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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah Swt. yang telah memberikan
kehidupan kepada makhluq-Nya yang telah mengemban amanat dan perintah-
Nya, disertai karunia hidayah dan nikmat yang tidak terhitung jumlah
bilangannya, salah satu diantaranya adalah perbaikan dan pengembangan
penulisan buku berjudul:” PENDIDIKAN KELUARGA: Konsepsi Strategi Belajar
Wirausaha Pada Keluarga Migran Madura merupakan dari karya ilmiah (Disertasi)
dalam meniti disiplin keilmuan di almamater tercinta Universitas Pendidikan
Indonesia (UPI) Bandung.

Dunia pendidikan di Indonesia adalah aktifitas obyektif menyangkut hajat
hidup setiap warga negara, upaya-upaya peningkatan peran pendidikan di
masyarakat telah banyak dilakukan dalam rangka meningkatkan kualitas  hidup
bangsa, termasuk di dalamnya adalah perhatian pemerintah terhadap
pentingnya pendidikan keluarga (informal) yang berlangsung dalam sudut
kehidupan rumah tangga.

Peran pendidikan keluarga (informal) terasa penting kehadirannya di
tengah masyarakat yang selalu dinamis dan berubah-ubah yang disebabkan oleh
dinamika perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, baik peran tersebut
lahir dan berkembang secara kodrati, ataupun secara praksis
ditumbuhkembangkannya pendidikan informal (keluarga) sebagai basis
membentuk kejiwaan atau kepribadian anak. Melalui peran pendidikan keluarga
(informal) inilah orang tua mendasari kehidupan anak dengan perangkat nilai-
nilai kehidupan keluarga khususnya aspek ekonomi keluarga kelak anak memiliki
jiwa dan perilaku wirausaha untuk menciptakan lapangan pekerjaan mandiri
dalam mencapai kehidupan yang lebih layak.

Dalam buku ini mengungkap dimensi-dimensi teoritis atas dasar realitas
obyek masyarakat wirausaha palenan. Berlatar pikiran yang mendalam bahwa
pekerjaan palen di tempat migran mampu mengubah pola hidup masyarakat dari
sektor pertanian tradisional ke wiraniaga sektor informal dan menjadi budaya
karena berlangsung turun-temurun antar generasi, dalam konteks sosiologi
pendidikan telah terjadi  transformasi pola pembelajaran wirausaha melalui
pendidikan dalam lingkungan keluarga. Sehingga sangat memungkinkan setiap
pembaca dapat menelaah pola-pola konsep dan strategi untuk belajar wirausaha
dapat dipelajari.

Lahirnya struktur atau proses pembelajaran kewirauahaan dalam
pendidikan keluarga merupakan mata rantai yang dapat dikaji melalui kacamata
teori-teori pendidikan luar sekolah, sehingga kehidupan masyarakat migran yang
notabene nya merupakan struktur sosial marginal society dengan pekerjaan
palenan dalam sektor informal yang hipster economic pada sektor ekonomi
global dan formal eksistensinya sangat ditentukan oleh dasar-dasar entrepreneur
yang dilahirkan melalui pendidikan keluarga.
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Penulis sangat menyadari bahwa apa yang terkandung dalam buku ini
masih jauh dari batasan minimal ideal sebuah karya ilmiah, karenanya berbagai
masukan dan sangat penulis harapkan agar dapat dilakukan suatu kajian yang
lebih mendalam dan lebih mumpuni, atas segala perhatian dan masukannya,
penulis mengucapkan terima kasih.

Salam kebangkitan

Pamekasan, 20 Mei 2016
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A. Latar Kehidupan Keluarga MaduraKeluarga merupakan satuan unit sosial terkecil yang ada dimasyarakat, yang terdiri yaitu ayah, ibu dan anak serta kerabat sebagaianggota keluarga. Kesatuan unit sosial dalam keluarga tersebutmemunculkan peran orang tua dalam menjalankan fungsinya yaitumelaksanakan pendidikan keluarga.Pendidikan keluarga: “ ... menghasilkan proses pembelajaran yangprimer yaitu memiliki perwujudan yang fundamental dan termuat dalamkesatuan hidup tri tunggal antara bapak-ibu-anak (hubungan tigaan atautriad) ....” (Salim A., 2008:1) Tujuan pendidikan keluarga yaitumempersiapkan anak mencapai kehidupan yang lebih baik, berlangsungsecara informal memahami aspek ekonomi dalam kehidupan rumahtangga. Diarahkan dalam proses pembentukan jiwa dan perilaku berupapengalaman pekerjaan wirausaha sehari-hari bertujuan membentuk jiwadan menanamkan keterampilan wirausaha.Keluarga yang memiliki aktifitas pekerjaan wirausaha selaluberusaha untuk mempertahankan dan menularkan kepada putra-putrinyaagar dapat belajar dan mengikuti jejak orang tuanya, sebagaimanamasyarakat migran asal desa Kaduara Timur menciptakan peluangwirausaha sektor informal “palenan” sistem kredit. Aktifitas migranmencari kehidupan yang lebih layak merupakan embrio terbentuknyatradisi sebagai migran. Pola migrasi yang dilakukan oleh komunitaspalenan adalah migran sirkuler, tidak menetap, tetapi sewaktu-waktupulang kampung. Budaya migran dalam tradisi masyarakat Maduradipengaruhi oleh: “...suatu kepercayaan di tengah masyarakat Maduratentang tempat leluhur atau tanah Madura dalam falsafah mereka yaitu
bhumi Songennep ta’ abingker ... “, yaitu masyarakat Madura dapat hidupdan keberja di luar Pulau Madura untuk mendarma baktikan sepertikeinginan mereka (Rifa’i M.A.2007:3)Kondisi geografis pulau ini tidak memiliki lahan pertanian yangsubur juga mempengaruhi tradisi migran, Slamet, E.Y 1999:3) menyatakanbahwa: “ ... kondisi geografis pulau Madura dengan topografi yang relatifdatar di bagian selatan dan semakin kearah utara tidak terjadi perbedaanelevansi ketinggian yang begitu mencolok. Komposisi tanah dan curahhujan yang tidak sama dilereng-lereng yang tinggi letaknya justru terlalubanyak sedangkan di lereng yang rendah lebih kekurangan dengandemikian mengakibatkan pulau Madura kurang memiliki tanah yangsubur”.Tradisi migrasi berlangsung secara turun temurun “...berkaitan eratdengan kekerabatan dengan migran terdahulu” (SubahariantoA.,(2004:31), kekerabatan dan ikatan keluarga yang kuat menjadi faktordisamping alasan geografis yang berakibat kurang variasi makanan, “...kecenderungan migrasi di Madura disebabkan oleh tanah pertanian yangkurang subur dan jarangnya makanan di Madura.” (Kuntowijoyo,2002:83)

1. Pendahuluan
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Meskipun pada umumnya mereka yang bermigrasi ini tidak mempunyaiketrampilan untuk persaingan dalam kehidupan di perkotaan. Olehkarenanya mereka memasuki sektor informal yang tidak memerlukanbanyak persyaratan, dan mereka berkerja di tempat yang dituju hanyatemporal, pekerjaan ini bukan merupakan pekerjaan utama. (Jonge de H.(1989 26).Tujuan utama migrasi ini adalah untuk memperoleh tingkatkehidupan yang lebih baik meskipun pada umumnya mereka inimenggeluti pekerjaan di sektor informal yaitu usaha kecil yang sebagianbesar pekerjanya adalah sanak keluarga pemiliknya” ... yang cirinya yaitupadat karya, tingkat produktifitasnya rendah, kepemilikan usaha olehkeluarga, mudahnya keluar masuk usaha, serta kurangnya dukungan danpengakuan yang diberikan oleh pemerintah. (Manning C dan Effendi TN,1985:143)Jenis pekerjaan masyarakat migran asal desa Kaduara Timur inibergerak pada sektor informal yaitu wirausaha berdagang palenan ditempat migran, pola pekerjaan migran wirausaha palenan menjadi faktoryang dapat mempengaruhi aktifitas pendidikan keluarga, khususnyadalam membentuk jiwa dan keterampilan wirausaha, kultur kehidupandan pendidikan serta pembelajaran yang terjadi dalam lingkungankeluarga inilah merupakan mata rantai terbentuknya komunitas palenanyang secara alami melalui pendidikan keluargaRealitas masyarakat migran wirausaha palenan terdapat polapendidikan keluarga yang khas, pada masyarakat migran di desa KaduaraTimur Kecamatan Pragaan sebagai unit analisis untuk membangun teoripendidikan keluarga wirausaha melalui aktifitas migrasi sebagai bagiandari kajian dan sumber pembelajaran dalam konteks pendidikan luarsekolah.
B. Identifikasi PermasalahanMasyarakat dan kehidupannya merupakan bentuk simbolik yangmencerminkan kehidupan sosial, keadaan demografis dan kondisigeografis disekitarnya, keberadaan individu dan masyarakat salingmempengaruhi antar keduanya. Eksistensi masing-masing unsur dalamsistem kehidupan dapat membentuk pola hidup yang memiliki karateristiktersendiri, sebagaimana halnya masyarakat migran wirausaha palenanasal desa Kaduara Timur Pragaan Sumenep bahwa:1. Masyarakat migran desa Kaduara Timur Kecamatan PragaanKabupaten Sumenep melakukan kegiatan migrasi ke kota-kota untukmenciptakan pekerjaan bidang wirausaha palenan dalam mengatasisulitnya memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dengan mengandalkanpekerjaan bidang pertanian pola subsisten yang kenyataannya kurangmenguntungkan.2. Dorongan ekonomi di kota menjadi tujuan para migran menjadi dayatarik bagi masyarakat migran desa Kaduara Timur Kecamatan PragaanKabupaten Sumenep, para migran wirausaha palenan dapat
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menemukan cara dalam pemenuhan sandang, pangan dan papan,pendidikan, kesehatan yang lebih layak.3. Tantangan kehidupan di masyarakat khususnya pada keluarga danmasyarakat migran asal desa Kaduara Timur Kecamatan PragaanKabupaten Sumenep menumbuhkan kreatifitas dan motivasi yangtinggi dalam mengubah kehidupan kearah yang lebih baik yangdidasarkan atas pengalaman hidup yang dialami sebelumnya sebagaipetani tradisional atau wirausaha yang penghasilannya kurangmencukupi untuk memenuhi kebutuhan keluarga.4. Individu atau keluarga di desa Kaduara Timur Kecamatan PragaanKabupaten Sumenep yang mempunyai sub kultur kehidupan yang uniksebagai migran yang dipengaruhi para leluhurnya yaitu kebanyakanlaki-laki atau kepala keluarga bekerja di tempat migran pergi-pulang keluar dari desa asalnya.5. Kebiasaan bekerja palenan di tempat migran adalah bagian dari upayameningkatkan kesejahteraan hidup, sebagaimana migran dari desaKaduara Timur yang memiliki taraf hidup yang meningkat dibandingsebelumnya.6. Pola hidup keluarga migran wirausaha palenan berdampak padapendidikan keluarganya, seperti pekerjaan wirausaha palenan olehputra-putrinya turun-temurun, mengandung proses pembelajaranwirausaha tentang pembentukan mental dan skill dalam keluarga yangdilakukan secara tertib dan baik.7. Tumbuhnya wirausaha baru palenan keluarga, bapak dan ibu memilikiperan dalam proses pembelajaran wirausaha palenan baik ketikaberada di tempat asal dan tempat tujuan migrasi, hal ini merupakanmata rantai pola pendidikan dan pembelajaran yang spesifikterbentuknya keluarga migran wirausaha palenan yang berkelanjutan.
C. Pembatasan dan Perumusan Masalah1. Pada awalnya kehidupan masyarakat migran di daerah asalnya tidakberbeda dengan kehidupan di sekitarnya yaitu tingkat kehidupan yangtergolong miskin. Kondisi kehidupan masyarakat yang demikian selalumenghadapi berbagai tantangan baik tantangan internal maupuneksternal. Tantangan internal berupa upaya untuk menyiapkankehidupan anak-anak mereka pada kehidupan yang akan datang dantantangan eksternal berupa upaya untuk memenuhi kehidupankeluarga.2. Salah satu upaya untuk menurunkan tingkat kemiskinan di desa danupaya membentuk keluarga yang sejahtera, yaitu ditempuh melaluimigrasi ke kota-kota dengan tujuan untuk mengubah tingkat kehidupanyang lebih baik. Perubahan tingkat kehidupan secara langsung dapatmengubah pola kehidupan dan pembentukan keluarga dari keluargamigran tersebut, baik keluarga di tempat migran maupun yang ada didaerah asal.
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3. Perubahan pola kehidupan di daerah migran terlihat pada pilihanwirausaha bergerak pada sektor informal palenan yang didasarkan atasfaktor pengalaman dan pengaruh lingkungan dari daerah asal terutamawarisan pekerjaan leluhurnya.4. Pola pekerjaan wirausaha palenan di tempat migran mempegaruhi polakehidupan keluarga, khususnya pola pendidikan dalam keluarga akanberorientasi pada pembentukan jiwa, perilaku, dan keterampilan usahadi tempat migran.5. Aktifitas wirausaha palenan di tempat migran terdapat bentukpembelajaran wirausaha yang mempunyai karakteristik tersendiriproses pembelajaran dalam pendidikan keluarga. Pembelajaranwirausaha palenan yang berlangsung secara alami dan terus menerusmelahirkan wirausaha palenan yang baru sebagai pilihan usaha untukmeningkatkan kesejahteraan hidup.Uraian dari pembatasan masalah tersebut, maka dalam penelitian inidapat dirumuskan permasalahannya yaitu: Bagaimana pola pendidikankeluarga berbasis wirausaha palenan dan proses pembelajaran wirausahapada masyarakat migran di desa Kaduara Timur Kecamatan PragaanKabupaten Sumenep?
D.  Pertanyaan PenelitianPembatasan masalah seperti diuraikan diatas, selanjutnyadijabarkan ke dalam beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut:1. Bagaimana sejarah terjadinya migran wirausaha palenan keluarga asaldesa Kaduara Timur Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep ?2. Bagaimana proses pembelajaran wirausaha palenan keluarga migranasal desa Kaduara Timur Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep ?3. Bagaimana proses pembentukan wirausaha palenan baru pada anakpada keluarga migran asal Kaduara Timur Kecamatan PragaanKabupaten Sumenep ?4. Bagaimanakah kesejahateraan yang diperoleh masyarakat migranwirausaha palenan asal desa Kaduara Timur Kecamatan PragaanKabupaten Sumenep ?
E. Tujuan PenelitianPenelitian ini secara umum bertujuan untuk memahami danmenemukan pola pendidikan keluarga berbasis wirausaha palenan danpembelajaran wirausaha pada masyarakat migran di desa Kaduara TimurKecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep.Tujuan khusus yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah inginmemahami dan menemukan:1. Sejarah terjadinya migran wirausaha palenan keluarga asal desaKaduara Timur Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep.2. Proses pembelajaran wirausaha palenan keluarga migran asal desaKaduara Timur Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep.3. Proses pembentukan wirausaha palenan baru pada anak pada keluargamigran asal Kaduara Timur Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep.
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4. Kesejahteraan yang diperoleh masyarakat migran wirausaha palenanasal desa Kaduara Timur Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep.
F. Manfaat PenelitianPenelitian yang dilaksanakan, dapat diharapkan memberikanmanfaat baik ditinjau secara teoritis maupun ditinjau secara praktis,sehingga hasil penelitian yang diperoleh dapat diaplikasikan dalamkehidupan yang nyata, khususnya pengembangan teori pendidikan luarsekolah:1. Manfaat ditinjau dari segi teoritis:Hasil penelitian ini memberikan konsep tentang pendidikan keluargaberbasis wirausaha pada masyarakat migran, yaitu prosespembelajaran informal sebagai tranformasi pembentukan jiwawirausaha dan melatihan keterampilan wirausaha secara berkelanjutansebagai bagian dari sasaran pengembangan program pendidikan luarsekolah.2. Manfaat ditinjau dari segi praktis:

a. Bagi calon migran wirausaha palenan baru dalam rangkapembentukan keluarga khususnya masyarakat migran di berbagaikota yang menjadi tempat tinggal baru, seperti menanamkanperilaku wirausaha terhadap masyarakat migran dan masyarakatyang ingin melakukan migrasi ke kota di luar daerah asalnya.
b. Bagi praktisi pendidikan luar sekolah, penelitian pendidikankeluarga migran wirusaha palenan dapat dijadikan sumberpembelajaran bagi keluarga migran dalam memperbaiki peningkatanpendapatan agar dapat mengurangi problema sosial di tempatmigran.
c. Bagi pengambil kebijakan atau pemerintah kabupaten penelitian inidapat disebarluaskan kepada calon keluarga migran baru agarmemiliki bekal jiwa dan keterampilan berwirausaha.3. Manfaat bagi penelitian selanjutnya:a. Temuan tentang pola pendidikan keluarga migran wirausaha dapatdijadikan obyek kajian secara berkelanjutan bagi peneliti yang inginmendalami.b. Kehidupan migran wirausaha yang memunculkan pola pendidikankeluarga wirausaha selalu memerlukan pengkajian dan penelitiansebagai salah satu alternatif upaya menemukan teori-teoripemberdayaan masyarakat khususnya melalui kehidupan keluarga.

G. Definisi Operasional1. Pendidikan keluarga dalam penelitian ini adalah pendidikan keluargapada masyarakat migran dalam rangka mengarahkan tujuan hidupanggota keluarga pada masa yang akan datang di daerah asal maupundi daerah migran yang menjadi tempat kehidupan saat ini. Pendidikankeluarga migran tersebut memiliki ciri; bersifat primer, berlangsungsecara informal atau tidak ada aturan formal tentang materi metodedan proses pembelajarannya, dan proses pendidikan keluarga
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berlangsung sepanjang hayat. Ciri keluarga tersebut membedakanmasyarakat migran dengan masyarakat lain yang ada di sekitarnya,sehingga masyarakat tersebut mudah untuk diidentifikasi.2. Wirausaha adalah:“... individual yang memiliki naluri untuk melihatpeluang-peluang mempunyai semangat kemampuan dan pikiran untukmenaklukkan cara berfikir lamban, dan malas ...” (Alma B., (2005: 5)dan Rahmad Z., (2009:25) menjelaskan tentang ciri seorang wirausahaadalah:” ... memiliki perilaku (wirausaha) yang mendasar yaitu inovasidan keberanian mengambil resiko …” Bentuk wirausaha yangdilakukan oleh masyarakat keluarga migran khususnyaa asal desaKaduara Timur yaitu usaha palenan sistem kredit.3. Masyarakat Migran adalah: “... are agents whose actions can have
consequences, either intended or unintended, upon social structure ...”(Skeldon R., 1997: 18). Masyarakat migran dalam penelitian ini adalahindividu atau keluarga yang mendatangi kota-kota dan membentukmasyarakat yang mempunyai karakteristik yaitu: berdiam ataubertempat tinggal secara kelompok, mereka memiliki pekerjaan yangsejenis, memiliki ikatan kekeluargaan yang kuat, jumlah mereka relatihbertambah setiap saat. Masyarakat migran tersebut berasal dari desaKaduara Timur yang: rata-rata penduduk yang penghasilannya rendahdisebabkan lahan pertanian yang kurang menguntungkan, lokasi jauhdari perkotaan, kemajuanya relatif lambat, dan kondisinya kurangmemberikan kesempatan bekerja pada masyarakat, karena kekurangansumberdaya alam dan sumberdaya manusia.4. Palenan adalah usaha dagang sektor informal yang barangnya berupakebutuhan hidup sehari-hari, peralatan rumah tangga atau yanglainnya, para pedagang menjual barang dagangannya berkeliling darikampung ke kampung yang lain dengan cara sistem kredit.

H. Kerangka BerfikirKehidupan keluarga dan masyarakat pedesaan tidak lepas daripengaruh lingkungan sosial yang kurang menguntungkan, yangdampaknya dirasakan sendiri oleh keluarga dan masyarakat yangbersangkutan, yaitu dinamika kehidupan keluarga dan masyarakatberjalan lamban, terlihat kondisi lingkungan sosialnya masih: a) rata-ratapenduduk di desa penghasilannya rendah akibatnya penduduk di desakurang dapat memenuhi kebutuhan dasar secara layak termasukkebutuhan pengetahuan dan informasi, b) kemajuan desa relatif lambatdisebabkan pendidikan yang diperoleh relatif rendah pula.Gambaran kondisi sosial masyarakat desa yang kurangmenguntungkan tersebut diatas, juga terjadi pada masyarakat desaKaduara Timur Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep, meski demikianmereka masih menyimpan potensi yang dirinya sendiri tidak memahamipotensi tersebut seperti; a) kebanyakan memilih pekerjaan wirausahadisebabkan lahan pertanian yang kurang subur atau gersang, b)kebanyakan masyarakat dan keluarga memiliki jiwa petualang, menjadi
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faktor yang mendorong mereka untuk mengatasi permasalahanrendahnya taraf kehidupan, salah satunya adalah melakukan migrasimenciptakan pekerjaan di tempat tujuan migran.Memilih aktifitas migrasi dan bekerja bidang palenan sistem kreditbagi masyarakat asal desa Kaduara Timur memunculkan fenomena terkaitdengan proses adaptasi di tempat yang baru dan proses pemahaman diridalam menjalankan aktifitas usaha palenan sebagai calon wirausaha baru.Keluarga atau masyarakat yang berusaha menolong dirinya untukmeningkatkan taraf kehidupan, berusaha untuk inovatif atas kebutuhandiri dan anggota keluarganya karena dalam diri individu hakekatnyaterdapat kekuatan motiv yang spesifik yaitu: “... drive, instigators, or need...”. (Barnett, H.G, 1953:97). Berangkat dari kebutuhan individu, melaluiperan ibu dan bapak, perubahan tersebut dilakukan mereka ataskesadaran individu tentang potensi diri yang terfokus pada pilihanpeningkatan taraf hidup.Perubahan untuk mencapai taraf hidup yang lebih baik setiapindividu perlu sentuhan pembelajaran melalui aktifitas pendidikansebagai bentuk utama terjadinya transformasi perubahan individu,keluarga dan masyarakat. Pendidikan dalam proses pembudayaan(perubahan taraf hidup ) mengandung arti:”... inovasi, penemuan, difusikebudayaan, akulturasi, asimilasi, inovasi, focus, krisis dan prediksi masadepan...”. (Tilaar AR., 1999:56)Para migran sebagai peer group memiliki peran penting meskipunberada di luar individu dan di luar aktifitas pendidikan, dalam membentukseseorang menjadi dirinya sendiri (dalam menata kehidupan masa depanyang lebih layak). Berger (1969) dalam Jarvis Peter (1992:18): “... every
individual biograbiography is an episode within the history of society ... it is
within society and as a result of the social processes, that the individual
becomes a person”.

Individu

Yang

Berubah

Individu

PendidikanSociety

Gambar:1.1.Pemikiran Teoritis Terbentuknya Perubahan Individu
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Ketiga pemikiran teoritis tersebut menjadi kerangka pikir dalamproses penelitian pendidikan keluarga berbasis wirausaha palenan,migrasi merupakan media, sumber dan proses terjadinya pendidikankeluarga wirausaha palenan, pendekatan pembelajaran dalam sistempendidikan luar sekolah memberikan kesempatan anak-anak berusahamembelajarkan diri mengenali dan memahami pekerjaan wirausahapalenan yang dilakukan di tempat rantauan untuk membentuk jiwa danmelatih keterampilan wirausaha palenan melalui pendidikan keluarga.Terwujudnya wirausaha melalui pendidikan keluarga juga sebagaimedia mengurangi jumlah pengangguran seperti yang diinginkanpemerintah bahwa:Jumlah pengangguran di Indonesia mencapai 8.32 juta orang atausetara dengan 7.14 persen dari jumlah penduduk yang mencapai 237.8juta orang. Karena itu diperlukan gerakan nasional untuk meningkatkansemangat kewirausahaan masyarakat. Wirausaha penting karena dapattercipta usaha baru dan mengurangi pengangguran sertakemiskinan,"tegas Presiden Yudhoyono.(Tn.2011: 1)Mengkontruksi diri belajar dalam lingkungan keluarga berdasar ataskebutuhan, kondisi sosial yang ada pada masyarakat desa, polamasyarakat berbudaya migran Kaduara Timur dapat menggunakanpemikiran Konstruksi Sosial Peter L Berger melihat proses pendidikankeluarga wirausaha palenan untuk membentuk jiwa dan keterampilanwirausaha sehingga tumbuh wirausaha palenan baru. Kerangka pemikiranteoritis dijadikan pijakan untuk memberikan arah pemikiran praktisdalam menemukan teori pembelajaran wirausaha melalui pendidikankeluarga dengan aktifitas migrasi dapat digambarkan sebagaimana baganberikut:
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17Bagan: 1.2Kerangka Pemikiran Pendidikan KeluargaBerbasis Wirausaha Palenan
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A. HAKEKAT PENDIDIKAN KELUARGA
1. Pendidikan Keluarga sebagai Sistem

Pendidikan InformalPendidikan sebagai aktifitas kehidupanindividu atau kelompok masyarakat berlangsungsecara terus-menerus, kegiatan pendidikan tersebutdapat terjadi di lingkungan (a) formal atau lembaga-lembaga pendidikan baik jenjang dan jenisnya yangdiselenggarakan oleh pemerintah dan masyarakat,atau (b) nonformal yaitu satuan-satuan pendidikanyang dikelola pemerintah dan masyarakat yangmemberikan kesempatan kepada individu ataukelompok untuk mengikuti pendidikan di luar sistempersekolahan disebabkan kurang adanyakesempatan di Indonesia dikenal Pendidikan LuarSekolah dan (c) informal atau lembaga pendidikankeluarga yang memiliki peran penting karena sebagaitempat atau linkungan pendidikan yang utama danpertama bagi setiap individu.Pendidikan keluarga adalah bagianpendidikan luar sekolah karena termasuk dalamsatuan-satuan pendidikan dalam sistem pendidikannasional khususnya satuan pendidikan dalamkeluarga, Sudjana D, (2000:47) dan Rifai MSS,(2007:81) bahwa:” ... program pendidikan yangbersifat informal menitik beratkan pusat kegiatannyadalam keluarga dengan satuan keluarga ...”, yangmengandung makna pendidikan di dalam keluarga,yaitu pendidikan yang berlangsung di dalamkeluarga atau anak-anak yang lahir di dalam

2. Membangun Teori Pendidikan
Keluarga Wirausaha



19keluarga atau anak-anak yang menjadi tanggungjawab keluarga itu”.Proses pendidikan yang terjadi dalamlingkungan pendidikan informal, adalah pendidikandalam kehidupan keluarga, aktifitas pembelajaranyang terjadi dalam kehidupan keluarga (informal)Lynch dalam Rogers (2003: 76) menyatakanbahwa:”... informal education is spontaneous learning
by individuals as they interact with their social and
physical environment in they day to day living”.Pendidikan informal yang terjadi dalamlingkungan keluarga sebagai bagian dari pendidikanluar sekolah, karena proses pembelajaran terjadipada individu berinteraksi dengan orang lain ataulingkungan yang ada secara spontan dalamkehidupan keluarga dari waktu ke waktu. Prosespembelajaran yang terjadi secara alamiah sangatmemungkinkan setiap individu menemukankreatifitas belajar yang optimal terhadap perubahandan dinamika kehidupan serta pengembanganpengalaman yang dimiliki.Institusi pendidikan keluarga memiliki peranpenting dalam menciptakan proses pembelajaranyang natural dan progresif, yaitu untukmempersiapkan anak menjadi keluarga pada masaakan datang sesuai dengan tuntutan perubahan danperkembangan zaman. Oleh karenanya Rifai, MSS.,(2007:82) menegaskan bahwa:”…Keluarga sebagailembaga sosial terkecil berkembang menjadilembaga ekonomi, psikologis, pendidikan,pembangunan sosial kemasyarakatan, pembangunankehidupan beragama yang perlu dijalankannyadalam arah dan tujuan mencapai keluarga bahagiadan sejahtera”.



20Pendidikan keluarga sebagai bagian daripendidikan luar sekolah yang proses pembelajarandialakukan antara orang tua dengan anak dalamlingkungan rumah tangga, orang tua memberikanpengetahuan, pengalaman dan keterampilan kepadaputra-putrinya yaitu hal-hal yang berhubungandengan kehidupan sehari-hari:”… memberikankeyakinan beragama, nilai budaya, nilai moral danketerampilan.”(Rifai, MSS., 2007:93)Isi atau materi yang dikembangkan dalampendidikan keluarga tersebut adalah materi yangdapat memberi bekal pengetahuan, keterampilan
(life skill) dan sikap untuk mengembangkan diri,mengembangkan profesi, bekerja, usaha mandiri.Coombs PH. (1973: 14-15) dan Mulyana E. (2000:18)
The Minimum Essential Learning Needs atau perankeluarga untuk memenuhi kebutuhan belajarminimal yang mendasar antara lain:” a)menanamkan perubahan sikap, mental, dan perilakuyang positif, b) baca tulis fungsional, c) bersikapilmiah, d) keterampilan berkeluarga, e) keterampilanmencari nafkah, dan f) memahami kehidupanberwarga negara “.Kebutuhan dasar yang menyangkutkeberlangsungan sebuah keluarga yaitumenumbuhkembangkan dan mengarahkan anak-anak agar memiliki keterampilan mencari nafkah,aspek mendasar inilah yang akan menjadi titikpangkal orang tua memberikan pendidikan danpembelajaran kearah kewirausahaan yang tujuannyaadalah:”… anggota keluarga dan anak yangbersangkutan kelak dapat hidup mandiri,bertanggungjawab dan dapatdipertanggungjawabkan dalam lingkunganmasyarakat sesuai dengan nilai-nilai budaya yang



21berlaku dan agama yang dianutnya.”(Rifai, MSS.,2007:92)Tujuan pendidikan keluarga agar mampu hidupmandiri melalui pembelajaran informal dalam institusikeluarga dilandasi Undang-Undang nomor 20 tahun2003 khususnya pasal 27 ayat 1 menyebutkanbahwa: “ ... kegiatan pendidikan informal yangdilakukan oleh keluarga dan lingkungan berbentukkegiatan belajar mandiri “. Depag RI., (2006: 19).Tujuan pendidikan keluarga sebagai bentukdari satuan pendidikan luar sekolah, yang prosespembelajarannya berlangsung dalam lingkungankeluarga dalam suasana informal mengatur aktifitaspendidikan luar sekolah mengacu pada peraturanpemerintah nomor 73 tahun 1991.bahwa salah satudiantara tujuan pendidikan luar sekolah adalah:“Melayani warga belajar supaya dapat tumbuh danberkembang sedini mungkin dan sepanjang hayatnyaguna meningkatkan martabat dan mutukehidupannya.”
Peranan dan Fungsi KeluargaPendidikan kehidupan keluarga (family life
education) muncul dalam dunia pendidikan yangdidasarkan atas dua fenomena, (1) kehidupankeluarga berpengaruh terhadap kehidupanmasyarakat, berbangsa dan bernegara. (2) keadaandan perubahan yang terjadi dalam lingkunganmasyarakat mempunyai pengaruh terhadapkehidupan keluarga. Sudjana (2004: 54). Keduafenomena diatas menunjukkan bahwa kehidupankeluarga memiliki sinergitas yang erat denganperubahan dan perkembangan di sekitarnya.Keluarga merupakan unit terkecil dalam tatasosial di masyarakat, memiliki peran dan fungsi yangdapat mempengaruhi pola kehidupan masyarakat



22secara luas, utamanya kepada anak-anak agar dapatbergaul dan hidup dalam lingkungan masyarakatnya.Peran keluarga dalam mempengaruhi kehidupananak dapat dilakukan dengan baik jika ditunjangdengan pengetahuan, pengalaman, dan strategidalam membina dan mengembangkan kehidupankeluarga, sehingga dapat memenuhi kebutuhanpendidikan anak-anaknya.Memenuhi kebutuhan pendidikan dasar darilingkungan keluarga, dapat diukur dengankemampuan semua anggota keluarga khususnyabapak dan ibu serta anak-anak melek aksara (literacy
family), sebab tanpa dukungan pengetahuan minimaltersebut, maka kepala keluarga atau orang tuakurang dapat melaksanakan peran dan fungsi secaramaksimal dalam membangun komunikasi,menciptakan proses pembelajaran dalam kehidupankeluarga, dan mengembangkan kehidupan keluargayang lebih sejahtera.Keluarga memiliki peran untuk memberikansaluran pengalaman yang dibawa sejak lahir sebagaibentuk tanggungjawab secara kodrati terhadapupaya perubahan perubahan pengembangan mentalkepribadian serta bakat yang dimiliki putra-putrinya.Kodrat kehidupan dan pendidikan yang berlangsungtersebut dituntut agar muncul interaksi sosial terus-menerus terjadinya proses mental secara mandiri
(self generating) dan mempetahankan diri (self
sustaining) dan berangsur-angsur melepaskan diridari ketergantungan kehidupan keluarga, sertaberanjak melakukan sosialisasi diri denganlingkungan masyarakat berbekal pengalaman yangdiperoleh dari proses pembelajaran dalamkehidupan keluarga.



23Berlangsungnya proses pembelajaran dalamlingkungan keluarga secara kodrati dan alamiahtersebut disebabkan adanya komitment, nilai danbudaya serta kepercayaan antara unsur-unsuranggota yang ada dalam keluarga. Suarez C. dalamNaldi L., (2008:4) menjelaskan: “... attribute of family
involment, such as, commitment, shared value, culture,
and trust ...”Nilai-nilai tersebut merupakan perekat antarunsur yang ada dalam keluarga, sehinggamemunkinkan anak dapat belajar, tumbuh danberkembang pengetahuan dan pengalamanhidupnya, sebagai repiklasi dari proses akulturasidari peran yang dilakukan orang tua dan anggotakeluarga yang lebih tua serta lingkungan sekitarnya.Perubahan dan perkembangan kehidupanyang terjadi di masyarakat dapat mempengaruhihubungan interaksi antara bapak, ibu, dan anak-anaksebagai anggota keluarga, hubungan interaksionaltersebut menjadi renggang disebabkan oleh fatorekstrnal yaitu perubahan dan perkembanganmasyarakat dan faktor internal yaitu semakinterbukanya gesekan sosial dalam pergaulan anak,sehingga dapat mempengaruhi terhadapmemudarnya komitmen, nilai dan kepercayaan anakdalam sendi-sendi berkehidupan keluarga.Semakin renggang dan memudarnyakomitment, nilai-nilai keluarga dan kepercayaanantara anak dan anggota keluarga lainnya kepadaorang tua, menjadi penyebab terjadinya keretakandan memudarnya peran dan fungsi keluarga tersebutdalam mendidik dan mengembangkan perilakukehidupan anak-anak.Peran orang tua dengan nilai-nilai yangdimiliki keluarga, berhubungan erat dengan



24karakteristik anak-anak yang terlibat dalamkehidupan rumah tangganya, hal ini: “... perludisadari bahwa setiap anak lahir dengan bakat,potensi dan kemampuan, talenta serta sikap dan sifatyang berbeda. Oleh karena itu potensi anak yangsangat beragam dalam berbagai bidang denganberbagai taraf dan inteligensi, yang dibesarkan puladalam berbagai kondisi sosial, ekonomi, psikologis,budaya, serta alam biologis yang berbeda harusdiupayakan dipenuhi kebutuhannya oleh keluargaagar bimbingan yang dilakukan sesuai dengan tarafperkembangan anak (developmentaly appropiate
practise). Semiawan C.R., (2002:66).Ciri-ciri khusus yang dimiliki anak merupakanaspek yang harus diperhatikan oleh orang tua dalammemberikan pengarahan dalam meningkatkanperkembangan mental pribadinya demi kepentinganpengembangan yang lebih luas yaitu untuk kemajuanbangsa dan masyarakat,  Semiawan R.C. (2002: 18) “... Perkembangan manusia dalam interaksi denganlingkungan keluarga melalui berbagai media dansarana fisik atau non fisik menentukan suatu konsepyang strategis oleh karena itu manusia merupakansumberdaya yang paling esensial bagi pembangunanbangsa. Pembangunan bangsa itu seyogyanyabersumber dari dan dimulai dari rumah atau didalam kehidupan keluarga, karena di rumahseyogyanya secara timbal balik ditumbuhkankepedulian, kesadaran, dan pengertian dasar tentanglingkungan keluarga dan lingkungan luar sekitarnya.Peran keluarga dalam menata kehidupanputra-putri merupakan tanggungjawab yang besarbagi orang tua, maka dari itu perlu adanya kesadaranbapak dan ibu  dalam mempersiapkan diri dengan



25pengetahuan dan pengalaman yang cukup agartercipta lingkungan belajar keluarga yang kondusif.Keluarga sebagai institusi pendidikan yanglahir dan berkembang di masyarakat dapatmenjalankan fungsi sosialnya, kemampuan danpengalaman yang dimiliki semua anggota keluarga,sehingga orang tua dapat menajalankan fungsinyasebagai kepala keluarga. Lingkungan keluargasebagai media pendidikan memiliki fungsi dalampendidikan keluarga yaitu: Sudjana D, (2004: 57) danPeraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor: 21tahun 1994 pasal 4 ayat 2 menyebutkan fungsikeluarga dalam tatanan sosial kehiupan antara lain: “..a) fungsi edukatif, b) fungsi ekonomi, c) fungsiproteksi, d) fungsi rekreasi, f) fungsi keagamaan, g)fungsi sosial budaya, h) fungsi cinta kasih, i) fungsireproduksi, j) fungsi pembinaan lingkunganFungsi keluarga sebagai lembaga pendidikanyang tumbuh dan berkembang di tengah masyarakatbagi anak atau generasi keluarga tersebut,perwujudannya sangat tergantung pada kualitaspimpinan rumah tangga dan pola-pola budaya yangada dalam di sekitarnya. Keseluruhan fungsi yangterealisasikan dalam kehidupan sehari-harimenunjukkan keluasan kualitas institusi keluargatersebut. Adakalanya keluarga mampu melaksanakan4 (empat) sampai 5 (lima) fungsi keluarga,sedangkan pelakasanaan fungsi yang lain dilakukanbersamaan dengan perkembangan dan kemampuankeluarga tersebut dapat memenuhi seluruhkebutuhan hidupnya tanpa tergantung pada oranglain. Realitas kehidupan di masyarakat banyakkeluarga yang tidak mampu melakukan danmerealisasikan peran dan fungsi sebagai lembaga



26keluarga, terutama keluarga mereka yang berada dibawah garis kemiskinan, keterbelakangan dankebodohan. Kondisi sosial kehidupan keluargaseperti ini harus diberdayakan tingkat kehidupannyaterutama pada aspek pendidikan, ekonomi dankesehatan. Ketiga aspek tersebut merupakan kuncibagi keluarga yang akan menjalankan peran danfungsinya secara baik dan optimal.
Isi Pendidikan KeluargaKeluarga sebagai institusi pendidikan,memiliki tanggungjawab untuk memberikanpengetahuan, keterampilan dan nilai atau sikapkepada anak-anak atau semua anggota keluarga yangada dalam rumah tangga tersebut. Tanggung jawabyang dilakukan dalam kegiatan informal melaluihubungan kekeluargaan, pembiasaan, dan kegiatanlain untuk menjalankan tugas dan kewajiban masing-masing. Pengetahuan, keterampilan dan nilai atausikap yang diberikan kepada anak melalui aktifitaspendidikan keluarga bersumber dari pengalamankehidupan sehari-hari, latar belakang kehidupan danpendidikan, serta lingkungan sosial budayamerupakan unsur yang membentuk kepribadian,landasan berfikir, orientasi kehidupan masa akandatang, hakekatnya merupakan bagian isi pendidikanyang akan ditransfer kepada anak.Pengalaman hidup sehari-hari berupaaktifitas orangtua yang berhubungan dengan tugasdan tanggunjawab terhadap anggota keluarga dalammengarahkan kearah kedewasaan dan kemandirian,agar nanti mampu memenui kebutuhan hidupnya.Pengalaman hidup orangtua dapat berupa riwayatpekerjaan mencari nafkah untuk mencukupikebutuhan hidup rumah tangga, pengalaman



27pekerjaan hakekatnya merupakan pengetahuan yangdiperoleh secara alamiah dan juga merupakanketerampilan (skill) yang senantiasa menjadi isipembelajaran yang dapat diadopsi secara langsungoleh anak.Pekerjaan mencari nafkah merupakansumber pengetahuan bagi anak, seperti, orangtuayang pekerjaannya sebagai wirausaha mudah ditiruoleh anak-anak, sebab mereka dapat mempraktekkansecara langsung dalam kehidupan sehari-hari.Tentunya tidak semua anggtota keluarga dapatmeniru dan mengembangkan pekerjaan mencarinafkah dengan berwirausaha, sebab bekerja sebagaiwirausahawan memerlukan kepribadian,keterampilan dan pengalaman, yang pada akhirnyaisi pendidikan dalam keluarga hubungannya denganbidang ekonomi keluarga tugas dan tanggungjawaborangtua adalah mempersiapkan mental danmembentuk kepribadian anak agar memilikikepercayaan diri mencapai kehidupan masa depanyang lebih baik.Latar belakang pendidikan orang tua tidakhanya pendidikan formal saja, pendidikan informaldan nonformal juga menjadi bagian yang tidakterpisahkan sebagai isi pendidikan keluarga. Sebabayah dan ibu selama ada dalam kehidupan rumahtangga telah melakukan aktifitas kerumahtangganyang telah dibangun oleh orang tua mereka, sehinggaproses pembelajaran diri sebelum dewasa danmenjadi penanggungjawab keluarga serta berpisahdengan orang tuanya sudah dibekali pengalamanbelajar informal dan pola seperti ini menjadi isipendidikan keluarganya kelak, seperti pembelajarankehidupan beragama, pembelajaran aktifitas



28ekonomi keluarga, nilai-nilai moral dan tatanansosial kemasyarakatan.Lingkungan sosial budaya merupakan salahsatu diantara faktor yang dapat dijadikan dasardalam menentukan isi pendidikan dalam kehidupankeluarga. Sebab aspek sosial budaya merupakanunsur dasar yang dimiliki oleh setiap individu ataukelompok masyarakat dalam suatu komunitastertentu, ciri sosial budaya tersebut memberikanarah dalam membina dan membelajarkan anakdalam rumah tangga sesuai dengan tuntutan dantantangan kehidupan di sekitarnya.Faktor lingkungan sosial memiliki ciri danragam budaya yang berbeda antara satu kelompokmasyarakat dengan kelompok masyarakat lainnya.Suatu contoh lingkungan sosial masyarakatberbudaya migran, yaitu para orang tua melakukanaktifitas ekonomi di luar rumah pergi ke daerah lainuntuk mencari nafkah merupakan karakeristik sosialbudaya yang mempengaruhi pola kehidupan rumahtangga, atau lingkungan sosial budaya masyarakatyang lain seperti budaya kehidupan petani, budayakehidupan nelayan, budaya kehidupan pedagang, danbudaya kehidupan pegawai negeri danpemerintahan. Faktor-faktor inilah yang dijadikanpertimbangan untuk mengisi proses pembelajarandan sosialisasi dalam pendidikan kehidupankeluarga.Proses pembelajaran dalam pendidikankeluarga tidak hanya sebatas memperhatikan aspek-aspek eksternal sebagai faktor yang dapatmempengaruhi keberlangsungan pendidikan dalamkeluarga, tetapi juga memperhatikan aspekperkembangan individu (manusia) dalam kontekkehidupan yang luas sehingga akan terwujud proses



29pembelajaran yang memanusiakan manusia yangberkarakter dan berkemandirian.Proses pembelajaran di lingkungan keluargadalam mewujudkan karakter dan kemandirianindividu didasarkan atas kebutuhan belajar individusendiri baik untuk pengembangan dirinya ataupununtuk kepentingan sosial kemasyarakatan atautugas-tugas dan kewajiban hidup. Kebutuhan belajaryang perlu diaktualisaskan pada individu sebagaianggota keluarga, Phillip H.Coomb (1973) dalamArthur Lewis (2007) dan dalam Mulyana E, (tt:18)khususnya; “…keterampilan mencari nafkah
(functional knowledge and skills for raising a family
and operating a household), keterampilanberkeluarga (functional knowledge and skills for
earning a living), ... “.Kebutuhan belajar individu yang perludiberikan oleh orang tua dalam lingkungan keluargayang lebih luas, Sudjana D. (2004: 45) menjelaskanbeberapa bidang penting dalam pendidikan keluargautamanya: “... manajemen sumberdaya manusia danharta keluarga, pendidikan kesehatan (individu,keluarga dan lingkungan), interaksi inter dan antarkeluarga, serta pengaruh perubahan lingkunganterhadap terhadap pendidikan ekonomi dalamkeluarga.”Pemilihan isi pendidikan keluarga orangdapat mengartikulasikan pengalaman danpengetahuan yang mereka miliki selama ini, sepertilatar belakang kehidupan dirinya; seperti jikaseorang petani maka kegiatan pokok bertani danberkebun merupakan isi utama supaya anak-anaknyamemiliki kompetensi atau wirausaha bidangpertanian, jika keluarga pedagang maka aktifitasperdagangan dapat dijadikan isi atau muatan



30membentuk perilaku wirausaha bidang perdagangan,jika keluarga nelayan maka aktifitas melaut dapatdijadikan isi atau muatan supaya anak dan generasiberikutnya memiliki pengetahuan dan wirausahabidang kelautan.Pendidikan keluarga yang dilakukan orangtuaprinsipnya adalah meniru perilaku dan cita-cita masadepan yang diyakini oleh orang tua, yaitu memilikimasa depan yang lebih berkualitas. Suyono H.,(2001:2) menyatakan bahwa:“... keluarga yang berkualitas adalah keluargayang mampu membangun dirinya secara mandiri,setiap keluarga minimal mampu memiliki danberperan dalam delapan fungsi keluarga yangutama secara mantap dan bermanfaat ... danmenjadikan keluarga yang memiliki kewajibanuntuk mengembangkan budaya belajar sepanjanghayat yang benar-benar mengakar danditeruskan dengan sempurna agar menjadi bekaldan landasan mengangkat martabat keluarga ...”,yaitu membangun ekonomi keluargamenggunakan keterampilan hidup (vocational
skill) untuk menumbuhkan perilaku wirausaha.Pendidikan keluarga dituntut mampumenumbuhkan perilaku wirausaha yaitumemberikan pengetahuan, pengalaman, danpemahaman tentang aspek-aspek ekonomi atau

economic education, sebab tanpa memberikanpengalaman dan pengetahuan bidang ekonomi, makasangat mustahil akan memiliki dan menemukandirinya sebagai wirausahawan. Oleh karena itu dalamlingkungan keluarga sejak dini anak-anak dananggota keluarga diperkenalkan tentangpengetahuan dan praktek ekonomi meskipunsederhana secara benar dan tepat. Walstad (1987b,



311990) Soper &Walstad (1988) dalam Kotte D & WittR (tt: 164) bahwa:” … these basic economic concept,
develop the necessary attitudes and perceptions with
respect to economic thinking, … there is no complete
agreement on which attitudes are to be taught in
school, at home or at the workplace…”.Pendidikan keluarga diharapkan mampumenanamkan prinsip dasar kehidupan ekonomikeluarga khususnya nilai-nilai wirausaha merupakanunsur penting yang perlu diberikan kepada anakmelalui pengalaman hidup dan pekerjaan sehari-hari,karena nilai-nilai wirausaha menjadi pelajaran yangberharga baik secara langsung atau tidak langsungdapat diamati dan ditiru dalam dalam kehidupankeluarga sehari-hari.Keluasan isi pendidikan dalam keluargadipengaruhi oleh faktor dinamika kehidupankeluarga itu sendiri, semakin tinggi  mobilitaskeluarga tersebut, maka semakin banyak dan luaspengalaman dan isi pendidikan yang akan diperolehanak-anak, sebaliknya jika dinamika dan mobilitassuatu keluarga rendah, maka anak-anak akanmemperoleh pengetahuan dan isi pendidikan yangtidak terlalu luas dan sangat sederhana.Pendidikan dalam keluarga melalui orang tuadituntut mampu menumbuhkembangkan jiwa danperilaku wirausaha agar dapat menciptakanlapangan pekerjaan secara mandiri, dalam keluargapun  Sadli S. (2010:145) peran keluarga: “… sebagaipusat penerus nilai-nilai akan dituntut melakukandua hal, yaitu a) meneruskan nilai-nilai lama yangperlu dilestarikan, b) aktif memperkenalkan nilai-nilai baru yang dianggap baik “, khususnyamenyangkut upaya meningkatkan kualitas hidupkeluarga yaitu semua anggota keluarga kelak



32memiliki sumber-sumber ekonomi produktif untukmendapatkan penghasilan.Apapun pola kehidupan keluarga yangdijadikan pedoman dalam menjalankan peran danfungsi keluarga, peran orang tua tetap penting, danselalu dibutuhkan untuk menumbuhkanketerampilan dan kreatifitas anak dalam menghadapiperubahan dan menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang sedang dihadapi.
2. Landasan Sosial Budaya dalam Pendidikan

KeluargaKeluarga sebagai satuan pendidikan,merupakan unit terkecil institusi yang secarainformal memiliki nilai-nilai sosial dan budayasebagai landasan dalam membentuk sikap, perilaku,dan memberikan pengetahuan dasar-dasarkehidupan kepada anak-anak oleh orang tua. Nilai-nilai yang berkembang secara alamiah dalampendidikan keluarga yaitu:” ... a) nilai vital, b) nilaiestetika, c) nilai kebenaran, dan d) nilai  moral ...”.Diyarkara SY., (2001:8). Nilai-nilai ini terpancardalam kehidupan keluarga melalui fenomena sosialdan budaya yang berlangsung secara alamiah dalamaktifitas kehidupan sehari-hari dalam keluarga.Fenomena kehidupan yang terjadi dalamlinkungan keluarga merupakan proses pendidikan,fenomena-fenomena ini dilandasi dengan aspeksosial budaya yang ada dalam keluarga danlingkungan sekitarnya. Budaya merupakan landasanyang dapat mempengaruhi aktifitas pendidikandalam keluarga, sebab budaya merupakan unsursimbolik baik fisik atau non fisik dapat dirasakanpengaruhnya oleh setiap individu dalam kehidupansehari-hari.



33Tilaar H.A.R., (2002:418) menjelaskanbahwa:” ... terjadi hubungan yang interaktif antaraindividu, lembaga sosial (lingkungan keluarga) dankebudayaan dipengaruhi lingkungan alam sekitarnya... “, yang ketiga-tiganya dipengaruhi oleh lingkunganalam yaitu lingkungan alam material, lingkunganalam rohani, dan pola-pola kebudayaan, nilai-nilaibudaya dipengaruhi linkungan alamnya, disampingjuga dipengaruhi lingkungan eksternalnya.Individu dan keluarga dalam hidupnyadipengaruhi oleh lingkungan alam sekitar yangmembentuk budaya dan nilai budaya yang munculdisebabkan lingkungan alam sekitarnya. Suatucontoh lingkungan alam yang tandus, kurangmenguntungkan, banyak orang atau anggotamasyarakat meninggalkan tempat tinggalnya(bermigrasi), perilaku migrasi membawapengalaman eksternal yang dapat mempengaruhipola dan budaya kehidupan keluarga dalammendidik dan membelajarkan anak yaitu khususnyatujuan pendidikan keluarga yang diinginkan olehorang tua.Pendidikan dalam kehidupan keluargabertujuan untuk mempersiapkan anak-anak agardapat menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialbudaya, untuk menguasai ilmu dan kemampuanuntuk hidup dan bekerja pada berbagai lingkungan.Tujuan pendidikan tersebut bersifat praktis yaitumembekali anak-anak agar dapat menerapkan nilai-nilai sosial dan pola-pola budaya keluarga dalamkehidupan.Menerapkan nilai-nilai sosial dan pola budayadalam kehidupan sehari-hari, yaitu membentuk danmengembangkan pengetahuan, keterampilan dannilai sikap dasar yang diberikan oleh bapak ibu, agar



34dapat dilaksanakan secara konkrit dalammenyelesaikan masalah-masalah yang dihadapiterutama menyangkut pemenuhan kebutuhan hidupdan pengembangan individual untuk merancangkehidupan masa akan datang yang lebih baik..Kebutuhan hidup dan kepentingan masadepan yang lebih baik merupakan tujuan pendidikankeluarga yaitu menghasilkan soft skill berupa nilai-nilai yang tumbuh dan berkembang dalam mentaldan kepribadian setiap individu dalam keluarga,dengan soft skill yang dimiliki setap anak atauindividu tersebut menghasilkan dua hal yangmenjadi outcome yaitu: a) social capital, b) financial
capital, yang dalam perkembangan dan kemajuanseseorang dapat hidup secara mandiri.Kemandirian seseorang dalam kehidupankeluarga dapat diukur dengan perilaku kehidupansehari-hari yaitu dapat memutuskan dan mengambillangkah-langkah untuk menyelesaikanpermasalahannya, dan tidak tergantung lagi padalingkungan Akan tetapi kemampuan individu untukmembentuk lingkungan hidupnya. Kemampun untukmembentuk lingkungan hidup baik ketika merekaberada pada lingkungan asal tempat kelahirannyaataupun ketika mereka berada di lingkungan baru,meski harus berhadapan dengan budaya, adatkebiasaan yang berbeda dengan sebelumnya.Tujuan pendidikan keluarga yang diinginkan,dicapai dengan menciptakan lingkungan belajardalam rumah tangga yang mendukung terjadinyaproses interaksi edukatif antara anak dengan orangtua, proses belajar diciptakan secara otentik danalami dalam konteks sosio kultural, yaitu anakdihadirkan pada situasi yang sesungguhnya bahwaanak ada ddalam lingkungan rumah tangga dan



35lingkungan. Proses pembelajaran dalam keluargadilakukan secara terus-menerus tanpa henti, tidakhanya dalam bentuk internalisasi dan transmisipembudayaan Akan tetapi ditekankan pada upayabelajar dengan berinteraksi dengan lingkungan sosialdan alam sekitarnya.Lingkungan sosial memiliki pengaruh yangsangat kuat terhadap pola kehidupan masyarakat,sebab dinamika kehidupan masyarakat baik yangsedang terjadi dan dipikirkan ataupun dan yang akandirencanakan selalu dilandasi oleh lingkungan sosialyang ada seperti; keadaan geografis, potensi alam,budaya dan kearifan lokal yang tumbuh danberkembang, menjadi dasar dan menentukan caraberpikir seseorang atau kelompok masyarakat yangberada dalam lingkungan tersebut, lingkungan sosialmembentuk proses berpikir yang merupakan bagiandari perkembangan individu.Aspek sosial budaya merupakan faktor yangdapat memberikan penguatan proses pembelajarandalam kehidupan keluarga, anak-anak bersamaorang tua melakukan proses interaksi dengan latardan sosial budaya yang berkembang padamasyarakat tersebut. Sebab masyarakat sebagailingkungan makro berasal dari unit kecil sistemkehidupan keluarga, dalam kehidupan keluargainilah terjadi upaya-upaya untuk melakukantransmisi dan pemeliharaan budaya yangberkembang dimasyarakat dalam bentuk pendidikandan pembelajaran yang dilakukan oleh orang tuakepada anak.Proses pembelajaran yang terjadi dalamkeluarga, bahwa posisi anak-anak dalam prosestersebut yaitu mereka merupakan suatu pribadi yanghidup dan bereaksi dan bereaksi terhadap stimulus



36yang muncul dalan fenomena secara interaktif dalamlingkungan rumah tangga tidak bisa dilepaskan darilingkungan sosial dan budaya di sekitarnya.Kebudayaan sebagai sumber penggalangankonformisme perilaku individu pada sekelompokmasyarakat pendukung kebudayaan itu, karenasetiap anak manusia yang lahir dalam suatulingkungan alam tertentu (nature) dan dalam satulingkungan kebudayaan tertentu (culture) yangkeduanya merupakan lingkungan yang secaraapriori menentukan proses pengasuhannya
(nurture) dalam pengembangannya sebagai anakmanusia, dalam proses pembelajaran, sehinggadalam kenyataan, kebudayaan cenderungmengulang-ulang perilaku tertentu melalui polaasuh dan proses belajar yang kemudianmemunculkan kepribadian rata-rata, ataustereotype perilaku yang merupakan cirri khasmasyarakat trtentu yang mencerminkankepribadian modal dalam lingkungan tersebut,dari pemahaman ini kemudian muncul stereotypeperilaku pada sekelompok insividu. (Poerwati E.,tt: 3).Anak-anak memiliki pola pikir sesuai denganlingkungan sosial budaya yang dialami, ketikamereka berada dalam sebuah lingkungan masyarakatyang bercirikan hidup migran, maka mereka akanmereaksi dan bersikap terhadap perilaku dan budayamigrasi tersebut seperti bertanya kepada orang-orang dalam angota rumah tangganya tentangpekerjaan bapak, pekerjaan ibu dan anggota keluargayang lain di tempat yang baru.Pengalaman hidup dan pekerjaan sehari-haridi tempat migran merupakan aspek sosial budayayang selalu diingat oleh anak-anak sebagai



37pengetahuan dari proses belajar secara informaldalam kehidupan keluarga, baik secara langsungyaitu pernah diajak mengikuti aktifitas migrasi ketempat yang baru atau secara tidak langsungmemperhatikan pengalaman hidup anggota keluargayang lain. Hal ini merupakan pengetahuan yangdapat mempengaruhi sikap dan perilaku kehidupananak-anak.Mardliyah S., (2009:15) menyatakan:”…strategi mengikut sertakan seluruh anggotakeluarga untuk bekerja banyak dilakukan olehrumah tangga miskin untuk menjagakelangsungan hidupnya (survival strategy) …keterlibatan anak-anak dalam dunia kerja sangatmenonjol, bidang pekerjaan mereka yangdimasuki adalah pekerjaan yang tersedia dikampung dengan jam kerja yang tidak terikatmencari barang bekas yang dapat dijual langsungpada pengepul yang ada di kampung tersebut..”Aspek sosial budaya ini dapat mempengaruhiproses mental emosional, sebab proses mentalemosional setiap anak berkembang menujukedewasaan ketika mereka banyak menghadapi danmenyelesaikan peristiwa-peristiwa kehidupan sesuaidengan realitas sosial budaya yang ada. Keterlibatananak dalam pengembangan mental emosional dapatdilihat ketika mereka memiliki sikap dan perilakukehidupan yang adapatif dengan lingkungan rumahtangga dan lingkungan sekitarnya.Kondisi kehidupan dan sosial budaya yangdialami anak tersebut, membawa mereka: “… secaralangsung anak belajar tentang aspek-aspek ekonomi,meskipun kehidupan ekonomi kelompok masyarakattersebut hanya berlangsung dari tangan ke mulut,semuanya habis untuk makan dan tidak terlibat



38dalam ekonomi pasar …” (Suparlan P, 1995:90)Namun demikian kelak ketika menjelang dewasa danmelakukan komunikasi sosial dalam kehidupankeluarga dan lingkungan masyarakat anak-anak akanbelajar domain-domain ekonomi secara detailmenyangkut :” … a) Scarcity, b) Productive Resources,
c) Economic System, d) Exchange, e) Economic
Intencive, f) Market, and g) Economic manajement … “.(Kotte D & Witt R., tt: 160-164)

3. Pendidikan Keluarga dalam Kontek
Perubahan SosialPerubahan sosial berasal dari istilah inggrisyang disebut dengan social change, beberapa ahlimendefinisikan perubahan sosial seperti; Laurel(1989), Wan Hasim (dalam Garna:1992) yang dikutioleh Anwar (2007:51) menyebutkan bahwaperubahan sosial sebagai perubahan fenomena sosialdi berbagai tingkat kehidupan manusia, mulai daritingkat individual hingga tingkat dunia. Perubahansosial sebagai sebaran penyesuaian yang berlakukepada pola-pola interaksi antara individu-individusebagai unit sosial dalam sebuah masyarakat.Pengertian lain menurut teori sosiologi bahwaperubahan sosial itu adalah:” social change is the

significant alteration of social structure through
time”.(Harper CL.1986:5) bahwa perubahan struktursosial yang terjadi menyangkut aspek peran-peransosial, kelompok, organisasi, institusi (yangdidalamnya adalah keluarga), dan masyarakat.Sedangkan tingkatan perubahan tersebut mulai daritingkat: a) individual (personal), b) menyangkutbagian-bagian dari struktur sosial, c) perubahan yangmenyangkut fungsi struktur sosial.Pengertian yang lebih dekat denganpembahasan pendidikan keluarga dalam kontek



39perubahan sosial dikemukakan oleh Smith (1971)dalam Zaltman dan Duncan (1977:8) menyatakanbahwa perubahan sosial itu adalah:” ... social change
as the differentiation, reintegration, and adaptation of
social system, dan pengertian lain menurut teoripsikologi sosial Triandis (1972) menyebutkan:”...
social change is a new set os social relationship and
social behaviors that is most likely to lead to
reward”.(Zaltman and Duncan, 1977: 4-5).Sistem sosial yang terjadi dalam keluargaberlangsung dinamis dan selalu mengalamiperubahan-perubahan baik kaitannya denganinstitusi fungsi keluarga ataupun akan menyangkutperubahan perilaku unsur-unsur yang ada dalamkeluarga tersebut. Perubahan-perubahan perilakudalam struktur sosial menyangkut institusi dalamkonteks inovasi (pembaharuan) bahwa perubahansosial tersebut memiliki tujuan untuk pengembanganstruktur-struktur sosial yang ada, sehingga akanterjadi sebagaimana Rogers and Shoemaker (1971)dalam Zaltman and Duncan (1986:7) bahwa:”... as the
level of knowledge and adoption in a social system
increase, there is  acummulatively increasing pressure
on the nonadopter to adopt...”Proses adopsi pada terjadinya perubahansistem soaial, disebabkan perubahan perilaku baikindividu atau sekelompok masyarakat karena adanyainovasi dari dalam institusi individu sebagai bagiandari kelompok masyarakat atau disebabkan tekanan-tekanan sosial yang muncul di sekitarnya. Seiringdengan terjadinya proses adopsi, perubahan sosialitu sendiri terjadi dalam dua tipe menurut Bholadalam (Lippittt: 1973) yang dikutip Zaltman danDuncan yaitu; ” a) trasmitted social change –
evolutionary change that occurs without deliberate



40

guidance, and b) transformed social change occurs
when individual, groups, and organizations change
themselves or the other through conscious action or
decisions”. (Zaltman and Duncan:1997:8)Tipe perubahan sosial yang pertama atau
transmitted yaitu perubahan sosial yang terjadimelalui proses transmisi secara perlahan-lahan akantetapi pasti terjadi perubahan sosial tersebut adalahmelalui aktifitas pendidikan, perubahan sosial yangterjadi dalam struktur-struktur sosial yangdisebabkan adanya inovasi salah satu diantarabentuknya adalah melalui aktifitas pendidikan, baikpendidikan yang terjadi dalam institusi kecil sebuahkeluarga atau institusi sosial yang lebih luas, sepertisekolah dan pendidikan yang terjadi di masyarakat..Tilaar, H.A.R., (1999: 28) menegaskan bahwafungsi pendidikan adalah:”... suatu proses yangmenumbuhkan eksistensi peserta didik yangmemasyarakat, membudaya dalam tata kehidupanyang berdimensi lokal, nasional dan global”.Dimensi tata laksana kehidupan lokal,nasional dan global tersebut, hakekatnya merupakanhasil pembudayaan dari aktifitas pendidikan yangdiarahkan untuk mewujudkan keperluanperikehidupan dalam mengangkat derajat negaradan rakyat serta yang terpenting adalah untukmenanggulangi kebodohan dan kemiskinan.Wujud perubahan sosial dalam bentuk budayayang salah satu isinya menurut Koentjaraningratdalam Tilaar H.AR. (1999: 68) yaitu:” ... sistem matapencaharian hidup ...”, ...merupakan dasar daripraksis pendidikan maka bukan saja seluruh prosespendidikan berjiwakan kebudayaan nasional, tetapijuga seluruh unsur kebudayaan harus diperkenalkandalam proses pendidikan”, yang diantaranya tentang



41memberikan pembelajaran keterampilan hidup(mata pencaharian hidup) dalam kehidupankeluarga.Pendidikan memiliki hubungan secarafungsional dengan bidang-bidang kehidupan di luarsistem pendidikan, sebab aspek pendidikanmerupakan peletak dasar kemajuan dan perubahansosial (budaya) yang terjadi di masyarakat. Melaluikegiatan pendidikan setiap individu atau warganegara dan bangsa tumbuh berkembang ke arah yanglebih baik yaitu kualitas kehidupan yang sejahtera,karena semakin tinggi tingkat pendidikan danpengalaman yang diperoleh individu, maka semakintinggi pula semangat kehidupan dan perubahansosial yang diinginkan salah satunya adalahkemampuan dan pengetahuan terhadappenyelesaian problema kehidupan ekonomi yangdihadapi.Salah satu diantara beberapa aspek fungsionalyang dapat dipengaruhi oleh kegiatan pendidikanadalah pola kehidupan keluarga, bahwa denganpendidikan yang cukup keluarga tersebut dapatmelakukan perubahan-perubahan internal untukmemperbaiki kesejahteraan dan pemenuhankebutuhan diri dan anggota keluarga yang lain.Perubahan-perubahan internal dalam kehidupanrumah tangga menyangkut kehidupan orang tua atauanak-anak berimbas secara eksternal kepada kerabatdekat, tetangga dan lingkungan sekitarnya.Begitu juga sebaliknya perubahan-perubahansosial yang terjadi di masyarakat membawa dampakterhadap lingkungan keluarga. Lie A. (2004:1): “...perubahan yang terjadi dalam masyarakat membawadampak dan perubahan dalam struktur, maupunnilai-nilai dalam keluarga “.



42Pendidikan keluarga sebagai institusipendidikan secara normatif harus dapat mewariskandan menanamkan sistem pengetahuan, kepercayaan,gagasan, dan sistem nilai budaya masyarakat dimanasebuah keluarga tersebut berlangsung. Usaha-usahapendidikan dalam kehidupan keluarga hendaknyamemperhatikan dan menselaraskan kondisilingkungan, selain itu pendidikan dalam kehidupankeluarga mampu memberikan wawasan ilmupengetahuan dan konsep-konsep nilai sosial yangselalu berkembang dan berubah sehinggaberdampak pada perubahan sosial pada masyarakatitu sendiri.Perubahan sosial di masyarakat berjalancepat menuntut peran pendidikan lebih intensif agardapat mempengaruhi pola perubahan yang terjadidalam masyarakat, oleh karena itu pendidikankeluarga perlu menekankan pengembangankemampuan antara lain:a. kemampuan untuk mendekati permasalahansecara global dengan kemampuanmultidisiplinerb. kemampuan untuk menyeleksi arus informasiyang sedemikian deras, untuk kemudian dapatdipergunakan dalam kehidupan sehari-haric. kemampuan untuk menghubungkan peristiwasatu dengan lain secara kreatifd. meningkatkan kemandirian anak-anak karenatingkat ekonomi kehidupan kehidupan pribadidan keluarga semakin tinggi.... Wahyudin I., (2008:19)Tangungjawab pendidikan dalam keluargamendorong kepada anak agar memiliki kemampuandan pemahaman terhadap problema kehidupan yangserba komplek, sebab perubahan-perubahan sosial



43yang dihadapi di masyarakat berlangsung secaraseporadis tatkala individu tidak mampu mernahanderas arus perubahan tersebut. Orangtua dituntutdapat memberikan pemahaman dan pengalamannyata kehidupan sehari-hari berupa pengalamanmengatasi permasalahan kebutuhan ekonomikeluarga yaitu mencari nafkah untuk menghidupianggota keluarganya. Tugas mencari nafkah ini tidakhanya mengandalkan potensi di lingkungansekitarnya, tetapi ketika tidak menemukan sesuatuyang ada di sekitarnya, maka pengalaman migrasiatau merantau keluar daerah dari asalnya dapatditularkan kepada anak-anak.Pendidikan kehidupan keluarga berisikannilai-nilai normatif untuk mempersiapkan anak-anakagar dapat hidup di tengah masyarakat dan mampumenempatkan dirinya dalam ikatan sosial yang yangbaik. Oleh karena itu tugas pendidikan keluargaadalah membekali anak dengan keyakinan agamadan norma-norma sosial kemasyarakatan, Lie A(2004:1) “... globalisasi telah membawa berbagaikemajuan sekaligus membawa penyakit masyarakat...” Pendidikan keluarga yang dilakukan orang tuadituntut untuk selalu merefleksikan danmeneguhkan peran dan fungsi sebagai sosok yangbijaksana dan cukup tahu cara-cara mengasuh danmendidik anak. Tugas orang tua menyeleksi arusinformasi yang sedemikian deras tersebut agar anakdapat bercermin terhadap pilihan-pilihan informasiyang diberikan orang tua, dan selanjutnya dapatdipergunakan dalam kehidupan sehari-hari.Kemampuan anak memilih informasi yangbaik dari lingkungan sekitarnya, menghadapiproblem, dan fenomena negatif, maka dengan dengankemampuan tersebut anak dapat bertindak dan



44bertingkah laku sesuai dengan pendangan diri dankepribadian dirinya untuk melakukan perubahan-perubahan sosial yang dirasa tidak cocok dengandirinya.Peristiwa atau kejadian tersebut baik yangpositif atau yang negatif memerlukan kemampuanyang kreatif menghadapi keduanya, kreatifitas dalambentuk perilaku dan sikap positif sehingga peristiwayang terjadi dapat diambil hikmahnya yaitu unsure-unsur penting dalam rangka mengembangkankehidupan yang semakin kompetitif, penuhtantangan dan hambatan baik disebabkan dari diriindividu itu sendiri ataupun disebabkan oleh faktordari luar karena ketidakmampuan untukmenghadapi dan menghindarinya sehingga kalahbersaing dengan orang lain.Pola kehidupan dalam keluarga baik orangtuadan anak-anak dengan soft skill yang tumbuhberkembang dalam kehidupan keluarga dapatdimanfaatkan untuk menghadapi situasi, peristiwadan fakta-fakta sosial yang kurang menguntungkan.Contoh kehidupan anak di lahan agraris yang kurangmenguntungkan, tandus, dan penghasilanyya puntidak dapat mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari.Maka dari itu sikap perilaku positif yang dapatdijadikan modal untuk menghadapi tantangan hiduptersebut, seperti anak-anak bersikap tidak mengeluhdan apatis terhadap kejadian pada fakta sosial yangada. Tetapi bersikap kreatif dan berusaha keluar darilingkungan yang tidak menyenangkan dan berusahamencari lingkungan baru yang lebih prospektif dalammenata kehidupan yang produktif.Pendidikan dalam lingkungan rumah tanggamemiliki tanggungjawab yang besar dalammenumbuhkembangkan kemandirian dalam bidang



45ekonomi, nilai-nilai yang relatif tidak pernah hilangdalam pembelajaran di lingkungan rumah tanggaadalah adopsi nilai-nilai ekonomi dalam keluarga.Orangtua atau bapak dan ibu secara tidak langsungmemberikan pembelajaran aktifitas ekonomi yangdapat ditiru oleh anak, aktifitas tersebut yaitukegiatan mencari nafkah untuk menghidupi anak-anak dan anggota keluarga merupakan modelpembelajaran langsung yang dapat memberikanpengalaman, pengetahuan dan membentuk nilai-nilaikehidupan, dan kompetensi vokasional bidangekonomi.Kompetensi vokasional dan kemandirianseseorang dalam kaitan dengan keluarga dan orangtua, ciri-cirinya dapat dilihat sebagaimanadikemukakan oleh Lehman, Clark, Bullis, Rinkin, &Castellanos, (2002); Halpern, (1985) dalam UnruhD., Kirk T.P., and Yamamoto S.,(2009) yaitu : “ …. In
general societal expectations of all youth as they
manage the trajectory to adulthood are to: (a) live
independently, (b) establish a career path, (c) obtain
and maintain competitive employment and/or
continuing education, and (d) engage in healthy social
relationships and leisure activities.Hasil pendidikan kehidupan keluarga dilihatdari perspektif ekonomi bahwa aktifitas pendidikanyang dilakukan oleh bapak ibu adalah membentukprilaku dan sikap serta kepribadian menuju kearahkedewasaaan yang hakiki baik secara fisik ataupsikhis, kedewasaan secara psikhis dapat diketahuiapabila anak-anak dapat memisahkan diri danmandiri dari kehidupan rumah tangga orang tua.Anak-anak memiliki kemampuan untuk memenuhikebutuhan hidupnya, memiliki penghasilan, dan



46dapat menentukan sendiri masa depan yangdihadapinya.Kemandirian anak-anak menghadapi berbagaisituasi kehidupan dan problematika perekonomiandirinya di masyarakat dapat terbentuk jika dalamkehidupan keluarga bapak ibu dapat:a. Menumbuhkan kembangkan pengetahuan danketerampilan bidang ekonomi keluarga, bahwamengadopsi model pendidikan ekonomi dalamsekolah formal yang dapat diterapkan dalampendidikan keluarga, bahwa anak-anak dapat
economic literacy yaitu: “… use to motivate a
pedagogy for active learning:” the process of
education is self-development … learning is truly
meaningful only when taken knowledge and made
it their own”, by familiaryzing student with the
process of applying knowledge to every situations,
then requiring then to practice the skill …”(Mathews LG., 1999:4) Secara sederhana orangtua dalam memberikan pembelajaran ekonomidan kewirausahaan dengan menyediakanpermainan-permainan yang berhubungan denganekonomi keluarga, menyediakan bahan bacaantentang aktifitas ekonomi dan memberikan tugasmenulis bersama, atau tugas-tugas di lingkungansekitar yang menyangkut kebutuhan keluarga.b. Memberikan kesempatan dan bantuan untukmelakukan praktek kerja wirausaha keluarga,merupakan cara untuk menumbuhkan kreatifitasanak dalam memahami seluk kehidupan ekonomikeluarga. Aktifitas ini hakekatnya merupakaninstrumen yang dikembangkan dalam pendidikankeluarga agar anak memiliki kecakapan hidup.Tujuan utama pemberian kecakapan hidup iniadalah: “… a) memberikan keterampilan kerja,



47dan b) mendorong anak agar mampumenumbuhkan wirausaha mandiri …” (Suryadi A.,2009:136).
4.  Pendidikan Keluarga dalam Kerangka

Pendidikan Luar Sekolah
a. Pengertian Pendidikan Luar SekolahPendidikan luar sekolah yang dikenal selamaini adalah rangkaian dari perwujudan realitaspelaksanaan pendidikan sepanjang hayat (lifelong

education), wujud pendidikan sepanjang hayattersebut adalah terjadinya proses dan kemauanindividu atau masyarakat untuk mengikuti aktifitas-aktifitas pendidikan, yaitu proses pendidikan yangberlangsung sejak manusia di lahirkan ke duniasampai mati, tidak terbatas ketika individu ataukelompok masyarakat dalam pendidikan formal sajaakan tetapi dalam pendidikan di masyarakat ataupundalam lingkungan keluarga berlangsung secaraberkelanjutan.Pendidikan sepanjang hayat sebagaimanadikemukakan Dave (1982:72) adalah: “Education is
viuwed as a continuing process guided by the over-
ridding goal of improving the quality of life”.Pendidikan dipandang sebagai proses yangberkelanjutan yang dibimbing oleh tujuan untukmeningkatkan kualitas hidup merupakan tuntutanyang harus dipenuhi oleh setiap individu ataumasyarakat karena tugas dan tanggungjawab yangbesar dalam menata kehidupan untuk diri dangenerasi berikutnya.Penataan kehidupan untuk merancangkesejahteraan dalam kehidupan sehari-hari dapatdilakukan individu atau kelompok masyarakat mulaidari pendidikan keluarga, sebab pendidikan keluarga



48sebagai pranata pendidikan luar sekolah memilikilandasan dan kajian yang mendalam khususnyaterkait dengan program-program dan satuanpendidikan luar sekolah sebagai bagian dari systempendidikan nasional.Pendidikan luar sekolah adalah pendidikanyang diselenggarakan di luar lembaga persekolahanmelalui kegiatan belajar mengajar yang tidak harusberjenjang dan berkesinambungan, artinyapendidikan yang dilakukan di luar sistempersekolahan baik yang di lembagakan ataupun yangtidak terlembagakan.Pengertian pendidikan luar sekolahditegaskan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 73tahun 1991 pada Bab I pasal 1 tentang PendidikanLuar Sekolah bahwa: “...  Pendidikan luar sekolahadalah pendidikan yang diselenggarakan di luarsekolah baik dilembagakan maupun tidak ...,” definisitersebut memberikan pemahaman bahwa dimasyarakat banyak sekali aktifitas-aktifitaspenyelenggaraan pendidikan yang memiliki nafasdan unsur-unsur yang sesuai dengan pengertiandiatas. Pendidikan luar sekolah merupakan aktifitasyang berisikan bimbingan, pengajaran, dan ataulatihan-latihan yang diselenggarakan agarmenjadikan setiap individu atau kelompokmasyarakat dapat berperan di masa mendatang,khususnya bagi individu atau kelompok masyarakatdalam menyelesaikan masalah kehidupan yangdihadapi.Meskipun sebagian pendidikan luar sekolahtidak terlembagakan dan dilakukan di luas sistempersekolahan, sebagai jalur atau satuan pendidikanyang tersistem bagian dari Sistem Pendidikan



49Nasional pendidikan luar sekolah memilikikarakteristik dan pendekatan yang berbeda denganpendidikan formal di sekolah, seperti sasaran atauobyek pembelajaran, pendekatan dan metodebelajarnya, waktu yang digunakan untuk kegiatanabelajar, begitu juga tujuan pendidikan dan belajarnyabahwa dalam kacamata pendidikan luar sekolah jugaberbeda dengan pendidikan formal. Perbedaan-perbedaan tersebut juga sangat berkait erat denganmacam-macam dan jenis satuan pendidikan luarsekolah itu sendiri.Secara umum dapat diketahui bahwa tujuanpendidikan luar sekolah dalam berbagai literaturataupun gagasan-gagasan yang dikemukakan paraahli yaitu sebagai berikut: “ 1) melayani wargabelajar supaya dapat tumbuh dan berkembang sedinimungkin dan sepanjang hayatnya gunameningkatkan martabat dan mutu kehidupannya, 2)membimbing warga belajar agar memilikipengetahuan, keterampilan dan sikap mental yangdiperlukan untuk: (a) mengembangkan diri, (b)bekerja mencari nafkah, (c) melanjutkan ke tingkatatau ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi, dan 3)memenuhi kebutuhan belajar masyarakat yang tidakdapat dipenuhi dari jalur pendidikan formal.(Iskandar A., 1997:3)Tujuan-tujuan pendidikan luar sekolahtersebut dapai dicapai oleh masing-masing satuanpendidikan luar sekolah. Setiap satuan pendidikanluar sekolah menyelenggarakan kegiatanpembelajaran sesuai dengan kebutuhan dankeinginan warga belajarnya. Satuan pendidikan yangberada di luar sekolah itu berarti merupakan satuandi dalam pendidikan luar sekolah, ada enam (6)satuan pendidikan luar sekolah yaitu:(a) Pendidikan



50Keluarga, (b) Penitipan Anak, (c) Kelompok Bermain,(d) Kelompok Belajar, (e) Kursus, (f) Satuan Sejenis.Satuan sejenis pendidikan luar sekolah dapatdibagi menjadi dua macam yaitu satuan sejenispendidikan pra sekolah dan sejenis bukan prasekolah. Satuan pendidikan yang sejenis denganpendidikan pra sekolah adalah; Taman Pendidikan AlQur’an, Sekolah Iman, Bina Keluarga Balita, dansatuan sejenis bukan pra sekolah seperti; sanggar,balai, panti latihan, club, padepokan dan sebagainya.Sedangkan satuan pendidikan luar sekolahjenis lainnya adalah; pendidikan umum, pendidikankeagamaan, kecuali pendidikan kedinasan, danpendidikan kejuruan. Jenis dan satuan pendidikanluar sekolah tumbuh subur di tengah masyarakat,sebab masyarakat diberi kewenangan olehpemerintah untuk menyelenggarakan satuan-satuanprogram tersebut diatas, pemerintah sebagairegulator pendidikan memiliki tanggungjawab untukmemberikan bimbingan, pengawasan danpengendalian dalam rangka meningkatkan kualitassatuan pendidikan agar dapat memenuhi masyarakatatau individu  terhadap kebutuhan hidupnya.Kebutuhan hidup setiap individu ataukelompok masyarakat tidak hanya diukur denganterpenuhinya sandang, pangan, dan papan sebagaikebutuhan dasar individu atau masyarakat, akantetapi dalam perkembangannya tuntutan hiduptersebut menjadi lebih luas  yaitu setiap individuatau kelompok masyarakat membutuhkanpengetahuan baru, keterampilan baru, dan nilai-nilaikehidupan sosial yang baru dalam menghadapiperubahan dan kemajuan zaman, kebutuhan-kebutuhan ini hanya dapat dipenuhi jika setiap



51individu dan kelompok masyarakat tersebutmemiliki jiwa belajar sepanjang hayat.Pendidikan luar sekolah dengan macam-macam satuan pendidikan yang berada di dalamnyamerupakan perwujudan dari pendidikan sepanjanghayat, yang konsekwensinya adalah setiap individudan kelompok masyarakat harus ditumbuhkembangkan agar selalu melakukan aktifitas belajarsepanjang hayat. Sebab inti dari pendidikansepanjang hayat adalah belajar sepanjang hayat,pendidikan luar sekolah memiliki karakteristiksebagai bentuk pendekatan, sistem dalam prosesmasyarakat belajar sepanjang hayat.Belajar sepanjang hayat ini dapat dilakukanoleh individu atau kelompok masyarakat ketikamereka ingin mengisi waktu luang, meluangkanbelajar ketika berada di lingkungan tempat kerja,atau dapat dilakukan dalam lingkungan rumahtangga, dan makna belajar sepanjang hayat iniadalah: “... fields as consumption, individual well being,
healt, dan citizenship.” (Fields J., 2000:133), yangdilakukan dengan proses belajar gaya orang dewasa.Gaya belajar orang dewasa tidak terikatdengan sistem pendidikan atau sistem belajar formal,model atau pola belajar tersebut merupakan ciri danwatak pendidikan luar sekolah. Orang dewasa akanbelajar jika ada kebutuhan yang harus dipelajariuntuk menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi,suasana abelajar bagi mereka tentunya tidak samadengan anak-anak di sekolah, yaitu mereka memilihwaktu luang dari pekerjaan sehari-hari, mencarisuasana yang menyenangkan, dan beerusaha untukmengajar sekelompoknya mengikuti aktifitas belajaryang diinginkan.



52Model belajar sepanjang hayat ini dapatterjadi dalam lingkungan rumah tangga ataukeluarga, sebab keluarga disamping berfungsisebagai tempat kerja juga berfungsi sebagai satuanpendidikan.
b. Makna Pendidikan Keluarga dalam

Pendidikan Luar SekolahPendidikan keluarga merupakan pangkal daripendidikan pra sekolah dan pendidikan sekolah,bahkan pendidikan keluarga merupakan pusatspektrum dari seluruh rangkaian jenis pendidikandan satuan pendidikan yang diikuti anak ataugenerasi muda setelah beranjak dewasa.Tugas dan tanggungjawab dasar pendidikankeluarga sebagai bagian satuan pendidikan luarsekolah yang diselenggarakan oleh bapak dan ibu dirumah tangga yaitu memberikan (a) keyakinanberagama, (b) nilai-nilai budaya, (c) nilai-nilai moral,(c) keterampilan.Dalam konteks inilah orangtua benar-benardilibatkan dalam proses penentuan kegiatan belajar;dengan memberi masukan, usulan dalam programkurikuler yang dipilih dan ditawarkan PendidikanLuar Sekolah. Orangtua harus benar-benar menjadipartner dalam proses formasi anak didik. Di sinikomunikasi pendidikan dan transparasi dijiwaisemangat demokratis, keterbukaan, disertaikepekaan kebutuhan keluarga dan masyarakatsekitarnya.Anak-anak ketika dilahirkan ke dunia dalamkeadaan lemah, tanpa pertolongan orang lain,terutama orang tuanya, mereka tidak bisa berbuatbanyak. Meskipun demikian di balik keadaan yanglemah itu memiliki potensi baik yang bersifat jasmanimaupun rohani. Keluarga merupakan lingkungan



53pertama bagi anak, di lingkungan keluarga pertama-tama anak mendapatkan pengaruh, oleh karena itukeluarga merupakan lembaga pendidikan tertua,yang bersifat informal kodrati. Pendidikan keluargamemberikan pengetahuan dan keterampilan dasar,agama, dan kepercayaan nilai moral sosial danpandangan hidup yang diperlukan peserta didikuntuk dapat berperan dalam keluarga dan dalammasyarakat.Keluarga adalah salah satu diantara unit yangfundamental untuk mengembangkan aktifitaspembelajaran (lifelong learning) melalui kehidupan,orangtua memiliki peran penting dalam membentukpondasi belajar secara terus-menerus setiap anak.Belajar dalam pendidikan keluarga, orang tua sebagaisumber belajar dapat mengambil isu-isu kehidupandan peran anggota keluarga dalam kehidupan sehari-hari. Pola belajar yang dapat dilakukan dalampendidikan keluarga,  Longworth N., Davies WK.,(1996: 144) yaitu:” ... joint family qualifications,
family learning days, interfamily link through e-mail,
the family learning album and the development special
family course ...”. Sebenarnya jika kita teliti secaramendalam bahwa keluarga merupakan institusipendidikan informal yang sangat efektif untukmenciptakan proses pembelajaran secara terus-menerus. Sebab dalam rumah tangga anggotakeluarga memiliki peran dan fungsi masing-masingdan bahkan terdapat peran fungsi tambahan di luarrumah tangga.Peran dan fungsi di luar rumah tangga inilahdapat dijadikan isu-isu pengembangan danpembelajaran dalam keluarga. Anak yang masihmuda dapat belajar secara bersama-sama dengan



54anggota keluarga yang lebih tua dan memilikipengalaman yang lebih luas dari lingkungan luarrumah tangganya.Kehidupan keluarga memiliki nilai kulturalyang merupakan norma kehidupan yang harusdiikuti oleh oleh setiap anggota keluarga. Disampingitu juga terdapat nilai sosial yang diperoleh anggotakeluarga dari lingkungan luar keluarga sebagaipengalaman belajar yang dapat diadopsi sebagaimuatan kompetensi individu atau anak dalampembelajaran di lingkungan keluarga.Kedua nilai internal atau eksternal sebagailandasan penguat terjadinya akumulasi perolehanpengalaman belajar anak dalam proses pembelajaransecara informal dalam keluarga, bapak dan ibu atausaudara yang ada dalam keluarga tersebutsecarasimultan melakukan proses pembelajaran kepadaanak-anak.Nilai-nilai yang ada dalam lingkungankeluarga tersebut baik nilai internal atau nilaieksternal yang akan terbelajarkan dalam pendidikankeluarga untuk membentuk kejiwaan danketerampilan hidup dapat digambarkan sebagaiberikut:

Nilai-Nilai Sosial
Kemasyarakatan

Sebagai
pengalaman hidup
individu anggota
keluarga dalam
peran sosial di

masyarakat

Nilai Individual:

Pembelajaran
sebagai investasi

untuk pembentukan
kreatifitas dan

pengembangan
Individu dan
potensinya

Nilai-Nilai dalam
kehidupan keluarga

Sebagai investasi
pengembangan diri

anggota keluarga
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Bagan: 2.1Relasi nilai-nilai dalam kehidupan keluarga dan nilaisosial kemasyarakatan dengan nilai individual anak.Sumber: Disarikan dari berbagai sumber terkaitdalam pendidikan keluargaPada bagan diatas dapat dijelaskan bahwakehadiran kehidupan keluarga dapat memberikanmakna bagi anggota keluarga yang ada, terjadinyaproses transformasi dalam kehidupan rumah tangga,menunjukkan terjasi proses belajar antar dan interindividu dalam keluarga tersebut. Dalam pandanganpendidikan luar sekolah relasi kehidupan antar daninter kehidupan anggota keluarga ini, merupakanrealitas sosial yang mengandung makna secarafilosofis terdapat aktifitas pendidikan luar sekolah.Sebab proses saling membelajarkan antar anggotakeluarga merupakan makna pembelajaran sepanjanghayat yang terjadi dalam pendidikan kehidupankeluarga, sehingga terjadi perubahan-perubahanhasil pendidikan keluarga yaitu terbentuknyakreatifitas individu dan pengembangan potensi anak.Pendidikan keluarga sebagai bagian daripendidikan luar sekolah, maka perlu diberikanperhatian dan dibantu pendidikan keluarga tersebutdengan berbagai media pengembangan, informasi,dan hal-hal lain yang dapat dijadikan bahan untukmelakukan aktifitas pembelajaran dalam keluarga.Disamping itu sebagai satuan PLS semakin mampumembentuk kepribadian anak-anaknya minimal keempat aspek utama dalam pendidikan keluarga yaitu;beragama, nilai budaya, nilai moral dan keterampilanyang dapat diperkenalkan dalam pendidikankeluarga benar-benar ditanamkan sesuai denganperkembangan putra-putri dalam keluarga tersebut.



56Perkembangan putra-puteri dalam keluargatersebut tidak terlepas dengan tujuan utamapendidikan luar sekolah yaitu terwujudnyaperbaikan kualitas hidup individu atau kelompokmasyarakat, maka proses pembelajaran yangdilakukan oleh orang tua atau anggota keluarga lainkepada mereka yang lebih muda yaitu tidak hanyahanya dituntut dengan belajar aspek-aspekpengetahuan saja akan tetapi aspek praktis dalambentuk lahihan-latihan belajar hidup dalam situasiyang nyata atau realitas hidup keluarga.Pendidikan keluarga sebagai bagian daripendidikan luar sekolah, akan lebih bermakna jikadalam keluarga tersebut memiliki unit usahakeluarga sebagai penopang kebutuhan rumah tangga,dengan unit usaha yang ada maka akan berimplikasipada mudahnya orang tua memberikan latihan-latihan keterampilan hidup melalui upayamelibatkan anak-anak membantu bekerja untukmeringankan pekerjaan orang tua. Pola belajarmelalui keterlibatan pada pekerjaan orang tua padasituasi nonformal yang didalamnya terdapat dimensiinformal di lingkungan keluarga memberikankontribusi yang luas terhadap pengembanganindividu dan peningkatan kompetensi dalammelakukan pekerjaan.Coraldyn D, (2001:12) menyatakan bahwa: “ ...
lifelong learning, one can also find general education
for adults, personal and career development (“liberal
adult education” or éducation permanente) as well as
any form of learning taking place at work or in daily
situations.” Belajar dan bekerja di tempat pekerjaanorang tua sangat membantu anak-anak dalammembentuk dirinya memiliki jiwa wirausaha dalambekerja, disamping itu juga dapat mengenal dan



57memahami peluang-peluang pekerjaan yang cocokuntuk masa depan yang lebih baik, disinilah letakmakna pendidikan keluarga dalam pendidikan luarsekolah.
c. Pendidikan Keluarga merupakan Satuan

Pendidikan Luar SekolahPendidikan luar sekolah memilikikarakteristik dasar sebagai institusi pendidikan nonformal, yaitu proses pendidikan dan pembelajaranyang dilakukan tidak sama dengan aktifitaspendidikan dan pembelajaran sebagaimanapendidikan formal. Sifat nonformal tersebut sehinggabanyak ragam satuan penyelenggara pendidikannonformal salah satu diantara ragam tersebut adalahpendidikan keluarga.Institusi keluarga sebagai  lembagapendidikan bagian dari pendidikan luar sekolahditegaskan  sebagaimana dalam Undang-UndangSistem Pendidikan Nasional termaktub pada Bab IVpasal 10 ayat 5 memberikan ketegasan bahwapendidikan keluarga merupakan jalur pendidikanluar sekolah yang diselenggarakan dalam keluargadan memberikan keyakinan beragama, nilai budaya,nilai moral dan keterampilan.Pendidikan keluarga dalam satuan pendidikanluar sekolah merupakan bagian inti dari satuan yangdisebut pertama karena merupakan lembagapendidikan yang pertama dan utama di alami olehanak. Sebagai tempat pendidikan utama dan pertamayang dilalui anak, pendidikan keluarga tentunyadituntut memberikan perhatian secara khusus bagiberkembang dan tumbuhnya kepribadian anak didik,ataupun perhatian kelanjutan pendidikan formalyang ada di sekolah.



58Melakukan tugas dan fungsi pendidikankeluarga merupakan tanggungjawab orang tua, olehkarena itu bapak ibu perlu memahami bahwa adabeberapa faktor penting yang harus diperhatikanagar sukses dalam membimbing dan membina anak-anaknya yaitu:a. Orang tua memiliki konsepsi diri yang sehatsehingga mampu membangun dan membinakonsepsi diri yang sehat pula pada diri anak-anaknya.b. Orang tua dan anak-anaknya adalah pelakutata tertib yang tidak kaku dan dapatbekerjasama.c. Orang tua memiliki pandangan bahwa disiplinadalah proses tidak hanya sekedar hukumanbagi anak-anaknya.d. Orang tua mengajar anak-anaknya untukberfikir sendiri dan memberikan ruang gerakuntuk berfikir dan berbuat demi suatukemajuan pemahaman dan pengertiannya.e. Orang tua yang sukses adalah terus belajardan mengembangkan diri....  (SetyonoA. 2006: 18-19)Pernyataan tentang tugas dan tanggungjawabkeluarga serta peran orangtua, bahwa diantara poin-poin keberhasilan orangtua dalam proses pendidikankeluarga, diantara aspek penting pada poin ke limamerupakan aspek yang mendasar dan perlupembudayaan kepada setiap anak-anak atau anggotakeluarga yang lain, sebab kemauan untuk belajarsepanjang hayat dalam rangka mencapai pemahamandiri dan pengertian diri merupakan unsur pentingdalam pendidikan luar sekolah.Konsep pendidikan luar sekolah yangdikembangkan dalam pendidikan keluarga yang



59merupakan cabang  dari pendidikan orang dewasa,bahwa kesuksesan orang tua dalam mendidik anaktidak lepasa dari kegiatan khusus pendidikankehidupan keluarga itu sendiri, Sudjana D., (2004:55)yaitu:” ... berkaitan dengan nilai-nilai, prinsip-prinsip,dan kegiatan kehidupan keluarga yang tujuannyamemperluas dan memperkaya pengalaman anggotakeluarga untuk berpartisipasi dengan trampil dalamkehidupan keluarga sebagai satu kesatuankelompok...”.Pemahaman lebih luas tentang pendidikankeluarga sebagai satuan pendidikan luar sekolah,dapat disimak pendangan G.H. Axinn yang dikutipoleh Sahabuddin (1985: 170) dan Trisnamansyah S.(2007:42) bahwa: “... pendidikan keluarga disebutjuga dengan pendidikan informal yaitu proses yangbenar-benar berlangsung seumur hidup, yang olehkarenanya setiap orang memperoleh pengetahuan,keterampilan, sikap, dan pengertian dari pengalamanhidup sehari-hari dan lingkungan hidup darilingkungan keluarga ... “.  Hubungan denganpendidikan luar sekolah disebut juga denganpendidikan non formal Sahabuddin, (1985: 170) danSudjana D. (2004: 56) yaitu:... pendidikan non formal adalah setiapkegiatan dimana terdapat komunikasi yangteratur dan terarah di luar sekolah yang olehkarenanya seseorang memperoleh informasi,pengetahuan, latihan maupun bimbingan sesuaidengan usia dan kebutuhan hidupnya, dengantujuan mengembangkan tingkat keterampilansikap dan nilai-nilai yang memungkinkan baginyamenjadi peserta yang efisien dalam lingkungankeluarganya, pekerjaannya, bahkan lingkunganmasyarakat dan negaranya.



60Pendidikan keluarga merupakan bagian darijalur pendidikan luar sekolah yang diselenggarakandalam pendidikan keluarga, yaitu bagian daripendidikan orang dewasa.  Pendidikan kehidupankeluarga ini merupakan bagin dari bentukpendidikan orang dewasa, berkaitan dengan aktifitaskehidupan orang yang sudah dewasa adalahberusaha agar dirinya dapat hidup survive, yangmampu memenuhi kebutuhan hidupnya sendiritanpa tergantung oleh orang lain.Pendidikan luar sekolah adalah pendidikanyang berorientasi pada peningkatan taraf hidupdengan memberikan pengetahuan dan keterampilanfungsional, maka pendidikan keluargapun perludiarahkan pada pembinaan kepekaan melihatsumberdaya alam dan lingkungan hidup sekitar agardapat dikelola sebagai sumber penghasilan ataupendapatan keluarga.Aktifitas pendidikan kalurga sebagai bagiansatuan pendidikan luar sekolah tidak sekadarmenciptakan anak menjadi cerdas, melainkan jugamemberi kesempatan, dorongan dan motivasi untukberani mengambil sikap, dengan demikian anak-anakbenar-benar mandiri, baik dalam hal berpikirmaupun bertindak terhadap lingkungan sosialnya.Pendidikan kehidupan keluarga bagi orangdewasa dalam kegiatan pembelajaran Sahabuddin,(1985:276) dan Trisnamansyah S. (2007:9) adalah:” ... pembinaan kepekaan melihat sumberpenghasilan yang ditunjang dengan pengetahuanpraktis dan keterampilan fungsional sehinggamemungkinkan warga belajar atau anggotakeluarga dapat berwirausaha dan dapat berusahasendiri untuk memenuhi kebutuhan hidupnyabahkan dapat meningkatkan taraf hidupnya ... “...



61keluarga sebagai institusi sosial pertamamerupakan agen pendidikan yangmenyelenggarakan proses pembelajaranberkesinambungan sejak individu lahir…”Institusi pendidikan keluarga sebagai institusipembelajaran yang pertama dan utama memilikimakna yang kuat dalam sejarah kehidupanindividu dan kelompok masyarakatOleh karenanya melalui Undang-UndangSistem Pendidikan Nasional (UUSPN) No. 20 tahun2003, bangsa Indonesia juga menyadari bahwapendidikan tidak terlepas dari pranata keluargasebagai unit terkecil dari masyarakat. Disebutkanpada Bab IV/Pasal tujuh ayat satu dan duabahwa:“Orang tua berhak berperan serta dalam memilihsatuan pendidikan dan memperoleh informasitentang perkembangan pendidikan anaknya.Orangtua dari anak usia wajib belajar, berkewajibanmemberikan pendidikan dasar kepada anaknya.”Meski UUSPN hanya menyebutkan perankeluarga dalam memilihkan pendidikan formal, takdapat dipungkiri bahwa keluarga juga turut berperandalam membangun manusia Indonesia seutuhnya,yaitu manusia yang beriman, bertaqwa, berbudipekerti luhur, berpengetahuan, berketerampilan,sehat jasmani dan rohani, berkepribadian yangmantap dan mandiri, serta memiliki rasa tanggungjawab kemasyarakatan dan kebangsaan Indonesia.Meskipun tantangan kehidupan yang akan datanglebih komplek.Kehidupan masyarakat yang komplek,mengahadapi tantangan kehidupan yang tidak ringandan mudah, utamanya tantangan kehidupan yangdisebabkan oleh kemajuan ilmu pengetahuan danteknologi yang membawa dampak positif, ataupun



62negatif, oleh karena itu ketahanan dan keutuhankehidupan keluarga memiliki peran penting dalammemberikan pendidikan bagi putra-putrinya. Sebagaigambarana kehidupan yang kompleks tersebuttantangan yang akan dihadapi oleh setiap individuatau kelompok masyarakat sebagai sumberdayamanusia yaitu:a. Akan terjadi proses transformasi kehidupanyang didorong oleh industrialisasi dan pesatnyaperkembangan tekonologi dan komunikasi.yangmenyebabkan seolah dunia tanpa batas.b. Dalam proses transformasi yang dimaksud akanmuncul empat kekuatan besar yang perludiantisipasi yaitu; perdagangan internasional,penghargaan terhadap demokrasi dan hak-hakazasi manusia, kemajuan dan wawasan  ilmupengetahuan dan teknologi, dan diperlukankekuatan identitas bangsa...c. Masyarakat masa depan adalah masyarakatpengetahuan dan ekonomi pengetahuan denganinovasi sebaai keunggulan berdaya saing.d. Dalam konteks masa depan ditandai olehmenyatunya antara bekerja dan belajar, belajarmenjadi tantangan seumur hidup dan belajar dilembaga pendidikan manapun samapentingnya.e. Masyarakat maju dan berkembang diperlukansejumlah persyaratan yaitu semangat belajaryang tinggi, mampu mengubah dan mengelolaperubahan, mampu bekerjasama, kratif danmemiliki jati diri.(Sudjana D., et al., 2008: 36).Tantagan diatas tidak boleh tidak harusdihadapi oleh individu atau kelompok masyarakat,tidak ahanya lembaga pendidikan formal, tetapi



63juga lembaga pendidikan non formal, informal ataupendidikan keluarga,  tertantang untukmenghadapi gelombang perubahan dan kemajuanzaman yang berdampak pada upaya-upayamempersiapkan sumberdaya manusia agarmenghadapi kondisi sosial yang akan terjadi.Pendidikan keluarga sebagai bagianpendidikan nonformal dituntut memiliki perhatianpada permasalahan strategis yang akan dihadapibersama yaitu:” ... pendidikan nonformal harusmemberi perhatian pada perannya bagipengembangan kehidupan sosial dan budaya ...“(Sudjana D., et al., 2008: 44). Sebenarnya empatpilar yang harus dicapai oleh pendidikan keluargasebagaimana dalam pernyataan Undang-UndangSistem Pendidikan Nasional diharapkan dapatmenjawab tentang pendidikan luar sekolah, jikarata-rata orang tua sebagai penyelenggarapendidikan keluarga memiliki pengetahuan,keterampilan yang cukup memadai.  .Ternyata tidak semua kepala keluargamemiliki pengetahuan dan kemampuan minimaldalam menyelenggarakan pendidikan keluarga, halini banyak disebabkan oleh adanya kawin muda,asal ada penghasilan cukup pasangan laki-lakiperempuan melakukan ikatan perkawinan, apalagipara keluarga yang memang hidupnya ada padagaris kehidupan residu yaitu berada di daerah-daerah terpencil, tidak ada kecukupan ekonomikeluarga (kemiskinan), ataupun mereka yangsedang menjalani kehidupan migran dari tempatasal ke tempat lain untuk mengadu peruntungan,sehingga aspek edukasinya sering kali diabaikan.Kenyataan-kenyataan tersebut di atasmembawa kehidupan keluarga menjadi teraleniasi,



64mengalami ketidak berdayaan dalam memenuhipengetahuan, keterampilan atau nilai-nilai dan sikapyang akan diberikan kepada anak-anaknya, sehinggamembutuhkan perhatian dalam bentuk programpengembangan kehidupan keluarga.Selama ini program pengembangankehidupan keluarga di negeri ini tidak hanyadilakukan oleh lembaga pendidikan, pembinaankeluarga dilakukan oleh ibu-ibu melalui programyang dikenal:” ... Pembinaan KesejahateraanKeluarga, (PKK), Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu),serta gerakan keluarga kecil dan bahagia ... “.(Sudjana D., 2004: 57). Program-program tersebuttidak hanya dilakukan oleh satu departemenkementerian pemerintah, tetapi banyak departemenyang memberikan perhatian terhadappengembangan kehidupan keluarga.Disamping program di atas, programpendidikan luar sekolah yang terkait denganpengembangan kehidupan keluarga yaitupemberdayaan perempuan, pemberdayaan ekonomikeluarga dan masih banyak program lain yangdiperuntukkan kepada keluarga, dengan lahirnyaundang-undang nomor 7 tahun 1984 mewajibkanpemerintah untuk untuk membuat kebijakan-kebijakan publik atas dasar persamaan hak antaralaki-laki dan perempuan. Terdapat implikasi besarlahirnya undang-undang ini khususnya bagiperempuan, yaitu para ibu yang notabenenya sebagaipendidik dalam keluarga akan banyak memilikikesempatan untuk mengembangkan diri melaluiprogram pendidikan atau kegiatan pemerdayaanmasyarakat, termasuk juga kesempatan untukmengisi kedudukan ranah-ranah publik di



65masyarakat tidak hanya pekerjaan domestik dirumah tangga.Perbaikan dan pengembangan kehidupankeluarga pun juga diatur oleh pemerintah denganditetapkannya peraturan pemerintah nomor  21tahun 1994 tentang Penyelenggaraan PembangunanKeluarga Sejahtera. Sebagai spirit untuk membentukkeluarga modern yaitu keluarga kecil yang mandiri.Sugiharto N.A., (2008:12) memberikan arah keluargamandiri di Indonesia yaitu:“ ... keluarga inti ini mandiri ataudimandirikan karena struktur rumah yang dibuatkhusus untuk keluarga kecil dan oleh strukturkependudukan melalui sistem kartu keluarga,yang mendudukkan suami sebagai kepalakeluarga, dan yang bersama isterisnya  memilikidan mengelola “organisasi” keluarga kecil ini.Setelah mereka mempunyai keturunan nantimereka menjadi ayah-bunda dalam keluargamereka ini, sebagai keluarga inti yang mandiri.Pengembangan kehidupan keluarga jugaberdampak pada keuntungan penyelenggaraanprogram pendidikan luar sekolah karena dapatberjalan sesuai dengan kebutuhan dan lingkungankehidupan keluarga itu sendiri, seperti programkeaksaraan melalui keluarga. Olim A., (2008: 22)menjelaskan keuntungan-kentungan suatu programberbasis keluarga antara lain:1. Keluarga dapat bertemu sesuai dengan waktuyang ada dengan suasana kekeluargaan dantidak kaku. Dengan bertemu pada lingkungankeluarga  tidak dibutuhkan waktu untuk pergidari rumah,2. Pertemuan hanya diikuti oleh keluarga dekatdan dihadiri anak-anak. Kesepakatan waktu



66sangat menunjang berlangsungnya kegiatankarena adanya kesepakatan bersama,3. Tersedia dukungan yang dipelukan untukkepentingan keluarga, dan membantu anggotakeluarga yang membutuhkan sesuai dnegankebutuhan keluarga,4. Keluarga bisa bertukar gagasan dan sumberyang ada, termasuk belajar keaksaraan yangdianggap paling mudah serta kegiatan yangmenunjang keaksaraan yang bermanfaatuntuk keluarga, seperti halnya berdiskusi danmembaca mengenai pengasuhan anak,kehidupan masyarakat dan lain-lain,5. Memanfaatkan peluang untuk partisipasikeluarga di sekolah pada waktu anak sekolah.Program-program pendidikan luar sekolahmemang tidak akan bertentangan dengan pola-polapembelajaran dalam kehidupan keluarga, yang padahakekatnya tidak hanya sekedar peningkatanapengetahuan baca tulis, akan tetapi ditingkatkansampai aspek keterampilan wirausaha danpemahaman sosial budaya masyarakat. Pengetahuanyang diperoleh dalam kehidupan dapat diterapkansecara praktis dalam kehidupan sosial di masyarakat,sedangkan keterampilan hidup dalam lingkungankeluarga dapat digunakan untuk mencari nafkahmemenuhi kehidupan sehari-hari.
B. HAKEKAT WIRAUSAHA

1. Pengertian WirausahaMengkaji tentang pendidikan keluarga sebagaipemberdayaan ke arah kewirausahaan merupakansuatu tuntutan yang perlu dikemukakan dandisebarluaskan, sebab akar keberhasilanpelaksanaan pembangunan jika dalam kehidupan



67keluarga dapat mencapai Human Poverty Index (HPI)atau:”... indek kemiskinan yang dapat diukur dengantigas dimensi yaitu; hidup sehat dan panjang,pengetahuan, dan standart hidup yang wajar ...”.(Sudjana D., et al., 2008: 16).Indikator kemiskinan menjadi menjadi suatuukuran keberhasilan pelaksanaan pembangunan,program pembangunan yang dijalankan olehpemerintah pusat atau pun pemerintah sampai dipemerintahan desa dapat mengangkat ataumengurangi angka kemiskinan, maka salah satudiantara faktor keberhasilan pembangunan dapatdicapai oleh pemerintah tersebut.Program pembangunan dengan prioritaspengentasan kemiskinan tidak hanya data didekatidari aspek ekonomi saja, akan tetapi perlu jugadidekatif dengan aspek pendidikan, sebab setelahditelusuri di masyarakat kemiskinan terjadi lebihdisebabkan oleh kurangnya pengetahuan danketidakberdayaan masyarakat memahamilingkungan sekitarnya dan tuntutan kehidupan yangserba maju tidak dapat dimengerti. Hal inidisebabkan karena tingkat pendidikannya rendah,tidak mampu mendapatkan pendidikan yang layak,dan masih kurangnya pelayanan pendidikan untukmendapatkan informasi di masyarakat.Kondisi kehidupan masyarakat yang serbatermarjinalkan tersebut perlu dibangkitkanmentalitasnya agar lebih berdaya dan mampumengatasi probema sosial yang dihadapinya, melaluiprogram-program yang realistik sehinggadampaknya dapat dilaksanakan dalam kehidupansehari-hari. Program tersebut adalah melalui:



68” ... proses pendidikan nonformal yaituberupaya membantu warga masyarakat dankelompoknya untuk menggagas antisipasimasalah, kebutuhan, minat dan motivasi merekadalam proses pembelajaran dan kegiatanproduktif lainnya, membantu merekamemperoleh dan menguasasipengetahuan/keterampilan, mengadopsi pola-pola perilaku baru dalam rangka peningkatanproduktifitas kerja dan tingkat kehidupannya.”.(Sudjana D., 2008:34)Program-program realistik melalui aktifitaspembelajaran informal khususnya dalam kehidupankeluarga dengan pengetahuan dan ketrampilanusaha produktif dalam rangka menumbuhkansemangat, mental dan perilaku kewirausahaan,sehingga kehidupan keluarga dapat menciptakanpeluang-peluang kerja mandiri sesuai dengan potensidan sumberdaya alam lingkungannya serta situasisosial dimana anggota keluarga tinggal, sehinggadapat diperoleh kesejahteraan hidup dan hidupnyalebih bermartabat (human dignity) dan mampuberadaptasi dengan lingkungan sosial budayanya.Disinilah letak esensi pendidikan nonformal dalammenggerakkan kehidupan masyarakat ke arahkeswadayaan untuk meningkatkan pola hidupkewirausahaan dalam menghadapi tantangankehidupan masyarakat masa mendatang yang lebihkomplek dan kompetitif.Membahas pengertian dan penggunaan katawirausaha banyak sinomim dan sudah lazimdigunakan dalam berbagai karangan ilmiah sepertikata wiraswasta, dan entrepreneur, serta katawirausaha sendiri. Kata wirausaha dipopulerkansekitar abad 18 diawali dengan penemuan-



69penemuan baru seperti mesin pemintal, mesin uaptujuan utamanya adalah untuk pertumbuhan danperluasan organisasi melalui inovasi dan kreatifitas,keuntungan dan kekayaan bukan tujuan utama.Kasmir (2007:18) Secara sederhana wirausaha
(entrepreneur) adalah:” ...orang yang berjiwa beranimengambil resiko untuk membuka usaha dalamberbagai kesempatan, berjiwa berani mengambilresiko artinya bermental mandiri dan beranimemulai usaha, tanpa diliputi rasa takut atau cemassekalipun kondisi tidak pasti.”Rohmat Z., (2008:1) menjelaskan secaramendetail tentang wirausaha yaitu:... wirausaha mulai dipopulerkan tahun 1990-an.Saat-saat sebelumnya yang banyak digunakanadalah istilah wiraswasta dan entrepreneur.Namun demikian dalam praktek sampai saat iniketiga istilah itu sering dipakai secara bergantian,yang satu seolah-olah sebagai padanan bagi yanglain. …wirausaha mempunyai pengertian abstrak,yaitu hal-hal yang bersangkutan denganwirausaha. Lebih lanjut bila ”wira” diartikansebagai berani dan ”usaha” diartikan sebagaikegiatan bisnis yang komersial maupun yang nonbisnis atau non komersial, maka wirausaha dapatdiartikan sebagai hal-hal yang bersangkutandengan keberanian seseorang untukmelaksanakan sesuatu kegitan bisnis/non bisnis(sebuah cara mandiri).Pengertian wirausaha sebagaimanadikemukakan oleh beberapa ahli dengan pandanganberbeda-beda: a) dikemukakan oleh pandangan atauteori psikologi behavioristik yang dikemukakan oleh:Mc.Clelland C.D., (1971) dikutip oleh Fillion L.J.(tt: 1),menyatakan bahwa wirausaha  adalah: “ ... an



70

enterpreneur is some one who exercises control over
productions that is not just for his personal
consumption ...”. b) kedua dikemukakan olehpandangan dari teori ekonomi, yang membedakanantara entrepreneur dengan capitalist dikemukakanoleh Schumpeter J., (1993) and Say J.B., yang dikutipoleh Faltin G.(1999:2) , dalam Competencies for
Innovative Entrepreneurship :” ... The entrepreneur
createies jobs, has an ideas, founds a bussines,
employes people ..., The entepreneur as forsaking well-
trodden path to open up new teritory and as turning
(believe it or not) dreem in to reality, puts the stress on
innovation, not on invention..”. c) ketiga adalahpandangan dari teori sosiologi, pendapat Max Weber(1930) yang mengidentifikasi tentang sistem nilaisebagai suatu unsur yang fundamental dalammenjelaskan perilaku wirausaha. Pendapat MaxWeber yang dikutip oleh Fillion L.J. (tt: 3) disebutkanbahwa:”... He viewed entrepreneurs as innovators,
independent people whose role as bussines leaders
conveyed a source of formal authority ...”Pengertian wirausaha atau entrepreneur yangdikemukakan diatas, dapat diketahui bahwa ciri-cirimanusia atau individu yang memiliki jiwa wirausahadikemukakan oleh pandangan behavioristik yaitu:Blawatt (1995), Hornaday (1982), Meredith, Nelsonet.al (1982), Timmons (1978).

- Innovators Need for achievement
- Leaders Self – awareness
- Moderate riks - takers Self – confidence
- Independent Long - term

involvement
- Creators Tolerance of

ambiguity and uncertainty
- Energic Initiative
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- Tinacious Learning
- Original Use of resources
- Optimistic Sensitivity to others
- Result – oriented Aggressive
- Flexible Tendency to trust

people
- Resouceful Money as meesure of

performance.Ciri-ciri seorang entrepreneur menurutEdvardson (1999) yang dikutip oleh Rohmat Z.,(2008:3) adalah sebagai berikut: a) internal locus of
control (memiliki sikap/ketetapan hati), b) high
energy level (bersemangat tinggi), c) high need for
achievement (motivasi berprestasi tinggi), d)
tolerance for ambiguity (dapat memahami perbedaanpendapat), e) self confidence (percaya diri), f) action
oriented (berorientasi tindakan).Wirausaha, dapat didefinisikan sebagaikemampuan melihat dan menilai kesempatan(peluang) bisnis serta kemampuan mengoptimalkansumberdaya dan mengambil tindakan sertabermotivasi tinggi dalam mengambil resiko dalamrangka mensukseskan usaha bisnis atau usaha nonbisnisnya.Wirausahawan adalah seorang yangmenciptakan sebuah bisnis yang berhadapan denganresiko dan ketidakpastian bertujuan memperolehprofit dan mengalami pertumbuhan dengan caramengidentifikasi kesempatan dan memanfaatkansumber daya yang diperlukan. Sikap atau perilakuwirausaha adalah tindakan penuh keyakinan yangdiambil oleh seseorang untuk melihat dan menilaipeluang usaha (bisnis), mampu mengoptimalkansumberdaya dirinya, bermotivasi tinggi, penuh resikodalam rangka mensukseskan usahanya.



72Seseorang dikatakan sebagai wirausahawanapabila dalam dirinya memiliki kemampuan atauketerampilan yang mumpuni dalam melihat danmengamati dengan alisis peluang usaha, beranimengambil resiko, mampu mengelola diri dansumber daya yang ada dalam merancang usaha, danmemiliki motivasi yang tinggi untuk selalu suksesdalam berwirausaha.Sudjana D. (2004:131-132 ) menjelaskantentang perilaku seorang wirausaha bahwa:... perilaku wirausaha adalah aktifitas yangmemadukan kepribadian, peluang, dana dansumberdaya yang ada di dalam lingkungansupaya mendapatkan keuntungan ..., lebihterperinci bahwa kepribadian perilaku wirausahayang diungkapkan yaitu: (a) memilikikepercayaan tinggi terhadap kerja keras, kerjamandiri, dan memahami resiko sebagai bagiandari keberhasilan, (b) memiliki kemampuanmengorganisasi tujuan, berorientasi danbertanggungjawab pada hasil baik atau burukdalam suatu kegiatan, (c) memiliki kreatifitas danmerealisasikannya melalui kewirausahaan, (d)menyukai tantangan menemukan diri melaluikegiatan merealisasikan gagasan-gagasannya.Beberapa definisi diatas dapat ditegaskanbahwa prinsipnya karakteristik perilaku seorangwirausahan adalah berani menantang arus untukmerealisasikan gagasan kreatif dalam bertindak danberperilaku, semua yang ada di lingkungansekitarnya menjadi sumberdaya yang perludimanfaatkan untuk mencapai keuntungan yangmaksimal. Kepribadian wirasuahawan yang penuhtantangan ini juga bertanggung jawab atas kerugianyang diderita jika mengalami kehancuran atau



73kegagalan dalam berusaha, kegagalan adalah guruyang terbaik untuk diambil nilai positifnya sehinggaharus bangkit dari pengalaman kegagalan tersebut.Individu yang memiliki kepribadianwirausaha biasanya memiliki sikap terbuka, sehinggamereka berperilaku dan selalu berfikir positifterhadap orang-orang dan lingkungan sekitarnya,bersikap terbuka yang dilandasi pemikiran terhadaphal-hal yang selalu mengandung resiko tinggi, artinyameskipun bersikap dan berfikir positif, perilakuwirausahawan adalah penuh kehati-hatian danpenuh perhitungan.Perilaku wirausaha dengan berbagaikarakteristik yang tumbuh dan berkembang tersebutbukanlah suatu yang langsung jadi, tetapimemerlukan usaha yang keras, belajar, dan maumenerima kontribusi pemikiran dari luar agar dapatberkembang prilaku kewirausahaan tersebut. Jiwawirausaha adakalanya tumbuh karena ada bakat danpotensi yang dibawa sejak lahir oleh setiap individu,disamping itu jiwa dan perilaku wirausaha initumbuh karena pengaruh lingkungan dan pendidikanyang dialaminya.
2. Perilaku Wirausaha dalam Pendidikan

KeluargaKeluarga memiliki fungsi ekonomisebagaimana dikemukakan oleh Sudjana D.,(2004:59) yaitu:”... memberi makna bahwa keluargamerupakan ekonomi, aktifitasnya berkaitandengan upaya mencari nafkah, membina danmengembangkan usaha keluarga, perencanaanpendapatan dan pengeluaran biaya keluarga. Padagilirannya kegiatan dan status ekonomi keluargamempengaruhi harapan orang tua dan anak-



74anaknya terhadap masa depan kehidupan mereka“. Fungsi ekonomi dalam keluarga menjadifaktor yang dapat mempengaruhi aktifitas ekonomianggota keluarga lainnya, jika rumah tangga memilikikegiatan wirausaha, maka menjadi faktor yang dapatmenumbuhkan aktifitas anggota keluarga untukberwirausaha, atau anggota keluarga lain belajarkepada orang-orang yang ada dalam keluarga danlingkungan tersebut sehingga menjadi pengalamanhidup dan hobi untuk berperilaku wirausaha.Pekkala A., dan Pakkanen TR., yang dikutipoleh Kyro P., dan Ristimakki K., (tt: 7) menulis artikeltentang Generating entrepreneurship and new
learning environment from student’s free time
activities and hobbies, menjelaskan bahwa perilakuwirausaha salah satunya dipengaruhi oleh anggotakeluarga, hal ini dijelaskan pada artikel tersbut yaitu:”...growth to entrepreneur through the trianggulation
process of life experiences such as free-time activities
and hobbies, entrepreneur education, socialization
within one’s family, student create their own learning
environment, and teaching practices ...”.Pengalaman hidup dalam lingkungan keluargayang memiliki aktifitas wirausaha, bahwa diantarabagian dari anggota keluarga yang memiliki usahadan menyebarluaskan, mengajak untuk melihat-lihat,serta mengajarinya kepada anggota keluarga lainkegiatan ekonomi atau wirausaha tersebut menjadifaktor penting bagi individu atau kelompokmasyarakat dalam mengembangkan perilakuwirausaha. Sebab pengalaman hidup dalamlingkungan keluarga seseorang, dapat membawadampak terjadinya usaha mengembangkan perilakuwirausaha melalui waktu-waktu bebas untuk



75beraktifitas dan menjalankan hobinya pada kegiatanwirausaha.Perilaku wirasuaha yang ada dalamlingkungan keluarga dapat diakatakan sebagaiorganisasi usaha milik keluarga yang dapatmelahirkan dinamika (leaning organization),meskipun pola yang dilakukan sederhana tetapimemiliki dampak yang besar terhadap perilakuwirausaha anggota keluarga yang lain. Abdulhaq I.,(1999:202) paparannya tentang perilaku wirausahayang diterapkan dalam manajemen denganpendekatan dan paradigma organisasi belajar padaintinya dinyatakan:“... organisasi belajar (learning organization)merupakan proses pembelajaran yangdiwujudkan melalui pengalaman dan perilakuindividu, dengan harapan terjadi peningkatanpengetahuan, kreatifitas, dan kemam puankewirausahaan (=wirausaha) dan ekonomi sertakinerja organisasi (=keluarga), pola organisasibelajar ini juga dikembangkan dalampembelajaran yaitu dengan istilah belajarinovatif...”.Perilaku keluarga wirausaha dengan tradisiusaha kecil di lingkungan rumah tangga, norma-norma keluarga dalam bentuk kebiasaan kegiatanekonomi keluarga; mulai dari aspek produksi,konsumsi dan distribusi. Ketiga aspek tersebutberimplikasi pada perilaku hidup wirausaha keluargadan menjadi materi isi pembelajaran wirausahadalam pendidikan keluarga. Pembelajaran perilakuwirausaha dalam keluarga identik dengan, “... prosespembelajaran mengacu pada penerapan prinsip-prinsip andragogi baik tahap perencanaan,pelaksanaan, metodologi, waktu, materi dan



76evaluasinya, menyatu dengan pengalaman,kehidupan ataupun tugas-tugas dan perannyasebagai (=anggota keluarga). (Abdulhaq.I, 1999:207).Periaku keluarga wirausaha cirinya adalahtidak terlalu konsumtif, maksudnya adalahpendapatan yang diperoleh dari aktifitas hidupsehari-hari mencari tidak langsung dihabiskan untukbelajar keperluan hidup sehari-hari, tetapi bapak ibuatau anggota keluarga yang lain berusaha untukmenekan pengeluaran dari anggara hidup keluargadigunakan atau diputar untuk kepentingan usaha.Tujuan utama wirausaha dalam keluargaadalah untuk mempertahankan kondisi ekonomikeluarga dalam mengatasi kebutuhan hidup sehari-hari. Lemhanas, (1997:62): dinyatakan bahwa:”Ketahanan ekonomi keluarga ini terletak padadinamika potensi dan kondisi untukmempertahankan kesinambungan perkeonomianakeluarga, semakin adil distribusi pendapatan danpartisipasi dalam memproduksi pendapatanmenunjukkan ketahanan ekonomi semakin baik ...”Ciri-ciri keluarga wirausaha dalammenjalankan aktifitas usahanya adalah sebagaiberikut:a. Berusaha untuk menekan pendapatan yangdiperoleh hanya keperluas konsumtif.b. Selalu membuka komunikasi dengan orang lain,karena dianggap sebagai relasi yang dapatmeningkatkan usahanya.c. Memiiki usaha mandiri produktif berskalakeluarga (usaha kecil mikro).d. Memanfaatkan lingkungan rumah tempattinggalnya atau tempat lain untuk kegiatan usaha.



77e. Memanfaatkan potensi-potensi yang ada disekitar lingkungan rumah tangganya sebagaibahan produksi yang dapat menambahpenghasilan keluarganya.Sudarmanto G., et al., (1998:33)menggaambarkan situasi keluarga petani yangmemiliki usaha, dikatakan bahwa:” ... membukausaha sebaiknya berada di sekitar pekarangan rumahagar mudah dalam pengawasannya dan dapatdiselingi dengan kegiata rumah lainnya sepertimemasak, menjaga rumah, mendidik anak-anak,karena suami juga memiliki kegiatan di luar rumahyang tidak sama kegiatannya ...”Keluarga wirausaha juga ditunjukkan olehWanita Angkatan Kerja di Sektor informal dalamlaporan penelitian Suryadi ET., Wiyono, dan SofiariniA., (1997:10) disebutkan:“... wanita sektor informal perkotaanumumnya terlibat di bidang perdagangan,khususnya pangan, sebagai pnjual (misalnyasayuran), pedagang kaki lima, atau penjagawarung (misalnya penjual makanan, koi besertapangan lainnya), mereka juga terlibat denganpengolahan pangan di rumah, untuk kemudiandijual. Warung makan yang dikekola wanita jugaamelayani bujangan migran ulang alik yangbekerja di bidang angkutan informal dan jugamenyediakan pelayanan bagi sektor informallainnya...”Kondisi lingkungan sosial psikologis sepertiini mempengaruhi prilaku wirausaha semua anggotakeluarga dalam rumah tangga tersebut, apalagi jikaorang tua (bapak dan ibu) melakukan mengelolausaha bukan sebagai sampingan sehinggaberpengaruh terhadap perubahan sosial khususnya



78perilaku individu dalam keluarga atau kelompok(masyarakat) yang ada di sekitarnya karenapengaruh orang tua. Zaltman et al., (1972:22)menyatakan perubahan sosial adalah: “… as a planed
attempt to modify the attitude and behavional of
target individuals or  groups by agencies of change
seeking to introduce ideas, innovations in to a social
system in order to achieve the gols of  the agencies or
contituencies.Keluarga sebagai lingkungan pendidikanbapak ibu merupakan agen perubahan utama yangmemiliki cita-cita untuk membentuk perilaku dansikap anak-anaknya sesuai dengan visi dan polakehidupan yang ada.

3. Keluarga sebagai Sarana Pemberdayaan kearah
Masyarakat WirausahaKeluarga adalah realitas tatanan kehidupanyang tumbuh dan berkembang di masyarakat, sebabsecara kodrati kemunculan keluarga sebagai ikatanterbentuknya rumah tangga secara otomatis munculpula keluarga sebagai institusi pendidikan informal.Tugas dan tanggung jawab keluarga adalahmenanamkan nilainilai kehidupan, sosial budaya,keyakinan beragama, dan memberikan pondasiterbentuknya dasar-dasar keterampilan bagi anak-anak sebagai bekal kehidupan di masyarakat.Besarnya tugas dan tanggujawab keluargayang diemban oleh orang tua adalah faktor pentingdalam mempengaruhi kehidupan di masyarakat, olehkarena itu jika sebuah keluarga berhasilmenanamkan nilai-nilai kehidupan yang baik, makalingkungan masyarakatpun akan menjadi baik, dalamkontek inilah pendidikan keluarga dipandang efektifsebagai media pemberdayaan masyarakat.



79Pendidikan keluarga sebagai mediapemberdayaan masyarakat tidak lepas dari konteksbahwa institusi pendidikan informal adalah bagianpenting dari pendidikan orang dewasa, sebab salahdiantara prinsip pendidikan orang dewasa adalahmengantarkan individu atau kelompok keluarga kearah belajar sepanjang hayat.Belajar sepanjang hayat (lifelong learning)dalam kehidupan keluarga proses pembelajaran yangdilakukan dapat menggunakan prinsip-prinsippembelajaran pendidikan nonformal dalam bentukapa yang disebut dengan “empowering”.Memahami tentang proses pembelajaran dilingkungan keluarga perannya dalam pendidikannonformal dengan pedekatan pemberdayaan
(empowering) menurut Kindervatter S., (1979: 61)disebutkan yaitu:”... The need for nonformal education
to enable people to develop skill and capabilities whic
increases their control over decision, resources, and
strustures affecting their lives “. Yang tujuannyaadalah:” ... people gaining an understanding of and
control over social economic, and/or political forces in
order to improve their standing in society”.Pembelajaran dalam bentuk pemberdayaanini diharapkan agar keluarga lebih berdaya danmemiliki pemahaman secara mendalam tentangsituasi sosial di masyarakat dan peran-perankehidupan yang akan dilakukan. Beberapa indikatorhasil pemberayaan ini antara lain:

a. Access: greater opportunies to obtain resources.
b. Leverages : increase in collective bargaining

strenght
c. Choise: abbility and opportunity to choose

amongs to options
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d. Status: improved self-image, esteem, and positive
sense of culture indentity

e. Critical reflection capability: using experience to
accurately  assess the potential merits of
competing problem-solving options

f. Legitimation: peoples’s demands considered by
officials as just and reasonable

g. Dicipline: self-imposed standrt for working
productively with other

h. Creative perceptions: a more positive and
innovative view of one’s relationship to his/her
millieu(Interamerica Fondation 1977 dalam KindevatterS., 1979: 63)Prinsip lain yang mendukung terjadinyaproses pemberdayaan bahwa isi program pendidikannonformal tersebut  dapat diukur dengan :

1. The success  of a nonformal education program
tends to be directly related to the extend to wich:
a. the benefit to participant s are high
b. the cost to participating is low
c. program content is relatively simple
d. the benefits to participant is immidiate
e. the program content may be tetsted by

individual participant on a trial basis prior to
complete commitmentt

2. Leaning can be divide in  to three general  areas:
a. integration to attitudes (feeling behavior)
b. attaiment of knowledges (thinking behavior
c. acquisition of abilities and skill (action

behavior)Axinn HG., 1974: 20-21)Sasaran program pemberdayaan keluargatidak hanya individu atau kelompok dalam anggota



81keluarga tersebut akan tetapi masyarakat tidak dapatdilepaskan dari individu karena masyarakatmerupakan kumpulan individu yang ada didalamnya. Drakenwald dan Merriam (1982) dalamSudjana D., (2008:43) bahwa:”... peserta didik/wargabelajar sebagai individu dan masyarakat tidak dapatdilepaskan, walaupun perhatian utma pendidkanorang dewasa adalah membantu individu untukmengembangkan dirinya, tetapi apa yang merekainginkan untuk dipelajari selalu merupakan hasil darilingkungan dimana mereka hidup. Minat mereka,keinginannya, permasalahannya adalah hasil darilingkungannya “.Secara khusus sasaran pemberdayaanditujukan kepada kelompok lemah atau kurangberuntung, Trisnamansyah S., (2007: 60) programpemberdayaan ditujukan kepada:1. Kelompok lemah secara struktural (primary
structural disadvanted), meliputi kelas; (kaummiskin, penganggur, pekerja berupah rendah),jender (wanita), dan ras/etnisitas (pendudukpribumi yang menjadi minoritas.2. Kelompok lemah khusus (other disadvanted
groups), manusia lanjut usia, anak dan remaja,penyandang cacat, dan masyarakat terasingdan3. Kelompok lemah secara personal (thepersonality disadvanted), yaitu mereka yangmengalami masalah pribadi dan keluargaMerancang kegiatan program pemberdayaanpada hakekatnya hampir sama denganmerencanakan kegiatan pembelajaran dalampendidikan nonformal dengan menerapkan fungsi-fungsi manajemen yang secara berurutan terdiri dari



82enam fungsi, Sudjana D., (2004: 53), perencanaan,pengorganisasi, penggerakan, pembinaan, penilaia,dan pengembangan “.Rancangan program pemberdayaanmasyarakat, dengan memperhatikan beberapasasaran yang telah dikemukakan diatas, hal-hal yangdapat dikembangkan dalam program tersebut, Ife J.,(1995: 131) menyebutkan beberapa aspekpengembangan atau pemberdayaan masyarakatantara lain:
a. Social Development, as community

development such as sosial work, youth work,
education, and the health professions

b. Economic Development, from a community
development perspective, the response to this
economic cricis is to develop an alternative
aproach which seeks to relocate economic
activities within the community, to work
towards the community’s benefit to revitalise
the local community and to improve the quality
of life.

c. Political Development, community’s capacity to
contribute to community processesactivity, and
decisions.

d. Cultural Development, have four component;
preserving and valuing local culture, preserving
and valuing indigenous culture,
multicuturalism, and particiatory culturee. Environemt Development, increased awareness
of the importance of the environment is that
communities need to take responsibility for the
protections and rehabilitation of physical
environment.f. Personal and Spiritual Development, primarily
aimed to improve people’s quality of life.
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Spiritual aspect is an essential part of re-
establishing human community and providing
meaning and purpose for people’s lives.Dalam beberapa literatur belajar sepanjanghayat para pakar menempatkan aspek ekonomimenjadi kajian Longworth D., Davies Keith WK.,(1999) dan Field J (2000), begitu juga pakarpengembangan dan perubahan masyarakat, HapperCL., (tt) Zaltman G dan Duncan R., (1997) bahwaindikator perubahan dan pemberdayaan masyarakatadalah tercapainya tigkat ekonomi masyarakat, yaitudapat melakukan perubahan dan pengembangan dirike arah kualitas hidup yang lebih baik.Kualitas kehidupan seseorang, individu ataukelompok masyarakat  salah satu diantara faktoryang mempengaruhi adalah aspek ekonomi, yaitunaiknya pendapat perkapita setiap individu ataukelompok masyarakat,  kenaikan pendapatan inidisebabkan oleh aktifitas ekonomi keluarga, berupausaha ekonomi produktif skala rumah tangga(mikro) yang dapat meningkatkan penghasilanrumah tangga baik di lingkungan keluarga atau pundi lingkungan masyarakat.Tanggungjawab keluarga untukmenumbuhkan lapangan pekerjaan danmendapatkan penghasilan adalah bagian dari fungsikeluarga sebagai pembelajaran kepada anak-anaknya. Epstein, Bishop dan Belwin (1984) dalamSuryadi A., (2008:10) bagian dari tiga fungsi keluargayang ketiga adalah:” ... area tugas yang beresiko yaituberkenaan dengan penanganan krisis-krisis yangterjadi, seperti sakit, kecelakaan, kurang pendapatandan perubahan pekerjaan “.Tugas pemenuhan kekurangan pendapatandan perubahan pekerjaan dalam kehidupan



84masyarakat keluarga didorong untuk dapatmelakukan kreatifitas berfikir kearah tumbuhnyapekerjaan di bidang ekonomi produktif skala rumahtangga yaitu dengan menggalakkan semangatberwirausaha. Semangat wirausaha yang tumbuhdari lingkungan keluarga, berkembang menjadifaktor penting tumbuhnya masyarakat berwirausaha.Karena kehidupan masyarakat secara luasdipengaruhi pola-pola kehidupan rumah tangga yangada di lingkungan masyarakat tersebut.Tumbuh dan berkembangnya masyarakatkearah wirausaha didukung dengan insfrastrukturpolitik, kemauan pemerintah dalam meningkatkankualitas sumberdaya manusia mengacu kepadaterbentuknya sikap dan perilaku manusia wirausaha,yaitu keluarnya Intruksi Presiden Nomor 4 Tahun1995 tentang Gerakan Nasional Memasyarakatkandan membudayakan Kewiraswastaan (GNMMK).(Abdulhak I., 1999: 200).Instrumen instruksi presiden tersebutdijadikan dasar dalam mengatasi permasalahan yangmuncul di masyarakat khususnya dalam kehidupankeluarga yang mengalami hambatan: “...  a) struktursosial ekonomi yang menghambat peluang untukberusaha dan meningkatkan pendapatan, b) nilai-nilai dan unsur budaya yang kurang mendukungupaya peningkatan kualitas keluarga, dan c)kurangnya akses untuk memanfaatkan fasilitaspembangunan. (Men.Neg. Kependudukan/BKKBN,1996:13-14)Keluarga yang menekuni aktifitas wirausahaapapun jenisnya termasuk wirausaha sektor informalbertujuan untuk mempertahankan kelangsunganhidup anggota keluarga, dan secara perlahankelangsungan hidup keluarga tersebut orang tua



85(bapak ibu) berusaha untuk melakukan aktifitasekonomi yang lebih produktif dalam upayameningkatkan kesejahteraan hidup keluarga. Olehkarenanya dalam keluarga tidak hanya dituntutuntuk berkatifitas ekonomi saja, tetapi yang lebihpenting adalah menekankan pada terjadinya prosestransformasi pembelajaran wirausaha itu sendiriantara orang tua dengan anak.Transformasi pembelajaran wirausaha dalamkeluarga, merupakan bagian dalam kelompokmasyarakat sebagai sasaran Pendidikan Luar Sekolahsebagai ujung tombak akselerasi transformasi,Mulyana E., (2008:211-212) menegaskan:”... kuatnyakerjasama dalam kelompok masyarakat mampumemberikan nuansa belajar yang lebih baik danefektif sesuai dengan kebutuhan dan keinginankelompok (keluarga),... salah satu tandanya adalah“meningkatkan penghasilan”.Keluarga sebagai sarana pembelajaran kearahwirausaha, tidak dapat dilepaskan dengan nilai-nilaipendidikan yang mempengaruhi pembangunanterkait dengan mempersiapkan individu menghadapikehidupan ekonomi modern. Peran pendidikandalam pembangunan menyangkut:” ... a)mengembangkan kompetensi individu, b)kompetensi yang lebih tinggi tersebut diperlukanuntuk meningkatkan produktifitas, dan c)meningkatkan produktifitas dan makin banyaknyaindividu yang memiliki kemampuan akanmeningkatkan kehidupan masyarakat”. (Mulyana E.,2008-212).Tuntutan peningkatan kehidupan masyarakatmelalui aktifitas ekonomi wirausaha, yang didasariatas pembelajaran wirausaha dalam keluarga sesuaidengan tujuan terbentuknya keluarga itu sendiri



86yaitu ingin mencapai kesejahteraan hidup keluarga.Kesejahteraan minimal yang diperoleh dapat diukurdengan ukuran yang dikemukakan oleh BPS yangdikutip oleh Suyatno, (tt:17) yang meliputi 14 (empatbelas) indikator yaitu:“… 1). Luas lantai bangunan tempat tinggalkurang dari 8 m2 per orang. 2) Jenis lantaibangunan tempat tinggal terbuat daritanah/bambu/kayu murahan, 3) Jenis dindingtempat tinggal terbuat daribamboo/rumbia/kayu berkualitasrendah/tembok tanpa di plester, 4) Tidakmemiliki fasilitas buang air besar/bersama-samadengan rumah tangga lain, 5) Sumber peneranganrumah tangga tidak menggunakan listrik, 6)Sumber air minum berasal dari sumur/mata airtidak terlindung/sungai/air hujan, 7)  Bahanbakar untuk memasak sehari-hari adalah kayubakar/arang/minyak tanah, 8) Hanyamengkonsumsi daging/susu/ayam satu kalidalam seminggu, 9) Hanya membeli satu stelpakaian baru dalam setahun, 10) Hanya sanggupmakan ebanyak satu/dua kali dalam sehari, 11)Tidak sanggup membayar biaya pengobatan dipuskesmas/poliklinik, 12) Sumber penghasilankepala rumah tangga adalah Petani dengan luaslahan 0,5 Ha, buruh tani, nelayan, buruhbangunan, buruh perkebunan, atau pekerjaanlainnya dengan pendapatan di bawah Rp 600.000per bulan, 13) Pendidikan tertinggi kepala rumahtangga: tidak sekolah/tidak tamat SD/hanya SD,14) 14.Tidak memiliki tabungan/barang yangmudah di jual dengan nilai Minimal Rp 500.000,seperti : sepeda motor (kredit/non kredit), emas,ternak , motor, atau barang modal lainnya.”.
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Secara umum kesejahteraan tidak hanyadiukur dengan kebutuhan fisik saja, akan tetapi jugadapat diukur kesejahteraan hidup dari aspek sosial,sebagai bagian dari kebutuhan hidup individu secarauniversal sebagaimana. Menurut Sukoco, (1991)dalam Suradi, (2007:2) bahwa:” … setiap manusiasecara universal memiliki sejumlah kebutuhan, yaitu
physical needs, emotional needs, intellectual needs,
spiritual needs dan social needs. …” Kedua aspekpokok kebutuhan individu baik fisik atau sosial(psikhis) tersebut sebagai muara tujuanterbentuknya keluarga.

D. HAKEKAT MIGRASI
1. Migrasi dalam Kontek Perubahan Sosial di

MasyarakatMigrasi adalah proses terjadinya perpindahanindividu atau sekelompok masyarakat dari tempatasal ke tempat yang baru. Pola perpindahan yangdilakukan oleh sekelompok masyarakat tersebutterbentuk dengan dua pendekatan tentang migrasiyang dilakukan oleh individu atau kelompokmasyarakat  a) Pendekatan Tradisional atau the neo-
classical equilibirium perspective Castles S dan MillerJ.M., (1998:20) menyatakan bahwa: “... the individual
decision to migrate, base on rational comparison of
the relative costs and benefit of remaining in the area
of origin or moving to various alternative destinations
...”. dan yang kedua b) Pendekatan Ekonomi yanglebih dikenal dengan pendekatan new economics of
labour migrations seseorang atau sekelompokmasyarakat pindah dari tempat satu ke tempat laindisebabkan karena tidak hanya adanya perbedaanpendapatan akan tetapi perpindahan itu adalah: “ ...
migrations can not simplay be explained by income
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different between to countries, but also by factors such
as chances of secure employment, avaibility  of capital
for entrepreneurial activity, and the need to manage
risk over long periods “... Massey et.al (1987) dalam(Castles S dan Miller J.M., 1998:22)Kedua pandangan tersebut diatasmensiratkan beberapa pengertian migrasi dan unsur-unsur yang ada dalam perilaku migrasmi individuatau kelompok yang melakukan perpindahan darisuatu tempat ke tempat lain. Weeks dalam Mantra(1985:85) disebutkan:” ... any permanent change in
residence ..., yaitu migrasi menyangkut semuaperpindahan tempat tinggal secara permanen “.Pengertian ini diperluas oleh Lee (1995: 7-8)bahwa:” ... migrasi adalah sebagai perubahan tempattinggal secara permanen tidak ada pembatasan jarakperpindahan, maupun sifat perpindahan itu sendiri.Terpaksa atau sukarela tidak dibedakan antaraperpindahan dalam negeri atau luar negeri ... “.Perpindahan penduduk atau migrasi juga darisuatu tempat ke tempat lain melampaui bataspolitik/negara ataupun batas-batas administratifdalam suatu negara dengan tujuan menetap, tetapijika suatu individu atau kelompok masyarakat yangsejak semula tidak berniat untuk melakukan migrasisecara menetap disebut dengan migrasi non
permanent walaupun berada dan tinggal di tempattujuan dalam waktu yang cukup relatif lama.Migrasi atau perpindahan individu ataukelompok masyarakat dipengaruhi oleh beberapafaktor yaitu Lee (1995: 8-9) menyebutkandeterminasi perpindahan penduduk adalah: “... a)faktor yang trerdapat di daerah asal, b) faktor-faktordi daerah tujuan, c) rintangan yang menghambat, dand) faktor-faktor pribadi “.



89Faktor-faktor yang menyebabkan migrasi didaerah asal dan di daerah tujuan dibedakan ke dalamtiga macam yaitu; faktor-faktor yang menjadi dayadorong (push factor), faktor-faktor yang menjadidaya tarik (pull factor), dan faktor-faktor yang besifatnetral (neutral factor). Komba (2000: 15)menjelaskan bahwa:“... Faktor-faktor positif baik di daerah asalatau daerah tujuan mempunyai nilai kefaedahanyang tinggi. Sedangkan faktor-faktor negatifmempunyai kefaedahan yang rendah bagiseseorang. Kedua faktor tersebut mempunyaiperan yang berbeda dalam migrasi, faktor positifdi daerah asal berfungsi sebagai penahan agarseseorang tetap tinggal di daerahnya, sedangkanfaktor-faktor negatif berfungsi sebagai pendoronguntuk pergi ke daerah lain. Sedangkan faktor-faktor positif di daerah tujuan berfungsi sebagaipenarik bagi calon-calon migran, sedangkanfaktor negatif sebagai penolak agar para calonmigran tidak datang ke tempat tersebut”.Adam S., et al. (1994: 24-25) memerinci faktorpendorong dan faktor penarik terbentuknya perilakuindividu atau masyarakat untuk melakukan migrasiyaitu:a. Faktor Pendorong1. Makin berkurangnya sumber-sumberalam, menurunnya atas permintaanbarang-barang tertentu yang bahanbakunya makin susah diperoleh sepertihasil tambang, kayu atau bahan daripertanian.2. Menyempitnya lapangan pekerjaan ditempat asal (misalnya di pedesaan) akibatmasuknya mesin-mesin tekonologi



90menggunakan mesin-mesin (capital
intensive)3. Adanya tekanan-tekanan araudiskriminasi politik, agama, ras atau sukudi daerah asal4. Tidak cocok lagi dengan adat/budaya/ ditempat asal5. Alasan pekerjaan atau perkawinan yangmenyebabkan tidak bisa mengembangkankarir pribadi6. Benana alam baik banjir, gempa bumi,musim kemarau panjang atau adanyawabah.b. Faktor Penarik1. Adanya rasa superior di tempat yang baruatau kesempatan untuk memasukilapangan pekerjaan yang cocok2. Kesempatan mendapatkan pendapatanyang lebih baik3. Kesempatan mendapatkana pendidikanyang lebih tinggi4. Keadaan lingkungan dan keadaan hidupyang menyenangkan misalnya iklim,perumahan, sekolah, dan fasilitas-fasilitaslainnya5. Tarikan dari orang yang diharapkansebagai temat berlindung6. Adanya aktifitas-aktifitas di kota besar,tempat-tempat hiburan dan pusatkebudayaanBererapa alasan migrasi bagi individu atau(kelompok) masyarakat pada awalnya bejalan secaraalamiah yang dilakukan oleh individu atau kelompokmasyarakat untuk melakukan perpindahan dari satukota ke kota lain dalam rangka mencari keuntungan



91untuk memenuhi kebutuhan yang tidak dapatdipenuhi di tempat asalnya.Perbaikan pola hidup dan terpenuhinyakebutuhan hidup sehari-hari bagi individu ataukelompok masyarakat merupakan tujuan yang ingindicapainya merupakan faktor utama terjadinyamigrasi di masyarakat. Todaro (1985) Wirawan(1988) Suharso (1986) dalam Komba S., (2000:17)dinyatakan bahwa:“ ... keputusan meninggalkan daerah asal(migrasi) adalah adanya kesuraman harapanuntuk mendapatkan penghasilan yang cukup didaerah asal, adanya harapan yang lebih baik didaereah tujuan dan keberadaan keluarga ataufamili di daeraha tujuan, keberadaan famili didaerah tujuan berpran penting dalampengambilan keputusan untuk melakukanmigrasi dan hal ini merupakan awal dari prosesmigrasi yang berantai.”Pola migrasi disebabkan adanya kekerabatanatau famili di tempat tujuan dipertegas dengan hasilpenelitian terhadap masyarakat Madura, Adam S(1994: 27) bahwa:” Pengaruh kerabat atau temanyang telah melakukan perpindahan sebelumnyasangat menentukan terhadap migran potensial, Subkontrol pedesaan dapat menguat dan melemahpengaruhnya terhadap migran potensial, hal inibergantung terhadap berhasil atau gagalnya migranyang lebih dahulu dipandang oleh masyarakat didaerah asal “.Dalam melakukan migrasi dari tempat asal ketempat tujuan baik secara individual, keluarga, atauberkelompok, para migran memiliki kecenderunganuntuk mengelompok pada kerabat atau tepat ditempat tujuan migrasinya. Adanya unsur



92kekerabatan dan sosio-kultural yang sama, perasaansenasib, menjadi perekat para migran yang lebihdahulu berada di tempat untuk memberikantumpangan selama belum mendapatkan pekerjaantetap. Pola migrasi seperti ini menjadi perilakumigran secara berantai diikuti oleh migran-migranselanjutnya. Francis Harry Cumming dikutip olehMantra, (1985: 184-185) mengemukakan perilakumigrasi dari daerah asal ke tempat tujuan dansetelah migran berada di tempat tujuan yaitu:a. Proses migrasi penduduk dari daerah asal kedaerah tujuan:1. Dalam memikih daerah tujuan paramigran cenderung memilih daerah yangterdekat dengan daerah asal2. Kurangnya kesempatan kerja di daerahasal dan adanya kesematan kerja di daerahtujuan merupakan salah satu alasanterjadinya mobilisasi perpindahanpenduduk3. Informasi positif dari sanak saudara,kenalan tentang daeraha tujuanmerupakan informasi yang penting dalampengambilan keputusan bagi seseoranguntuk bermigrasi4. Informasi yang negatif menyebabkanorang enggan untuk bermigrasi5. Makin besar pengaruh daerah perkotaanterhadap seseorang makin tinggi frekuensimobilitas orang tersebut6. Makin tinggi pendapatan seseorang makintinggi pula frekuensi mobilitas orangtersebut



937. Seseorang akan memilih daerah tujuandimana terdapat sanak saudara ataukenalan yang telah berada di daerahtersebut8. Migrasi masih terjadi apabila suatu daerahterjadi bencana alam (banjir, gempa bumi,dan sebagainya).9. orang yang berumur muda dan belummenikah lebih banyak mengadakanmobilitas daripada orang  yang lebihberumur dan berstatus kawin10. Makin tinggi pendidikan seseorang makinbanyak melaksanakan mobilitaspenduduk.b. Sesudah sampai ke tampat tujuan, beberapaperilaku migran yaitu:1. Pada permulaan di daerah tujuan migranmemilih tempat tinggal di suatu tempatdimana sanak saudara atau temanbertempat tinggal2. Kepuasan migran hidup di masyarakattergantung pada hubungan baik migrandengan masyarakat.3. Kepuasan migran hidup di kota tergantungpada kemungkinan migran mendapatkanpekerjaan dan pendidikan pada anak-anaknya.4. Setelah beberapa lama tinggal di daerahtujuan, seseorang migran cenderungmemilih tinggal dekat dengan daerahdimana ia bekerja.5. Kemungkinan kembali ke daerah asaltergantung pada besar kecilnya kepuasanyang di dapat di darah tujuan.



946. Migran di kota merupakan penolong bagimigran baru dalam mencari pekerjaan danpermdalan di kotaJenis pekerjaan sebagai pilihan profesi paramigran sangat beragam, hal ini tergantung pada latarbelakang khidupan di daerah asal, tingkatpendidikan, pengetahuan dan keterampilan yangdimiliki, dan lapangan-lapangan kerjaan yang yangada di daerah tujuan migran. Pada umumnya paramigran sirkuler atau non permanen memilihpekerjaan di sektor informal, yaitu pekerjaan-pekerjaan yang tidak terlalu membutuhkanketerampilan khusus dengan sertifikasi pendidikanyang tinggi, berbeda kemungkinan migran menetapdengan latarbelakang pendidikan yang cukup akanmemilih jenis pekerjaan sesuai dengan kemampuandan keterampilan serta peluang kerja di tempatmigran.Keragaman jenis pekerjaan migran yangdipilih di daerah tujuan dapat dilihat penelitianAdam S. (1994:36) bahwa” Masyarakat Madurahampir seluruhnya bekerja sebagai pedagang ataubakul dan tukang besak... “. Pilihan pekerjaan didaerah tujuan migran umumnya adalah pekerjaanwirausaha/wiraswasta. Pilihan ini adalahrasionalitas kehidupan yang mengandung implikasipenting dalam proses-proses migrasi terhadap pola-pola pembelajaran baik secara individual, keluarga,ataupun kelompok-kelompok masyarakat.Pekerjaan wirausaha di tempat migran adalahpilihan tepat bagi mereka atau para migran, karenamerupakan sektor pekerjaan yang luas sebab sangattergantung para individu atau kelompok dankeluarga untuk melihat peluang-peluang pekerjaan



95yang tidak dilakukan oleh sesama migran ataumasyarakat permanen di tempat tujuan tersebut.Para migran umumnya melihat peluangpekerjaan pada sektor informal, sebab pekerjaantersebut tidak terlalu membutuhkan keterampilanakademis yang rumit, akan tetapi berupaketerampilan praktis yang mudah dikerjakan seperti;peluang pekerjaan wirausaha palenan sistem kredityang diperkenalkan masyarakat Kaduara Timur.Pekerjaan tersebut menarik untuk ditekuni asalmemiliki keteguhan jiwa wirausaha, keterampilanwirausaha akan muncul di tempat rantauan.Pilihan jenis pekerjaan bidang wirausahapalenan sebagaimana contoh diatas ini menjadi matarantai terbentuknya proses-proses pembelajaranyang secara berkelanjutan diikuti oleh para migranpotensial baru dari daerah asal migran sebelumnya.Mereka ini memiliki karakteristik sebagai migransirkuler (ulang-alik) atau musiman, karena pilihanjarak tempuh bermigrasi tidak terlalu jauh dengantempat tinggal asal, setiap musim tanam meskipunlahan pertanian kurang menguntungkan merekadipastikan pulang kampung, dan kegiatan sosialkekerabatan lainnya. Tipologi migran sirkuler iniderdampak pada mudahnya untuk  ditiru dandibelajarkan kepada Masyarakat Madura khususnyamereka (keluarga) asal desa Kaduara Timur.
2. Pendidikan Keluarga Wirausaha pada

Masyarakat MigranMengungkap pola pendidikan keluargawirausaha pada masyarakat migran dipat dipahamidengan dasar-dasar pemikiran Continuing
Educations, dengan pandangan filsafatExperimentalisme menekankan bahwa:” pentingnyaseseorang untuk selalu belajar disebabkan oleh



96upaya untuk memproses penyelesaian masalah yangsedang dihadapi “. (Apps J.W., 1973: 16). Menurutpandangan experimentalis bahwa seluruhpengalaman hidup yang dialami oleh setiap individuatau kelompok masyarakat memiliki makna pentingbagi mereka. Apps JW. (1973:16) mengutippendapatnya Kilpatrick bahwa ada tiga ide dasardalam proses pembelajaran bagi individu ataukelompok masyarakat yaitu:
a. Idea means only their consequence in experience
b. Experience is essentially social in origin and

predominantly social in purpose
c. We find out what to expect in life by studying

experimentally the uniformalities within
experience.Pandangan filsafat experimentalisme tersebutmengandung pengertian bahwa ide itu akan beraknabagi individu atau kelompok masyarakat jika sesuaidengan pengalaman hidup yang dilakukan,pengalaman merupakan aspek sosial yang esensialsebagai tujuan utama dan dominan, aspek yangdiharapkan dalam kehidupan dapat dipelajarimelalui percobaan-percobaan, latihan-latihan dalampengalaman.Pendidikan keluarga wirausaha merupakanrealitas terjadinya pengalaman yang menjadi sumberpembelajaran, baik dalam bentuk latihan menjadiwirausaha baru, atau pengalaman yang dilakukanselama menjalani usaha-usaha ekonomi keluargamerupakan sumber pembelajaran yang dapatdijadikan ide-ide atau isi pendidikan keluargawirausaha khususnya masyarakat migran.Pendidikan keluarga masyarakat migran,adalah fenomena pengalaman hidup sebuah rumahtangga dengan jenis pilihan pekerjaan bidang



97wirausaha ekonomi produktif khususnya sektorinformal, individu atau kelompok masyarakat denganpilihan jenis apapun pekerjaanya selalu dimulaidengan tahapan perencanaan pekerjaan,mengorganisasikan pekerjaan, melakukan pekerjaanitu sendiri, menilai hasil pekerjaan yang dilakukandan mengembangkannya. Hal ini merupakan strukturpola dan isi dalam pembelajaran pendidikan keluargamigrant wirausaha.Jenis pekerjaan keluarga wirausaha migrantersebut dapat diadopsi oleh migran potensial yangbaru khususnya bagi anak-anak ataupun anggotakeluarga, kerabat dekat yang lain. Pola keluargawirausaha pada masyarakat migran seperti iniberfungsi sebagai lembaga pendidikan, sekaligusberfungsi sebagai penyelenggara pendidikanwirausaha dalam membentuk perilaku wirausahabaru. Pembentukan perilaku wirausaha baru ataupeningkatan kemampuan dalam berwirausaha yangdilakukan dalam pendidikan keluarga adalah sejalandengan pemikiran tentang lifelong learning dalamkonteks continuing education. Apps JW. (1979:68)mendefinisikan lifelong learning yaitu:
“... lifelong learning includes, but is not limited

to,  adult basic education, continuing education,
independent study, aqicultural education, bussines
education, and labor education, occupational
education, and job training program, parent
education, postscondary education, pre retirement
and and education for older and retired people,
remedial education. Special education program for
groups or for individuals with special need, and
also educational activities designed to upgrade
occupational and profesional skill, to assist



98

bussines, public agencies, and other organization
in the use of innovation and research result, and to
save family need and personal development.Keluarga migran yang memiliki pekerjaansehari-hari sebagai wirausahawan di tempat tujuanyang baru menjadi “incubator” tumbuh suburnyaperilaku wirausaha bagi setiap individu atau anggotakeluarga, dan kelompok masyarakat yang mengikutiinformasi dari jauh melalui korespondensi antarakeluarga migran dan mereka yang ditinggalkan,menyaksikan langsung pengalaman hidup mereka ditempat migran ketika menjalankan usaha-usahanya,ataupun anggota keluarga yang diajak berkumpulbersama menjalankan usaha wirausaha di tempatmigran.Hubungan antara lingkungan kerja (tempatmigran) dan keluarga wirsauaha sebagai transmisitumbuhnya perilaku wirausaha bagi anak-anak ataugenerasi migran berikutnya. Pola seperti inidikatakan oleh Bloch A., (2008) bahwa:

” ... two approach have tired to consolidate the
link between field of entrepreneurship proper and
that family firms, the fisrt Nort American origin,
deal with “transgenerational” entrepreneurship.  ...
Understood as   the entire practise favoring
transmition of the spirit of eterprise from one
generation to the next. The scond Eropean in
origin has suggested integrating the family
dimension more widely in the study
entrepreneurial processes in general, drawing
inspiration from founding work wich the  family
enviroment of the entrepreneur as a short
“incubator” of their inspiration and action ...”.Aktifitas bekerja dalam keluarga migrandengan unit usaha yang dimiliki merupakan



99incubator, terbentuknya perilaku intrepreneurgenerasi berikutnya keluarga tersebut. Sebablingkungan keluarga dengan berbagai dimensi usahayang dimiliki merupakan transmisi yang efektifuntuk mendorong munculnya inspirasi dan aksiindividu atau anggota keluarga bahkan kelompokmasyarakat khususnya semangat mewujudkanusaha-usaha baru, dari generasi yang tumbuhperilaku wirausahanya.Pola inkubasi yang ditumbuhkan olehlingkungan keluarga migran wirausaha, dalambentuk penciptaan lingkungan secara nyatadiharapkan dapat mempengaruhi inspirasi, ide-idedan inovasi pada orang lain, pola inkubasi ini karenadi dalamnya terdapat beberapa faktor yang tumbuhsecara alami dalam lingkungan keluarga
intrepreneurial mempengaruhi ketiga aspek(inspirasi, ide-ide, dan inovasi) pada diri individu,anggota keluarga dan anggota kelompok masyarakatlainnya.Ketiga faktor yang mempengaruhi pola hidupdan perilaku wirausaha baru atau wirsuahaan yangtelah memiliki usaha, faktor-faktor tersebut yaitu:a. Orangtua (bapak ibu) sebagai aktor atau pelakuwirausaha migran, yang dimaksud disini adalahmodel pendidikan keluarga atau tua dalampengasuhan anak-anak dan anggota keluarga,peran orang tua,b. Aktifitas kehidupan sehari-hari dalamberwirausaha dan perilaku wirausaha, dalamkehidupan rumah tangga orang tua dapatmelakukan aktifitas yang dapat menumbuhkanpemahaman lebih baik bagaimana caranyamembentuk lingkungan rumah tangga memilikiperilaku wirausaha dalam hal ini dapat dilihat



100kehidupan rumah tangga dengan tradisi dannorma-norma kehidupan wirausaha dapatmengikat dan memberikan arah agar tumbuhpemahaman dan perilaku yang tepat dalamberwirausaha.c. Lingkungan keluarga yang secara kontekstualmemberikan ruang melahirkan wirausahawan,lingkungan rumah tangga, baik olrang tua atauanggota keluarga yang lain dapat memberikesempatan kepada anggota kelompoknyaberwirausaha.Perilaku wirsauaha dalam individu ataukelompok masyarakat diawali dengan adanya
mindset wirausaha dalam pola pikir setiap individuatau kelompok tersebut, tidak mungkin seseorangberwirausaha jika tidak didukung oleh pemikiranatau dalam mental orang tersebut. Berangkat daripola pikir atau mental wirausaha muncullah ide-ideberfikir untuk mengembangkan mental wirausahayang dimiliki, salah satu diantara cara yang lazimdilakukan adalah menciptakan lingkungan atauekosistem terbentuknya pola pembelajaran yangdapat meningkatkan dan mengembangkan nilai-nilaiwirausaha yang ada dalam diri seseorang.Salah satu diantara lingkungan sosial atauekosistem yang dapat mempengaruhiberkembangnya mental wirausaha adalahlingkungan keluarga yang selalu bergelut dengandunia usaha baik skala kecil dalam lingkup home
entrepize bahan yang besar sekalipun akan lebihmempengaruhi pola pikir atau inspirasikewirausahaan. Pola pembelajaran yang terjadidalam lingkungan kewirausahaan ini dapatmewujudkan inovasi-inovasi dalam bentuk perilakuwirasuaha, yang hal ini dapat terjadi kepada mereka



101yang memiliki aktifitas kewirausahaan di tempatmigran.Pembelajaran wirausaha dalam pendidikankeluarga, seperti di praktekkan oleh para keluargamigran keturunan cina, sebagaimana dikemukakanoleh Liu H., (1953: 126)::” ... The content of Chinese family culture is not
just economic survival, filial piety, ancestry
worship, or gender preference; children’s
education, too, is an important agenda in Chinese
family life. ... Educational success, for a Chinese
family, is not only an individual merit but epresents
a shared interest. Instead of family collectivism
giving way to   individualism, in the Chang’s case,
there is compromise between personal goals and
the greater good of the family as a collective…

3. Migrasi dalam Konteks Pembelajaran WirausahaPendidikan keluarga merupakan institusigenerik tertua yang ada dalam kehidupanmasyarakat, sejarah lembaga ini berumur setua umurmanusia itu sendiri dalam menempuh prosespembelajaran yang dimulai dari lingkungan keluarga,lingkungan ini memiliki peran penting dalammembentuk mental, perilaku, dan budaya kehidupansehari-hari anggota kekluarga dan lingkungansekitarnya.Terbentuknya pola kehidupan keluargasebagai institusi pembelajaran tidak lepas daribudaya kehidupan masyarakatnya, sebab lingkunganmasyarakat dengan keluarga memiliki hubunganatau relasi sosial yang kuat yaitu rumah tangga dapatmempengaruhi pola-pola kehidupan masyarakatpada umumnya. Sebaliknya lingkungan masyarakatjuga berperan dalam membentuk watak dankarakteristik lembaga keluarga, seperti halnya



102lingkungan kehidupan masyarakat migran baik yangtemporal atau migran yang telah menetap lama ditempat yang baru memiliki pola dan budayakehidupan yang berbeda dengan keluarga bukanmigran.Keluarga migran rata-rata memiliki ciri danbudaya kehidupan berwirausaha di tempat yangbaru, bekerja pada sektor informal merupakanalternatif pilihan yang memungkinkan untukdilakukan oleh setiap individu dalam memulaikehidupan barunya. Faktor pilihan bekerja sektorinformal disebabkan bahwa rata-rata masyarakatmigran tradisional kurang dibekali pendidikan,pengetahuan, dan keterampilan yang memadai hanyatekad dorongan lingkungan sehingga mereka inimemilih migrasi dari tempat asal ke tempat yangbaru. Pilihan pekerjaan wirausaha sektor informaldi tempat tempat migran utamanya kota-kota besar,Rachbini, (1994: 14) bahwa:” ... dipandang sebagaiupaya untuk survive, paling tidak untuk memenuhikebutuhan yang paling mendasar, bahkan ada yangmemandang bahwa kegiatannya sangat efisienkarena mampu menyediakan kebutuhan yang murahbagi masyarakat miskin, dan sebagian tenaga kerjayang menganggur dapat tertampung melaluikegiatan informal ini ...“.Pekerjaan sektor informal bagi masyarakatmigran merupakan simbol usaha mandiri atauwirausaha, sebab pekerjaan yang dilakukan tidakmenggantungkan pada orang lain atau jenis-jenispekerjaan yang ditumbuhkan dari sektor formal daripemerintah atau perusahaan. Brenan J (1985) dalamSuryadi E.T., et al (1997: 6) ditegaskan bahwa:” ...sektor informal mencakup pengertian pelbagai



103kegiatan yang sering kali tercakup dalam istilahumum “usaha sendiri”, meskipun termasuk jenispekerjaan yang kurang terorganisir, yang sulitdicacah, sering dilupakan dalam sensus resmi,kesempatan kerja yang persyaratan kerjanya jarangdijangkau oleh aturan-aturan hukum ...”.Bentuk usaha sendiri sektor informal bagimasyarakat migran adalah sektor jasa perdagangan,pekerjaan ini mudah dilakukan atau mudahdipelajari, bahwa setiap individu dapatmelakukannya asalkan memiliki kemauan untukwirausaha. Tuntutan hidup di tempat migranmerupakan faktor penting yang mempengaruhiindividu untuk mengambil keputusan mencari danmenciptakan pekerjaan yang cocok dalam rangkamemenuhi kebutuhan hidupnyaPilihan pekerjaan di sektor jasa perdagangan,dapat diketahui dari beberapa kasus hasil penelitiankhususnya masyarakat migran Madura, mereka inisebagian besar ada pada sektor perdaganganmeskipun dalam skala kecil (pedagang kecil ataubakulan) bahwa: “... lebih dari tiga perempat(82.97%) migran Madura berpartisipasi dalamkegiatan ekonomi di sektor informal dan sebagianbesar pada sub sektor perdagangan ...” (Adam S., etal., 1994: 28).Pekerjaan wirausaha sektor informal bagimasyarakat migran memiliki karakteristik sebagaikegiatan ekonomi marginal (kecil-kecilan) yangmempunyai ciri-ciri sebagai berikut:a. Pola kegiatan usaha tidak teratur, baik dalamarti waktu, pemodalan, maupunpenerimaanya.b. Tidak tersentuh oleh peraturan atauketentuan yang ditetapkan oleh pemerintah



104c. Modal, peralatan, dan perlengkapan maupunomzetnya biasanya kecil dan diusahakan atasdasar hitungan hariand. Umumnya tidak memiliki tempat usaha yangpermanen dan terpisah dari tempattinggalnyae. Tidak memiliki keterikatan (linkage) denganusaha lain yang besarf. Umumnya dilakukan oleh dan melayanigolongan masyarakat yang berpenghasilanrendahg. Tidak membutuhkan keahlian danketerampilan khusus, sehingga secara luwesdapat menyerap bermacam-macam tingkatpendidikan tenaga kerjah. Umumnya tiap-tiap usaha mempekerjakantenaga dari lingkungan hubungan keluarga,kenalan dan berasal dari daerah yang samai. Tidak mengenal sistem perbankan,pembukuan, perkreditan dan sebagainya.(Suryadi E.T., 1985: 5-6)Diantara beberapa ciri pekerjaan sektorinformal, terdapat korelasi antara jenis pekerjaantersebut dengan lingkungan sosial yang ada ataupelaku sektor informal tersebut yaitu masyarakatatau keluarga migran. Pelaku wirausaha migranmerupakan transformator pekerjaan denganmengambil para kerabat atau anggota keluarga dankenalan dari daerah asalnya. Fungsi transformatorpekerjaan ini merupakan pola pembelajaran baik disengaja atau tidak sengaja terjadi interaksi salingmembelajarkan antara individu yang satu denganindividu yang lainnya.



105Kegiatan migrasi merupakan prosespembelajaran wirausaha bagi kehidupan keluarga.Sebab keluarga atau kelompok masyarakat yangmelakukan aktifitas migrasi dari daerah asal ketempat tujuan yang baru dan pekerjaan yang mudahdilakukan adalah kegiatan wirausaha atau pekerjaanmilik sendiri, menjadi sebuah pola kehidupan yangdapat melahirkan prinsip-prinsip, norma-norma dankebiasaan hidup baik anggota keluarganya, ataupundapat membentuk pola kehidupan masyarakat baikdi tempat asal ataupun di daerah tujuan migrasi yangbaru. Pola kehidupan masyarakat atau keluargamigran wirausaha merupakan merupakanlingkungan sebagai media pembelajaran masyarakatatau anggota keluarga untuk belajar wirausaha.Terjadinya proses pembelajaran wirausaha baikketika berada dalam rumah tangga ataupun padasaat melakukan aktifitas usaha yang bertujuan untukmembentuk entrepreneur mindset sampai padapembentukan entrepreneur behavioral.Kedua aspek tujuan tersebut diatasmerupakan faktor yang penting dan mempengaruhikeberlangsungan wirausaha, dengan kata lain watakwirausaha, perilaku wirausaha, dan keterampilanwirausaha dapat dibelajarkan atau dapatditransformasikan dari pelaku usaha kepada setiapindividu yang mengikuti jejak ingin menjadiwirausaha.Kegiatan migrasi dan pola pekerjaanwirasuaha melahirkan bentuk-bentuk model prosespembelajaran yang dapat dilakukan anggota keluargaatau kelompok masyarakat untuk belajar dan menitikehidupan wirausaha agar benar-benar menjadiwirausahawan. Pola kehidupan migran ini



106hakekatnya merupakan salah satu diantara strategikependidikan entrepreneurship. Mulyana E.,(2008:3) mengklasifikasikan strategi kependidikan
entrepeneurship yaitu:a. Pendidikan dasar dan menengah,mengintegrasikan pembelajarankewirausahaan ke dalam kerikulum belajarb. Pendidikan tinggi, menciptakan danmengembangkan entrepeneurship centerselain ada matakuliah wajib kewirausahaanc. Masyarakat, menciptakan gerakan nasionalpelatihan kewirausahaan melalui pendidikannonformal.Keluarga migran wirausaha adalah bagiandari wujud pendidikan nonformal yang ada dimasyarakat, yaitu terdapat pada aspek pendidikanorang dewasa yang senantiasa melakukanpembelajaran atau lifelong learning dalam rangkamemperbaiki kualitas hidup diri dan anggotakeluarga yang ditanggungnya. Model proses lifelong
learning dalam pendidikan orang dewasa melaluiaktifitas migrasi bidang kewirausahaan dalamlingkungan keluarga atau kelompok masyarakatdapat melahirkan konsep-konsep pembelajaran bagiorang dewasa.Migrasi dan pola kehidupan keluarga dapatdilihat dari aspek geografis pulau bahwa MaduraTimur (Pamekasan dan Sumenep) mempunyai polayang sedikit menyimpang dari pola Jawa, yaknisebuah pola pertanian yang memusatkan padaekologi tegalan. Tetapi, sesungguhnya secara umumpulau Madura memiliki ekologi yang sangat berbedadengan Jawa. Kuntowijoyo, (2002:181) misalnya,:”...melukiskan kekhasan ekologi tegal di Madura



107dibandingkan ekologi sawah di Jawa dan ekologiladang di luar Jawa....”Sebagai sebuah pulau, Madura jugadidominasi oleh wilayah laut dan pantai yangmengelilingi pulau itu. Secara umum, terdapat duapantai memanjang di Madura, yaitu pantai utara yanghampir membentuk garis lurus yang membatasiwilayah utara pulau Madura dan pantai Selatannyayang memiliki arti penting karena terdapat banyakpelabuhan, besar dan kecil, yang menghubungkanMadura dengan dunia luar. Karena keberadaanpantai inilah, Madura, selain, menjadi penghasilgaram terbesar di Indonesia, juga memberikanpekerjaan penangkapan ikan kepada masyarakatMadura, terutama masyarakat yang mendiamiwilayah sekitar pantai.Penyimpangan struktur ekologis di Madurajuga menentukan pola kehidupan penduduknya.Ekologi tegal, misalnya, melahirkan organisasi sosialyang bertumpu pada agama dan otoritas kyai. Kyaimerupakan perekat solidaritas dan kegiatan ritualkeagamaan, serta pembangun sentimen kolektifkeagamaan. Penghormatan yang tinggi orang Maduraterhadap ulama (kyai) dapat ditelusuri dariungkapan, „buppa’-bhabhu, ghuru, rato“ (MienA.R.,2007:3) yang menggambarkan hirarkipenghormatan dikalangan masyarakat Madura. Bagimasyarakat Madura ungkapan tersebut bermaknabahwa penghormatan yang pertama dan utamaharus diberikan kepada kedua orang tua – sekalipundalam kenyataannya banyak anak Madura yang lebihhormat pada Kyai ketimbang kedua orang tuanya -sebagai orang yang melahirkan dan mendidik danmengasuh hingga dewasa. Penghormatan kedua padaguru yang dalam hal ini terfokus pada Kyai, karena



108kyai lah yang mengajarkan ia tahu tentang ilmuagama dan ilmu tengka, disamping itu kyai dianggaporang yang paling faham dan dekat dengan agama,sehingga ia pantas untuk dihormati dan diteladani.Kemudian penghormatan berikutnya kepada rato(pemerintah), bahwa fungsi pemerintah sebagairegulator pembangunan kurang diberi kehormatanoleh nilai-nilai tradisi Madura.Hirarki penghormatan yang menjadi kulturkehidupan masyarakat khususnya masyarakatpedesaan yang kebanyakan masih memegang teguhprinsip-prinsip dan norma kehidupan keagaaman,pola tersebut tidak hanya dalam praktik kehidupanspiritual ibadah semata, akan tetapi jugamempengaruhi pada aspek kehidupan lain dalambidang ekonomi, social, politik dan budaya. Salahsatunya adalah orang Madura mengenalistilah”tengka”, dalam tafsir kehidupan masyarakatdimaknai dengan perilaku kehidupan dan segalaaspek kebutuhan hidup yang menyangkut keperluanpribadi dan masyarakat selalu melakukanpendekatan interpersonal untuk mendapatkanpetunjuk atau pengetahuan, pengalaman hidup, danupaya-upaya perbaikan hidup kepada orang-orangyang berjasa di sekelilingnya dimulai dari sang ibu –bapak – kyai/guru – penguasa setempat (lurah ataukepala desa).Tengka atau perilaku kehidupan masyarakatMadura yang mengedepankan pada pendekataninterpersonal tersebut pada hakekatnya merupakanbentuk pembelajaran berakar dari nilai-nilai budayayang dilakukan oleh setiap individu atau kelompokmasyarakat terhadap pemenuhan kebutuhan danperan-peran sosial masarakat baik bidang, ekonomi,sosial, politik dan budaya. Interaksi secara



109interpersonal terjadi ketika individu atau kelompokmasyarakat memilih jenis pekerjaan seperti aktifitasbekerja di luar tempat tinggal kelahiran dankehidupan ke tempat lain untuk berwirausaha(migrasi).Kondisi kehidupan sosial masyarakatmerupakan dasar-dasar yang dapat membentukperilaku kehidupan masyarakat, sebab seluruhperistiwa yang terjadi di dalamnya baik iteraksiinidividu dengan yang lain ataupun interaksi dengankonteks kehidupan sosial seperti munculnyakepercayaan, sikap, merupakan budaya masyarakatyang di dalamnya mengandung aspek pembelajaran.Menurut pandangan teori sosial bahwa: “… the
structure and culture of society determine how any
individual learning can take place. “…Learning is seen
not as social adaptation but so as social action and
interaction “. (Jarvis P., et.al., 1998:40)Kehidupan masyarakat migran Maduradengan struktur dan kultur yang dilakukan selamaini, bahwa migrasi dari generasi ke generasi selalutumbuh dan berkembang mengikuti pola migrasiyang dilakukan oleh kelompok masyarakatsebelumnya.Aktifitas migrasi dari tempat kelahiranke tempat tujuan yang baru untuk menciptakanpekerjaan memunculkan learning culture tersendirisehingga menjadi sebuah kebiasaan dalammasyarakat migran.Budaya belajar yang dimaksud dalamkeluarga atau sekelompok masyarakat migranmenciptakan aktifitas wirausaha di tempat tujuanadalah proses pembelajaran yang dilakukan olehindividu atau sekelompok masyarakat sebagaimigran, baik sebagai migran lama yang lebih dahulu



110pindah dari tempat asal, ataupun prosespembelajaran bagi para migran baru.Pembelajaran dari migran ke migranselanjutnya merupakan learning process tidak hanyasekedar aktifitas sosialisasi yang dapat dilakukan dilingkungana keluarga atau di masyarakat sekitarmigran, akan tetapi merupakan prosespartisipasipatif atau proaktif yang dilakukan olehpara migran. Jarvis P., (1998:44) menegaskan:” …
learning process canot be described just socialization
or response to the environment, it is a mutual,
proactive process … learning how to belong to and
function effectively within them”.Proses pembelajaran migran wirausaha
palenan dalam keluarga atau sekelompokmasyarakat Madura terjadi secara alamiah, yaitudengan 1) para migran baru dapat melakukan belajarsosial atas inisiatif sendiri, observasi, pengamatan,wawancara menemui orang-orang yang pernahmigrasi dan berhasil menjalankan wirausaha ditempat yang baru, dan 2) para migran baru dapatbelajar melalui proses pemagangan individual by
mentoring dengan sumber belajar, atau melakukanmagang di tempat kerja yang dimiliki oleh keluargaatau sekelompok masyarakat migran sebelumnya.Kedua pola pembelajaran baik belajar sosialdan pemagangan di tempat kerja tersebut di atasyang dijadikan kajian dalam penelitian, penerapanpembelajaran dalam pendidikan luar sekolah. Polapembelajaran sosial dan belajar sambil bekerja(pemagangan) di tempat kerja bagi masyarakat yangmemiliki ciri khusus yaitu migran, selama ini belumpernah ada yang membahas dan menelitinya, keduapola pendekatan pembelajaran tersebut tentu



111memiliki keunggulan dalam perspektifpengembangan teori-teori pembelajaran
D. Penelitian Yang RelevanBeberapa hasil penelitian yang berkaitandengan permasalahan penelitian ini adalah:Hasil penelitian Hasan (2009), menelititentang budaya migran masyarakat Madura bahwafaktor mempengaruhi terjadinya migrasi masyarakatMadura karena di tempat asal kurangmenguntungkan sehingga butuh aktifitas ekonomiuntuk menciptakan pekerjaan yang dapat memenuhikebutuhan keluarga. Pola migrasi yang dilakukan: a)pilihan kerja masyarakat migran Madura adalah padasektor-sektor informal bidang wirasuaha, b) polamigrasi yang dilakukan rata-rata meniru danmengadopsi kepada para migran yang sebelumnya.Hasil penelitian Setiyanto A dan Supriyanto(1998) tentang migrasi dan kolonialisasi orang-orangMadura di Bengkulu pada abad  XVIII – XIXpetualangan orang-orang Madura yang dapatbersaing dengan kelompok-kelompok elit pribumilainnya terutama kelompok elit keturunan Bugis,keberhasilan dalam melakukan migrasi inimempengaruhi generasi migran berikutnyamengikuti jejak langkah belajar wirausaha bersaingdengan  kelompok-kelompok lain di tempat tujuan.Hasil penelitian yang diperoleh adalah: a) polamigrasi yang dilakukan oleh masyarakat Madura kedaerah Bengkulu dengan cara mengikuti para migranyang lebih dahulu pindah dari tempat asal keBengkulu utamanya adalah kerabat dekat, dananggota keluarga yang memiliki motivasi untukbermigrasi, b) pola migrasi kedua orang-orang yangmigran ke Bengkulu didasarkan atas pengalamanhidup di tempat asal dengan memperhatikan



112lingkungan dan dinamika kehidupan masyarakatyang rata-rata migran ke luar dari dari asalnya.Penelitian Kamil (2002) tentang modelpembelajaran magang menunjukkan bahwa, secaraempirik model kurikulum dan pengelolaanpembelajaran magang yang dikembangkan dalamstudi ini terbukti efektif dalam meningkatkankemandirian warga belajar sebagai pemagang.Penelitian Mulyana, (2004)  tentang modeltukar belajar yang hasilnya antara lain: 1) modeltukar belajar yang dikembangkan pada program KKUtelah mampu menjembatani proses belajar antaramahasiswa dengan pengusaha sebagai mitra KKU, 2)model tukar belajar dapat diimplementasikan secaraefektif, efisien, dan berhasil guna bahwa tingkatpenerimaan sumber belajar (pihak perusahaan) danpeserta program (mahasiswa) terhadap materi yangdikembangkan dalam implemenasi model cukuptinggi sehingga memberikan dampak positif baikterhadap pihak perusahaan ataupun mahasiswasebagai peserta program.Pembahasan tentang pendidikan keluargaberbasis wirausaha palenan pada masyarakat migranadalah berusaha untuk mengungkap danmenemukan teori pembelajaran wirausaha melaluipendidikan keluarga yang berlangsung secaranonformal dalam situasi informal yang mampumelahirkan wirausaha usaha palenan barukhususnya di tempat migran.
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A. Pendekatan dan Teknik Pengumpulan DataDesain penelitian hakikatnya merupakanrefeksi pemikiran setiap peneliti yang akan melakukansebuah riset, berupa pendekatan dan metode yang akandigunakan dalam melaksanakan penelitian, pendekatanmerupakan  paradigma yang secara filososifmempengaruhi desain penelitian untuk memberikanpedoman dan arah dalam merancang, melaksanakan,dan melaporkan hasil penelitian yang diperoleh darilapangan. Sedangkan metode penelitian adalah teknikyang digunakan oleh setiap peneliti dalam menerapkanpendekatan penelitian, baik ketika mengumpulkan,mengolah dan mengintepretasikan data, serta menarikkesimpulan dari hasil analisis data berdasarkanperspektif subyek terteliti, sebagai bagian dari prosedurpenelitian yang dilakukan.Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah yang dikerjakan dalam seluruh rangkaiankegiatan penelitian, meliputi: pertama tahapperencanaan penelitian yaitu merancang kegiatanpenelitian dimulai dengan melakukan studi pendahuluanuntuk menemukan fenomena atau realitas yang terjadidi lingkungan masyarakat dan selanjutnya dijadikantema dalam penelitian, kedua tahap pelaksanaanpenelitian yaitu melakukan terjun lapangan dalamrangka menggali dan menemukan data yangberhubungan dengan fenomena kehidupan masyarakatsebagai subyek terteliti, sekaligus melakukan analisisdan menemukan keabsahan data penelitian yangdiperolehnya, ketiga tahap pelaporan yaitu penelitiberusaha untuk mendiskripsikan seluruh rangkaian

3. Metode Penelitian Sebagai
Kerangka Penyelidikan



114proses rencana penelitian dan pelaksanaan penelitianmenjadi sebuah paparan ilmiah sesuai dengan pedomanyang telah ditentukan.Kajian pada bab tiga tentang metode penelitianini meliputi sub-sub bab sebagai berikut:
1. Pendekatan

a. Pendekatan KualitatifPenelitian ini bersifat kualitatif yaituberusaha mengeksplorasi secara rinci danmendalam tentang individu atau unit masyarakat(keluarga dan wirausaha dengan sifat dankarakteristiknya) dikupas melalui pendekatankualitatif yang dilakukan dalam kurun waktu yangditentukan untuk memperoleh data yang cukup,terfokus pada kajian tentang pendidikan keluargaberbasis wirausaha palenan pada masyarakatmigran.Penelitian kualitatif ini tidak hanya sekedarmengeneralisasi suatu permasalahan, akan tetapimengutamakan kajian pada suatu masalah secaramendalam (indept analisis) tentang fenomenakehidupan keluarga migran wirausaha palenanyang didalamnya terkandung fenomena aktifitaspembelajaran wirausaha. Fenomena pembelajaranwirausaha dalam institusi keluarga terdapatpermasalahan yang perlu diteliti. Sebab setiappermasalahan memiliki perberbedaan baik sifatdan karakteristik masalah tersebut, dan melaluipendekatan penelitian ini dapat diuraikan secarautuh dan mendalam pada situasi yang wajar danalamiah (Bodgan & Biklen, 1992 Denzin & Lincoln,1994:76). Melalui pendekatan kualitatif dapatdiperoleh gambaran pemahaman yang utuh danbermakna atas perilaku dari subyek terteliti.



115Penelitian kualitatif berusaha untukmemahami fenomena sosial yang ada dimasyarakat, yaitu pola pendidikan keluargaberbasis wirausaha palenan pada masyarakat daridesa Kaduara Timur Kecamatan PragaanKabupaten Sumenep.
b.Metode GroundedPenelitian yang menggunakan metode

grounded sebagai aplikasi pendekatan naturalistikkualitatif adalah berusaha untuk memahami danmenemukan teori atas dasar realitas sosialempirik, bahwa “… makna kehidupan yang dialamidalam interaksi sosial dengan lingkungan sekitaryang didasarkan atas pengalaman sendiri …”(Schlegel S.A., 1987:39).Pendekatan grounded digunakan sebagaidesain penelitian untuk mengungkap data tentangsejarah pekerjaan wirausaha palenan masyarakatmigran dari desa Kaduara Timur, pekerjaanwirausaha yang diwariskan secara turun-temurun,fenomena tersebut memunculkan polapembelajaran wirausaha keluarga migran dalammembentuk wirausaha palenan baru baik ketikaberada di tempat asal atau di tempat yang baru(rantau), pilihan pekerjaan wirausaha palenanmampu meningkatkan kesejahteraan hidupkeluarga migran.
2. Tekik Pengumpulan DataDesain kualitatif sebagai pendekatan dalammelakukan penelitian yaitu berusaha untukmengungkap fenomena sosial yang ada dimasyarakat, teknik-teknik pengumpulan data yangdigunakan adalah observasi, dokumentasi,wawancara dan studi literatur.a. Observasi



116Teknik observasi yang dimaksud adalah:”…teknik pengumpulan data yang digunakan untukmenghimpun data penelitian melalui pengamatandan pengindraan … “, (Bungin B., 2007:115)berkenaan dengan perilaku kehidupan manusia,proses kerja, dan gejala-gejala alam dan lainnyauntuk diamati dan diketahui apa yang terjadi dalamkehidupan masyarakat tersebut.Denzin NK. dan Lincoln YS. (1994:378)menjelaskan bahwa metode observasi denganpendekatan kualitatif yaitu:” … comprehensive
description of research methods for studying social
interaction, is fundamentally naturalistic in essence; it
occurrence, among the actors who would naturally be
participating in the interactions, and follow the
natural streams of everyday life”.Metode observasi digunakan untukmengumpulkan data tentang situasi dan kondisikehidupan masyarakat sehari-hari yaitu kegiatanpembelajaran wirasuaha palenan yang dilakukanorang tua kepada anak, kerabat dan lingkungansekitarnya khususnya pada masyarakat migran baikketika berada di tempat asal ataupun di tempattujuan migran.Melaksanakan observasi untukmengumpulkan data yang diinginkan sesuai denganpermasalahan penelitian yang telah ditetapkan,langkah-langkah observasi adalah sebagai berikut:

1. Sellect a site to be observed that can help you
best understand the central phenomenon.

2. Ease in to the site showly by looking around,
getting a general sense of the site and taking
limited notes at least initially.

3. At the site, identify who or what to observe,
when to observe, and how long to observe
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4. Determine, initially, your role as an observer
5. Conduct multiple observations over time to

obtain the best understanding of the site and the
individuals.

6. Desain some means for reconding notes during
an observations.

7. Consider what information you will record
during an observation

8. Record descriptive and reflective fieldnote
9. Make yourself known, but remain unobtrusive
10. After observing, showly with draw the site.(Creswell JW.2008:223-225).Teknik observasi digunakan dalampengumpulan data, karena:1. Teknik ini dapat mengungkap danmenggambarkan tentang pola pembelajaranwirausaha dalam kehidupan keluarga migranwirausaha palenan.2. Observasi dilakukan dengan seksama dan terus-menerus yang dapat menghasilkan datasememadai mungkin.3. Pelaksanaan observasi didukung denganpedoman observasi yang tertulis.Pedoman observasi berbentuk pertanyaan-pertanyaan dengan jawaban tidak terstruktur yangakan dijawab oleh informan sebagai sumber data,yang berhubungan lingkungan keluarga migranwirausaha palenan, yang berusaha membelajarkanaktifitas wirausaha dalam membentuk calonwirausaha baru.b. WawancaraTeknik wawancara atau disebut denganinterview adalah:” … occurs when researcher aks

one or more participant general, open-ended
questions and record their answers, than transcribes
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and types the data for analyses”. (CreswellJW.2008:225). Dalam penelitian kualitatif teknikinterviuew merupakan teknik utama untukpengumpulan data tentang kehidupan keluargadalam membelajarkan wirausaha palenan kepadaanak-anak, kerabat dan lingkungan sekitarnya,khususnya masyarakat migran yang ada di desaKaduara Timur Sumenep, yaitu pola pembelajaranwirausaha palenan baik ketika ada di tempat asaldan tempat tujuan migran.Penggunaan teknik interviuew diarahkansampai pada fase dept interview, yaitu melakukanwawancara secara berulang-ulang sampai datayang diperoleh sesuai dengan tema danpermasalahan penelitian yang muncul di lapangan.Wawancara ditujukan kepada kepala keluarga dananggota keluarga (migran wirausaha baru) dalamproses pembelajaran wirausaha.Jenis wawancara yang digunakan dalampelaksanaan penelitian adalah wawancara tidakterstruktur, maksudnya adalah mempersiapkandaftar pernyataan tertulis yang akan dijawab olehinforman sebagai sumber data tentang pola belajarwirausaha dalam lingkungan keluarga migranwirausaha palenan. Sedangkan sumber datanyaadalah para keluarga migran yang memilikipekerjaan wirausaha palenan.Penggunaan teknik wawancara dalampengumpulan data dengan alasan:1. Teknik wawancara merupakan teknik pokokdalam desain dan pendekatan penelitiankualitatif (grounded)2. Teknik wawancara digunakan untukmengetahui secara mendalam tentang



119pandangan, pendapat seseorang berkaitan temadan permasalahan penelitian3. Teknik yang digunakan adalah wawancara tidakterstruktur.c. DokumenterTeknik dokumentasi sebagaimana dijelaskanoleh Denzin NK., and Lincoln YS. (1994:393)bahwa:”… are prepared for personal than official
reasons and include diaries, memors, letter,
fieldnote, and soo on “. Definisi lain tentang metodedocumenter yaitu:”... Personal document are any
first person narrative that this describe and
individual’s action, experience, and biliefes. A
personal document includes diaries, personal letters,
and anecdotal record”. (McMilland, JHM dan SallySchumacer, 2001:451 Bodgan, RC dan Biklen SK,1982:97)Teknik dokumentasi digunakan sebagaiteknik pengumpul data skunder dalam rangkamelengkapi data hasil interviuew dan hasilobservasi. Data dokumentasi berupa identitaskeluarga migran dan para migran baru ketika adadi tempat asal dan daerah tujuan migrasi, barang-barang dan alat usaha palenan, data tertulis darisituasi dan kondisi kehidupan keluarga migranyang menumbuhkan kegiatan wirausaha palenan,dan dokumen atau catatan perkermbanganpenghasilan usaha palenan untuk meningkatkankesejahteraan hidup keluarga.Teknik dokumentasi ini digunakan karena:1. Teknik ini berusaha untuk mengumpulkan danmengungkapkan secara jelas tentang latarbelakang kehidupan sosial masyarakat migranbaik ketika berada di tempat asal dan di tempattujuan migran.



1202. Teknik ini mengumpulkan data tertulis atauartifak yang dimiliki oleh para keluarga migrandalam menjalankan usaha dan membelajarkananak-anak dan kerabat dekat agar memilikiaktifitas wirausaha.3. Data hasil dokumentasi memiliki sifat yangautentik.d. Studi LiteraturTeknik ini disebut juga dengan studi pustakayaitu cara menelusuri keputakaan yang berisitentang teori-teori dari karya ilmiah baik yangsudah diterbitkan atau belum diterbitkan berupa
hard copy atau sof copy yang ada pada buku-buku
(e-books), makalah, journal online. Teknik literer inidigunakan sebagai teknik pengumpulan dataprimer dalam menguji benar tidaknya hasilpenelitian yang diperoleh tentang pendidikankeluarga berbasis wirausaha palenan, dalammembelajarkan anak-anak, anggota keluarga dankerabat, khususnya bagi masyarakat atau keluargamigran asal desa Kaduara Timur.Pentingnya studi literatur karena datanyabersifat tetap, autentik, mudah ditemukan, dandapat dipertanggungjawabkan karena dataliteratur tersebut memiliki keabsahan dan telahmelalui prosedur penelitian yang standart. Studiliteratur, sebagai tenik dalam penelitian untukmemperoleh data digunakan karena:1. Data yang diperoleh berbentuk teori-teori yangmendukung kegiatan penelitian2. Data yang diperoleh nanti digunakan untukmelakukan ferifikasi kualitas teori yangditemukan dari hasil penelitian.3. Autentik data dari studi literatur dapatdipertanggungjawabkan.



121Teknik studi literatur ini bersumber padabuku, laporan penelitian, jurnal ilmiah, dan catatanlain, berusaha mencari sumber-sumber teori yangrelevan sesuai dengan tema dan permasalahanpenelitian yang telah ditetapkan sehinggapenelitian yang dihasilkan sesuai dengan yangdiharapkan.
B. Instrumen Pengumpulan DataMelaksanakan penelitian merupakan kegiatanpokok dalam seluruh rangkaian penelitian, mulaidari kegiatan perencanaan, pelaksanaan, sampaipelaporan hasil penelitian yang dilakukan, kegiatanpenelitian dapat berjalan dengan tepat jika dilakukandengan instrumen pengumpulan data yang memadaiInstrumen yang dimaksud adalah:”… suatucara untuk mengumpulkan data yang diperlukandalam suatu penelitian”, (Nawawi H. 1997:133).Instrumen tersebut dapat berupa ceck-list, pedomanobservasi, wawacna, dan dokumentasi. Penelitian inimenggunakan instrumen observasi untukmengetahui latar belakang lingkungan pendidikanorapembelajaran wirag tua yang memberikanpembelajaran wirausaha kepada anak-anak. Observsidilakukan menggunakan check-list pengamatanterhadap aktifitas pembelajaran wirausaha palenandan perilaku kehidupan keluarga wirausaha palenankhususnya di tempat asal tinggal dan tempat tujuanmigran.Instrumen wawancara juga digunakan untukmengumpulkan data dalam penelitian yaitu untukmengetahui setiap individu atau anggota keluargamigran dalam pembelajaran wirausaha palenan dancara belajarnya baik ketika berada di tempat asalsampai ke tempat tujuan migran. Pedomanwawancara ini berupa pernyataan-pertanyaan



122tertulis tidak terstruktur, sehingga diperoleh datayang memadai sesuai dengan setting kehidupankeluarga atau kelompok masyarakat migran,khususnya keluarga migran baru dalam belajarwirausaha palenan di tempat tujuan migran.
C. Subyek Penelitian dan Lokasi Penelitian

1. Subyek PenelitianDalam penelitian ini yang menjadi subyekutama yaitu keluarga migran yang berwirausahapalenan dari daerah Kaduara Timur KecamatanPragaan Kabupaten Sumenep. Adapun subyekpenelitian yang akan dijadikan sebagai informanadalah kepala keluarga (bapak dan ibu) yangmenekuni pekerjaan wirausaha palenan di tempatmigran.Sesuai dengan studi pendahuluan yang telahdilakukan informan yang memenuhi kriteria dalampenelitian ini yaitu kepala keluarga yang melakukanwirausaha palenan ditelusuri dengan teknik snow
ball, maksudnya adalah :”...pengambilan ataupenentuan informan sesuai dengan tema penelitianyang telah ditentukan dan dimbil secara bertahapmulai dari informan satu ke informan lainnyasampai berlipat-lipat.” (Nawawi H. 1977:157) Cirisubyek terteliti dalam penelitian ini adalah kepaladan anggota keluarga yang melakukan kegiatanmigran berwirausaha palenan.Adapun subyek penelitian sebagaimana yangdimaksud adalah kepala keluarga yang memilikiaktifitas migran wirausaha palenan, yaitu merekayang bekerja pada sektor informal berbentuk usahadagang yang menjual barang dagangan kebutuhanpribadi dan peralatan rumah tangga secara kelilingdari kampung ke kampung dengan cara kredit dananak-anak atau kerabat yang mengikuti aktifitas



123wirausaha palenan di tempat migran. Berangkat dariseorang kepala keluarga, berkembang dan meluaskepada beberapa keluarga yang lain memilikiaktifitas sama.
2. Lokasi PenelitianLokasi penelitian yang dipilih adalah desaKaduara Timur Kecamatan Pragaan KabupatenSumenep, sebagai lokus penelitian untukmendapatkan data tentang kehidupan masyarakatdengan sosiokultural migran wirausaha palenan,dan tempat tujuan migran (kota) untuk mendukungtemuan data utama yaitu Kabupaten Pasuruan danKabupaten Malang sebagai penguat atas dataaktifitas pembelajaran yang dilakukan oleh kepalakeluarga kepada anak-anak, dan kerabat dalammembentuk jiwa dan keterampilan wirausahapalenan.Lokasi penelitian yang terpilih sebagai obyekkajian dalam studi karena:a. Lokasi penelitian (desa Kaduara Timur) karenarata-rata penduduknya khususnya kepalakeluarga memiliki aktifitas sebagai pekerjawirausaha palenan yang melakukan migrasi daridaerah asal menuju ke kota-kota untukmenciptakan usaha baru.b. Lokasi penelitian (tempat rantau) sebagaimanadisebutkan di atas karena sebagai tempat tujuanmigran wirausaha palenan, asal masyarakat desaKaduara Timur

D.  Prosedur Pengumpulan DataProsedur kegiatan penelitian inimenggunakan desain kualitatif dengan pendekatan
grounded yaitu:
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1. Open CodingPada tahap ini ini peneliti berusahamemperoleh sebanyak-banyaknya variasi data yangterkait dengan topik penelitian, hal-hal yangdilakukan adalah mengeksplorasi, menelaah,memerinci, memeriksa, membanding-bandingkan,mengkonsepsikan, dan mengkategorikan data ataufenomena yang diperoleh selama di lapangan,tentang perilaku wirusaha palenan di tempat asaldan di tempat migran, proses pembelajaranwirausaha palenan yang dilakukan sehinggamembentuk wirausaha baru, menghubungkan danmembanding-bandingkan antar kategori sertamenganalisis data yang diperoleh berakitan dengan:a. Gambaran umum tentang kehidupan social,ekonomi, dan budaya keluarga migran wirausahapalenan asal desa Kaduara Timur KecamatanPragaan Sumenep yang melahirkan sejarahmigran wirausaha palenan.b. Pola pendidikan keluarga migran wirausahapalenan dalam menumbuh kembangkan jiwawirausaha sebagai aktualisasi diri dalammemenuhi kebutuhan hidup diri dan keluarga didesa asal tempat tinggalnya.
2. Axial CodingProses penelitian lebih terfokus denganmelakukan pendalaman dan pengembanganterhadap kategori atau tema untuk mencarihubungan antar tema atau kategori tersebut hinggasesuai dengan fokus penelitian yang sesuai dengandata lapangan. Data yang dihasilkan dari tahapan

open coding diorganisir kembali berdasarkankategori dan dikembangkan ke arah proposisi. Padatahap ini peneliti menganalisis hubungan antarkategori tema-tema yang muncul.
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3. Selective CodingTahapan selective coding peneliti berusahamengklasifikasikan hasil proses pemeriksaan darisubstansi antar kategori kaitannya dengan kategorilainnya. Substansi antar kategori tersebut akanditemukan melalui perbandingan hubungan antarkategori dengan menggunakan pendekatan
grounded, selanjutnya menghasilkan kesimpulanyang diangkat menjadi general designe tentangpendidikan keluarga berbasis wirauaha palenan.

E. Analisis DataPenelitian dengan desain kualitatif bahwapada prinsipnya tahapan analisis data hasilpengumulan dari studi lapangan, dilakukan sejakawal secara kontinum, Nasution (1988:129)menyatakan bahwa:” proses analisis data harusdilakukan sejak awal kegiatan penelitian dimulai.”Data yang diperoleh dari lapangan segeradideskripsikan dalam bentuk tulisan dan dianalisis,kemudian kembali lagi ke lapangan untuk mencarikebenaran sehingga data yang diperoleh dapatdikukuhkan, oleh karana itu dibutuhkanpemeriksaan dan pemahaman secara tajam dancermat terhadap komponen-komponen yang salingberhubungan.Denzin NK & Lincoln YS (1994) dan Ely M,(1991: 86) bahwa:”… start of analysis data come
early… analysis is part and parcel of the on going,
interviewed process that powers data collection”. Datayang dikumpulkan dari lapangan langsungdideskripsikan, direduksi dan kemudian dianalisissecara kualitatif, sedangkan data yang kurangpenting disisihkan sewaktu-waktu diperlukan dapatdiambil kembali.



126Proses analisis data penelitian kualitatifterdapat tiga sub proses (Miles & Huberman, 1984,1994) dalam Denzin NK & Lincoln YS (1994: 429)yaitu:” data reduction, data disply, and conclution
drawing/verification”. Prosed reduksi data dilakukanmelalui pencatatan lapangan, kemudian dirangkumuntuk mencari hal-hal penting dalam bentuk tema-tema, sedangkan membuat unit-unit data digunakanuntuk menentukan keaslian data dalam kontruksipenelitian.Hasil pencatatan lapangan dalam bentukdeskripsi-deskripsi dan hasil kontruksi disusundalam bentuk refleksi yang diperinci menjadi:a. deskripsi sumber data dari partisipan yangdiamati dan diwawancaraib. deskripsi dialog berupa pengolahan data dariaspek isi.c. deskripsi lingkungan dari keadaan atau situasidan kondisi kegiatan wawancara yangberlangsungd. deskripsi peristiwa yang terjadi selamapengamatane. deskripsi peristiwa yang terjadi antara penelitidengan partisipan dan atau antar partisipan.Data-data hasil penelitian tersebutdikonstruksikan dalam bentuk refleksi perasaan,analisis, penjelasan-penjelasan dan etik.Proses berikutnya men-display-data yaitumelakukan pengkategorian satuan-satuan analisisberdasarkan fokus atau permasalahan penelitianyang telah ditetapkan, dirumuskan dalam bentukpokok-pokok pikiran mengenai unsur-unsur yangberhubungan dengan pendidikan keluarga berbasiswirausaha palenan masyarakat migran asal desa



127Kaduara Timur Kecamatan Pragaan KabupatenSumenep.Proses analisis data yang terakhir adalahmelakukan pengambilan kesimpulan atau verifikasi,yang dilakukan secara bertahap mulai daripengumpulan data, deskripsi data, dan menarikunsure-unsur yang dimensi pendidikan keluargamigran wirausaha palenan, pola-pola pembelajaranwirausaha palenan yang dilakukan oleh kepalakeluarga kepada anak-anak atau kerabatkeluarganya.Analisis data pada proses penelitian jugamenggunakan teknik Mixed Methode, sebagaimetode analisa data dikatakan bahwa: “… As a
method, it focuses on collecting, analyzing, and mixing
both quantitative and qualitative data in a single
study or series of studies”. (Creswell, 2008t:5)Pemakaian metode mixed dalam penelitian ini untukmengukur kesejahteraan keluarga yang melakukanaktifitas wirausaha palenan yang datanya berupaangka kuantitatif keuntungan yang diperoleh darihasil wirausaha palenan yaitu dihitung dari modalusaha yang dikeluarkan setiap hari, keperluan hidupselama di perantauan, dan remitan yang dikirimkepada anggota keluarga di kampung dankepemilikan barang atau peralatan wirausaha dankebutuhan keluarga di rumah.

F. Cara Memperoleh Tingkat Kepercayaan DataData hasil penelitian yang diperoleh harusmemiliki tingkat kepercayaan yang tinggi, datanyaabsah sesuai dengan fenomena yang terjadi dilapangan, yaitu diukur dengan menggunakanbeberapa kriteria antara lain:
1. Kredibilitas



128Yang dimaksud dengan kredibilitas dataadalah pembuktian bahwa apa yang telah diperolehselama kegiatan penelitian berupa dat kualitatiftentang pendidikan keluarga berbasis wirausahapalenan pada masyarakat migran asal desa KaduaraTimur Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep.a. Observasi mendalam (terus-menerus)Observasi yang dilakukan secara mendalam danterus-menerus akan memperngaruhiketerhandalan atau kredibilitas hasil yangdiperoleh selama melakukan penelitian. Penelitimelakukan pengamatan seluruh kehidupan sosialmasyarakat migran utamanya yang berhubungandengan pola pendidikan keluarga danpembelajaran wirausaha palenan yang dilakukanmereka baik di tempat asal atau di tempat tujuanmigran.b. TrianggulasiTrianggulasi adalah usaha untuk mengecekkeabsahan data dengan berbagai sumber yang adadi luar data, proses trianggulasi dapat dilakukandengan cara: (1) Trianggulasi sumber data berupaupaya membanding-bandingkan pandanganseseorang yang telah diperoleh di lapangan denganorang lain yang mengerti tentang pola pendidikandan membelajarkan wirausaha palenan yangdilakukan orang tua migran wirausaha kepadaanak-anak. (2) Trianggulasi metode yaitumengecek keabsahan data dari berbagai sumberyang diperoleh dengan menggunakan teknikpengumpulan data, diperbandingkan antar teknikpengumpulan data (ketseluruhan teknik tersebutsaling melengkapi), (3) Diskusi teman sejawatyaitu membicarakan dengan teman sejawat danorang ahli yang memiliki pemahaman tentang pola



129pembelajaran keluarga migran wirausaha palenanuntuk membentuk jiwa dan keterampilanwirausaha palenan yang baru.c. Mengadakan member checkKegiatan ini dilakukan peneliti untuk mendapatkankeyakinan akan kebenaran data yang diberikaninforman, yaitu peneliti pengecekan ulang datayang diperoleh sebelumnya dari lapangan dengancara silang suber data, baik kepada orang tua,anak-anak, atau lingkungan masyarakat asalmigran atau di tempat tujuan migran.
2. Dependabilitas dan KonfirmabilitasDependibilitas adalah proses penilaian suatupenelitian sampai akhir penulisan sebuah karyailmiah, kegiatan ini dilakukan agar tidak terjadikekeliruan atau kesalahan konseptual mulairancangan penelitian, pengumpulan dan analisis data,sampai pada penulisan laporan akhir sebuah karyailmiah. Konfirmabilitas ini dilakukan dalam rangkamenilai dan memeriksa keterkaitan antara data datahasil penelitian, informasi, dan interpretasi dalampengorganisasian laporan suatu karya ilmiah yangdidukung oleh materi-materi yang telah tersedia.Adapun instrumen penelitian untukmengkonfirmasikan seluruh temuan hasil data dalampenelitian adalah peneliti itu sendiri.Peneliti sebagai instrumen kunci dalampenelitian kualitatif perlu melakukan:a. Membuat fieldnotes dan menyimpanya sebagaidokumen hasil wawancara dan observasib. Membuat kategorisasi informasi dalam bentuk unitanalisis dan mendeskripsikannya sebagai hasilanalisis datac. Membuat pemaknaan dan kesimpulan sebagai hasilsintesis data



130d. Membuat laporan penelitian tentang prosespengumpulan data yang telah dilakukan.
G. Kisi-Kisi PenelitianKisi-kisi penelitian dalam penelitian kualitatifadalah pedoman yang digunakan untuk memperolehdata dan mengembangkannya ketika peneliti beradadi lapangan, fungsinya sebagai pedoman agar lebihterfokus dalam menemukan data empirik tentangpendidikan keluarga berbasis wirausaha palenankhususnya keluarga atau masyarakat asal desaKaduara Timur Kecamatan Pragaan KabupatenSumenep. Kisi-kisi dalam penelitian ini mencakupaspek atau unsur dalam sistem pembelajaraninformal (keluarga) tentang pembelajaranwirausaha baik ketika berada di desa asal tempattinggal ataupun ketika belajar wirausaha di tempatmigran.Kisi-kisi yang digunakan dalam pelaksanaanpenelitian untuk mengumpulkan data yangberhubungan dengan fokus penelitian tentang: a)sejarah migran wirausaha palenan asal desaKaduara Timur, b) pembelajaran wirausaha ditempat asal yang dilakukan oleh ibu bersama kepadakeluarga, c) pembelajaran wirausaha di tempatmigran, d) kesejahteraan yang diperoleh melaluiaktifitas wirausaha palenan di tempat migran.Kisi-kisi penelitian dan sub-sub fenomenayang muncul tentang pendidikan keluarga berbasiswirausaha palenan serta proses pembelajaran yangterjadi antar subyek di lokasi penelitian sehinggamelahirkan wirausaha palenan baru dapat dilihatpada lampiran disertasi.
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Pada bagian ke empat diuraikan tentangtemuan penelitian dan pembahasan, merupakanpaparan hasil kegiatan lapangan selama melaksanakanpenelitian baik data hasil observasi terhadap lingkunganlokasi penelitian, dan hasil wawancara tentanglingkungan sosial budaya sebagai kajian polapembelajaran wirausaha palenan di lingkungan keluargapada masyarakat migran dari desa Kaduara Timur
A. Temuan Penelitian
1. Kondisi Lingkungan Lokasi Penelitian dan Sejarah

Migran Wirausaha Palenan
a. Kondisi Lingkungan Desa Kaduara TimurDesa Kaduara Timur Kecamatan PragaanKabupaten Sumenep, dipilih sebagai lokasi penelitiankarena desa ini memiliki karakteristik sosial budayadan geografis yang eksotis menjadi faktor pendorongterjadinya kehidupan masyarakat yang berpindah-pindah atau migran ke tempat lain. Eksotismekewilayahan dan kehidupan sosial budayamasyarakat tersebut menjadi titik tolak memahamisecara mendalam aspek-aspek pendidikan keluargawirausaha palenan yang ada di desa Kaduara Timur.Beberapa aspek yang ditemukan dalampenggalian data hasil observasi antara lain sebagaiberikut:1. Sejarah Wilayah Desa Kaduara TimurSejarah desa Kaduara Timur dapat diketahuiberdasarkan cerita sesepuh desa ini, bahwa KaduaraTimur terletak di sebelah paling barat Kabupaten

4. Fakta dan Fenomena
Pendidikan  Keluarga



132Sumenep menjadi perbatasan dengan KabupatenPamekasan, secara etimologis Kaduara berasal darikata duwara, yaitu”du berasal dari kata addu dan
wara (bahasa Madura) wara identik sepadan dengankata suara (bahasa Indonesia) sehingga menjadi kata
Addu Suwara ”.Latar belakang pemberian nama Kaduarayaitu sekitar abad ke 15 pada zaman pemerintahanKerajaan Demak R. Rajasa Cakranegara membagi duawilayah kabupaten pada dua orang putranya yaituKabupaten Sumenep dan Kabupaten Pamekasan.Untuk memecahkan batas wilayah kedua kabupatentersebut diutuslah dua orang utusan kerajaan,keduanya mengadakan musyawarah pada suwaraatau addu suwara. Musyawarah untuk mencapaimufakat kedua tumpangan (jaran/kuda) yangdikendarai diikat di pepohonan Kajujaran, tempat inikelak dinamakan Kampung Kajujaran sekarangmenjadi (Dusun Panggulan) yang pada akhirnyakampung inilah menjadi pembatas antara duaKabupaten yaitu Desa Kaduara Timur masukKabupaten Sumenep, sedangkan Kaduara Baratmenjadi bagian Kabupaten Pamekasan.Ketika sudah disepakati perbatasan antarakedua kabupaten tersebut pada saat itu masihKerajaan Sumenep, raja mengutus seorang penjagakeamanan dan ketertiban di perbatasan, yaitubernama Ki Panglima atau sekarang dikenal denganBuyut Ki Panglima yang memiliki kesaktian, bahwabeliau yang dikenal gagah perkasa dengan kudatunggangannya, beliau tinggal dan menetap di desaKaduara Timur, di sekitar tempat tinggal Buyut KiPanglema terdapat sumber air yang rasanya tawardan baunya mengandung belerang sebagai tempatwudlu dan minum masyarakat sekitar desa tersebut,



133Ki Panglima sampai akhir hayatnya meninggal dandimakamkan di desa Kaduara Timur.Mengenang jasa Ki Panglima dan membatasikedua wilayah di perbatasan antara KabupatenPamekasan dengan Kabupaten Sumenep. PemerintahKabupaten Sumenep membangun monumen ”Kuda
Terbang Mega Remeng Jokotole” sebagai pembatasantara desa Kaduara Barat dengan desa KaduaraTimur, yang melambangkan ketegaran dan kegigihanmasyarakat Sumenep senang bekerja keras danmelanglang ke tempat-tempat yang ada makananuntuk memenuhi kebutuhan hidupnya, simbol kudaterbang bagi masyarakat Kaduara Timur diartikanbahwa dalam kehidupan sehari-hari tidak hanyacukup mengandalkan yang ada di desanya akantetapi berusaha bebas terbang mengadu nasib pergikemana saja untuk mengubah kehidupan yang lebihsejahtera.Batas wilayah antara dua kabupatenkhususnya desa Kaduara Timur dapat dilihat padapeta desa pembatas keduanyaDesa Kaduara Timur merupakan bagianterkecil dari desa-desa yang ada di Pulau Madurayang berada di wilayah Kabupaten Sumenep.desa inimerupakan bagian dari pembatas antara KabupatenPamekasan dan Sumenep yaitu berbatasan dengandesa Kaduara Barat, yang ditandai dengan jalan desamulai dari selatan sampai ke utara dan sebelahselatan dibatasi dengan pantai. Dokumen tentangbatas desa diperoleh dari proses partisipatorisdengan masyarakat desa, mereka diajak bersama-sama melakukan mapping kondisi geografis dansosial desa agar diperoleh informasi yang selengkapmungkin tentang seluk beluk kehidupan masyarakatdesa Kaduara Tumur. Proses mapping yang



134dilakukan bersama masyarakat di desa KaduaraTimur menemukan beberapa hal yang berhubungandengan aspek geografis, demografis dan selanjutnyadikembangkan pada aspek sosial, ekonomi danbudaya masyarakat.Selintas kondisi geografis desa Kaduara TimurKecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep dapatdilihat sebagaimana gambar berikut ini:

Gambar: 4.1Peta Desa Kaduara Timur(Sumber Hasil Mapping Bulan Juli 2010)2. Aspek GeografisWilayah desa Kaduara Timur dilihat daritopografi berada pada ketinggian 40 meter daripermukaan air laut dengan curah hujan rata-rata25mm/tahun, dan suhu rata-rata 25° dengankelembaban udara rata-rata 60 % per tahun. Secaraadministratif desa Kaduara Timur terletak diKecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep yang



135dibatasi oleh desa tetangga yaitu sebelah selatanbeersebelahan dengan Desa Sendang dan SelatMadura, sebelah timur bersebelahan dengan desaRombasan dan Sendang, sebelah utara bersebelahandengan Desa Kertagena Kecamatan Kadur KabupatenPamekasan, dan sisi barat bersebelahan dengan desaKaduara Barat Kecamatan Larangan KabupatenPamekasan.Desa Kaduara Timur Kecamatan PragaanKabupaten Sumenep terdiri dari tiga dusun yaitu; 1)dusun Pesisir, 2) dusun Panggulan, dan 3) dusunGunung. Desa ini terletak kurang lebih enamkilometer sebelah barat Kecamatan Pragaan dankurang lebih 36 (tiga puluh enam) kilometer sebelahbarat dari Kabupaten Sumenep, yang memiliki luaswilayah secara keseluruhan sekitar 235 Ha.Wilayah Desa Kaduara Timur seluas 235 Ha,sekitar 96 Ha merupakan tanah tegalan lahan keringberbatu dan tandus, 65 Ha merupakan lahanpemukiman, dan 63.2 Ha adalah: a) persawahan, b)perkebunan, c) pekarangan, d) pekuburan, dan e)pertamanan. Secara geologis  desa Kaduara Timurmemiliki ciri yaitu; lahan tanah yang bercampurkerikil yang hanya cocok ditamani palawija danbanyak ditumbuhi pohon siwalan, kondisi semacamini mempengaruhi tingkat penghasilan ekonomimasyarakat, meskipun bercocok taman hasilnyakurang mampu menutupi kebutuhan hidupmasyarakat, sehingga warga masyarakat banyakmemilih sebagai pekerja migan di luar tempatasalnya. (lihat gambar-gambar pada lampiran potodisertasi).Kondisi tanah berbatu atau lebih tepat orang-orang desa menyebut batu bertanah sangatmempengaruhi kehidupan masyarakat desa Kaduara



136Timur, faktor alam yang kurang menguntungkan jikabertumpu pada pekerjaan sektor pertanian yangdilakukan oleh masyarakat, hasil pertanian yangdiperoleh kurang dapat memenuhi kebutuhan hidupsehari-hari bahkan sering kali mengalami kerugiankarena hasil pertanian yang diperoleh tidak sesuaidengan ongkos produksi yang dikeluarkan.Sektor pertanian di desa Kaduara Timur tidakdapat diandalkan untuk memenuhi kebutuhan hidupmasyarakat, sebab lahan pertanian hanya cocok untukmenanam jagung dan padi ketika musim hujan saja,karena rata-rata lahan pertanian jarang dialiri dengansistem irigasi yang cukup, satu-satunya aktifitassektor pertanian yang dilakukan masyarakat desaadalah ”sistem pertanian tadah hujan”. Polapengolahan lahan seringkali biaya produksi dan hasilpertanian yang diperoleh selalu tidak seimbang, halini menyebabkan banyak petani sering mengalamikerugian. Sehari-hari ketika tidak musim hujan ladangdesa hanya menghasilkan rumput yang hanya dapatdimanfaatkan untuk makanan ternak. (Sumber:Observasi/01 Juli 2010/09.00-09.30)Beberapa wilayah desa Kaduara Timur, lahanpertanian sama sekali tidak dapat dimanfaatkanuntuk bercocok tanam,karena lahan pertanian inihakekatnya adalah batu bertanah, yang tumbuh hanyarumput liar dan pohon-pohon tanaman keras.Lahan tanah pertanian milik masyarakatkebanyakan jarang menghasilkan tanaman konsumtifyang dapat dimakan, kecuali kayu dan rumput yangdimanfaatkan untuk ternak keluarga, sebagian besarlahan pertanian tandus dan tidak subur, terdapatlahan yang hanya bongkahan batu pegunungan;masyarakat desa Kaduara Timur memanfaatkanpotensi alam yang ada dengan menggali dan memecah



137batu dijual untuk bahan bangunan, pekerjaanpenggali dan pecahan batu merupakan salah satudiantara mata percaharian yang dapat diakukan didesa ini dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupkeluarga.Sebagian besar masyarakat yang tidakmenekuni pekerjaan di desa banyak yang pindahkeluar kota untuk mengadu nasib untuk mencarinafkah dalam memenuhi kebutuhan hidup angotakeluarganya, disebabkan hasil dari aktifitas sektorpertanian dan penggali/pemecah batu hasilnya sangatminim dibanding ongkos dan beratnya pekerjaan.(Sumber: Observasi/1 Juli 2010.jam 11.30-12.00)lihat gambar pada lampiran foto kondisi desa KaduaraTimur.3. Aspek demogrfis3.1 Jumlah Penduduk Desa Kaduara TimurPenduduk desa Kaduara Timur berdasarkanhasil sensus 20 Mei 2010 yang dilakukan olehPemerintah Kabupaten Sumenep dapat dilihat:Tabel: 4.1Keadaan Penduduk Menurut Jenis Kelamin Tahun 2010No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase1. Laki-Laki 1.374 49.6 %2. Perempuan 1.413 50.4 %Jumlah 2.787 100 %Sumber: Data Statistik Monografi Desa Kaduara TimurTahun 2010Selanjutnya jika ditinjau dari aspek pekerjaanyang ditekuni masyarakat desa Kaduara Timurdapat dilihat tabel berikut:Tabel: 4.2Keadaan Penduduk Berdasar Pilihan Pekerjaan



138

No. MataPencaharian Laki-Laki Perempuan Jumlah1. Petani 120 111 2312. Buruh tani 173 166 3393. PedagangKeliling 6 4 104. Wirausahamigran 381 - 3815. PNS 7 2 96. Peternak 43 35 787. Nelayan 141 - 1418. JasaKeterampilan: 87 - 87Sumber: Dokumen Data Statistik Desa Kaduara TimurKecamatan PragaanKabupaten Sumenep3.2. Jumlah Penduduk Yang Melakukan MigranPenduduk desa Kaduara Timur KecamatanPragaan Kabupaten Sumenep yang pekerjaanyasebagai migran di tempat yang baru dilakukan secaraturun-temurun pada awalnya dimulai sekitar tahun1929 atau tahun 30-an (tiga puluhan), dilanjutkangenerasi kedua tahun 50-an (limapuluhan) sampaitahun 60-an (enam puluhan), dan terakhir pada saatpenelitian dilakukan. Berdasarkan data dokumentasiyang diperoleh dari petugas desa, dapat dilihat padatabel di bawah ini: Tabel: 4.3Penduduk Berdasar Tujuan MigranNo. JumlahPenduduk Dusun Tujuan Migran1. 100 Pesisir Banyuwangi, Jember,Bondowoso, Situbondo2. 75 Panggulan Lumajang, Probolinggo,dan Pasuruan



1393. 206 Gunung Surabaya, Malang, Kediri,Sidoarjo, Nganjuk,Madiun.Sumber: Data Dokumen di Kantor Sekretariat DesaTabel: 4.4Penduduk Berdasar Pekerjaan di Tempat MigranNo. JumlahPenduduk Dusun TujuanMigran JenisPekerjaan
1. 100 Pesisir Banyuwangi,Jember,Bondowoso,Situbondo NelayanRantau
2. 50 Panggulan Lumajang,Probolinggo,danPasuruan Palenan
3. 231 Gunung

Surabaya,Malang,Kediri,Sidoarjo,Nganjuk,Madiun.
Palenan

Sumber: Data Hasil Penelusuran dan Wawancara diKantor Sekretariat Desa dan Pengamatan diTempat RantauanPilihan tempat migran masyarakat desaKaduara Timur dipengaruhi oleh faktor keluargayang ada diatasnya (orang-orang yang lebih dahulumelakukan pekerjaan migran wirausaha palenan),disamping dipengaruhi oleh sosiologi kehidupanmasyarakat di desa asalnya bahwa orang-orangMadura terbentuk pola kehidupan ”Tanean Lanjang”,yaitu pola hidup berkelompok antara famili yang satudengan yang lain dalam satu lingkungan rumah



140terdiri dari beberapa keluarga  pada satu halamanluas berderet di sebuah petak tanah tegalan yangdimiliki.Pilihan tempat usaha di luar desa pun jugadipengaruhi sistem kekerabatan antar famili ataukeluarga dekatnya, kehidupan di tanah seberangakan lebih aman dan nyaman jika berkumpulbersama anggota keluarga lain yang sama asaldaerahnya, disamping mudah adaptasi dansosialisasi dalam membangun kebersamaan.3.4. Kehidupan Ekonomi dan PendapatanMasyarakatKehidupan ekonomi masyarakat desaKaduara Timur bertumpu pada bidang pertanian danperikanan laut, sebagaimana telah dijelaskan diatasbahwa bidang pertanian dan kelautan yang ada didesa ini dikerjakan secara tradisional, sebabmasyarakat kurang mendapatkan pelatihanketerampilan bertani dengan teknologi tepat guna,disamping kondisi tanah atau lahan pertanian yangtandus, dan kekurangan air, sehingga tidak dapatdiandalkan menjadi tulang punggung penyanggapemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari. Sektorkelautan dan perikanan juga kurang menjanjikan,disebabkan minimnya modal usaha masyarakatkampung nelayan yaitu tidak memiliki perlengkapanalat tangkap yang memadai, sehingga berdampakpada hasil tangkap minim dan perolehan pendapatanrendah hanya cukup untuk memenuhi kebutuhanmakan sehari-hari anggota keluarga. Ada sebagiankecil keluarga yang bergerak di sektor ekonomipeternakan ayam potong dan petelur, merekadibiayai oleh juragan atau pedagang yang bermitradengan perusahaan dari luar desa untuk membantuperekonomian masyarakat desa.



141Pekerjaan sampingan masyarakat desaKaduara  Timur, beberapa keluarga menggantungkandiri potensi batu gunung sebagai penggali danpemecah batu untuk memenuhi pesanan parakontraktor untuk mensuplai bahan bangunan,pekerjaan penggali dan pemecah batu juga kurangmenjanjikan karena pekerjaannya berat, perolehanbatu galian ataupun pecahan batu dalam satu haritidak lebih dari satu keranjang dan harga jualnya punmurah.Gambaran pekerjaan dan penghasilanmasyarakat desa kaduara Timur dapat dilihat padatabel berikut ini: Tabel: 4.5Pekerjaan dan Penghasilan Masyarakat Desa KaduaraTimurNo. UraianPekerjaan PerkiraanPenghasilan AkumulasiPerolehanPerbulan
1.

PertanianTanamanJagung satukali tanamselama 4bulan
Setiap keluargasekitar 0.5hektar, hasil 2.5tonHarga 5 juta –biaya tanamn1.5 juta

Perolehanbersih3.5.dibagi 6bulanRp. 580.000,-

2. PertanianTanamanTembakau
Masing-masingkeluarga 10.000pohon hasilnyatembakau keringyaitu 2 kwintaldengan hargaperkilo Rp.23.000,-

Akumulasiperolehanpendapatanyaitu:Rp.12.000,- x2000 kg= 2.400.000,-dibagi



142dikurangi biayataman perpohon sebesarRp. 11.000. tidaktermasukongoks kerjayang tidakdihitung

kebutuhanselama 6 bulanyaitu:Rp. 400.000,-

3. Tangkap ikanlaut
Setiap kali kelaut denganmembawa Jaringdiperoleh setiaphari sekitar 2-3ember kecil jikadijual hasilnyaRp.20.000,-

Perolehanselama satubulan:Rp. 20.000,- x30 yaitu:Rp. 600.000,-

4. Penggali danPemecah batu
Perolehanselama 1 harirata-rata sekitar3 kaleng besarjika dijual/kalengharganya:Rp.7000,-

Diperoleh rata-rata bekerjaselama 24 hariyaitu:Rp.21.000,- x26=Rp. 504.000,-
5. Pekerjaanmigranwirausaha

Remitan yangdikirim kepadakeluarga yangditinggal
Kiriman uangbersih kepadakeluarga rata-rata diatas Rp.1.000.000,-atau lebihSumber: (Hasil Wawancara/02 Juli 2010/14.00-19.00)Keadaan ekonomi masyarakat desa KaduaraTimur diantara beberapa kepala keluarga denganpekerjaan bidang pertanian ada yang tidak memiliki



143lahan pertanian sehingga diantara mereka salahsatunya memilih pekerjaan jasa bidang pertanianyaitu pekerjaan membajak, menanam benihtembakau dan jagung di ladang yang penghasilannyatidak terlalu banyak, pekerjaan serbutan semacamini dilakukan karena tidak ada pilihan lagi dalammenjalankan aktifitas ekonomi keluarga.Beternak sapi atau kambing merupakanpekerjaan sampingan yang dilakukan masyarakatdesa Kaduara Timur, pekerjaan sela setelahberkebun atau bercocok tanam yaitu mencarimencari rumput di tegalan untuk makanan ternak.Hewan ternak (sapi atau kambing) yang dipelihara,kira-kira berumur tiga tahun dijual kepada seorangpembeli (blantik) yang biasanya sering ke desa-desauntuk membeli hewan ternak masyarakat. Penjualanhewan ternak biasa dilakukan ketika musim HariRaya Qurban agar mendapat hasil yang cukup,disamping itu mereka ada yang membawa ke pasarsapi setiap hari Minggu (pasaran keppo), hasilpenjualan hewan ternak sebagian dibelikan lagihewan yang agak kecil dan sebagian yang digunakanuntuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga.(Sumber: Observasi./ 6 Agustus 2010/jam 13.00).3.5.Kehidupan Sosial Budaya Masyarakat DesaKaduara TimurKehidupan sosial dan budaya masyarakatdesa Kaduara Timur tidak lepas pada dari polakehidupan masyarakat Madura pada umumnya, yaitusebagai masyarakat yang memiliki keterikatandengan nilai keagamaan khususnya nilai atau ajaranagama Islam. Kehidupan sosial keagamaankhususnya (agama Islam) bagi masyarakat desaKaduara Timur dapat dilihat pada tabel di bawah ini:



144Tabel: 4.6Penduduk Desa Kaduara Timur Berdasarkan Agamayang DianutNo. Agama Jumlah Persentase1. Islam 2.787 100 %2. Non Islam 0 0 %Sumber: Data Statistik Monografi Desa KaduaraTimur Bulan Agustus 2010Kehidupan keagamaan yang sangat kentalbagi masyarakat desa di Madura, dapat dilihat darisimbol-simbol keagamaan yang ada di desa tersebut,seorang informan Bpk. Mashuri menyatakan:Lingkungan sosial keagamaan masyarakatKaduara Timur ditandai dengan pola pemukinanyang dibuat oleh setiap keluarga dan struktur sosialkemasyarakat desa yaitu, setiap rumah dibanguntempat ibadah yang berdiri di sebelah baratmenghadap ke timur (disebut dengan kobhung =bangunan panggung terbuat dari kayu atau bambusemi permanen), di setiap kampung terdapatbangunan musholla atau langgar yang berfungsiuntuk kegiatan sholat berjamaah warga danpengajian Al Qur’an anak-anak, dan disetiap desaterdapat bangunan Masjid yang berfungsi untuksholat berjamaah warga dan rembug desa, dandalam satu kecamatan terdapat Pondok Pesantrenyaitu lembaga pendidikan nonformal tempat belajaranak-anak dari berbagai desa untuk menimba ilmupengetahuan keagamaa. (Sumber:Observasi/Wawancara 01 Agustus 2010/jam 08.00-09.00).Masyarakat desa khususnya dan di PulauMadura pada umumnya, mengenal sistem patronasekultus indidividu kepada Kyai, yaitu sikap hidup



145masyarakat desa yang dipengaruhi oleh budayadalam sebuah pernyataan yang sering muncul padasetiap interaksi pergaulan antar individu dalamkeluarga dan kelompok masyarakat di desa yaituistilah ”buppa’ babbu’ guru, rato”, bahwa peran kyaibagi orang desa besar sekali, karena kyai sebagaitumpuhan untuk mengatasi kegelisahan masyarakatdesa. Pemahaman masyarakat terhadap pernyataantersebut bahwa dalam kehidupan sehari-hariterdapat empat unsur yang secara terstruktursebagai penghargaan kepada orang-orang yang telahberjasa kepada dirinya yaitu: pertama adalah ibu,kedua bapak, ketiga guru (kyai) dan keempatpimpinan formal masyarakat seperti kepala desa,camat, bupati dan seterusnya.Terdapat tradisi masyarakat desa khususnyadi Kaduara Timur (acabis) atau bersilaturrahmikepada Guru/Kyai dilakukan dengan tujuan untukmemasrahkan anak-anaknya belajar mengaji, pergimondok menetap di sebuah pondok pesantren,ziarah atau silaturahmi kepada kyai merupakankesempatan bagi orang tua untuk bertemuguru/kyai, dalam perbincangan anatara mereka tidakhanya permasalahan belajar, akan tetapi jugapermasalahan aktifitas ekonomi dan masalah-masalah kehidupan kemasyarakatan lainnya.Pola penghargaan kepada orang-orang yangberjasa kepada dirinya dalam mengarungikehidupan dan membentuk kejiwaaan seseorangyaitu ibu, bapak, guru atau kyai baru kepadapemimpin formal yang ada di desa. Kepada orang-orang yang telah disebut diatas, merekamempengaruhi keputusan-keputusan yang akandiambil oleh setiap orang yang ada di desa seperti;



146urusan keluarga yaitu memilih jodoh, mencari ilmu,urusan pekerjaan, termasuk dalam hal pilihanpekerjaan, tidak terlepas oleh pengaruh mereka.Peran kyai yang dilakukan adalah memberikanpetuah-petuah keagamaan, norma-norma pergaulankepada individu atau kelompok masyarakat dankeluarga. (Sumber: Observasi: 2 Agustus 2010/jam09.00-10.00).Pemahaman mengedepankan penghargaankepada orang yang pernah berjasa kepada individuatau anggota keluarga, disebabkan oleh faktorpemahaman keagamaan yang dipelajari masyarakatdari para tokoh agama yang ada di desa tersebut,dogma atau nilai agama yang mereka perolehdiamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Peran kyaiatau guru membentuk pola kehidupan masyarakat,baik dalam mengembangkan nilai dalammangamalkan keagamaan yang diajarkan dalamlingkungan rumah tangga, atau aspek-aspek ekonomiseperti mencari nafkah, sebagai kewajibanmencukupi kebutuhan hidup anak-anak dan anggotakeluarga merupakan perwujudan melaksanakanperintah agama menjadi bagian dari ibadah sebagaitanggungjawab kepada sanak keluarganya. Aspeksosial keagamaan menjadi faktor pendorong tumbuhberkembangnya kepribadian masyarakat yangagamis di Madura.Aspek sosial budaya yang lain yaitu polahidup kekerabatan yang dibangun dalam kontekspemukiman ”Tegalan”, yaitu pola pemukimanberkelompok dalam satu bentang tegal yang dibatasioleh tegal atau lahan milik orang lain yang terdiridari clan-clan keluarga mulai dari rumah kakek-nenek, bapak-ibu dan rumah putra-putrinya (cucu).



147Orang Madura tidak ingin terpisah-pisahsehingga satu keluarga menjadi satu kesatuan, kalaumau bekerja keluar desa hasilnya masih samadengan yang ada di sini lebih berkumpul dalam satutaneyan. Dalam satu keluarga mulai dari yang palingtua sampai yang paling muda dipikirkan olehmereka yang lebih mampu, pelestarian keturunanagar sifat kekeluargaan tidak hilang, ketika salahsatu diantara kerabat keluarga memilikiketerampilan (skill) bidang kerja maka akanditularkan kepada yang lain.Kesulitan atau sedikitnya lahan untukpemukiman yang tidak didukung potensi alam yangcukup bagi orang Madura, maka pola pemukimanberkelompok merupakan alternatif yang dapatdimanfaatkan oleh keluarga dan kerabat dekat. Polabermukim seperti ini berdampak kepada setiapanggota keluarga untuk saling membelajarkan,utamanya dalam segi aktifitas ekonomi keluarga.Pola kekerabatan berdampak pada terjadinyapembelajaran antar anggota keluarga pada satutanean, sehingga antar individu dapatmenumbuhkan kreatifitas berfikir untuk salingmemenuhi kebutuhan hidup baik yang diperolehdari desanya atau usaha mencari alternatif dari luardesa. Pola hidup seperti ini sering muncul pulaaspek negatif yaitu antar individu terjadi salingmenggantungkan dan diantara anggota keluargasering terjadi percekcokan. (Sumber: Observasi 6Agutus 2010/jam 14.00-15.00)Pola pemukiman tegalan menjadikarakteristik orang Madura menumbuhkan sifatkebersamaan dan saling membantu antar keluargainti, ataupun antar angota keluarga dari kerabatdekat dalam lingkup pemukiman tersebut, ketika



148salah satu diantara kerabat dekat melakukankegiatan migran maka yang dicari terlebih dahuluadalah sanak kerabat yang telah lebih dahulu migranke daerah lain. Sistem berkelompok antar kerabatdekat di tempat migran dipengaruhi oleh nilai-nilaidan karakteristik yang dibawa dari tempat asaldesanya, yaitu penghargaan atau rasa hormat kepadayang lebih tua, dan menjaga tradisi dan identitaspersaudaraan ke Madura-an yang kuat baik dalamhubungan pekerjaan ataupun aspek sosial lainnya.Seorang tokoh palenan di tempat migran yangkesehariannya bekerja Palen di Kota Pasuruan padaawal beliau mau pergi kerja ke tempat migran, atassaran orang tuanya agar mencari dan menumpanglebih dahulu kepada paman (adik orang tua) yanglebih dahulu bekerja wirausaha (palen) di kota lebihdahulu migran tersebut, pola menumpang ke tempatpemondokan kepada orang yang lebih dahulumigran dipengaruhi oleh sistem kehidupan didaerah asal kelahirannya yaitu komunitas tegalan,disamping alasan mudah beradaptasi denganlingkungan sekitar dan keamanan di tempat yangbaru lebih terjamin.(Sumber: Wawancara 10 Agustus 2010/jam 15-15.30). dapat dilihat pada gambar poto lampirandisertasi.Berangkat dari akar budaya masyarakatMadura tentang komunitas tegalan tersebut menjadiembrio menyebarnya tradisi orang-orang Maduragemar berpindah-pindah dari satu tempat ke tempatyang lain untuk mengubah nasib kehidupankeluarganya.3.6.Pendidikan Masyarakat Desa Kaduara TimurKebanyakan masyarakat desa Kaduara Timurmemiliki tingkat pendidikan yang kurang begitu



149memadai, sebab sesuai dengan hasil observasi yangtelah dilakukan, tingkat pendidikan masyarakat desaKaduara Timur hampir setiap dusun yang ada di desaini rata-rata penduduknya lulus sekolah dasar atauyang sederajat, dan masih banyak diantara merekatidak lulus sekolah dasar, dan sebagian yang lainnyaadalah lulusan sekolah lanjutan pertama dan lanjutanatas, serta hanya beberapa penduduk lulus daribangku perguruan tinggiSecara kuantitatif data penduduk menuruttingkat pendidikan dapat dilihat pada tabel berikutini: Tabel: 4.7Penduduk Desa Kaduara TimurBerdasarkan Perolehan Tingkat PendidikanNo. Tingkat Pendidikan Jumlah
1 Belum SD/ sederajat 250Lulus SD/ sederajat 823Lulus SMP/ sederajat 224Lulus SMA/Sederajat 572Perguruan Tinggi 22Jumlah                                                    :               1.991Sumber: Data Monografi Desa KaduaraTimur/2010Keadaan penduduk desa Kaduara Timurtergolong tingkat pendidikan menengah dan dasar,masih jarang penduduk desa ini melanjutkanpendidikan ke perguruan tinggi, hal ini dapatdisebabkan oleh keberadaan lembaga pendidikanyang ada di desa tersebut yaitu satu-satunya adalah”Sekolah Dasar Negeri I Kaduara Timur” danbangunannya terletak di pegunungan yang tandus,serta jauh dari pemukiman atau perumahanpenduduk desa yaitu berada di tengah-tengah pintu



150masuk desa sekitar satu kilo meter dari pemukimanpadat penduduknya sehingga kondisi ini kurangmemberikan kesan menyenangkan bagi kegiatanpembelajaran anak-anak.Kondisi inilah yang sering kali membuatwarga desa khususnya anak-anak kurang semangatmengikuti kegiatan pembelajaran, sehingga anak-anak desa Kaduara Timur bersekolah di luar desanyayaitu Desa Ketagenah Laok, dan Desa Sendang.danmelanjutkan pendidikan di Pondok Pesantren yangada di luar Kecamatan Pragaan Sumenep. Kondisilembaga pendidikan SDN Kaduara Timur dapatdilihat pada gambar lampiran poto disertasi.Kondisi dan tingkat pendidikan yang rendahmasyarakat desa Kaduara Timur tidak lepas daristrategi dan pola pembangunan sarana pendidikanyang kurang tepat.Tingkat pendidikan masyarakat desa KaduaraTumur adalah pendidikan menengah ke bawah,masih jarang masyarakat yang melanjutkanpendidikan sampai jenjang perguruan tinggi, hanyaanak-anak yang orang tuanya memiliki kemauantinggi dan kecukupan biaya saja mau melanjutkankuliah, kebanyakan ana-anak setelah lulus sekolahdasar melanjutkan ke pesantren seperti Guluk-GulukSumenep, atau pesantren Al Ikhsan di tetangga desayaitu Desa Jaddung serta Al Amien PrenduanSumenep.Kondisi ini didukung karena strategipembangunan lembaga pendidikan di desa kamikurang tepat, sarana pendidikan dibangun jauh daripemukiman penduduk, dan sampai saat ini hanyaada satu lembaga pendidikan yaitu Sekolah dasarNegeri Kaduara Timur, yang bangunanya terletak dipintu masuk desa tepat berada di dataran puncak



151kebun jati pinggiran desa Kaduara Timur.(Sumber:Wawancara 01 Juli 2010/Jam 08.00-09.45).Tingkat pendidikan masyarakat yang rendahdan menengah tersebut, berakibat pada upayapemenuhan aktifitas pendidikan bertumpu padapendidikan informal yang dilaksanakan dalamlingkungan keluarga atau pendidikan nonformal dilanggar-langgar dan tempat pengajian anak-anak.Kebanyakan masyarakat mencukupkan padapemenuhan dari pendidikan informal yang dilakukandalam keluarga dan peran pendidikan noformal yangada di masyarakat, kondisi seperti ini berpengaruhterhadap pola hidup masyarakat, yaitu padaumumnya mereka terikat pola hidup tradisionalpedesaan, kegiatan ekonomi keluarga tergantungpada pertanian meskipun kurang menjanjikan dankurang mampu memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, selain itu masyarakat bertumpu padapekerjaan”wirausaha keluarga” bergerak di bidangjasa ataupun usaha kecil skala rumah tangga.Minimnya tingkat pendidikan danpengetahuan sertaa keterampilan menumbuhkanpekerjaan di desa, masyarakat desa Kaduara Timurberusaha menciptakan peluang pekerjaan (informal)di tempat migran. Pola wirausaha sektor informalkhususnya di tempat migran menjadi awalterbentuknya komunitas migran wirausaha sektorinformal yang mempengaruhi kehidupan masyarakatdesa terhadap pilihan pekerjaan tersebut secaraturun temurun menjadi warisan dari generasi kegenerasi yang menyebar luas ke seluruh lapisanmasyarakat desa yang ada di Kaduara Timur.Sehingga desa ini dikenal dengan sebutan desa
”binni’”, karena mereka rata-rata bekerja di luar desa



152(migran) ke tempat lain untuk menciptakan lapanganpekerjaan wirausaha sektor informal.
b. Sejarah Migran Wirausaha PalenanKetika masa kekuasaan Mojopahit atas tanahMadura banyak masyarakat dari Kaduara Timurmelancong ke daerah sekitar Mojopahit yaitu keSurabaya, Pasuruan, Kediri, Malang dan beberapakota yang ada di sebelah barat Kerajaan Majapahityaitu Nganjuk, Magetan, Madiun dan sekitarnya,untuk mencari pekerjaan dalam memenuhikebutuhan hidup sehari-hari. Mereka ini padaawalnya atas perintah raja untuk menjaga keamanankerajaan.Tahapan berikutnya yaitu pada masapenjajahan Belanda, bahwa para migran asal desaKaduara Timur (wirausaha khususnya komunitaspalenan) yang ada sampai sekarang merupakanwarisan dari orang-orang yang telah lebih dahulumenjalani aktifitas palenan. Sejarah palenan wargaasal desa Kaduara Timur dilakukan sekitar tahun1929. Pekerjaan palen keluar dari desa diawaligenerasi pertama yaitu keluarga Pak Nazura atauZuhra yang masih cicit atau ”kaeh” pak Amanat,bahwa sekitar tahun 1929, pada masa penjajahanpemerintahan Belanda, bagi orang Madura kondisijaman yang penuh kesulitan mereka menyebut:
”jaman rea e sebut jaman ta’ nyaman” yaitu situasiyang penuh dengan kesulitan karena masyarakat sulitmendapatkan bahan makanan. Geneasi pertamapedagang palenan yang dibawa adalah tembakau danjagung, setelah barang dagangan habis biasanyaditukar dengan beras untuk memenuhi kebutuhanhidup sehari-hari (meskipun kadangkala membawa



153beras sering menjadi incaran Belanda dan dirampasjika ketahuan).Sejarah berikutnya pekerjaan palen dari PakNazura dilanjutkan kedua putranya yaitu Pak Kipyang kesehariannya melakukan aktifitas palenan didaerah Kedawung Pasuruan dan Pak Marsukan yangmelaksanakan kegiatan usahanya di daerah SebaungKecamatan Gending Kabupaten Probolinggo. Generasikedua dari Pak Nazura muncul sekitar tahun 60-an,pada masa ini para palenan juga masih sangatsederhana tidak jauh berbeda dengan generasipertama yaitu barang dagangan yang dibawa adalahbarang dagangan dari desa dipikul pakai keranjang,setelah barang dagangan habis terjual, biasanyaditukar dengan barang-barang kebutuhan keluargakhususnya beras sebagai kebutuhan makanan pokok.(Sumber Wawancara 01 Juli 2010/Jam 08.00-09.45).Setelah generasi kedua pada masa Pak Kipdan Pak Marsukan, hanya Pak Kip yang banyak diikutioleh sanak kerabat yang mau belajar dan meneruskanpekerjaan wirausaha palenan, salah satu diantarakerabat yaitu kepokannya sendiri Pak Amanat atauPak Masykur yang belakangan menjadi tokoh palenanyang banyak menelorkan para pelanjut pekerjaanwirausaha di tempat migranPertama kali Pak Masykur belajar palenankepada Pak Kip (Kedawung Pasuruan), pada waktuitu pak Masykur disuruh membeli atau menggantisemua usaha yang palenan yang telah dirintisbertahun-tahun, dalam akad pembelian berupaperjanian kerja tersebut hanya diberi waktu selamatujuh bulan, karena selama tujuh bulan digunakanbekerja bertani di tempat asalnya, berikutnya setelahitu pekerjaan sektor pertanian selesai akan dibeli lagioleh orang yang menjual pekerjaan palen tersebut.



154Komunitas wirausaha palenan bagi parakepala keluarga yang senang migran (berpindah) ketempat-tempat usaha di sekitar Jawa Timur bahwamasyarakat desa Kaduara Timur yang menekunipekerjaan palenan di tempat migran mulai dari jamanpenjajahan Belanda, bahwa sekitar lima belas tahunsebelum merdeka telah banyak orang-orang asal desaKaduara Timur yang izin melancong, meskipun tidakditemukan dokumen atau catatan izin untukmelancong pada arsip desa, berdasar penuturanresmi dari pejabat desa setempat (kepala desa),mereka melakukan aktifitas palenan bertujuan untukmenyambung hidup karena sulitnya mencari nafkahdi desa tempat asalnya.Berdasarkan sejarah tutur diatas, sampai saatini masih banyak meneruskan aktifitas palenansebagai sumber penghidupan masyarakat desa asaldesa Kaduara Timur, tidak sekedar sebagai tuntutankehidupan karena minimnya sektor pekerjaan yangada di desa, tetapi berangsur-angsur menjadi trendbahwa para komunitas palenan mampu bertahanhidup dan berkembang lebih maju dibandingpekerjaan sektor usaha pertanian di desa.Trend pilihan pekerjaan wirausaha palenansebagai pilihan masyarakat desa Kaduara Timur padasaat penelitian ini dilakukan dapat dilihat pada tabelberikut ini:
Tabel: 4.8Trend Pilihan Penduduk Berdasar Pekerjaan di TempatMigranNo. Tahun Dusun Jumlah Migran JenisPekerjaanLama Baru
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1. 2005 Pesisir 50 15 NelayanPanggulan 15 8 PalenGunung 125 10 Palen2. 2006 Pesisir 65 8 NelayanPanggulan 23 4 PalenGunung 135 15 Palen3. 2007 Pesisir 73 10 NelayanPanggulan 21 - PalenGunung 150 10 Palen4. 2008 Pesisir 73 5 NelayanPanggulan 21 6 PalenGunung 160 15 Palen5. 2009 Pesisir 78 12 NelayanPanggulan 27 3 PalenGunung 176 5 Palen
6. 2010 Pesisir 90 10 Nelayandan PalenPanggulan 30 20 PalenanGunung 181 50 PalenanSumber: Hasil penelusuran dokumen desa KaduaraTimur dengan asumsi bahwa setiap tahunterjadi fluktuasi angkatan kerja baruterhadap pilihan pekerjaan yag diinginkan.Terjadinya kenaikan mobilitas migranmemilih pekerjaan wirausaha palenan memangtidak hanya dari garis lurus keturunan ayah dan ibu,tetapi juga dari hubungan pernikahan dan kerabatdekat. Sedangkan penurunan mobilitas migranpalenan disebabkan ada diantara mereka yangmenekuni pekerjaan ini mengalami kemerosotanatau kegagalan berwirausaha palen sehingga pulangkampung.
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2. Pola Pembelajaran Wirausaha dalam Pendidikan
Keluarga di Tempat Asal Desa Kaduara TimurMasyarakat atau keluarga asal desa KaduaraTimur meski kebanyakan memiliki aktifitas ekonomidi luar daerah asalnya khususnya bagi para kepelakeluarga, ketika mereka di rumah tidak dapatmelepaskan diri dari pekerjaan asalnya, yaitu merekamemanfaatkan potensi alam yang dimiliki sebagaisektor usaha pertanian.Bekerja pada sektor pertanian bagimasyarakat asal Desa Kaduara Timur pada umumnyabukan menjadi sektor utama pekerjaan mereka, yaituterdapat sebagian masyarakat sektor pertaniansebagai pekerjaan sampingan. Meskipun diantaramereka menjadikan aktifitas sampingan, karenadidorong agar tidak menganggur dan agar dapatmenghasilkan keuntungan untuk memenuhitambahan kebutuhan keluarga.Membiasakan diri bekerja pada sektorpertanian yang ada, hakekatnya memberikanpelajaran kepada setiap orang, baik oleh bapak ibukepada anak-anaknya, atau orang lain kepadakomunitas lingkungan sekitarnya, agar terbiasaberwirausaha untuk memenuhi kebutuhan hidupsehingga tidak tergantung kepada orang lain. Polapembelajaran secara alamiah terbentuknya perilakuwirausaha khususnya di sektor pertanian, dari polahidup penduduk desa yang memiliki karakteristikkehidupan tradisional, pola kehidupan masyarakatdesa ditandai dengan banyaknya kata-kata simbolikbermakna yang dapat mempengaruhi pola pikirdalam aktifitas kehidupan sehari-hari serta mudahditransformasikan kepada putra-putrinya di rumah.Masyarakat desa pada umumnya bertumpupada hasil pertanian meskipun tidak dijadikan



157sektor andalan, ketika membelajarkan tradisiwirausaha bekerja pada sektor pertanian, peranpara ibu sangat besar mereka selalu bergaul setiapsaat dan berinterakasi dengan anaknya perkataanyang sering muncul dalam pergaulan di rumahyaitu para ibu menyatakan: ”mon ta’ atane – ta’
atana” kata-kata ini digunakan oleh orag tua untukmendorong putra-putrinya agar senang dan gemarberwirauaha di sektor pertanian. (Sumber:Wawancara 30 Juli 2010/Jam 16.00-17.00)Masyarakat desa Kaduara Timur memangtidak terlalu bertumpu pada sektor pertanian sebagaisatu-satunya sumber ekonomi keluarga untukmemenuhi kebutuhan hidupnya, banyak diantarakeluarga dan kerabat dari keluarga yang ada di desaini lebih memilih pekerjaan di luar daerah asalkelahirannya, kebiasaan migran inilah yang menjadibudaya dan berkembang sampai saat ini.Kehidupan keluarga masyarakat desa KaduaraTimur memiliki ciri jiwa migran (berpindah daritanah kelahiran menuju ke beberapa daerah di luarasalnya) melakukan aktifitas wirausaha beralih darisektor usaha pertanian, sebab pekerjaan bidangpertanian sifatnya statis yaitu bergantung kepadaberapa banyak lahan pertanian yang dimiliki dantergantung pada iklim serta cuaca yang baik ketikamusim tanam tiba sampai masa panen.Sejarah kehidupan masyarakat desa KaduaraTimur mempengaruhi pembentukan jiwa danketahanan emosional masyarakat terhadap situasidan kondisi desa yang serba kekuarangan,disebabkan minimnya potensi alam yang dapatdikembangkan menjadi sandaran memnuhikebutuhan hidup masyarakat, sehingga pilihanmelakukan hijrah dari tempat asal menuju ke



158tempat-tempat yang memungkinkan untuk berkaryadan berkaitiftas mencari kehidupan yang lebih baik.Pilihan pekerjaan migran ke tempat yang lebihproduktif tersebut adalah sebagai alternatifpemecahan masalah, khususnya bidang ekonomi danpekerjaan untuk mendapatkan penghasilan yanglebih baik.Ciri pekerjaan masyarakat migran asal desaKaduara Timur rata-rata menempati sektorperdagangan informal, sebab pilihan pekerjaansektor informal tersebut tidak lepas dari potensiyang mereka miliki ketika berada di tempat asalyaitu sebagai wirausaha sektor pertanian. Pekerjaansektor perdagangan memberi pengaruhpembelajaran bagi anak-anak dalam lingkungankeluarga, sehingga berpengaruh pula terhadappilihan pekerjaan pada sektor perdagangan tersebut.Melalui pembelajaran informal dalam lingungankeluarga tersebut sering dialami oleh setiap individuyang saat ini menjadi migran wirausaha.Pembelajaran informal melalui komunikasidan interaksi tentang wirausaha perdaganganberupa kata-kata simbolik atas fenomena kehidupanyang ada dimasyarakat. Salah satu diantara ciri orangMadura dikenal sebagai wiraniagawan, jiwawiraniaga dapat dipelajari oleh setiap orang yang adadi tengah komunitas sektor perdagangan, bagi orangMaadura mengenal istilah simbolik yaitu: ”ta’
adhaghang–ta’adhaghing” kata simbolik yang seringterucap pada masyarakat wirausaha perdagangan,dapat mendorong semangat kepada anak-anak atauremaja yang agar tidak menganggur dan dapatmenekuni usaha perniagaan meskipun usaha kecilsektor informal yang tidak terlalu menuntut



159keterampilan profesional. (Sumber: Wawancara 30Juli 2010/Jam 16.00-17.00)Ungkapan-ungkapan masyarakat desa yangsering kali disampaikan orang tua kepada anak-anaknya, merupakan keinginan orang tua agar putra-putrinya menjadi orang yang sukses, orang tuamendorong agar anaknya agar mau bekerja kerasmeniru orang tuanya, berwirusaha di tempat migransebagai pilihan pekerjaan agar tidak hanyamengandalkan sektor pertanian di desa.Pelajaran berharga yang sering saya dengardari ibu atau bapak untuk menumbuhkan semangatkeberhasilan dalam menata kehidupan yang lebihbaik, dengan membiasakan diri bekerja keras, sabardan tekun beribadah, dapat dipelejari beberapakeluarga migran wirausaha palenan desa KaduaraTimur berikut:
(1)Keluarga Pak Masykur atau Pak Amanatseorang pekerja palenan yang berhasil menekuniwirausaha di tempat migran dan banyak menelorkangenerasi baru palenan, dalam keseharian hidup didesa nampak terlihat dari hasil pengamatan bahwa:Lingkungan sosial budaya masyarakatdengan kehidupan agamis yang taat, mempengaruhipola hidup keluarga migran asal desa Kaduara Timur.Hal ini disebabkan oleh faktor kyai atau guru mengajidi langgar-langgar atau musholla memiliki peran yangbesar dalam mempengaruhi pandangan hidup, sikapdan perilaku masyarakat dalam menata kehidupan.Pengalaman keagamaan mendasarikehidupan yang benar-benar mendalam dalam prosespembelajaran kweirausahaan utamanya membentukkepribadian atau jiwa wirausaha. Bu Masykur meskisendirian di rumah karena suaminya bekerja palen diPasuruan bahwa dari dahulu sampai sekarang ketika



160saya mengaji di langgar pada sore hari (maghrib),pengalaman yang diperoleh bersama teman-temansebaya kami selalu mendapatkan nasehat-nasehatdari guru mengaji saya agar kelak setelah dewasa danmemiliki keluarga agar selalu menjaga martabatkeluarga memberikan bimbingan dan pendidikankepada anak-anak agar menjadi anak yang taatberagama dan membina keluarga yang tidakbergantung kepada orang lain, bekerja apa saja yangpenting halal, meniru perintah rasul salah satunyasenang hijrah dalam memperbaiki kehidupan yanglebih baik. Sebab dengan hijrah ke tempat orang lain,akan menemukan pengalaman, pengetahuan danpekerjaan yang sesuai dengan keinginan seperti;berdagang, dan membuka usaha lain. Pengalamaninilah selalu disampaikan kepada anak-anaknyaketika berkumpul sebelum sholat maghrib atau ketikaistirahat dari rutinitas hidup sehari-hari. (Sumber:Pengamatan: 13 Agustus 2010/jam 15.00-17.30).Saya merasakan bahwa semangat bekerjauntuk meraih kesuksesan dalam hidup tidak hanyadiukur dengan keberhasilan membuka dan menekunipekerjaan dan perolehan kekayaan yang banyak, akantetapi keberhasilan bekerja dan prolehan hartakekayaan tersebut dapat digunakan untukmenyempurnakan ibadah. Ibu saya seringmengucapkan ungkapan yang berbunyi: ”kembhang
melate kembhang bhabur, mandhar bhadha’a paste,
terro dhadhia haji mabrur”. (Sumber: Wawancara 28Februri 2011/Jam 09.00-10.00)Pembelajaran wirausaha dan pembentukankepribadian khususnya jiwa migran kepada anak-anaknya banyak dipengaruhi oleh ibu sebagaipenyangga pendidikan di rumah tangga. Peran ibuyang besar sebagai pendidik dalam rumah tangga



161Peran ibu dalam keluarga adalah memebntuksemangat hidup anak agar memiliki kepribadian danketeguhan dalam menjalankan aktifitas kehidupanbahkan dalam menanamkan kepasrahan ketikamereka berada di tempat migran. Bahwa kerelaanatau restu ibu merupakan merupakan kunci dalammeniti pekerjaan yang akan dilakukan anak. Restudan kerelaan orang tua yang ditunjukkan ibu kepadaanak, tradisi keluarga orang-orang desa yang anaknyamau merantau dibekali dengan khotekah yaitubungkusan kain putih yang berisi potongan rambut,potongan kuku, dan ketika pulang dari rantau anak-anak mau dilangkai oleh orang tuanya. Orang desayang fanatik masih ada ketika anaknya pulangkampung mereka rela dibungkus kain putih (kafan)diturunkan di pinggir pintu hanya untuk dilangkahiibunya sebanyak tiga kali (Sumber:Wawancara31Maret 2011/Jam 08.00-09.00)Keluarga Pak Masykur istrinya bernama BuHuri di ladangnya terdapat banyak pohon siwalan,meskipun hasilnya tidak terlalu banyak pohonsiwalan yang ada di tegalan kami kelola dan buahsiwalan kami olah menjadi gula, hasilnya disampinguntuk memenuhi kebutuhan keluarga jika adakelebihan saya jual ke tetangga untuk membantumemenuhi kebutuhan hidup sehari-hari urusanrumah tangga, sehingga kiriman (remitan) hasil kerjamigran dari bapak dapat kami tabung untukmemenuhi kebutuhan yang lain.Kegiatan mengolah air siwalan menjadi gula,ataupun mengayam tikar dari daun silawan, dapatmenjadi media pembelajaran bagi anak-anak sayaagar memahami dan mengerti betapa pentingnyamenciptakan usaha mandiri dalam keluarga. Ternyatakegiatan ini menjadi kebiasaan anak-anak tanpa



162disuruh mereka melakukan pengolahan air siwalandan menganyam tikar daun siwalan untuk dijual.(Sumber: Observasi 12 Agustus 2010/jam 14.00-17.00) Membelajarkan semangat wirausaha dikeluarga Pak Masykur dikenalkan dengan simbol-simbol yang mudah dibaca oleh anak-anaknya,sebelum rumahnya dibongkar dan diperbaiki dahuludi depan pintu masuk kamar mandi diberi tulisan
”roda berputar ekonomi lancar”, anak-anaknya masihingat sekali dengan kata-kata tersebut bahwa selamaini yang ada di depan itu mempengaruhi semangatbelajar dan bekerja, ketiga anaklaki-lakinya dansekarang semua menjadi perantau. Anak pertamabernama Masykur Toha berdomisili di Bogormembuka Usaha Shoting Video Film, anak keduaMashuri Toha merantau ke Pamekasan berdagangIkan Lele dan sekarang membuka usaha dagang alat-alat kesehatan, sedangkan anak ketiga Mas’abul Tohameneruskan pekerjaan palenan di KabupatenPasuruan berbekal ijazah S-1 Ekonomi Syari’ahmenekuni pekerjaan ayahnya, hanya belajar palenanselama dua bulan setelah itu diberi kepercayaanayahnya untuk membuka usaha palenan mandiri.

(2)Keluarga Pak Ridwan Pembelajaransemangat wirausaha yang diperankan oleh ibu dalampendidikan di lingkungan keluarga lebih ditekankanpada pembentukan karakter agar anak memiliki jiwaatau karakter dalam menjalankan aktifitas usahanya.Jiwa migran dan pilihan pekerjaan bidangusaha jual beli, dipengaruhi oleh orang tua kami yangselama ini mengasuh, membimbing dan memberikanpengarahan yang tiada henti-hentinya memberikansemangat hidup agar sama seperti orang lain yangsukses. Bapak ibu saya selalu mengingatkan kepada



163kami agar berbuat jujur dimana saja berada baikketika di rumah asal ataupun ketika berada diperantauan.Orang tua khususnya ibu selalumemberitahukan kepada anak-anaknya agar janganmenyerah dengan kondisi alam yang ada di sekitardesa Kaduara Timur, karena semua itu adalah BumiAllah Swt., yang dapat diambil potensi danmanfaatnya untuk meningkatkan kesejahateraanhidup sanak keluarganya. (Sumber: Wawancara/12Agustus 2010/jam 18.00-19.00).lihat gambar potolampiran disertasi.Dalam keseharian orang tua kami dahuluketika bapak pergi migrasi ke tempat lain untukbekerja selalu memberikan peringatan, pengarahandan petuah-petuah yang secara normatif merupakantata aturan baik berupa nilai-nilai agama yanguniversal diperoleh dari bimbingan guru-gurumengaji, ataupun petuah-petuah tentang sosialbudaya dan adat yang berlaku di desa Kaduara Timur.Berbeda dengan keluarga Pak Amanat yangkesehariannya memanfaatkan potensi lokal yang adadi desanya yaitu beberapa buah pohon nira (siwalan),anak-anak yang masih berusia muda diajakmembantu mengolah air siwalan menjadi gula.Sedangkan Pak Ridwan hasil perolehan kegiatanwirausaha palenan di sekitar Kota Magetan, di desakeluarganya dibukakan usaha beternak ayam petelur.Melalui media usaha yang langsung dilihat oleh anak-anak dan cucunya inilah mereka bisa belajarwirausaha. Semua anggota keluarganya diajakbersama untuk mengelola usaha ternak ayam petelur.Keluarga Pak Ridwan, diantara anak yangmengikuti jejak menekuni usaha palenan sistemkredit adalah suami dari anaknya kedua yang



164kebetulan perempuan (menantu), sebab anakperempuan tidak diperkenankan untuk membukausaha palenan di tempat migran hanya anak laki-lakiyang diperbolehkan untuk menekuni pekerjaanpalenan.
(3)Keluarga Pak Masduk yang bersebelahandengan Pak Amanat mengelola ternak ayam potongdan petelur, bapaknya bekerja migran di luar kotasudah bertahun-tahun bekerja ke daerah Singosarikota Malang, usaha ternak ayam petelur adalahkerjasama dengan anak-anak perempuan yangditinggal suaminya kerja palenan.Kegiatan wirausaha di rumah yang dikelolaoleh istri Pak Masduk adalah patungan dari anak-anaknya yang perempuan dari hasil usaha yangdikirim dari tempat rantau. Uang tersebut kamikumpulkan dan ditabung untuk membuka usahakeluarga beternak ayam potong dan petelur, sebagaiupaya memanfaatkan tanah kosong yang tidakproduktif, karena tandus berbatu dan tidak ada airuntuk mengaliri tanaman. Usaha ayam potong danpetelur tersebut dikelola anak-anak sebagai kegiatansampingan ketika tidak sedang melakukan migran keluar kota. (Sumber: Hasil Observasi; 12 Agustus2010/Jam16.00-17.00).Pengasuhan dan pengawasan ibu dalammengelola usaha di rumah menjadi media belajarbagi anak-anak dalam menempa diri jiwa wirausahaagar kelak dapat menciptakan pekerjaan danmengelola usaha sendiri.Usaha ayam petelur dan ayam potong hasilkerja wirausaha migran ke daerah lain, kami kelolasecara sederhana dan saya melibatkan anak-anaksaya untuk saling bekerja bahu-membahu, anak sayaMasduki saya beri tugas mencampur makanan



165ternak, Salimin bagian mempersiapkan air danAinurrahmah anak saya yang perempuan saya tugasiuntuk menjaga dan mengambil telur sertamenghitung timbangan ayam potong yang dibelipara pengepul yang datang ke desa-desa. (ww.12/13Agustus 2010/Jam 16.00-16.15).Membelajarkan jiwa wirausaha hakekatnyaadalah menanamkan pengetahuan dan pemahamanmakna kehidupan sehari-hari dalam lingkungankeluarga dan lingkungan sekitar tempat anak-anakmenimba pengalaman hidup dengan norma-normakehidupan diberlakukan dalam lingkungan keluarga,dan lingkungan sekitarnya.Pak Masduk memiliki tiga orang anak dan satukeponakan yang ikut serta dalam kehidupankeluarganya, Bahrul anak pertama mengikuti jejakorang tuanya selesai menamatkan pendidikan diPondok Pesantren dan Sekolah setingkat SLTApulang ke rumah langsung menekuni pekerjaanwirausaha palenan di Singosari Malang, sedangkananak yang kedua bernama Husen juga menekunipekerjaan palenan juga beroperasi di pinggiran kotaMalang, sedangkan Masduki anak ketiga masihberusaha menyelesaikan pendidikan di UniversitasIslam Madura. Pak Masduki juga mengasuh putradari saudara istrinya bernama Bakri sekarang sudahmengikuti jejak pamannya untuk berwirausahapalenan di tempat migran.
(4)Keluarga Pak Musika dan Bu Sajumimelihat keseharian ibu dari tiga anak-anaknya yangsudah mulai beranjak dewasa kesehariannya ditinggaloleh suaminya pergi migran ke Pasuruan dalammendidik anak-anaknya Bu Sajumi benar-benarditanggung sendirian.



166Sesuai dengan tradisi orang desa di Maduraperan pendidikan ketika anak-anaknya masih kecilada dalam pengasuhan ibu, semua beban pendidikananak-anak ketika ada di rumah saya tanggung sendiri,sebab suami pergi bekerja ke luar daerah, pendidikandan pembelajaran yang diberikan adalah hal-hal yangnormatif berupa pengetahuan dan pemahamankehidupan sosial kepada anak-anak. Setiap setiap hariselalu diberi peringatan sebelum berangkat sekolah,sebelum mengaji atau ketika bermain-main di sekitarrumah bahwa agar selalu hati-hati, selalu menjaga diriagar dapat memahami kehidupan sosial yang ada disekitarnya. Jangan sampai orang tua dikecewakanatas perilaku kebiasaan yang tidak baik, kelak jikasudah besar contohlah kebaikan dan kreatifitas orangtua dalam memenuhi tanggungjawab sebagai kepalakeluarga. (Sumber: Observasi;13 Agustus 2010/jam16.00-17.30). lihat gambar poto disertasi.Suasana alamiah dan keakraban dalammelaksanakan aktifitas ekonomi keluarga merupakanmedia dan sumber pembelajaran bagi anak-anak atauanggota keluarga untuk menggali pengalaman danmemupuk keterampilan berwirausaha pada usia dinidi lingkungan keluarga.Pengalaman hidup berupa nasehat danpetunjuk yang diperoleh dari kyai atau ustad, bagiorang Madura memiliki arti yang sangat berarti,sebab menurut pemahaman masyarakat umumnya didesa, petunjuk-petunjuk tersebut bersumber dariKitab Suci Al Qur’an yang dipercaya dan sebagaipedoman hidup masyarakat. Pedoman hidup yangbersumber dari kitab suci tersebut berdampakkepada masyarakat khususnya ibu-ibu dalammemberikan bimbingan dan pelajaran sesuai denganrealitas sosial yang ada di masyarakat, bahwa



167kebiasaan hidup masyarakat desa Kadura Timuryang senang migran merupakan inspirasi untukdijadikan materi belajar kepada anak-anak yaitumereka diajarkan secara langsung menanggungkehidupan dirinya dengan memberi pekerjaan-pekerjaan sederhana secara rutin dalam kehidupankeluarga. Pekerjaan rutin tersebut diharapkanberdampak kepada anak-anak agar sedini mungkinmereka memiliki jiwa giat bekerja untukmenyelesaikan masalah-masalah kehidupan dilingkungan sekitarnya.Nampak jelas di lokasi penelitian khususnyabagian dari dusun gunung desa Kaduara Timurbahwa peran ibu dalam membelajarkan jiwawirausaha kepada putra-putrinya, ketika ibu dirumah bertugas menjaga kebersihan, kenyamanan,mendidik, memelihara, menanamkan akhlak, dantugas lain menyediakan makanan dan segenapperbekalan suami. Di luar rumah biasanya ibumembantu suami mencari kayu bakar, menanambenih padi atau jagung, menyiangi tembakau, lombokdan bawang.Membelajarkan jiwa wirausaha bagi anak-anak pada masyarakat desa banyak dilakukan olehibu-ibu karena para ibu selalu berinterakasi danbertanggung jawab dalam dalam kehidupankeluarga, khususnya ketika para ayah atau bapakberada di luar kota.Kelurga Pak Musika dan Bu Sajumi memilikiketurunan sebanyak empat orang anak, H.Fathorrahman anak pertama dari generasi PakMusika setelah lulus Madrasah Aliyah bekerjamenekuni wirausaha palenan, adiknya perempuantidak menekuni pekerjaan palenan, diperistri AhmadSaiful sebagai ipar yang menekuni pekerjaan palen.



168Sebab sebelum menikah dengan anak Pak MusikaAhmad Saiful telah lama bekerja menjadi buruhpalen Pak Musika. Anak ketiga adalah Widarto jugamenekuni pekerjaan palenan pada awalnya hanyamembantu pekerjaan orang tuanya ternyata lama-kelamaan setelah mengerti betul seluk-belukpekerjaan wirausaha palenan akhirnya denganorang tuanya dibukakan usaha palenan mandiri.Tiga keponakan yang diasuh pak Musikaketika masih anak-anak yaitu; a) Silaturrahim, b)Nurul Huda, dan c) Abu Amin semuanya telahbekerja menekuni pekerjaan palen di tempatmigran.
3. Pola pembelajaran wirausaha baru palenan dalam

keluarga di tempat migran1. Jenis pekerjaan wisara usaha migranKarakteristik kehidupan masyarakat migrandari desa Kadura Timur merupakan komunitasmasyarakat yang memeiliki kebiasaan atau budayamenciptakan dan mencaari pekerjaan di luar daerahtempat tinggalnya. Pekerjaan para migran di tempattinggal yang baru adalah membidik peluang usahapada sektor informal yang dilakukan oleh dirinyasendiri tanpa tergantung kepada orang lain ataukerabat yang sama-sama dari desanya.Pekerjaan para migran dari desa KaduaraTimur adalah”palen” yaitu melayani kebutuhanpembeli yang berhubungan dengan keperluan hidupsehari-hari mulai dari alat kecantika (kosmetik),pakaian, dan keperluan alat-alat rumah tanggadengan pembelian ”sistem kredit”, baik barang yangharganya ratusan rupiah sampai barang-barang yangharganya mencapai puluhan ribu rupiah.Masyarakat Madura menyebut pekerjaanpalen, karena yang bekerja dan berjualan barang-



169barang kecil mulai dari odol (pasta gigi), bedak,remason, dan sebagainya, peralatan rumah tangga(dapur), dan pakaian sesuai dengan pesanan parapelanggan. Pekerjaan sektor informal yang dikenaldan membentuk komunitas palenan bagimasyarakat Kaduara Timur sejarahnya komunitaspalen dahulu orang menyebut ”Pak Klonthong”,karena ketika berjualan barang dagangan denganmembawa kenthongan agar para pembeli datang ketempat yang dituju. Selanjutnya dengan bergantinyawaktu dan perkembangan zaman, komunitas palenMadura menawarkan barang dagangan kepada parapelanggan dengan menyebunyikan ”Sempritan”,sehingga mereka menyebut ”Pak Prit”. (Sumber:Observasi;14/01Nopember 2010/jam 08.00-09.00).Berbeda ketika orang Bandung menawarkanbarang dagangan dengan model yang sama yaitu
”sistem kredit” mereka menyebut ”Abang Kredit”,tetapi barang dagangan yang dibawa adalah sejenis,tidak membawa barang dagangan yang bervariasi.Ketika kami mengawali usaha mandiri ataupenjualan kebutuhan bahan-bahan pokok yangdiperlukan oleh pelanggan sering kami bertemudengan orang yang sama profesinya yaitu orang-orang Bandung mengkreditkan barang-barangpokok keperluan rumah tangga, orang-orangPasuruan menyebut ”Bang Kredit”, terdapatprebedaan antara orang Bandung dengan orangMadura yaitu barang dagangan yang ditawarkanrata-rata harganya mahal dan tidak melayani jenisbarang kecil sebagaimana barang dagangan orangMadura.(Sumber: Wawancara; 01Nopember2010/jam 08.00-09.00).Komunitas pekerja migran dari desa KaduraTimur, berbeda dengan orang-orang Madura pada



170umumnya dari Bangkalan dan Pamekasan ataupundari desa-desa lain di Kabupaten Sumenep bekerja dikota-kota besar bekerja serabutan pada sektorinformal seperti Abang Becak, Tukang CukurRambut, dan Pemulung barang-barang bekas sertaberdagang buah dan palenan menetap di pasar-pasar. Tidak banyak orang yang memilikikemampuan membidik peluang dan prospekpekerjaan wuirausaha palen dengan sistem kredit,sebab yang banyak dilakukan orang adalahmendirikan toko di rumah-rumah menjual barang-barang palen kebutuhan rumah tangga, membukabedak dan palenan di los-los pasar. Jika mendirikantoko atau membuka bedak di pasar memerlukanbidaya yang besar baik untuk mendirikan bangunanatau membeli atau sewa tempat di pasar.Berwirausaha palenan dengan sistem kredittidak memerlukan tempat untuk membuka usahapertokoan, hanya berbekal peralatan untukmembawa barang dagangan dan alat transportasibahwa jika mengawali usaha palen cukup denganberjalan kaki seperti terlihat dari usaha seoranginforman bahwa:Membuka usaha palenan, hanya berbekalkeranjang dan pikulan serta barang-barangdagangan dari orang tua untuk didistribusikankepada para pelanggan yang sudah biasa di lewatiorang tua saya. Pada saat awal berusaha sayabermodal menjual ternak dan anting istri dari desauntuk modal usaha yaitu kurang lebih Rp.1.250.000,- (satu juta dua ratus lima puluh riburupiah). (Sumber: Observasi; 02 Nopember2010/jam 12.00-13.00)



171Tidak terlalu membutuhkan modal besardalam menekuni usaha palen dengan sistem kredit,modal yang dimiliki langsung dapat diinvestasikan kebarang dagangan, sebab tidak memerlukan tempatberdagang, hanya butuh peralatan berdagangseperti; sepeda pancal, etalase atau keranjang tempatdagangan dan tempat pemondokan yang biayanyadapat ditanggung bersama atau berkelompok.Sehingga dapat mengurangi besarnya modal usahayang ada diinvestasikan atau digunakan untukmelakukan aktifitas wirausaha dagang palenan.Peluang wirausaha sektor informal palensistem kredit ternyata tidak terlalu banyak saingan,persaingan yang sering terjadi dengan orang daerahasal khususnya dari Madura yaitu kerabat sendiriyang ikut atau diajak untuk berwirausaha. Sedangkanpersaingan dengan orang luar Madura hampir tidakada, karena jarang yang menekuni pekerjaan palensistem kredit, sebab pekerjaan penuh tantangan yangtidak ringan, tidak semua orang mampu dan maumenciptakan menekuni lapangan pekerjaan palen.Persaingan usaha antar individu dan antarkerabat sebenarnya diciptakan sendiri, karena sejakawal pendatang baru yang ingin meniru dan belajarberwirausaha di sektor palen sistem kredit inidiajarkan oleh para pendahulunya, seorang informanmenyatakan bahwa:Persaingan usaha dengan mereka yang barumenekuni pekerjaan palen rata-rata dengan kerabatdan tetangga dari desa asal yang sama, sebabmereka yang baru menekuni sebenarnya adalahorang-orang yang dipersiapkan oleh keluargadekatnya untuk menciptakan pekerjaan yang tidakditemukan di desa. Menghadapi persaingan usahapalenan sebenarnya tidak terlalu sulit sebagaimana



172yang terjadi usaha-usaha besar lainnya, karena sejakawal meskipun nantinya menjadi kompetitor ataupesaing dalam berwirausaha, para pendatang barutersebut oleh kerabat pendahulunya telahdipersiapkan tempat usaha tersendiri yang tidakterlalu jauh dengan kawasan atau wilayah usahapendahulunya.(Sumber:Pengamatan;03 Nopember2010/jam 08.00-09.00).Komunitas masyarakat palen dari desaKaduara Timur, memiliki karakteristik usaha yangunik dan tradisi yang berbeda dengan masyarakatlain yang pekerjaanya sejenis, yaitu barang daganganyang diperjual belikan adalah menyangkutkebutuhan hidup dan kepentingan rumah tangga,disamping itu sasaran calon pelanggannya adalahmasyarakat petani, buruh pabrik, dan ibu-ibu rumahtangga.Menciptakan komunitas palen sistem kreditadalah uapaya individu atau kelompok masyarakatyang memiliki keteguhan jiwa berwirausaha, yangdisebabkan lapangan pekerjaan di tanahkelahirannya yaitu; bertani, berkebun, dan berternakkurang dapat memenuhi kebutuhan hidup danhasilnya tidak cukup untuk disimpan, sehinggamasyarakat memilih untuk migran berwirausaha diluar daerah tempat kelahirannya.Keteguhan dan kegigihan menekuni pekerjaanpalen sistem kredit di tempat migran, menjanjikanharapan dan keinginan yang selalu dicita-citakanoleh setiap individu atau kelompok masyarakat palentersebut dapat menuai keberhasilan, sebagaimanadiungkapkan oleh informan yaitu:Bekerja wirausaha berdagang palen sistemkredit memberikan harapan cerah kepada setiappelaku dan anggota keluarga yang ditinggal



173merantau, sebab pekerjaan ini memberikankeuntungan yang jelas bahwa barang yangdikreditkan selama rentang putaran habisnya cicilanhasilnya mencapai lima puluh persen dari hargabarang yang telah ditentukan. Keuntungan dari hasilwirausaha tersebut diharapkan dapat memenuhikebutuhan keluarga yaitu; meningkatkankesejahteraan hidup keluarga, mengangkat martabatkeluarga dengan upaya perbaikan penghasilanekonomi sebagaimana yang sering terungkap dimasyarakat palen istilah ”jika memiliki penghasilan
ekonomi lancar maka roda dapat berputar”, cita-citaluhur masyarakat Madura jika keadaan ekonominyabaik adalah mampu melaksanakan ibadah haji keMakkah. (Sumber: Wawancara; Nopember2010/jam 11.00-12.00).Target dan harapan yang diinginkan olehsetiap individu dan kelompok komunitas palensistem kredit di tempat migran beusaha belajar danmembentuk diri memiliki jiwa wirausaha, sehinggadapat melakukan pekerjaan wirausaha di tempatmigran. Banyak hal-hal yang dipelajari oleh individuatau kelompok masyarakat yang ingin menekunipekerjaan palen dengan sistem kredit di tempatmigran dari para kerabat yang lebih dahulumenekuni pekerjaan wirausaha tersebut.Mereka belajar berwirausaha di tempatmigran kepada orang-orang yang mengajakbermigrasi ke tempat tujuan dalam rangkamenciptakan pekerjaan baru yang selama ini jarangdijumpai di tempat asal desanya. Mempersiapkan dirimenekuni pekerjaan wrausaha sektor informalseperti palen sistem kredit perlu mempelajarikarakteristik pekerjaan tersebut sebagai isipembelajaran yang akan diterima. Isi pembelajaran



174keterampilan beriwirusaha palenan dapat ditemukandari aktifitas migran ketika melaksanakan usahapalenan, isi pembelajaran tersebut bersumber daripengalaman mereka sendiri.2. Isi pembelajaran wirausaha di tempat migran
Pertama, yaitu memantapkan danmenyenangi kepada usaha yang akan dilakukan,bahwa isi pembelajaran tersebut sebagaimana hasilpengematan yang dilakukan peneliti di daerahPasuruan:Ketika mengawali dan mau menekunipekerjaan sektor informal palen sistem kreadit

”harus memiliki keteguhan dan kemantapan jiwa”sehingga bekerja bekerja secara serius agar berhasilseperti mereka yang lebih dahulu sukses menjadijuragan palen. Keteguhan dan kemantapan jiwaberwirausaha adalah penting karena akan melandasiterbentuknya sikap dan perilaku berwirausaha yaitu
sabar, tekun, pantang menyerah, dan selalu berusaha
untuk berhasil semaksimal mungkin.(Sumber:Wawancara;11 Nopember 2010/jam08.00-09.00).Membentuk jiwa dan mencinati pekerjaanadalah syarat mutlak bagi setiap calon wirausahawanatau disebut dengan caracter building agar dapatmemahami dan menciptakan peluang-peluang danmampu mengatasi tantangan yang dapat memajukanusahanya. Jiwa wirausaha dan mencintai pekerjaanwirausaha khususnya sektor informal masyarakatmigran merupakan aspek penting yang mendasariperilaku dan keterampilan wirausaha.Pelajaran yang berharga bagi setiap individuatau kelompok masyarakat yang akan menciptakanpekerjaan sesuai dengan situasi dan tuntutan sertarealitas sosial kehidupan masyarakat di sekitarnya



175yang penanaman jiwa dan menumbuhkan kecintaanpada pekerjaan yang akan dilakukan,Pada awal sebelum menekuni dan mengikutiserta menjalani usaha palen sistem kredit, perlumenanamkan rasa kecintaan dan menyenangi agartidak menyesal di kemudian hari setelah menjalanipekerjaan palenan merasa kurang atau kurangsesuai dengan kepribadian. Memantapkan jiwakewirausahaan dan mencintai pekerjaan benar-benar saya tanamkan terlebih dahulu agar tidakkecewa setelah menjalani usaha di tempat migran,karena tidak sedikit biaya yang akan dikeluarkanuntuk dijadikan modal usaha, apalagi kalu pulangkampung sebelum berhasil.(Sumber:Wawancara 30Juli 2010/Jam 19.00-20.00)Hanya orang-orang yang betah menekunikarena rasa memiliki terhadap usaha yangdijalankan, mereka mampu bertahan dan berhasildalam usahanya. Mengetahui dan memahamipekerjaan wirausaha di tempat migran, agar setiapindividu memiliki jiwa dan dan kecintaan pekerjaanyang dilakukan, agar tidak hanya mencukupkandengan katanya orang seperti uangkapan ”enak yang
kerja di luar desa” (pekerjaan apa saja yangdilakukan di luar desa dapat dikerjakan dandipahami karakteristiknya, serta dicintai denganberbagai keterampilan yang dimiliki) dan tidakmundur lagi atau tidak senang lagi terhadappekerjaan tersebut. (Sumber:Observasi: 01 Agustus2010/jam 11.00 – 12.00).Terdapat beberapa kerabat dan anggotakeluarga yang gagal dan tidak dapat melanjutkanpekerjaan palen sistem kredit di tempat migranbarunya. Semangat wirausaha dan kemauan bekerjasebenarnya merupakan faktor yang penting dalam



176mempengaruhi keberhasilan seseorang dalammerealisasikan keinginan yang dicita-citakan.Kebiasaan yang sering terjadi adalah ketika orangtuanya sudah berhasil meniti dan mengelolapekerjaan palen sistem kredit, anak dan kerabat yangmelanjutkan kurang bersemangat dan kemauannyarendah dalam berwirausaha. Faktor lingkungan yangsudah mempengaruhi kurang didukung dengankemauan individual sehingga mereka gagalmempertahankan jiwa wirausaha dan tidak mampumelanjutkan usahanya.Memahami dan mempelajari apa yang telahdikerjakan oleh orang tua atau kerabat yang telahsukses berwirausaha kerja palen sistem kredit ditempat migran, merupakan modal yang kuat dalammembentuk jiwa wirausaha, yang dapatdirealisasikan pada usaha wirausaha di tempatmigran.
Kedua,etika berkelompok dan kebersamaandalam bekerja merupakan isi pembelajaran yangdiberikan orang tua atau kerabat yang bekerjaterlebih dahulu di tempat migran, pilihan bekerja ditempat yang baru dipengaruhi oleh lingkungan sosialdari desa asalnya yaitu model kehidupan masyarakatdesa di Madura dengan kultur masyarakat “tegalan”.Para pekerja migran dari desa Kaduara Timurbekerja di tempat yang baru tersebar di beberapakota seperti, Kabupaten Banyuwangi, KabupatenPasuruan, Kabupaten Lumajang, KabupatenProbolinggo, Kota dan Kabupaten Malang, KabupatenBlitar, Kabupaten Jombang, Kabupaten Nganjuk,Kabupaten Magetan, dan Kabupaten Madiun.Pilihan kota-kota sebagai tempat wirausahabagi masyarakat migran asal desa Kaduara Timurtersebut diakibatkan adanya sistem kekerabatan dan



177kekeluargaan yang erat antar individu yang satudengan individu yang lain. Mereka tinggalberkelompok dalam satu rumah baik yang disewaatau yang dibeli oleh kerabatnya di tempat migranyang baru sebagai pondokan bersama.Kekerabatan dan berkelompok dalam bekerjawirausaha di tempat migran, pada hakekatnyamerupakan upaya menciptakan jejaring komunikasidan sistem korporasi meski tidak satu manajemenpengelolaan usaha, dengan sistem berkelompok dankerjasama dalam menanggung beban kebutuhanhidup adalah bagian dari upaya efektifitas danefisiensi modal usaha agar dapat diinvestasikan padabarang dagangan yang akan didistribusikan kepadapada pelanggan.
Ketiga mengenal wilayah atau tempat migranbaru sebagai kawasan wirausaha, bahwa pekerjaansistem kredit adalah jenis pekerjaan sektor informalyang memiliki resiko tinggi yaitu para pelangganyang telah mengambil barang dagangan dan sepakatmembayar dengan sistem kredit terdapatkemungkinan para pelanggan menunggak atau tidakmelunasi kreditan yang ditanggungnya.Para konsumen atau pelanggan yangmenunggak dan tidak membayar cicilan kreditbarang yang dibeli mereka menyebut “macan “Mengenalkan daerah atau kawasan tempatberwirausaha merupakan isi pembelajaran kerjawirausaha yang perlu diketahui atau diberikankepada orang-orang yang akan mengawali pekerjaanpalen sistem kredit. Beliau mengungkapkan bahwa:“ketika akan mendistribusikan barang daganganmaka harus kenal siapa macan yang ada di desaatau daerah itu yaitu calon pelanggan nakal”.



178(Sumber:Wawancara:30 Juli 2010/Jam 16.00-17.00).Mengenal wilayah tempat usaha padadasarnya berkaitan dengan pemahaman padakarakteristik masyarakat atau pelanggan, tidaksemua pelanggan memiliki karakter yang baiksebagai pembeli barang-barang cicilan, sepertimereka ada kalanya mengalami kesulitan ekonomiketika sedang menanggung barang yang sudah dibeli,ada pembeli pada awal pembayaran sampai cicilanketiga lancar dan berikutnya sulit ditagih dan tidakmau bertemu dengan pada pedagang palen, dan adajuga para pelanggan yang sengaja sering berperilakumanis kepada para pedagang palen sehingga tidakditagih pembayaran cicilannya.Memahami fenomena masyarakat secaraumum dan karakteristik para pelanggansebagaimana disebutkan di atas, para pedagangpalen dari Madura menyebut dengan istilah macanwilayah tempat usaha, yaitu terdapat individu atausekelompok masyarakat yang berperilaku kurangmenguntungkan bagi para pedagang palenan. Hal inimerupakan tantangan yang harus dihadapi olehmereka yang bergerak di bidang kredit barangdagangan kebutuhan rumah tangga. Belajarmenghadapi tantangan merupakan bentukpembelajaran yang diperoleh langsung di tempatkerja. Belajar langsung di tempat usaha agar tidakterjadi penunggakan cicilan barang dagangan adalahbagian upaya untuk membentuk keterampilanberwirausaha, memupuk kreatifitas cara-caramenghadapi dan melakukan komunikasi denganpelanggan, mengatasi permasalahan yang mungkinterjadi dengan pelanggan. Mengikuti cara kerja



179wirausaha palenan di tempat migran, dan caramengetahui para pelanggan yang memiliki cirikurang baik muncul ketika datang pekerja palenmendadak orang yang mau beli berkumpul beramai-ramai mengerumuni pedagang palen.Seperti terlihat pada saat berjualan dengansistem kredit atas barang kebutuhan keluarga yangakan kami jual mendadak banyak sekali orang-orangyang sedang berkumpul ketika kami datang, yaitupara ibu-ibu rumah tangga  khususnya mereka yangbaru pulang kerja pabrik, dan rata-rata mengambildan membeli barang. Saat inilah para pekerja palenhati-hati dan sudah mulai curiga ” hati-hati ketikaorang-orang yang berkumpul semua membelibarang dagangan, karena diantara mereka yang adadalam kumpulan orang tersebut salah satu diantaramereka memiliki karakter kurang baik yaitumenggunakan kesempatan berkerumun untukmembeli dengan sistem kredit, maka hati-hatilahdalam melakukan transaksi penjualan barang-barang dagangan, sebisa mungkin hindarimenawarkan barang pada kerumunan orangbanyak”. (Sumber: Pengamatan: 01Nopember2010/jam 14.00-17.00).
Keempat, beberapa isi pembelajaran yangdiberikan oleh mereka yang terlebih dahulu bekerjapalen kepada pendatang atau kerabat dankeluarganya tentang wirausaha sektor inforrmalpalenan yaitu manajemen usaha, yang dimaksuddengan kelima aspek membelajarkan calonwirausahawan antara lain: modal dan sumbernya,cara mendapatkan barang dagangan, dan mengelolawaktu bekerja (mengatur distribusi barang dan uangyang ada pada para pelanggan).



180Wirausaha sektor informal palenan rata-rataadalah usaha keluarga, usaha tersebut dijalankanoleh kepala keluarga (bapak) yang diwarisi olehleluhurnya, generasi baru yang akan memulai usahawarisan keluarga dapat mencangkok dari usahakeluarga dengan cara membantu orang tua ataukerabat yang lebih dahulu menjalankan usaha palendi tempat migran sehingga dana dan sumberdanayang dibutuhkan untuk beriwirausaha bersumberdari keuangan keluarga.Mencangkok usaha wirausaha dari orang yanglebih dahulu melakukan aktifitas pekerjaan palenmerupakan upaya transmisi unsur-unsur pendidikankeluarga bidang ekonomi yang bertujuan untukmemenuhi kebutuhan hidup keluarga, orang tua(bapak) dapat memberikan pekerjaan yang telahdilakukan selama bertahun-tahun kepada anaknyauntuk melanjutkan kegiatan wirausaha tersebut,sehingga sumberdana yang akan digunakan untukberwirausaha diperoleh dari kekayaan keluarga,yang secara berangsur-angsur akan diwariskankepada anaknya untuk melanjutkan kegiatan usahatersebut.Disamping itu para pekerja wirausaha barupalenan dapat bekerja kepada orang yang lebihdahulu memiliki kegiatan wirausaha palen dengansistem ”majikan dan pekerja” upah yang diperolehselama bekerja kepada majikan dapat ditabung ataudikumpulkan untuk mendirikan usaha baru yangmandiri yang tidak tergantung kepada orang lain,sehingga benar-benar memiliki usaha mandiri.Migran wirausaha baru yang mengikuti jejaklangkah pekerjaan sektor informal palen, bahwasebelum berangkat bermigrasi benar-benarmempersiapkan diri termasuk keuangan sebagai



181modal usaha, melalui tabungan yang bertahun-tahundikumpulkan ketika berada di desa, atau denganmenjual barang atau kekayaan yang ada di rumah.Bahkan sumber kekayaan yang dimiliki di tempattinggal asal dikorbankan untuk biaya migran danmenciptakan peluang usaha di tempat yang baru.Modal wirausaha palenan umumnyabersumber dari kemampuan keluarga yang akanmembuka usaha di tempat migran, ada juga merekayang mengawali usaha palenan besumber dariketekunan mengumpulkan modal hasil dari bekerjaburuh palen. Tidak satupun usaha tanpa modal apalgiaktifitas wirausaha sekecil apapun modal yangdiperoleh merupakan bentuk investasi untukmenghasilkan keuntungan yang lebih baik dibandingmodal yang dikeluarkan, sehingga usahanya dapatbertahan dan maju.Prinsip-prinsip pembelajaran yang dibawapara migran dari desa Kaduara Timur sehinggamemiliki kejiwaan wirausaha dan maumengeluarkan modal sampai menjual barang-barangyang dimiliki di rumah untuk modal usaha adalahkata-kata hikmah yang diperoleh dari warisanpendidikan pesantren bapak/ibu sebagai warisankepada putra-putrinya yaitu: ”Safir tajidu iwadlan
amman turafiquhu” maqolah dari ulama Syekh ImamSyafi’i yang dipegang oleh para pekerja migranwirausaha Madura, bahwa berprinsip apabilamampu bekerja keras akan mengembalikan modaldan mampu membeli lagi lebih besar apa yangpernah dimilikinya.(Sumber:Wawancara:19/12/2010/jam.09.00).Selanjutnya jika keperluan modal telahterpenuhi, langkah berikutnya adalah berusahauntuk mendapatkan barang dagangan yang



182diperlukan sesuai dengan kemampuan danbanyaknya modal yang akan diinvestasikan padausaha palenan, jika sistem kerja antara buruh danmajikan maka barang dagangan disiapkan olehjuragan untuk memenuhi dagangan yang akandidistribusikan kepada pelanggan dan bekerjabersama.Berbeda dengan migran wirausaha palenanpemula yang langsung ikut kepada orang tuanya,mereka dapat mengambil barang dagangan kepadaorang tua, atau yang sudah disediakan oleh kerabatatau orang tua dan sistem kerjanya serupa denganmajikan dan buruh dalam pengembangan usaha.Terdapat pula migran baru berusahamengelola usaha atas modal milik sendiri, mereka inimemahami sistem pekerjaan palenan dan memahamikomunitas tempat usaha palenan, yaitu berusahauntuk berinteraksi dan berkomunikasi dengankomunitasnya agar diberitahu dimana mendapatkanbarang dagangan, atau kepada siapa mereka ini akanmendapatkan barang daganganSumber barang dagangan para pekerjapalenan berasal dari orang-orang yang lebih dahulusukses mengembangkan usaha dalam komunitaspalenan, atau bersumber dari pedagang di luarkomunitas palen seperti pedagang Cina, Arab danJawa yang mensupali barang-barang kebutuhankeluarga.Mereka atau pedagang penyedian barangpalenan inilah para pendahulu memperkenalkankepada para migran baru yang akan bergerak padasektor usaha palenan,Setiap pendatang baru yang akan menekunipekerjaan wirausaha palenan, mereka dibiasakan



183untuk melakukan interaksi dan komunikasi dengananggota komunitasnya agar dapat memperolehbarang dagangan yang efektif dan efisien, sebab jikatidak mengetahui sumber barang dagangan yangdiperlukan mereka akan terjebak pada barangdagangan yang harganya mahal, sehingga berapapun modal yang dikeluarkan sulit untukberkembang, akibatnya banyak para pendatang barugagal dan pulang kampung, serta tidak suksesmenekuni pekerjaan tersebut karena modalnyahabis, dan harga barang sampai ke konsumen mahal,yang menyebabkan pada pelanggan tidak mampumembelinya. (Sumber: Observasi:13 Desember2010/jam.09.00).Para pemula yang akan menekuni wirausahapalenan tidak sedikit yang gagal dan akhirnya pulangkampung tidak membawa hasil yang memuaskanbahkan modal yang diinvestasikan habis ataumengalami kerugian. Kegagalan dalam berwirausahatersebut dipengaruhi beberapa faktor antara lain; a)kurang tekun dan kurang jujur dalam berwirausaha,b) kurang mampu beradaptasi dan jarangnyakomunikasi antara individu dengan komunitaspalenan dan c) sulitnya menemukan juraganpensuplai barang sehingga mendapatkan barangyang harganya mahal.Interaksi dan komunikasi antar palenanmerupakan faktor penting dalam membangun danmeneguhkan jiwa wirausaha dan mendrongketeguhan untuk eksis dalam melaksanakan usahakarena akan terjadi proses saling membelajarkanantar mereka, tukar informasi barang-barangdagangan yang baru dan harga yang terjangkausampai pada pembeli (konsumen), dan merupakanmedia untuk saling mengetahui serta memahami



184pengelolaan usaha (baik antar individu ataukelompok migran yang telah lama berkatiftaspalenan ataupun dengan para migran baru yangsedang menggali pengetahuan wirausaha bidangpalenan).Efektifitas interaksi dan komunikasi yangtercipta antar komunitas palenan memunculkanpengetahuan dan keterampilan mengelola usahadalam mendistribusikan barang dagangan kepadakonsumen yaitu strategi pengelolaan waktu bekerjadan sistem mengendalikan uang dan barang yang adadi tangan konsumen.Pola pekerjaan wirausaha sektor informalpalenan masyarakat asal desa Kaduara Timur, baikyang dikelola secara individual atau berkelompokatas dasar kekerabatan dan kekeluargaan selalumemperhatikan strategi pengelolaan waktu sesuaidengan sirkulasinya yaitu:1. Aktifitas Harian:
- Pagi: aktifitas komunitas palenan adalahberbelanja dan mempersiapkan barang daganganyang akan dibawa dan disitribusikan kepadakonsumen
- Siang: pada siang hari setelah sholat dhuhursampai menjelang maghrib adalah aktifitas intiyaitu mendistribusikan barang dagangan kepadapara konsumen yang telah menjadi langgananatau daerah oprasi masing-masing individu ataukelompok, pilihan waktu siang hari didasarkanatas karakteristik pelanggan yang kebanyakanibu-ibu istri petani dan buruh pabrik  bahwasepulang kerja dari ladang dan pabrik merekasering berada di rumah dan mudah bertemu(bertransaksi kebutuhan barang kepentingankeluarga).
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- Malam: kebiasaan yang dilakukan para pekerjamigran palenan adalah mengevaluasi perolehanhasil kerja, mencatat pesanan-pesanan barangdari para konsumen yang akan dipersiapkanuntuk dibeli pada pagi harinya.2. Aktifitas Bulanan:
- Minggu pertama, kedua dan ketiga: komunitaspalenan melaksanakan aktifitas harian yaitumempersiapkan barang-barang dagangan yangtelah diperoleh dari hasil belanja ataupengambilan dari juragan danmendistribusikannya kepada para konsumen.
- Minggu ke empat: aktifitas minggu ke empatpara komunitas palenan adalah menarik ataumenagih uang yang ada di para komsumen, tanpamembawa barang dagangan, sekaligus melakukanevaluasi dan mencatat kemungkinan pesananbarang-barang yang dibutuhkan oleh konsumenyang akan diberikan pada minggu berikutnya.

Kelima, mencatat semua transaksi pembeliandan tanggungan keuangan (kredit) dengankonsumen, mempersiapkan buku catatan khususadalah isi pembelajaran wirausaha kepada parapekerja migran baru yang harus dipelajari ketikaakan memulai pekerjaan palenan sistem kredit. Bukucatatan hakekatnya merupakan wujud darimanajemen atau pengelolaan usaha dalam sistemadministrasi pada usaha-usaha berskala besar ataubisnis formal yang dilakukan oleh pengusaha.Melakukan pencatatan sebagai wujud darisistem administrasi pada kegiatan wirausaha sektorinformal palenan sistem kredit meskipun sederhanadan praktis, merupakan  bagian tak terpisahkan daripekerjaan sehari-hari yang dilakukan oleh setiap



186pekerja palenan, sebab dengan catatan sederhanadan praktis tersebut dapat diketahui:a. Seberapa banyak barang dagangan yang beredardan dibeli oleh konsumenb. Seberapa banyak uang dan tanggungan kredityang menjadi keuntungan dan kekayaan yangakan dimabil untungnya untuk mengembangkanusaha dan memenuhi tanggungan hidup dirisendiri di tempat migran serta anggota keluargayang ditinggalkan di desa, yaitu berapa banyakremitan yang harus dikirim untuk memenuhikewajiban nafkah keluarga dan kebutuhan hiduplainnya.Catatan atau adminsitrasi sirkulasi barangdagangan dan keuangan secara praktis dansederhana merupakan alat pengendali yang harusdimiliki oleh setiap pekerja palenan, yang hal inijarang terjadi dilakukan oleh para pekerja sektorinformal lainnya, sebab tanpa catatan tersebutseorang pekerja kredit susah untuk mengingat parakonsumen yang telah membeli barang dagangannya.Sehingga jika tidak dilakukan pencatatan risikokehilangan modal dan keuntungan akan hilang.Ketekunan mencatat danmengadministrasikan dalam tulisan di bukumerupakan kegiatan yang penting, melalui catata-catatan kecil inilah wirausaha palenan berusahamengendalikan usahanya bahwa:Selalu mencatat barang-barang dan namapembeli serta tempat tinggal konsumen pada saattransaksi penjualan dan pembelian di tempat parakonsumen, jangan sampai buku catatan ini pindahtangan ke orang lain, sebab kekayaan saya yang adadi konsumen nantinya sulit untuk diketahui.Pembelian barang yang terjadi padat saat transaksi



187dan diperoleh modal dan hasilnya pada putaranpembayaran tiga sampai lima minggu ke depan, danjika barang yang dibeli besar dan mahal harganyamaka akan diproleh modal dan keuntungan tersebutpada putaran pembayaran lima sampai sepuluhminggu/minggu ke depan sesuai dengan perjanjianyang disepakati bersama. (Sumber:Observasi;01Nopember 2010/jam 08.00-09.00) bentuk catatanadministrasi dapat dilihat pada lampiran disertasi.3. Strategi pembelajaran wirausaha di tempat migranPemupukan semangat wirausaha danpembentukan kejiwaan kewirausahaan mulaiditumbuhkan ketika anak-anak para migran beradadi lingkungan desa tempat tinggal masing-masingyang dilakukan oleh ibu dan kerabat di tempat asalkhususnya desa Kaduara Timur, jiwa dan semangatwirausaha, serta keterampilan berwirausaha dapattumbuh dan berkembang di tempat tujuan migran.Sejak awal memutuskan bermigrasi ketempat-tempat tujuan utama yaitu kota-kota besardan bermukim di pinggiran kota, para migrantersebut  tidak berfikir mencari pekerjaan akantetapi berusaha untuk menduplikasi danmenciptakan pekerjaan wirausah sektor informalpalenan sebagaimana yang mereka kenal padakerabat dan tengga dekat desa asalnya.Belajar wirausaha komunitas palenmasyarakat asal desa Kaduara Timur yaitu berusahauntuk memeupuk semangat dan jiwa wirausaha yangtelah terbentuk dari daerah asalnya, memilihpekerjaan wirausaha sektor informal yang mudahdilakukan meskipun banyak hambatan dantantangan mengembangkan usaha wirausaha, danmengembangkan keterampilan wirausaha di tempatmigran.



188Bagi migran baru yang memiliki kerabat ataufamili mengembangkan perilaku wirausaha di tempatmigran dilakukan dengan cara magang kepadaorang-orang yang telah lama menggeluti pekerjaanpalenan, sistem belajar wirausaha palenan bahwa:Belajar wirausaha dengan magang kerjakepada orang yang lebih dahulu melakukan kerjawirausaha di tempat migran baik kepada kerabatdekat (langsung) yaitu orang tua, kerabat dekat jauhyaitu saudara seayah atau seibu, ataupun tetanggadekat asal desa tempat tinggal menyebut denganistilah ”pe-sapean papha & ro’-noro’ bhawang”.Sistem belajar wirausaha yang dilakukan olehmigran baru yaitu belajar langsung dengan cara ikutbekerja wirausaha palenan, sehingga dapatmengenal seluk beluk pekerjaan yang akandilakukan. (Sumber: Wawancara 20 Desember2010/jam.14.00-17.00).Bekerja secara langsung di tempat kerja yaituberdagang barang-barang palenan seseorang dapatsecara langsung belajar aspek-aspek kewirausahaanmulai dari: a) jenis wirausaha yang berhubungandengan (peluang dan prospeknya, persaingan usahadan cara menghadapi persaingan, usaha-usahamencapai target keberhasilan usaha), b) mengenalkonsumen pelanggan barang dagangan palenan, c)etika kerja dan kebersamaan wirausaha palenan, d)mengelola usaha palenan yaitu: dana dan sumberdana yang diperlukan, cara mendapatkan barangdagangan, mengendalikan barang dagangan dansirkulasi keuangan, waktu yang efektif dalam bekerjapalenan, e) sistem administasi praktis usaha palenan.Keberhasilan belajar dalam mempelajariaspek-aspek kewirausahaan dan keterampilanberwirausaha sehingga membentuk jiwa dan



189perilaku wirausaha melalui magang kerja wirausahasektor informal palenan, tergantung pada :a) orangyang dikuti atau induk semang, dan b) kemauanbelajar para migran calon wirausahawan baru.Transkip wawancara yang dikemukakan olehBapak Masykur ketika mengajarkan sistem usahapalenan kepada putra-putranya yaitu:Selama ini anak-anak atau kerabat yang ikutbelajar usaha bidang palenan, asal ada kemauanuntuk bekerja dengan baik, jujur, disiplin dalambekerja, mengikuti semua petunjuk danmengerjakannya tidak terlalu sulit mempelajariseluk-beluk pekerjaan palenan, hanya dituntutkesabaran dan memahami karakteristik pelanggandi tempat kerja. Lahan pekerjaan palenan sangatluas sebab dibanding orang yang mau bekerja palendengan sistem kredit kebanyakan berasal dariMadura dibanding luas wilayah dan banyaknyakonsumen.Memang tidak semua pekerja palen yang lebihdahulu berhasil dapat membelajarkan wirusahapalen dengan efektif, meskipun kerabat sendiri adayang lama tidak dilepas agar mandiri dan tidakbergantung (antara juragan dan pekerja), usahamagang kerja dan telah mengerti seluk-belukpekerjaan palenan, karena ada motivasi untukmenarik keuntungan yang lebih banyak daripemagang. Sehingga sampai bertahun-tahun terusmagang dan bekerja kepada juragan. Sebenarnyadalam tempo dua bulan orang yang magang kerjapalenan dapat dilepas agar menjadi wirausahamandiri dan memiliki usaha sendiri.(Sumber:Wawancara; 21 Desember 2010/Jam19.00-20.00).



190Strategi belajar keterampilan wirausahapalenan disamping melalui orang yang lebih dahulubermigrasi yaitu yang ditemukan adalah strategibelajar sosial, yaitu para migran wirausaha baru yangdatang dari desa Kaduara Timur telah mengenalsebelumnya usaha sektor informal yang dilakukanoleh tetangga dekat, atau kerabat jauh. Pola interaksikehidupan yang terjadi di desa tempat asal migranyang masih familier, senang berkumpul dan berceritapengalaman pekerjaan dari tempat migran,merupakan sumber informasi yang efektif bagimereka (calon migran) yang tidak memiliki ikatanfamili dan kerabat rantauan.Informasi pekerjaan palenan di tempatperantauan dari tetangga dekat dan keberhasilanbekerja palenan yang ditandai dengan simbol-simbolperbaikan kesejahteraan hidup di desa menjadidorongan atau motivasi bagi calon migran wirausahabaru untuk melakukan aktifitas pekerjaan yang samadi tempat perantauan.Calon migran wirausahawan baru sektorpalenan memilih sistem belajar sosial, disebabkankenara tidak memiliki hubungan darah ataukekerabatan (famili) dengan orang yang lebih dahulubekerja, atau disebabkan mereka memiliki modalusaha sedikit yang tidak dikembangkan di daerahasalnya sehingga menduplikasi pekerjaan palensistem kredit di perantauan.Belajar wirausaha melalui belajar sosial,menuntut kemandirian belajar dan kemauan yangkeras untuk tidak bergantung kepada orang lain,serta membutuhkan keterampilan berkomunikasikepada komunitas palen sistem kredit yang sudahdikenalnya sejak berangkat dari daerah asalnya.Pengamatan penuh selama belajar di tempat rantau



191pada orang-orang yang telah menekuni pekerjaanpalenan merupakan media belajar secara langsungyang selanjutnya dapat terapkan sendiri untukmembuka usaha palenan.Seorang pekerja palenan yang kegiatanusahanya dilakukan di daerah selatan pinggiranKabupaten Malang yaitu di desa Ngebruk KecamatanSumberpucung yaitu Mohammad Sholeh Riyanshahmenggamabarkan:Memperhatikan kakek pernah merintis usahapalen dan sekarang diteruskan paman saya bekerjapalen di daerah Singosari Malang Utara, tetapi orangtuanya kebetulan tidak menekuni pekerjaan palen diperantauan hanya berdagang kecil-kecilan di pasardesa. Memperhatikan hasil pekerjaan yang diperolehorang tua tidak terlalu memadai dan kurang dapatmencukupi kebutuhan keluarga setelah lulusMadrasah Aliyah saya memutuskan tidakmelanjutkan pendidikan. Saya mengenal palen daripaman yang setiap pulang kampung bercerita lika-liku merintis usaha palenan.Suatu saat ketika diajak ke tempat usaha danmemperhatikan selama satu minggu berkunjung,saya dengan spontanitas mempelajari usaha palensistem kredit yang dirintis oleh paman. Beberapabulan berselang dari kunjungan tersebut munculsemangat untuk meniru pekerjaan yang dirintis olehpaman saya, memutuskan usaha palenan hanyaberbekal secukupnya untuk membeli sepeda ontheldan barang dagangan, sedangkan tempat pondokansementara menumpang di teman-teman sebaya yanglebih dahulu menekuni palenan sistem kredit.
(Sumber:Wawancara;12-12/2010/19.20-20.00)4. Cara mengevalusi keberhasilan pembelajaranwirausaha di tempat migran



192Evaluasi pembelajaran wirausaha palenansistem kredit melalui proses langsung di tempatkerja dapat dilihat dari dua sudut pandang yaitu dariaspek: a) orang yang menjadi induk semang tempatmagang yaitu ketika mereka sudah dapat diberitanggung jawab mandiri untuk mengerjakanpekerjaan palen, b) evaluasi diri calon migranwirausaha dengan cara menilai kemampuan dirinyadapat mengelola usaha yang dilakukan denganmenerapkan beberapa aspek pembelajaran yangtelah diterima yaitu:a. kemampuan merencanakan usahab. memperoleh dan mempersiapkan barangdaganganc. mengatasi kemungkinan permasalahan dengankonsumend. menghitung banyak barang dagangan yang terjuale. banyaknya konsumen yang berlanggananmengambil barang daganganf. mengadministrasikan barang yang terjual dannilai transaksi kredit dan pembayarannya dan,identitas lengkap konsumen/pelanggan.Sedangkan evaluasi pembelajaran wirausahamelalui belajar sosial, bagi setiap calon migranwirausaha yang telah menjalankan aktifitas usahapalenan dapat mengukur dan menilai keberhasilanbelajarnya sendiri, yaitu apakah usaha yangdilakukan selalu mengalami perkembangan baikketika dalam masa proses belajar dan bekerjalangsung di tempat migran, ataupun pada masa-masaberikutnya usaha palen yang dilaksanakan banyakvariasi barang dagangan yang dipesan dan yang akandibeli para pelanggan dapat dipenuhi oleh wirausahapalenan.



193Keberhasilan memahami aspek yangdipelajari selama melaksanakan aktifitas wirausahakerja palen yaitu dapat melaksanakan usaha mandiritanpa bergantung kepada orang lain denganmenerapkan prinsip-prinsip usaha sektor informalmulai dari perencanaan usaha, menjalankan aktifitasdan mengelola usaha, membukukan ataumengadministrasikan hasil penjualan, transaksi-transaksi hutang piutang  dan pesanan barang sertakewajiban pembayaran para pelanggan.
4. Kesejahteraan keluarga migran wirausaha

palenanPekerjaan apapun termasuk bekerja padasektor informal palenan dengan sistem kreditkhususnya bagi masyarakat asal dari desa KaduaraTimur adalah pilihan normatif yang dilandasikepentingan individu dalam suatu keluarga ataukelompok masyarakat agar dapat memenuhikebutuhan hidup dan meningkatkan kesejahteraanhidup yang lebih layak dibanding pekerjaansebelumnya di daerah asal tempat tinggal.Memilih pekerjaan migran ke tempatperantauan dengan usaha palenan adalah pekerjaanmandiri tanpa bergantung kepada orang lain, karenapara wirausaha baru sektor palenan adalah jenispekerjaan yang dapat diciptakan sendiri, meskipundengan resiko meninggalkan sanak keluarga daritempat asal kelahirannya sebagai perwujudanperilaku seorang wirausaha.Migran wirausaha palenan adalah migrantermporer yang sewaktu-waktu pulang ke tempatasalnya, baik untuk kepentingan mengirim remitankepada anggota keluarga atau kepentingan privasikebutuhan keluarga. Kehidupan yang dilakukan pada



194dua tempat tersebut berimplikasi terhadap upayapemenuhan kebutuhan hidup yang tidak kecil danharus ditanggung oleh setiap pekerja migranwirausaha palenan, mereka harus berusahamempertahankan lapangan pekerjaan yaitumenyediakan dan membelanjakan barang dagangandan berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidup diridan anggota keluarga yang ada di rumah baik untukkebutuhan primer (hidup sehari-hari) ataupunkebutuhan skunder dalam kehidupan sebagaianggota masyarakat.Para keluarga yang menekuni pekerjaan palentidak seluruhnya menuai keberhasilan dan mampumeningkatkan kesejahteraan hidupnya, mereka yangkurang beruntung menekuni pekerjaan palendisebabkan: a) kurang motivasi tinggi dalammenjalankan usahanya, b) kurang percaya diri danterlalu bergantung kepada juragan, c) juragan (induksemang) tidak mau melepas agar mereka agarsecepatnya dapat mandiri.Para wirausaha palenan yang mencoba eksisdan berkembang menekuni aktifitas di tempatmigran tidak seluruhnya berhasil, banyak faktor yangmempengaruhi ketidakberhasilan mereka dalammenekuni pekerjaan ini salah satu diantaranyaadalah:
(1)Keluarga Ahmadi Badri yang mencobamengais keberuntungan ikut tetangga yang terlebihdahulu bekerja palen di daerah Magetan tidak mampubertahan dan akhirnya pulang kampung alasanketidak berhasilan yaitu:Sebenarnya bekerja palen adalahmenyenangkan dan tidak terlalu sulit membutuhkanketerampilan berusaha yang rumit, kebetulan orangyang mengajak bekerja palen kurang memberikan



195keleluasaan bekerja sehingga selama dua tahun lebihsaya buruh kepada juragan palen, dengan penghasilanyang kurang cukup untuk memenuhi kebutuhanhidup sehari-hari, apalagi untuk mengirim remitankepada keluarga di desa asal tinggal. Akhirnya merekamemutuskan untuk pulang kampung dan bekerjaserabutan asal dapat mempertahankan hidupbersama keluarga. (Sumber:Hasil wawancara; tanggal12 Februari 2011/19.00-20.00)Diantara keluarga migran yang telah berhasil,memang ada yang kurang respek dengan hadirnyapalenan baru tanpa harus mengikuti seluruhrangkaian belajar yang ditentukan, sebab salah satudiantara mereka menginginkan palenan baru tetapmenjadi buruh migran palen, untuk memperkuatusaha dagangnya. Situasi yang demikian ini biasanyamereka yang ikut kepada juragan palen tidakmemberi kesempatan belajar yang baik, dan selamabertahun-tahun mereka ikut pada akhirnya tidakmampu mandiri dan kemudian pulang kampung.
(2)Keluarga Pak Masduki tidak mampumempertahankan aktifitas wirausaha palenan, karenakurang memahami benar seluk-beluk secara tuntasbelajar kepada teman kerabatnya tentang wirausahapalen sehingga, pada awal berusaha merasa terkejutbegitu banyaknya pembeli sehingga barang-barangyang dibawa habis terbeli dan modal yang dibawatidak kembali.Berbeda dengan Pak Masduki yang senasibdengan Bapak Ahmadi Badri yaitu pulang kampungtanpa membawa hasil sepersenpun bahkan modalyang dibawa dari desa tidak berwujud, ketika sayamemulai aktifitas palenan di daerah Singosari benar-benar di luar dugaan banyak yang membeli barangdagangan yang saya bawa, dalam satu minggu barang-



196barang dagangan yang kami kulak habis terjual,ternyata setelah minggu kedua kami menarik cicilanpembayaran tidak seorangpun yang mau membayar,setelah berkonsultasi dengan teman-teman sesamapekerja palen saya telah terperangkap kepada parapembeli yang nakal.(Sumber:Hasil Wawancara: 12-02/2011/19.00-20.00)Setiap pekerjaan apapun selalu mengandungresiko termasuk pekerjaan palenan sistem kredit,jika tidak hati-hati dalam menjalankan usaha makahanya kerugian yang akan diperoleh, adapaun resikoberjualan sistem kredit yaitu: a) modal usaha tidakkembali, b) barang dagangan habis dibawa pembeli.Hanya dengan ketekunan atau sabar melakukanaktifitas usaha palenan dan memahami karaktristikpembeli, kedua resiko tersebut dapat diantisipasisedini mungkin sehingga tidak akan mengalamikerugian.Para komunitas palenan yang mampubertahan dan mampu mengembangkan usaha,mereka menuai keberuntungan, dari hasil usahayang dijalankan dapat meningkatkan kesejahteraanhidup, baik untuk mengembangkan usaha, ataupununtuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya.Komunitas palenan asal desa Kaduara Timur,memiliki karakteristik yang berbeda-beda darimereka yang berhasil ditemui di beberapa kotatempat tujuan migran, jika dilihat darikeberuntungan dan kemampuan mengembangkanusahanya, karakteristik tersebut berupa klasifikasiatau struktur keberhasilan usaha palenan.H.Moh. Ali dan H.Imam Halimi, tentangmasyarakat palenan yang ada di Pasuruan danMalang sekitarnya bahwa: a) Juragan Palenan, b)Pekerja Palenan, c) Pekerja Palenan Sistem Setoran,



197d) Buruh Palenan ikut juragan terus-menerus,sedangkan keuntungan atau hasil yang diperolehdalam setiap bulan sangat tergantung kemampuanteman-teman membelajankan hasil usahanya, baikkeuntungan tersebut diputar untuk pengembanganmodal usaha (membeli barang dagangan) dansimpanan yang ditabung atau dikirimkan kepadasanak keluarga di kampung untuk memenuhikebutuhan hidup sehari-hari.(Sumber:Observasi;17-02/2011/10.00-11.00 di Singosari)Kesejahteraan hidup komunitas palenan baikyang ada di Pasuruan dan di Malang dapat diketahuidari keuntungan hasil usaha selama satu bulan bahwaperputaran keuangan yang dapat ditabung dandikembangkan untuk kelangsungan usaha sehari-hari.Kesejahteraan yang lain dapat dilihat dari aspekkemampuan pekerja palenan memenuhi kebutuhanhidup anggota keluarga yang ditinggal di desa.Perolehan keuntungan aktifitas wirusahapalenan yang digeluti oleh komunitas palen bersifatfluktuatif yaitu tergantung pada upaya setiap pekerjapalen mampu memenuhi setiap pesanan yangdiinginkan oleh konsumen dan ketekunan mengelolausaha agar selalu berkembang tidak hanya bekerjasendiri, akan tetapi berusaha untuk merekrut banyakanggota kelompok yang mau bekerja menjadikesatuan atau group palen dalam satu kendalimanejemn usaha.Pekerjaan palen yang selama ini digeluti, dansekarang menjadi tumpuhan beberapa kerabat dantetangga dekatnya untuk belajar menjadi wirausahabaru sektor palenan menyatakan bahwa:Menekuni pekerjaan ini sudah bertahun-tahun lamanya, banyak tantangan, pada awalmenekuni pekerjaan ini saya pernah mengalami



198kegagalan, barang yang saya kreditkan berkali-kalitidak dibayar oleh pelanggan. Saya bersabar dan sayatagih terus akhirnya mau mencicil tunggakan yangharus diselesaikan,  pengalaman konsumenmenunggak cicilan saya atasi dengan memberikanbarang yang lain, boleh mengambil asal cicilan yangsebelumnya dilunasi. Cara seperti ini rupanya dapatmeluluhkan para pelanggan yang mau mengkreditbarang dagangan. Sehingga saya berfikir barang yangsaya bawa tidak hanya bertumpu pada satu jeniskebutuhan saja tetapi menyangkut semua kebutuhanrumah tangga.(Sumber: Pengamatan;18-02/2011/10.00-11.00 di Singosari)Setelah mencoba untuk memenuhi berbagaikebutuhan pelanggan dengan bermacam-macamkebutuhan keluarga, ternyata banyak pesananmengalir sehingga dan merasa kewalahan untukmemenuhinya, kondisi seperti ini mengharuskanpekerja palen berfikir mencari tenaga agar dapatmembantu meringankan pekerjaan sehari-hari; mulaidari kegiatan berbelanja, mengantarkan, danmencatat pesanan-pesanan dari pelanggan. Membawakerabat bekerja agar dapat sambil belajar merupakanmedia bagi anak-anak, kerabat dan tetangga yang maumengikuti jejak bekerja palenan, disamping itudengan banyak pekerja yang ikut ternyata banyakmeningkatkan keuntungan dalam menjalankan usaha.Pola usaha palenan dengan banyak melibatkantenaga/karyawan ditiru oleh kawan-kawan yang lainseperti H. Moh. Ali, H. Sulaiman, dan H. Imam Halimi(Sumber: Pengamatan; 18-02/2011/10.00-11.00 diSingosari)Peningkatan kesejahateraan hasil usahapalenan tidak hanya dapat diukur dengan banyaknyakeuntungan yang diperoleh dan banyaknya remitan



199yang dikirim ke tempat asal di desa untuk memenuhikebutuhan hidup keluarga. Beberapa peningkatankesejahteraan yang meningkat tersebut dapatdiwujudkan melalui; a) cara memperbaiki kebutuhanalat kerja seperti pada awalnya membawa barangpakai keranjang dan pikulan meningkat membawasepeda onthel, dan meningkat lagi membawa sepedamotor, b) memperbanyak barang macam-macambarang dagangan, c) peningkatan status sosial dimasyarakat ”ibadah haji” sebagai kebanggan orangMadura yang telah sukses di tempat perantauan.Perkembangan dan kemajuan menekuniusaha palenan dapat diketahui perjelananya padamasing-msing pekerja sejak awal membuka sampaimampu membeli perlatan kerja yang lebih efektif danefisien. Mereka ini sudah mengalami pembelajaranyang cukup memahami pahit getirnya membukausaha palenan, sehingga tinggal menuai hasil yangcukup memuaskan meski tidak harus jadi juraganpalen. Jarang teman-teman pekerja palenanmembawa barang dagangan dengan keranjang danpikulan, untuk mengejar target penjualan kreditbarang yang akan dijual, merekamulai berusahauntuk membeli kendaraan bermotor agar tidak terlaluberat dan mudah menjangkau pelanggan yang jauhdari tempat tinggal (pondokan), untuk membelikendaraan bermotor, rata-rata mereka menghematpengeluaran agar dapat menabung menabung danmeningkatkan barang dagangan agar banyak pesanansehingga banyak keuntungan, sisanya untukmembayar kredit kendaraan. (Sumber:hasilwawancara;15-02-2011/19.00-20.00 di desa KaduaraTimur)



200Perkembangan wirausaha palen dari generasike generasi berikutnya dapat dilihat tabel berikut ini:Tabel: 4.9Perkembangan Pekerjaan Palenan di Tempat Migran
No Generasi Tahun Barang

Dagangan
Peralatan1. Petama 1930 an HasilPertanian Keranjangdan Pikulan2. Kedua 1960 an HasilPertanian Keranjangdan Pikulan3. Ketiga 1980 an Beralih kebarangkelontong Masih adayangmenggunakan keranjangdan pikulansertasebagianmenggunakan sepedapancal4. Keempat 1990 an-sekarang Bertahanpadabarangkelontong,(migran diPasuruan)sebagian didaerahmigran lainsudah adapengembangan keelektronikdan bahan-

Sebagianmasihmenggunakan sepedapancal, dansudah kesepedamotor, sertasebagiankecilmemakai
pickup



201bahanbangunan(JombangdanMalang)Sumber: Hasil wawancara dan pengamatanlapanganKesejahteraan hasil usaha palenansebenarnya tidak hanya diukur dengan keuntunganyang besar dari hasil penjualan barang-barang yangdikredit oleh para konsumen, akan tetapi kepuasandalam bekerja merupakan faktor penting sebagaiakibat dari kesejahteraan yang dihasilkan. Beberapaalasan yang muncul dari setiap komunitas palenantentang pekerjaan usaha ini, disamping peningkatanpenghasilan dibanding pekerjaan sebelumnya,kepuasaan terhadap pekerjaan palenan tersebutantara lain: a) bekerja palenan adalah semangat yangmuncul dari ideologi keagamaan menjadi ideologiekonomi,yaitu ittiba’pada semangat Rasulullah saw.untuk melakukan hijrah dari tempat asal dalamrangka memperbaiki nasib untuk mendapatkansesuatu yang baru yang tidak ditemukan di desa, b)”Ibadah Lempho” (tidak terkurangi waktu ibadah),bahkan jika sukses dalam menjalankan aktifitas usahapalenan, akan dipakai untuk menyempurnakanibadah yaitu ibadah haji ke Makkah, b) melakukanpekerjaan palenan harus dalam keadaan praktis danenak dipandang pelanggan, c) dapat mengangkat danmemberi kepada para pengguran untukmencipatakan lapangan pekerjaan sendiri.Peningkatan kesejahteraan hidup parapekerja wirausaha migran palenan dapat dilihat daripola kehidupan keluarga yang ditinggal di desa, sebab



202masyarakat sekitar menilai bahwa mereka yangbekerja ”malen” terjadi peningkatan kesejahteraandari hasil bekerja keras di daerah perantauan yanghasilnya digunakan untuk memperbaiki tarafkehidupan anggota keluarga yang ditinggalkan(tinggal di desa).Indikator keberhasilan peningkatan tarafkesejahteraan hidup keluarga migran wirausahapalenan, terlihat dari beberapa unsur hasilpenelusuran angket dan observasi kepada informansebanyak 24 (dua puluh empat) orang kepalakeluarga sebagaimana tabel berikut:Tabel: 4.10Indikator Peningkatan Kesejahteraan HidupKeluarga Migran Wirausaha Palenan
No Indikator Sub Indikator

Pilihan
Jawaba

n

Frekue
nsi

Jawaba
n1. Luas lantaibangunantempat tinggallebih dari 8m2per orang

1. Kurang dari8 m22. Hanya 8 m23. Lebih sedikitdari 8 m24. Separo lebihdari 8m2

1.2.3.4.
212822. Jenis lantaibangunantempat tinggalterbuat daritanah/ bambu/kayu murahan

1. Tanah2. Kayu/Bambu3. Semen4. Tegel/Keramik
1.2.3.4.

--816
3. Jenis dindingtempat tinggalterbuat daribambu/

1. Bambu/Rumbia2. Kayu3. Tembok
1.2.3.

--1



203rumbia/ kayuberkualitasrendah/tembok tanpaplester
tanpa plester4. Tembokberplester 4. 23

4. Memilikifasilitas buangair besar/bersama-samadengan rumahtangga lain
1. TidakMemiliki2. WC di ladang3. Memiliki wcbersamarumah tanggalain4. Memilikikamarmandi/wcsendiri

1.2.3.
4.

---
24

5. SumberPeneranganRumah Tangga 1. Tidakmemilikisumberpenerangan2. Sumberpeneranganminyak tanah3. Menyambunglistriktetangga4. SumberlistrikmenyambungPLN sendiri

1.
2.
3.4.

-
-
-24

6. KeperluanSumber airminum 1. Mengambilsumurtentangga2. Mengambilsumur
1.
2.

11
5



204sendiri3. Sumur borsendiri4. PDAM
3.4. 627. Bahan bakaruntukmemasaksehari-hari

1. Kayubakar/Arang2. Kayu bakardan minyaktanah3. Minyak tanah4. Elpiji

1.2.
3.4.

1-
-238. Mengkomsumsi daging/susu/ ayamuntukmencukupigizi keluarga

1. Tidak pernahmengkonsumsi dalam satuminggu2. Mengkonsumsi sekalidalam satuminggu3. Mengkonsumsi dua kalidalam satuminggu4. Mengkonsumsi lebih tigakali dalamseminggu

1.
2.
3.
4.

-
14
8
2

9. Membelisetelanpakaian baru 1. Hanyamembeli satudalam stahun2. Membelilebih duadalamsetahun3. Membeli

1.
2.
3.

5
19
-



205lebih tigadalamsetahun4. Membelilebih dari tigadalamsetahun
4. -

10 Sanggupmemenuhikebutuhanmakan
1. Makan 1 kalidalam sehari2. Makan 2 kalidalam sehari3. Makan 3 kalidalam sehari4. Makan lebihdari tiga kali

1.2.3.4.

-171611. Sanggupmembayarbiayapengobatan diPuskesmas/poliklinik
1. Tidaksanggupmembayarpengobatan2. Sanggupmembayarpengobatan

1.
2.

-
24

12. Sumberpenghasilankepala rumahtangga/remitan yangdikirim /bulan
1. Kurang dariRp.600.000,-2. Rp.750.000,-3. Rp.1.000.000,-4. Lebih darisatu juta

1.2.3.4.
-117613. Pendidikantertinggikepala rumahtangga:

1. Tidak tamatSD2. Tamat SD3. Tamat SLTP4. Tamat SLTA
1.2.3.4.

1561214. Memiliki 1. Tidak kurang 1. -



206tabungan/barang yangmudah dijualdengan nilaiRp.500.000.-(lima ratus riburupiah), seperti:Sepeda motor(kredit/ nonkredit), emas,ternak, kapalmotor ataubarang modallainnya

dariRp.500.000,-2. Hanya SekitarRp.500.000,-3. Lebih dariRp.500.000,-4. Diatas satujuta rupiah
2.3.4.

3318

Keempat belas unsur atau indikatorkesejahteraan hidup diambil menurut ukuran BPS,sebagai pedoman dalam menentukan gariskemiskinan keluarga di Indonesia, ukuran yang padaawalnya diskrit, dikembangkan lebih mendetaildengan interval/rentangan jawaban (1= belumsejahtera), (2=agak sejahtera), (3= sejahtera), dan (4=lebih sejahtera) sehingga mendapatkan gambarankesejahteraan yang lebih terperinci sesuai dengankeadaan pada keluarga migran wirausaha palenanasal desa Kaduara Timur.
B. Pembahasan Temuan PenelitianBerpijak dari temuan data dan sumberinformasi hasil penelitian yang diperoleh dari lapangantentang komunitas wirausaha palenan asal desa KaduaraTimur, berikut ini  dibahas melalui teori-teori yangrelevan, yaitu dengan teori perubahan sosial dan teori-teori belajar yang landasan dalam mengembangkankelimuan pendidikan luar sekolah utamanyamenyangkut upaya pembentukan wirausaha palenansistem kredit dalam konteks migrasi dari tempat



207kelahiran ke tempat-tempat yang dituju dalammenjalankan aktifitas wirausaha.Pembahasannya temuan penelitian yaituberupaya untuk mencari aspek-aspek yang muncul dilapangan sebagai fenomena dalam rangka membangunteori, yang bermuara dengan penarikan proposisi dankonseptual yang mendasar sesuai dengan karakteristikpendekatan penelitian grounded.
1. Sejarah terjadinya migran wirausaha palenan

keluarga asal desa Kaduara Timur Kecamatan
Pragaan Kabupaten SumenepLiteratur yang menerangkan sejarahpertumbuhan dan perkembangan aktifitas migrasiorang-orang Madura khususnya kaum marjinal,yaitu para pelaku ekonomi kelas bawah ataumasyarakat pada umumnya tidak terlalu banyakdisebabkan jarangnya kajian-kajian yang membahasmasalah tersebut, padahal secara kasat mata banyakditemukan komunitas Madura di beberapa belahankota di Jawa Timur dan beberapa kota lainnyadihuni oleh mereka yang memiliki aktifitaskehidupan rantau sebagaimana masyarakat sukulainnya.Hanya sekilas diterangkan bahwa terjadinyamigrasi orang Madura ke Jawa diawali pada tahun1855, ditandai dengan:” …banyak pemukiman orangMadura di Probolinggo, sejak dibukanya Perkebunandi Jawa Timur, menarik perhatian orang Madurauntuk menjadi buruh perkebunan...”. dalamperkembangannya ditandai bahwa, “… KomisiKesejahteraan pada tahun 1911 melaporkan bahwakarakteristik pekerja migran temporer yang dariBangkalan didominasi kaum laki-laki yang tidakmemiliki tanah pertanian dan anak-anak, sedangkanyang dari Sumenep juga laki-laki yang sudah



208menikah …” (Kuntowijoyo, 2002: 77-79). PenelitianKoentowijoyo menfokuskan pada mobilitas migrasipeduduk di Madura dan pekerjaan di tempatrantauan, belum ada keterangan yang menyebutkanbagaimana setiap individu mempersiapkan dirisecara sosial psikhologis untuk melakukan prosesmigrasiSejarah migrasi besar-besaran terjadi padatahun 1930, bahwa etnis Madura mencapai 55%menyeberangi selat dan menetap di Jawa, catatanKuntowijoyo, (2002:81) memaparkan sebaranmigran Madura sebagaimana tabel berikut:Tabel: 4.11Emigrasi dari Madura Tahun 1930
Asal Kota Jumlah

Emigran

Pesentase
dari Total
Populasi

Tujuan
Lokal Jawa

TimurSumenep 92.357 17.66 8.34 91.66Pamekasan 63.057 17.81 12.21 87.79Sampang 59.525 12.66 12.95 87.45Bangkalan 65.773 13.09 11.56 88.44Sumber: Penelitian Kuntowijoyo (2002:81)Para migran Madura umumnya memilihlokasi atau tempat tujuan migran dan menetap diBondowoso, Kraksaan, Probolinggo, Pasuruan,Jember, Lumajang dan Malang.  Profil emigran yangsalah satu diantaranya adalah masyarakat yangbersal dari Kabupaten Sumenep yang di dalamnyaadalah keluarga atau masyarakat yang berasal daridesa Kaduara Timur Kecamatan Pragaan. Sebabsesuai dengan keterangan sebelumnya bahwakarakteristik migran dari Sumenep adalah laki-lakiyang telah memiliki istri.



209Sebutan tentang ciri desa Kaduara Timurdengan sebutan “disa binni’” (desa perempuan),bahwa para laki-laki atau bapak sebagai kepalakeluarga melakukan aktifitas ekonomi keluarga diluar tempat kelahirannya atau bermigrasi ketempat-tempat tujuan migran. Angka tahun 1929sebagaimana diceritakan dalam temuan penelitianadalah bukti bahwa masyarakat asal desa KaduaraTimur terlibat dalam aktifitas migrasi sehinggamembentuk budaya migran masyarakat yangtumbuh dan berkembang sampai saat ini.Pada awalnya sejarah migrasi dari Madura keJawa, tercatat adanya motivasi untuk menjadipekerja buruh di pabrik atau di perkebunan yangsaat itu dalam pemerintahan kolonial, akan tetapidalam perkembangannya beralih dari sektorperburuhan ke sektor perniagaan atau perdaganganmeskipun barang-barang yang diperdagangkankategori skala kecil. Catatan Kuntowijoyo,(2002:131-132) bahwa banyaknya barang-barangdagangan yang dibawa oleh orang Sumenepseperti;”… barang-barang tembikar, jagung, obat-obatan, gambir, kayu, tikar, minyak kacang,tembakau, ikan, dan komoditas lainnya”.Berubahanya motivasi menjadi buruh pabrik danperkebunan ke sektor perdagangan bagi masyarakatasal desa Kaduara Timur sebagaimanadiperkenalkan oleh Pak Nazura atau Pak Zuhrasekitar tahun 1929 berdagang membawa tembakaudan jagung untuk dijual ke luar pulau Madura,menjadi embrio lahirnya migran wirausaha sektorperdagangan meskipun saat itu tidak menyebutdengan nama “Dagang Palenan”.Sebutan tentang dagang palenan dan lahirnyakomunitas palenan diperkenalkan oleh mereka dari



210generasi ke tiga dan ke empat setelah Pak Zuhra,yaitu jenis pekerjaan berniaga yang ditekuni olehmigran dengan kualifikasi barang dagangan kecil,skala perdagangannya pun kecil, dan untukmemenuhi kebutuhan keluarga sehari-hari inilahmenjadikan sebutan “komunitas palenan” migranwirausaha usaha asal desa Kaduara Timur. Adapunsistem kredit yang dilakukan oleh komunitaswirausaha palen di tempat migran hakekatnyaadalah bagian dari strategi berdagang yang lahirsetelah mengalami proses perjalanan panjangsebagai wirausaha di sektor palenan.Komunitas palenan migran dalam strukturkegiatan ekonomi dan pembangunan tidak terlalutampak pada pengkategorian atau pengelompokanpada sektor perdagangan di tempat asalanya,disebabkan karena unit usahanya ada di tempatmigran dan barang dagangan yang dijual sangattergantung pada pesanan konsumen. Namundemikian dari aspek substansi jenis pekerjaan atauusaha yang dijalankan memiliki kebertahanan danmampu bersaing dibanding sektor pertaniansubsisten tempat asalnya, sehingga masih menjadipilihan masyarakat asal desa Kaduara Timur untukmenciptakan lapangan usaha mandiri yang tidaktergantung pada orang lain dalam meningkatkankesejahteraan untuk memenuhi kelangsunganhidup. Pilihan pekerjaan wirausaha palenan danmenjadi pekerja palen sebagai komunitas migranmasyarakat asal desa Kaduara Timur danberkembang secara turun-temurun sampai padagenerasi ke empat, memunculkan budaya wirausahayang mengandung pola, proses pembelajaran, danaspek-aspek pembelajaran khususnya dalam



211pendidikan keluarga, antar generasi ke generasiberikutnya.Pola dan proses pembelajaran, serta aspek-aspek yang terjadi dalam komunitas  migranwirausaha palenan dijelaskan menurut pandanganPeter L. Berger dan Thomas Luckmann tentangkontruksi realitas, masyarakat wirausaha palenanasal desa Kaduara Timur mengkonstruksi dirinyamenjadi migran dan menciptakan peluang pekerjaansesuai dengan potensi yang dimiliki di tempatasalnya yaitu wirausaha tradisional sektorpertanian.Sejarah masyarakat migran wirausahapalenan dipengaruhi oleh wirausaha tradisionalsektor pertanian merupakan faktor yang mendorongperubahan kearah migrasi menjadi masyarakatpalenan, sebab mengandalkan penghasilan darisektor tersebut jarang terpenuhi sesuai dengankebutuhan yang diinginkan dalam upayameningkatkan kesejahteraan hidup diri dan anggotakeluarganya.Sektor usaha pertanian khususnya di desaKaduara Timur tidak didukung oleh potensi alamyang subur, sebaliknya tanah tandus, kekuranganair, dan sempitnya lahan pertanian kurangmemungkinkan diolah dan digarap oleh setiapmasyarakat atau individu yang ada di desa tersebut.Pilihan migrasi dan menciptakan peluang pekerjaanpada sektor perdagangan dengan sistem kreditmerupakan proses eksternalisasi diri atas potensisetiap individu atau keluarga pada masyarakat desaKaduara Timur terhadap lingkungan atausumberdaya alam yang ada. La Belle T.J. (1975: 48-49) menyebut bahwa: “change behaviour … two
ways: (1) through alterations in man’ environment, or



212

(2) through alterations in his internal state”. Kondisisumberdaya alam seperti di atas merupakan faktorpendorong terjadinya perubahan perilaku seseorangyang awalnya bertumpu pada ekonomi sektorpertanian berubah kearah usaha sektorperdagangan.Komunitas migran wirausaha yang lebihdahulu melakukan aktifitas migrasi dari tempattinggal desa Kaduara Timur merupakan faktor yangmendorong terjadinya proses perubahan sikap dantingkah laku individu atau sekelompok masyarakatdisebabkan terjadinya interaksi dengan merekayang lebih dahulu melakukan aktifitas migrasi.Parson T. Dalam Veeger KJ. (1986:200) menyatakanbahwa: “... kelakuan manusia digairahkan dandiarahkan dari dalam batin oleh tujuan-tujuantertentu yang didasarkan atas nilai dan norma yangdibagi bersama dengan orang-orang lain”.Nilai dan norma kemasyarakatan yangmuncul di tengah masyarakat desa Kaduara Timurseperti gairah kerja keras, keinginan untukmeningkatkan kesejahateraan hidup, mobilitas dansemangat hidup menempuh jalan kehidupan migran,merupakan relitas kehidupan obyektif yang setiapsaat dapat dilihat dan diamati oleh mereka yangbelum pernah merasakan hidup sebagai migranuntuk bekerja berwirausaha di tempat yang baru.Nilai atau norma tersebut memberikan arah dantujuan yang dapat menuntun individu atausekelompok masyarakat memiliki semangat dantujuan hidup yang sama.Pengaruh realitas obyektif kehidupanmasyarakat tersebut dapat diperoleh individu atausekelompok masyarakat melalui interaksikehidupan sehari-hari secara informal dalam



213kehidupan keluarga, atau melalui aktifitas sosialkemasyarakatan yang terbentuk dalam kelembagaansosial di masyarakat  yaitu pada saat mereka (paramigran) pulang kampung, komunikasi dialogisinformal melalui ragam budaya masyarakat desaseperti silaturrahmi antar tetangga dan kerabat,ataupun melalui informasi lisan berantai dari mulutke mulut sebagai kebiasaan pada masyarakat desa.Terbentuknya perilaku atau komunitasmasyarakat migran wirausaha palenan padamasyarakat Kaduara Timur disebabkan terjadinyainterakasi antara mereka yang lebih dahulumelakukan aktifitas migran dengan mereka yangbelum mengalami aktifitas migrasi keluar daridaerah asal kelahirannya. Proses interakasi tersebuttidak hanya sekedar orang yang telah mengalamiperubahan mempengaruhi mereka yang belum,tetapi individu atau sekelompok masyarakat yangbelum mengalami aktifitas migrasi tersebutmengkreasi dirinya, mengarahkan dirinya denganobyek-obyek yang ada untuk menjadi bagian darikomunitas (palenan). Blumer H. dalam Veeger K.J(1986: 224) dan (Ritzer, 1983) dalam Harper C.L.(1987:89).Keberlanjutan hasil dari proses eksternalisasidengan obyek-obyek yang ada di lingkunganmasyarakat asal desa Kaduara Timur, menjadikanmereka sebagai komunitas palenan migran, yaituindividu, keluarga dan sekelompok masyarakatberusaha menjadikan dirinya berkepribadianmigran yang mampu menciptakan peluang kerjakhususnya jual beli barang dengan sistem kredit diluar daerah asal kelahirannya.Sejarah terbentuknya komunitas palenantidak lepas dari kemauan individu, keluarga atau



214sekelompok masyarakat yang ada dalam sistemsosial masyarakat itu sendiri, bahwa setelahterbentuk komunitas kehidupan masyarakatbercirikan migran dan kreatifitas mengembangkanusaha wirausaha palenan sistem kredit berdasarproses eksternalisasi dan faktisasi atas obyeklingkungan masyarakat, maka pada gilirannyaindividu, keluarga atau sekelompok masyarakatakan menginternalisasi diri atas kesadaranpentingnya kehidupan yang lebih baik sebagaitujuan hidup individu, keluarga atau kelompokmasyarakat tersebut.Sejarah komunitas palenan sistem kreditmasyarakat migran asal desa Kaduara Timurterbentuk atas sistem kehidupan yang berkembangsejak awal di desa tersebut yang di dalamnyaterdapat unsur-unsur yang mendukung perubahankearah perilaku hidup masyarakat migranwirausaha, baik aspek lingkungan alam, sosialbudaya, dan kemauan individu atau kelompokmasyarakat yang ingin berubah kearah yangdiinginkan, Cancian (1960), Parson (1961), danBoskoff (1964) dalam Labelle T.J.,(1986:55) tentangteori sistem dalam memandang perubahan sosialyang terjadi di masyarakat bahwa:”... a consequence
of how well the parths of the sistem fit together or
how well the sistem fits in with other surrounding or
interacting sistem...”, “... and the source of change lies
primarily in the internal stresses and strains created
by exogeneous intruction or endogenous inequalities”.Keinginan berubah kearah migran wirausahamerupakan tahapan akhir dari ketiga prosesterjadinya kontruksi diri individu atau keluargayang memiliki aktifitas usaha di tempat migran,proses ini disebut dengan internalisasi diri individu



215menjadi dirinya sendiri yang memiliki identitassebagai migran wirausaha sebagai bagian darimasyarakat migran wirausaha yang ada di desaKaduara Timur. Berger P. (1969) dalam Jarvis P.(1992:18) bahwa:”... every individual biography is an
episode within the history of society ... that society is
the product of  man and that man  is product of
society, are not contradictory”.Proses internalisasi diri individu atausekelompok masyarakat (keluarga) dalamkehidupan sehari-hari atas situasi sosial, kondisilingkungan alam sekitar yang terbentuk menjadibudaya kehidupan masyarakat  berfungsi sebagaisumber belajar, bahwa budaya yang muncul dalamkeseharian seperti; bahasa yang digunakanmasyarakat terkait dengan pekerjaannya,pengetahuan tentang pekerjaan yang digeluti sehari-hari, keterampilan masyarakat dalam mengelolausaha di tempat migran, nilai-nilai atau normakehidupan yang ditaati masyarakat, dankepercayaan (agama) yang dianut dan menjadilandasan hidup masyarakat yang dapat dipelajarioleh individu melalui interaksi dengan orang lainseperti orang tua, anggota keluarga dalam rumahtangga, dan masyarakat lainnya.Sejarah proses pembelajaran inidividu dalamkehidupan di masyarakat yang melakukaninternalisasi diri atas sumber-sumber belajar yangada dalam kehidupan masyarakat itu sendirimelahirkan komunitas migran wirausaha palenan,tidak hanya terjadi perubahan diri individu secarapersonal, tetapi menjadi perubahan-perubahansistem sosial baik dalam kehidupan keluarga atausistem sosial yang terjadi di masyarakat menjadi



216budaya dalam perjalanan sejarah kehidupanmasyarakat asal desa Kaduara Timur.
2. Proses pembelajaran wirausaha palenan

keluarga migran asal desa Kaduara Timur
Kecamatan Pragaan Kabupaten SumenepKeluarga migran wirausaha palenansebagaimana dikemukakan dalam sejarahterbentuknya komunitas asal desa Kaduara Timur,terjadi secara turun temurun mulai dari generasipertama sekitar tahun 30 (tiga puluh) an,dilanjutkan generasi kedua tahun 60 (enampuluh)an, kemudian generasi ketiga pada tahun 80(delapan puluh) an, dan generasi ke empat sekitartahun (90) an. Perjalanan panjang sejarahkomunitas wirausaha palenan asal desa tersebutmampu bertahan dan menjadi pilihan masyarakatatau keluarga atas tuntutan hidup agar lebihsejahtera, disebabkan kurangnya sumberdaya alamyang dapat dimanfaatkan untuk memenuhikebutuhan hidup dalam sebuah keluarga.Keluarga memiliki peran penting dalammembentuk kejiawaan, sikap, prilaku anak-anak dankerabat dekat mengenal dan menekuni wirausahapalenan yang selanjutnya menjadi bagian hidup darikomunitas wirausaha palenan migran.Membelajarkan wirausaha palenan pada anakdimulai dari lingkungan belajar dalam rumahtangga, utamanya yang berhubungan dengan aspekpembentukan kejiwaan wirausaha, Priyanto, S.H.,(2009:62) menyatakan bahwa:” … pada awalpembentukannya, anak-anak (dia) akan berinteraksidengan orang-orang penting seperti keluarga,keluarga yang menganut sistem pola asuhdemokratis akan menghasilkan karakteristik anakanak yang mandiri, …mempunyai minat terhadap



217hal-hal baru, dan kooperatif terhadap orang-oranglain”. Kehidupan keluarga dalam pranata kehidupansosial kemasyarakatan berkembang menjadiinstitusi sosial yang memiliki peran dan fungsipenting bagi kehidupan masyarakat. Rifai, MSS.,(2007:82) menegaskan bahwa:”…Keluarga sebagailembaga sosial terkecil berkembang menjadilembaga ekonomi, psikologis, pendidikan,dijalankannya dalam arah dan tujuan mencapaikeluarga bahagia dan sejahtera”.Menjalankan kehidupan keluarga, tugas orangtua kepada anak-anak dan kerabat yang ikut didalamnya, Stephens (2004: 1) menjelaskan bahwa “...orang tua memiliki peran penting dalam memberikankonsep-konsep kehidupan putra-putrinya, melaluitindakan dan perilaku yang diberikan orang tua,maka perilaku orang tua tersebut akan diikuti olehputra-putrinya ... “,Tradisi keluarga di tempat penelitiankhususnya keluarga inti (nuclear famili) yang terdiridari ayah (eppa’), ibu (embu’), dan anak-anak(kacong/laki-laki atau jhebhing/perempuan)masing-masing memiliki hak dan kewajiban yangberhubungan dengan fungsinya yang dapatmempengaruhi perilaku anak-anak. Aksan (1991),Sugianto (2003:37) bahwa: “... ibu lebih dominandalam rumah dan lebih banyak mengisi masalahpsikhis anak-anaknya, ... dan “ ibu adalah wakil Allahdi dunia”, dan peran ayah lebih banyak di luarrumah dengan kewibawaanya memberikanpengalaman kepada anak-anak yang akan pindahdari lingkungannya”.Para ibu yang suaminya berkaitifitas migranwirausaha di luar rumah, memiliki peran yang besardalam menumbuhkan jiwa wirausaha, berdasar hasil



218wawancara yang dipreoleh selama penelitian bahwaperan ibu sebagai komplemen dan suplemen peranbapak sebagai kepala keluarga. Ibu menjadi penegasapa yang disampaikan oleh ayah kepada anak-anak,meskipun tidak memberikan petuah-petuah yangdiwujudkan dalam pengerjaan tugas-tugaskeseharian dalam keluarga.Penegas atas petuah-petuah yangdisampaikan kepada anak-anak diperankan oleh ibu,seperti; sikap, perilaku sehari-hari tidak bermalas-malasan, mengerjakan kegiatan-kegiatan agar tidakberdiam diri. Sedangkan peran suplementer yangdiperankan ibu dalam kehidupan sehari-hari sepertibahasa yang sering kali terucap oleh ibu yaitu:
“senga’keneserri pa’en, bapa’en rea alako ke desanna
oreng nespah”(ingat kasihani ayahmu, ayahmu itubekerja di desa orang lain, sengsara dan kerja keras).Bahasa dan ungkapan-ungkapan seperti inimerupakan peran suplemen yang diperankan ibuuntuk membentuk jiwa kemandirian anak.Pembelajaran wirausaha yang diberikankeluarga ketika mereka ditinggal suaminya pergibekerja di rantau, para ibu bertanggungjawabmemelihara, mendidik anak-anak agar dapat menirupekerjaan orang tuanya. Aktifitas keseharian ibudalam rumah tangga dalam memenuhi kebutuhanbersama-sama dalam keluarga seperti; menimba airuntuk minum dan mandi, membersihkan danmenjaga kebersihan rumah, mengambil rumputuntuk makanan ternak. Bahkan membelajarkanwirausaha (entrepreneur) dilakukan oleh ibu sejakkecil seperti; ayah membelikan ayam untukdipelihara dan dibesarkan hasilnya telur dan anakayam yang sudah besar dapat dijual untukmemenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.



219Diantara informan yang diteliti dari keluargamigran wirausaha di tempat penelitian, di kamarmandinya tertulis “roda berputar ekonomi lancar”diartikan menurut informan bahwa mendorongkeluarga untuk selalu semangat bekerja, tulisan initidak hanya sekedar slogan akan tetapidiaktualisasikan dalam kehidupan keluarga, tidakada waktu yang terbuang sia-sia untukmenghasilkan pendapatan keluarga, meskipun thệk-
klethệkan yaitu pekerjaan ringan baik di dalamrumah tangga atau di sawah dan ladang selaludikerjakan untuk mendapatkan penghasilan.Pola hidup keluarga dengan latar agraris(pertanian) dan migran wirausaha palenanmerupakan sumber belajar bagi anak, lingkungankeluarga merupakan unit sosial terkecil, yangmemiliki peran penting dalam proses internalisasi.Proses identifikasi dalam keluarga menjadikan anakdapat mengenal keseluruhan anggota keluarganyabaik saudara terdekat atau saudara jauh, ... upayapeniruan yang pada mulanya dilakukan sambil laluini secara perlahan akan menjadi bagian daritransmisi pembelajaran budaya (migran wirausaha)dalam keluarga dan orang  tua sebagai sumberbelajarnya, ... proses pembelajaran atau pewarisanbudaya (wirausaha) terjadi dalam interakasi yangpenuh makna dalam suasana informal, ...”. (Olim A,2007: 269). Proses pembelajaran wirausaha dalamlingkungan keluarga terjadi dengan suasana penuhkeakraban, kasih saying, penuh tanggung jawab dandilakukan secara terus-menerus dengan berbagaicara yang baik.Proses pembelajaran wirausaha palenankhususnya bagi masyarakat desa Kaduara Timuryang berlangsung dalam lingkungan keluarga yang



220terjadi dalam suasana informal dan terus-menerusdipengaruhi oleh aspek sosial budaya masyarakat.Masyarakat Madura umumnya terbentuk atas dasarnilai agama dan budaya, begitu juga masyarakat asaldesa Kaduara Timur Pragaan Sumenep kedua nilaitersebut mempengaruhi terbentuk danberkembangnya pola pendidikan keluargamenjadikan anak-anak sebagai migran wirausahapalenan.Nilai agama khususnya keyakinan agamaIslam yang dianut kebanyakan masyarakat desa diMadura melahirkan budaya tatakrama yangberkembang dan dipatuhi oleh masyarakat dalamsistem sosial, tatakrama tersebut berupa tatapenghormatan setiap orang yang ucapan danperilakunya dianggap penuh petuah dan nasehatseperti yang dinyatakan dalam ungkapan sehari-harimasyarakat desa di Madura yaitu bhappa, bhabbha,
ghuru rato.maksudnya terdapat empat orang yangmemiliki peran dalam kehidupan individu yaitubapak, ibu, guru/kyai, ratu yang dalam hal inidiwakili oleh local leader atau pimpinan desa ataukepala desa yang berkuasa di desa tersebut.Ungkapan tatakrama tesebut jika ditelaahsecara mendalam dengan pendekatan pembelajarninformal dalam suasana edukasi, keempat unsurmemiliki peran dan mempengaruhi perubahanperilaku wirausaha individu, yang fungsinya sebagaisumber belajar atas peran yang dilakukan olehbapak ibu di rumah dalam kehidupan keluarga danguru/kyai pemimpin informal di masyarakat, sertakepala desa sebagai pemimpin formal dimasyarakat. Peran dan fungsi ke empat unsurkhususnya sebagai sumber belajar sekaligus sebagaiperancang dan pelaksana pembelajaran dalam



221keluarga dan masyarakat dalam pendekatanpembelajaran informal dapat di lihat interaksinyapada bagan berikut:
Bhappầ Bhậbhu

Ratto Ghuru

Bagan: 4.1Interaksi Unsur-Unsur Sumber Belajar dalamPembelajaran Informal Bagi MasyarakatPendidikan keluarga sebagai proses terjadinyapembelajaran wirausaha palenan pada masyarakatasal desa Kaduara Timur, dapat dijelaskan bahwaunsur-unsur sumber belajar yang terdapat padabagan diatas terinteraksi saling mempengaruhiterjadinya perubahan perilaku setiap individu ataukelompok masyarakat, peran-peran interaksitersebut dapat dijelaskan yitu:a. Bhappa (bapak)Pembelajaran dalam pendidikan keluargaterjadi secara informal dan berjalan secara terus-menerus dalam suasana keakraban, penuh kasihsayang dan tanggung jawab, peran bapak sebagai

Perubahan
perilaku

Wirausaha
Individu



222kepala keluarga adalah sebagai pencari nafkahuntuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga.Pekerjaan palenan sistem kredit yangdilakukan oleh bapak di tempat migran merupakansumber belajar yang dapat ditiru oleh anak sebagaiupaya untuk memupuk life skill kearah wirausaha.Proses belajar antara anak dengan bapak terjadiketika mereka pulang kampung dan berkumpul dirumah, intera ksi langsung antara bapak dan anaktentang pekerjaan yang dilakukan di tempat migranpada saat makan bersama keluarga, istirahat dudukbercengkerama di beranda bersama seluruh anggotakeluarganya.Pada saat di kampung kebanyakan keluargadesa adalah petani meski tidak terlalu banyak yangdikerjakan oleh bapak karena kesibukannya ditempat usahanya, perilaku tidak mau berdiam diridan selalu berkatifitas untuk mengerjakan sesuatuyang dapat menghasilkan pendapatan, orang tuadapat melibatkan putra-putrinya mengerjakanpekerjaan di rumah.Tugas keluarga melalui peran bapak dalamkeluarga adalah memberikan pembelajaran kepadaanak tentang kebutuhan minimal berupapengetahuan fungsional dan keterampilan mencarinafkah untuk kebutuhan keluarga. Coombs P.H.(1973:15) bahwa salah satu diantara:” minimum
essential learning needs, ... functional knowledge and
skill for raising famili and oprating a household,
including the essential element; ...b. Bhâbhu (ibu)Sana keluarga sangat dominan  khususnyapada masyarakat migran asal desa Kaduara Timur,sebab aktifitas kehidupan rumah tangga tugas dantanggung jawab termasuk memelihara, menjaga dan



223mendidik anak-anak dilakukan sendiri oleh ibusedangkan para bapak melakukan aktifitas di luarrumah mencari nafkah untuk kepentingan hidupkeluarga.Interaksi antara ibu dan anak merupakanproses terjadinya pembelajaran yang efektif, karenaberlangsung secara terus-menerus ketika anak adaberada di di lingkungan rumah tangga, suasanapembelajaran yang berlangsung secara informal,anak akan selalu memperhatikan semangat, motivasidan perilaku mandiri tanpa tanpa kehadiran bapakdapat menyelesaikan semua pekerjaan yang menjaditanggung jawab dalam keluarga.Peran ibu dalam proses pembelajaranwirausaha pada lingkungan keluarga mengarahkananak terhadap upaya pembentukan jiwa dankepribadian anak agar memiliki semangatwirausaha melalui komunikasi antar individudeangan ibu, dalam bentuk pesan-persan moraltentang kejujuran, berperilaku baik kepada oranglain, atau melalui ungkapan-ungkapan yang dapatmenggerakkan anak memiliki semangat hidup untukbekerja keras seperti; ”mon ta’ atane – ta’ atana”.Ungkapan ini bertujuan untuk membangkitknsemangat anak agar mau mengelola potensi alamdimiliki agar mendatangkan penghasilan khususnyapekerjaan pada sektor pertanian. Ungkapan lainyang sering mengetuk hati nurani anak dalampembelajaran di lingkungan keluarga, peran ibuselalu berusaha agar anak-anaknya kelakbersemangat mengembangkan hidupnya agar tidaktergantung pada sektor pertanian seperti; ”ta’
adhaghang–ta’adhaghing”, makna bagi orangMadura dalam transkip wawancara pada seoranginforman bahwa orang yang tidak bekerja tidak



224dapat uang, dan tidak akan ada kehidupan ,berdagang apapun meski dalam sektor informalseperti; berdagang sayur, berdagang buah atauberdagang apapun sehingga tidak bergantung padaorang lain.Pembelajaran wirausaha yang dilakukan ibudalam lingkungan keluarga dilakukan melalui karya-karya sederhana yaitu; pelaksanaan tugas-tugaskeluarga, mengerjakan pekerjaan ringa di sawah danladang, dan usaha kecil-kecilan membuat gulasiwalan, dan membuat tidak daun siwalan adalahpekerjaan sederhana yang yang mudah diamati danditiru oleh anak. Pola pembelajaran tersebutmendekatkan anak kepada pemahaman aspek-aspeksosial yang ada dalam lingkungan rumah tangga dansekitarnya.Belajar masalah-masalah sosial menurut teoribelajar sosial dikatakan bahwa individu belajarperilaku yang baru melalui penguatan yang berulang-ulang atau belajar dari hukuman-hukuman ataubelajar melalui observasi langsung terhadap perilakuorang lain. Individu atau seseorang yang melakukanproses pengamatan langsung tersebut, berhubungandengan aspek lingkungan baik lingkungan fisik ataupsikhososial di tengah kehidupan masyarakat danaspek psikologi atau mental individu tersebut.Perilaku baru sebagai hasil proses sosialdipengaruhi oleh kombinasi dua aspek yaitu
environment (sosial) bahwa perilaku individudipengaruhi oleh lingkungan sosial yang secaralangsung dihadapi oleh individu yang menjadi bagiankehidupan sehari-hari, psikologis maksudnya adalahbahwa pengetahuan seseorang yang telah dimilikimempengaruhi bagaimana cara individumemperoleh perilaku yang baru. Bandura A.,



225(1977:11) memaparkan langkah-langkah seseorangatau individu memperoleh perilaku baru yaitu: “...
three requirements for people to learn and model
behaviour include attention: retention (remembering
what one observed), reproduction (ability to reproduce
the behaviour), and motivation (good reason) to want
to adopt the behaviour ... “.Individu, keluarga atau sekelompokmasyarakat khususnya keluarga migran dalammengembangkan perilaku wirausaha, atau usaha-usaha mandiri yang dilakukan didasarkan atas: a)mengingat-ingat kembali apa yang pernah dilihat dandiamati dari lingkungan sekitarnya, b) kemampuanuntuk mereproduksi perilaku atau menjalankan unitusaha yang akan digeluti, dan c) tumbuhnya motivasialasan yang tepat untuk mengadopsi perilaku-perilaku baru yang telah dilihat dan diamatinya darilingkungan migran atau di tempat asal mereka.c. Ghuru (guru/kyai)Ghuru atau kyai bagi orang Madura: “...posisinya diletakkan nonomor dua setelah orang tuayang harus diagungkan, do’a restu kyai adalahmustajab selain ibu dan bapak dalamsetiap tindakanyang mau diambil dan nasehatnya selalu dimintaterlebih dahulu. Kyai di Madura adalah pemimpininformal semua masalah keluarga dan masyarakatyang sulit dipecahkan diserahkan kepadanya untukdiselesaikan baik masalah ekonomi, sosial budayaatau pilitik ...”.(Sugianto, 2003:21)Castles (1969), Geertz (1967), Nakamura(1976) dalam Jonge H.d., (1983: 238) dalampenelitiannya mengungkap peran-peran tokohkeagamaan dalam kehidupan masyarakat, yangmenyangkut pengaruh agama Islam terhadapperilaku wiraswasta, dan juga akibat kegiatan-



226kegiatan tokoh ini terhadap penghayatan ajaranagama Islam bahwa: “... mereka ini sebagaipengantar utama dari keutamaan keagamaan danmoral dalam suatu masyarakat umumnya kurangtaat, kurang berpengetahuan, atau kurangmempedulikannya ...”.Kyai bagi orang Madura merupakan sumbernilai, sebab peran sosialnya bagi masyarakat ataukeluarga adalah memberikan bimbingan sosialtentang nilai-nilai ajaran agama Islam sebagaipanutan dalam kehidupan sehari-hari, disamping itujuga sebagai penyuluh sosial yang berhubungandengan masalah-masalah kehidupan masyarakatberkaitan dengan peningkatan pengembangansumberdaya manusia (keterampilan dalammenunaikan kewajiban hidup di masyarakat)melalui pendidikan pesantren yang dimilikinya.Pemaknaan, pemahaman, dan penafsiran yangsederhana bagi oleh masyarakat Madura ajaranIslam normatif dari kyai perkembangannya berjalanseiring dengan kontekstualitas konkret budayanyayang ternyata sangat dipengaruhi oleh muatan
heretical, oleh lingkup lokalitas dan serial waktuyang membentuknya.( Rahman F., (1999) dalamMardliyah F., 2009: 60).Proses bimbingan sosial dan penyuluhansosial yang di lakukan oleh kyai melalui lembagapesantren dalam pola pendidikan non formal, orangtua, masyarakat, atau anak-anak (individu) dapatmelakukan interakasi dalam suasana informal untukmendapatkan petunjuk-petunjuk normatif dalammemilih pekerjaan yang ditekuni.d. RattoSebutan ratto saat ini bagi masyarakat desa diMadura atau desa-desa lain di luar Pulau Madura



227adalah Kepala Desa atau local leader yang dipiliholeh masyarakat sebagai pemimpin desa. PenelitianKoentowijoyo (2002:144) Sekilas sejarah hierarkiadministrasi desa di Madura bahwa:”... kepala desadikenal dengan sebutan kliwon (kalebun, klebun,
atau pênggitik) yang dipilih oleh apanage yangmemiliki kewajiban mengawasi desa,mengumpulkan pajak, dan setiap saat sesuai denganwaktu yang ditentukan membuat laporan kepadaKepala Distrik”.Sebagai pemimpin dan memiliki kekuasaan didesa tanggung jawab pimpinan desa adalahpengambil kebijakan dalam menggerakkan danmemotivasi masyarakat terhadap prosespelaksanaan pembangunan, agar masyarakatberpartisipasi, membangun keberdayaan diri,sehingga program pembangunan desa cepattercapai.Meskipun peran kepala desa secara langsungkurang dapat mempengaruhi perubahan perilakuwirausaha maasyarakatnya, tetapi bentuk perhatianyang serius pada pembangunan desa dapatmempengaruhi sikap hidup masyarakat agar mampumenciptakan alternatif peluang-peluang pekerjaanyang tidak ditemukan di desa.Kepedulian kepala desa terhadap perbaikandan peningkatan hidup masyarakat melaluiprogram-program pembangunan, ataupunkehadiran setiap saat dalam forum-forum nonformal dan informal antara kepala desa denganmasyarakat di desa, akan mendorong anak-anakbersemangat dalam mengembangkan sikap kearahwirausaha baik terhadap pemanfaatan potensilingkungan desa ataupun upaya-upaya untukmenciptakan lapangan pekerjaan di luar desa,



228seperti yang dilakukan masyarakat desa KaduaraTimur sebagai migran wirausaha palenan.Pada bagan satu interaksi unsur-unsursumber belajar dalam pembelajaran informal bagimasyarakat bahwa tergambar situasi interaksi yanginteraktif antar unsur atau elemen yang ada dimasyarakat desa, secara khusus dua elemenpertama yaitu bapak dan ibu adalah unsur utamaterselenggaranya pendidikan iformal. Sedangkankyai dan kepala desa merupakan unsur pelengkapterjadinya proses penguatan kelembagaan keluargaagar memiliki semangat wirausaha dalammemperbaiki kehidupan baik untuk merealisasikankaidah-kaidah agama yang dianut, ataupun sebagaiwujud kesadaran diri masyarakat atas program-program pemberdayaan desa.Terbentuknya jiwa wirausaha pada anakmelalui pendidikan keluarga, karena terdapat prosespembelajaran yang berlangsung secara informaldalam suasana keakraban, alamiah yang mampumenumbuhkan unsur-unsur  potensi diri anak yaitudorongan, naluri, dan kebutuhan yang ada dalamdiri individu yang terkonstruk pada pengalamanlangsung, yaitu interaksi secara terus-menerusantara orang tua dengan anak, sehingga anak-anakmemiliki pemahaman terhadap semangat hiduporang tua.Sedangkan perolehan skill wirausahaterinternalisasi pada diri anak melalui kemauananak-anak untuk membiasakan diri mengerjakanpekerjaan rutinitas dalam lingkungan keluarga.Pengetahuan wirausaha palenan terkonstruk ataspemahaman diri terhadap perilaku ayah yang jarangtinggal di rumah, dan sekali waktu mereka bertemu



229melalui interaksi dan komunikasi, sehinggamembawa kesadaran diri untuk belajarketerampilan wirausaha palen tersebut.Tugas dan tanggung jawab keluargamembelajarkan anak agar memiliki kepribadianadalah penting, Tilaar HAR.,(1999:87) mempertegas:” peranan pendidikan informal di dalampembentukan kepribadian manusia sangatmenentukan, ... apalagi pendidikan informal tidakmengenal jangka waktu tertentu dan tidakberstruktur berlangsung seumur hidup “. Salah satudiantara kepribadian tersebut adalah kemampuanberwiusaha yang dilakukan melalui sinergitasdengan ibu di rumah adalah membentuk jiwa danperilaku wirausaha didasarkan atas nilai sosialbudaya dan agama diajarkan serta diamalkannyaadalah implementasi Hadist Rasul SAW.diriwayatkan An Nasa’i yang artinya:”Mengapa tidakkau ajarkan kepadanya (anak itu) sebagaimana diatelah diajarkan tulis baca (HR.An Nasa’i)”Kalimat “menenun” adalah mewakili berbagaijenis keterampilan yang lain termasuk wirausahapalenan selama bermanfaat dan tidak dilarangagama dalam suatu hal yang ma’ruf.Pembelajaran wirausaha palenan dalamlingkungan keluarga mengikuti pola perkembangandan kesiapan anak menerima sumber-sumberpembelajaran wirausaha dalam keluarga, meskipunmereka (bapak/ibu) tidak terlalu mendalamitentang ilmu-ilmu psikhologi dalam pembelajaran,mreka berusaha untuk mendekatkan diri dengankepribadian dan bakat-bakat yang dimiliki anak-anaknya. Tabel berikut ini memberikan gambarantahapan pembelajaran wirausaha palenan dalamkeluarga yang dilakukan oleh bapak ibu kepada



230anak-anaknya baik ketika di rumah atau di tempatmigran.: TABEL. 4.12Tahapan Pembelajaran Wirausaha Palenan dalamKeluarga
No. Tahapan

Perkembangan
Sumber
Belajar Bahan Belajar1. Masa Anak-Anak Ibu Mainan edukatifnilai-nilaiekonomi2. Masa Anak-anakdan RemajaAwal Ibu, Sekaliwaktuayah ketikapulangkampung

Mainan edukatifnilai-nilaiekonomi, danmulaidiperkenalkanpekerjaanringan tanggungjawab keluarga3. Remaja AkhirMenjelangDewasa Ayahmengajakke tempatmigranketikaliburansekolah

Pengamatanlangsungpekerjaanpalenan
4. Dewasa awalsampai dewasa Ayah ditempatmigrant Berlatihwirausahapalenan sampaibenar-benarmandiri.

3. Proses pembelajaran wirausaha palenan pada
anak dalam keluarga di tempat migranPekerjaan palenan sistem kredit yangdilakukan oleh masyarakat asal desa Kaduara Timur,



231apakah termasuk kategori wirausaha yang menuntutsikap dan perilaku kewirausahaan? Sehinggamemerlukan proses pembentukan jiwa wirausahadan pembelajaran keterampilan berwirausahadalam menjalankan pekerjaan palenan.khususnya ditempat migranZaini R., (2009:3) menyatakan bahwa:”...Pandangan umum tentang seorang entrepreneuradalah seorang penemu bisnis yang sama sekali barudan mampu mengembangkannya menjadiperusahaan yang mencapai sukses secara luas(internasional maupun nasional) …Seorang yangberani mengambil resiko membeli franchiseMcDonald (lokal), membuka toko kelontong, ataubisnis yang dijalankan oleh dirinya sendiri jugamerupakan seorang entrepreneur.Pandangan diatas mengilhami tentangwirausaha palenan masyarakat asal desa KaduaraTimur yang bekerja dan mengelola usahanya ditempat migran, jenis pekerjaan palenan sistemkredit ini belum ditemukan kamus mendiskripsikanusaha palenan yang dikerjakan oleh wirausaha-wirausaha asal desa. Istilah palenan itu sendirimuncul dari lokalitas sosial komunitas pedagangsektor informal atau pelaku wirausaha itu sendiri,mereka melakukan usaha perdagangan barang-barang yang dijualbelikan berupa kebutuhan hidupsehari-hari kepada pembeli (konsumen)Sebut saja informan H. Fathor yang diskripsihasil wawancara di lapangan dapat dipahamitentang wirausaha palenan yaitu Pekerjaan palen,karena orang-orang Madura yang bekerja berjualanbarang-barang kecil mulai dari odol (pasta gigi),bedak, remason, dan sebagainya, peralatan rumah



232tangga (dapur), dan pakaian sesuai dengan pesananpara pelanggan.Wirausaha palen adalah jenis pekerjaansektor informal, karena pekerjaan ini tidak terlalumembutuhkan persyaratan formal bagi siapa sajayang akan menekuni wirausaha tersebut. Tuntutanprofesionalpun akan terbentuk tanpa mengikutipendidikan atau pelatihan secara khusus, dilapangan dapat mengerjakannya dengan baik asalmemiliki ketekunan, kesabaran dan semangat kerjakeras untuk mencapai keberhasilan.Wirausaha palenan yang ditekuni olehmasyarakat asal Kaduara Timur telah menjadikomunitas yang menurut sejarahnya dahulu orangmenyebut ”Pak Klonthong”, karena ketika berjualanbarang dagangan dengan membawa kenthonganagar para pelanggan datang ke tempat mangkalpalenan yang dituju. Selanjutnya denganbergantinya waktu dan perkembangan zaman,komunitas palen Madura menawarkan barangdagangan kepada para pelanggan denganmenyebunyikan ”Sempritan”, sehingga merekamenyebut ”Pak Prit”, masyarakat atau pelanggansudah memahami bahwa bunyi sempritan yangdidengar oleh mereka adalah para pedagang palenyang menjadi langganan untuk melayani kebutuhanpara keluarga pelanggan.Pola wirausaha palenan yang dilakukan olehmasyarakat migran asal desa Kaduara Timur yaituberjualan atau memperdagangkan barang-barangdagangan dengan sistem kredit. Sebab pekerjaan inimemberikan keuntungan yang jelas yaitu; barangyang dikreditkan selama rentang putaran habisnyacicilan hasilnya mencapai 50% (lima puluh persen)dari harga barang yang telah ditentukan. Besarnya



233keuntungan dari hasil wirausaha kredit tersebutdiharapkan dapat memenuhi kebutuhan keluargayaitu; meningkatkan kesejahteraan hidup keluarga,mengangkat martabat keluarga dengan upayaperbaikan penghasilan ekonomi.Dibalik keuntungan yang besar pola usahaperdagangan barang-barang kecil dengan sistemkredit adalah jenis usaha yang keluar darikelaziman, sebab menghutangkan barang daganganselalu seiring dengan resiko tidak terbayayarkankewajiban cicilan dari pembeli disebabkan; a)konsumen nakal berpura-pura tidak punya uanguntuk membayar, b) konsumen pindah tempattinggal yang memungkinkan tidak diketahuipenjualnya, c) penjual sendiri teledor pada catatantransaksi barang yang dijual kepada konsumen.Sedangkan usaha perdagangan yang lazim dilakukanmasyarakat pada umumnya adalah usaha jual belibarang yang tidak mengandung resiko tinggi tidakkembalinya modal, akan tetapi keuntungan langsungyang dapat dinikmati dan hasilnya untukmengembangkan usaha dan memenuhi kebutuhanhidup keluarga.Jenis pekerjaan dagang palenan berskala kecilberada pada level sektor informal, dikerjakandengan sistem kredit, dan wilayah kerjanya dikeloladi luar desa yang jauh dengan sanak family, menjadifenomena karena dalam sekian kurun waktu masihditekuni oleh masyarakat khususnya dari desaKaduara Timur sesuatu yang menakjubkan hanyaorang-orang yang memiliki jiwa wirausaha dankemandirian saja yang mampu menekuni bidangwirausaha palenan. Wirausaha palenan rata-rataadalah usaha milik keluarga, terjadinya transmisiantar generasi palenan dan meluasnya orang-orang



234yang berkeinginan melakukan dan menekunipekerjaan palen sampai pada orang-orang ataukelompok keluarga di sekitar desa Kaduara Timur,merupakan fenomena munculnya pola pembelajaranyang secara alamiah mampu menumbuhkanwirausaha baru bidang palenan.Masyarakat asal desa Kaduara Timurmelakukan aktifitas wirausaha palenan rata-rataadalah usaha keluarga bukan korporasi, lahirnyawirausahan baru bidang palenan dipengaruhi olehperan keluarga dalam membina putra-putrinya agarmemiliki jiwa wirausaha. Sebagaimana telahdisinggung pada sub tema sebelumnya membentukjiwa wirausaha dimulai sejak dini ketika anak-anakberada dalam tanggungjawab di lingkungankeluarga.Proses pemupukan jiwa wirausaha danketrampilan berwirausaha dilakukan oleh keluargaketika anak-anak sudah beranjak dewasa dan mulaimemiliki tanggung jawab atas kehidupan dirinya,pada tahapan inilah orang tua sebagai kepalakeluarga utamanya bapak/ayah memperkenalkanwirausaha palenan kepada anak-anaknya.Memperteguh jiwa wirausaha ataumembentuk wirausaha baru menjadi wirausahawan,tidak sekedar memiliki ciri atau sifat kewirausahaanakan tetapi sampai pada pembentukan jiwawirausaha, Secara sederhana arti wirausahawan(entrepreneur) adalah orang yang berjiwa beranimengambil resiko untuk membuka usaha dalamberbagai kesempatan, berjiwa berani mengambilresiko artinya bermental mandiri dan beranimemulai usaha, tanpa diliputi rasa takut atau cemassekalipun dalam kondisi tidak pasti. (Kasmir, 2007:18).



235Proses pembentukan wirausaha yangdilakukan bapak/ayah adalah membelajarkan anak-anak berani memulai usaha palenan di tempatmigran, yaitu anak-anak diajak dan diperkenalkanterhadap kondisi kehidupan pada tempat yang barudan pekerjaan yang dilakukan oleh orang tua dankerabat keluarga sama-sama memiliki usasha palenagar memahami seluk beluk dan lika-liku usahapalenan.Pola pendidikan dalam bentuk pembelajaranyang berjalan secara alamiah anak-anak diajak aktifmengenal lingkungan usaha orang tua, dan memulaidiri terlibat mengerjakan pekerjaan palenan akanbersangsur-angsur membiasakan diri danmelakukan usaha sesuai dengan aturan-aturandalam berwirausaha. Parson T, (1977) dalam Olim A,(2009:266) mengembangkan dan mempertahankankelangsungan budaya (migran wirausaha palenan)terdapat beberapa prasyarat yang memnuhikebutuhan fungsional yang di dalamnya meliputi: a)adaptasi yang merujuk keharusan sistem budayabelajar mampu menyesuaikan diri denganlingkungan yang dihadapi, b) pencapaian tujuan,kharusan bagi sistem budaya belajar untukbertindak dalam kerangka pencapaian tujuanbersama, c) integrasi, yakni keharusan bagi sistembudaya belajar untuk memeiliki kemampuanmenjaga solidaritas dan kerelaan kerja anggotanya,d) latensi, yakni persyaratan fungsional yangmengarah pada keharusan sistem budaya belajarmemiliki kemampuan menjamin tindakan yangsesuai aturan atau norma-norma yang berlaku.Bekerja di tempat migran mampumenumbuhkan semangat kerja keras, tekun, sabardan tidak mengenal lelah, sebab budaya migran



236khususnya bagi masyarakat asal Kaduara Timurhegemoni ajaran agama yang diberikan olehkyai/guru mampu mempengaruhi kejiwaan dansemangat hidup individu, keluarga dan sekelompokmasyarakat khususnya terkait dengan pemahamansemangat hijrah yang diperkenalkan oleh RasulMuhammad SAW panutan umat muslim.tentangsejarah rasul pindah dari Makkah ke Madinah untukmencapai kehidupan yang lebih baik. Sebagaimanapotongan hadist yang artinya: “… Barang siapaberhijrah dengan niat karena Allah dan Rasul-Nyamaka akan mendapat pahala dari hijrahnya kepadaAllah dan Rasul-Nya...” (HR.Bukhari Muslim). (ANawawi AZY bin Syarif, tt: 2).Kegiatan wirausaha palenan yang dilakukandi tempat migran merupakan media terjadinyapembelajaran yang dilakukan secara informalmelalui aktifitas usaha secara langsung yang sumberbelajarnya adalah bapak/ayah dan bahan-bahanbelajar yang digunakan adalah berbagai fenomenayang terjadi pada saat menjalankan usaha dantransaksi jual beli barang dengan konsumen.Sesuai dengan jenisnya bahwa wirausahapalenan adalah usaha dagang dengan sistem kreditdikategorikan usaha sektor informal, oleh karena ituaspek-aspek pembelajaran tentang jiwa danketerampilan wirausaha yang akan dipelajari anak-anak pada saat melakukan aktifitas usaha palen jugatidak terlalu sulit. Beberapa aspek pembelajarantentang memumpuk jiwa dan keterampilanwirausaha palen adalah sebagai berikut:
1. memantapkan dan menyenangi usaha palenanSeseorang yang memulai membuka usahatermasuk usaha palenan sistem kredit, syaratterpenting adalah memantapkan diri menjadi



237seorang wirausahawan dan berusaha untukmenyenangi usaha yang yang akan dijalankan. Sebabjiwa yang sudah mantap untuk berwirausaha dansenang pada pekerjaan yang akan ditekunimerupakan modal yang besar untuk merancangusaha. Memantapkan dan menyenangi tumbuh danberkembang ketika seorang calon wirausahapalenan memulai pekerjaan palenan, sebab jiwawirausaha yang ditumbuhkan ketika berada dilingkungan desa melalui proses pembelajaran dalamlingkungan rumah tangga dan masyarakat sekitarakan berkembang ketika mengetahui jenis usahayang akan dilakukan. Melalui para perintispekerjaan palenan yang telah malang melintangberwirausaha di tempat migran seseorang dapatbelajar menekuni dan menyenangi pekerjaantersebut sampai benar-benar mampu membangunusaha sendiri. Kemandirian dalam berwirausaha ditempat migran merupakan tujuan pembelajaranyang diinginkan oleh bapak dan anaknya-anaknya.
2. etika berkelompok dan kebersamaan dalam

berusahaOrang memiliki ketrampilan wirausaha,apapun bentuk usaha yang akan dilakukan temasukusaha palenan dengan sistem kredit seorangwirausahawan baru dituntut untuk memilikikomitmen dalam berkelompok dan rasakebersamaan dalam berusaha. Antar palenanmemang sejak awal sudah dipersiapkan olehkeluarganya masing-masing dan selanjutnyaperkembangan yang diperoleh palenan baruberangsur-angsur menjadi komepetitor bagi merekayang sudah lama, pemilihan wilayah atau area kerjamerupakan salah satu diantara solusi untuk



238mempertahankan kebersamaan dan etikaberkelompok para palenan.Data hasil penelusuran yang dilakukanselama di lapangan persaingan yang akan munculbukan karena banyaknya pendatang baru danbarang dagangan yng dibawa, akan tetapipersaingan dalam ketekunan bekerja dan kejujurandalam melaksanakan akatifitas kerja. Sebab sejakawal area kerja wirausaha palenan tidak akanpernah habis.Persaingan usaha dengan mereka yang barumenekuni pekerjaan palen rata-rata dengan kerabatdan tetangga dari desa asal yang sama, sebabmereka yang baru menekuni sebenarnya adalahorang-orang yang dipersiapkan oleh keluargadekatnya untuk menciptakan pekerjaan yang tidakditemukan di desa. Menghadapi persaingan usahapalenan sebenarnya tidak terlalu sulit sebagaimanayang terjadi usaha-usaha besar lainnya, karena sejakawal meskipun nantinya menjadi kompetitor ataupesaing dalam berwirausaha, para pendatang barutersebut oleh kerabat pendahulunya telahdipersiapkan tempat usaha tersendiri yang tidakterlalu jauh dengan kawasan atau wilayah usahapendahulunyaKemungkinan terjadi perebutan lahanpekerjaan, sebagaimana yang sering terjadi padasektor-sektor informal lain, ataupun penggusuranaparat pemerintah kabupaten/kota terhadappedagang kaki lima yang menempati lokasi-lokasiterlarang (fasilitas umum) yang dianggap tidakbertuan minim sekali, karena palenan sistem kreditpara pedagang berusaha untuk bertemu pelanggandi sela-sela waktu tiddak bekerja dan tidakmengganggu fasilitas umum. Disamping itu area atau



239wilayah kerja di tempat migran lebih luas dibandingjumlah pekerja migran yang dating dari desa, dalamsayu kecamatan lebih dari  lima belas desa danmasing-masing desa lebih dari sepuluh kampungapalagi migran wirausaha palenan yang datang dariKaduara Timur tidak menumpuk dalam satukabupaten, mereka tersebar di beberapa kabupatenyang ada di Jawa Timur.Terdapat tantangan lain yang beersifateksternal yaitu: a) perubahan kehidupanmasyarakat yang semakin maju dan memilikipenghasilan cukup sehingga berpaling dan tidaktertarik pada pembelian barang eceran, b)kebijakan-kebijakan pemerintah yang memberikankemudahan kepada pelaku ekonomi perdaganganformal (retail modern) memasuki wilayah-wilayahterpencil di seluruh nusantara.Kedua unsur tantantan eksternal inilah yangharus dihadapi oleh wirausaha palenan agar tetapeksis dalam menekuni usaha palenan sistem kredit,meski dikatakan Bose 1974, Quijano 1974, danBienefeld 1975, dalam Mustafa AA., (2008:28)bahwa:”... sektor informal berdiri sendiri danterpisah dari kegiatan ekonomi kota, karena bukangejala sementara tetapi permanen yang terlepas danpekermbangan sektor formal...”Jika sebuah wilayah sudah tidakmemungkinkan lagi untuk dijadikan area distribusiperdagangan palenan sistem kredit, makawirausahawan palenan sektor informal ini berusahamencari daerah lain yang masih memungkinkanterisi bagi usaha palen, sebab ”... semakin metropolissebuah daerah diperkirakan semakin terbuka ruangbagi pelaku sektor informal, eksistensi sektorinformal sangat tergantung pada aktifitas ekonomi



240lainnya (sektor formal) dalam konteks ini sektorinformal disebut ”hipster economy”. (Mustafa AA.2008:29).
3. mengenal wilayah atau medan sasaran usahaWirausaha palenan mengharuskan parapedagang berhadapan langsung dengan konsumenyang ada di masing-masing area kerja palenan, yangdimaksud dengan mengenal wilayah atau medanusaha palenan adalah berusaha memahamikarakteristik pelanggan barang-barang dagangandengan sistem kredit, dalam penelitian iniditemukan istilah “macan” yaitu mengenalkarakteristik masyarakat sebagai calon konsumen.Macan masyarakat dalam satu area yangdimaksud disini adalah orang-orang ataupenlanggan yang membeli barang dagangan dengansistem kredit sejak memiliki tabiat kurang baik,mereka menginginkan barang untuk dibeli, tetapijuga berusaha untuk tidak membayar kredit yangmenjadi tanggungannya. Menghadapi situasi sepertiini, maka setiap calon wirausaha palenan dapatbelajar kepada mereka yang lebih dahulumempelajari seluk beluk pelanggan, sehingga dapatmemperoleh pelajaran berharga dalam mempukwatak kewirausahaannya. Minimal dalam diriindividu yang belajar ketrampilan berwirausahadapat memupuk; 1) kecakapan pribadi,pengendalian emosi, kemampuan dan kepercayaandiri, mengelola diri dan desak-desakan yangmerusak, jujur dalam berhubungan dengan oranglain, berinisiatif menghadapi menyelesaikanmasalah, 2) kecakapan sosial, yang berhubungankemampuan berkomunikasi dengan orang lain,menunjukkan rasa empati kepadapelanggan…(Rahmat Z.,(2009:14), atau juga



241berhubungan erat dengan kecakapan menggunakanteknologi informasi yaitu para wirausaha palenanmemanfaatkan teknologi komunikasi yang secaracepat saling komunikasi antar palenan bahkan jugakepada pelanggan ketika berangkat menarik cicilanpembayaran dari pelanggan.Dalam konteks kecapakan sosial inilahseorang wirausaha palenan berusaha untukmengenali kehidupan masyarakat melalui informan-informan yang dikenal sebelumnya keberadaansebuah wilayah dan karakteristik masyarakatmenggunakan teknologi komunikasi, minimalmengoprasikan hand phone untuk menunjangkeberhasilan usahanya.4. manajemen usaha;Terdapat dua hal yang penting dalammengelola usaha palenan sistem kredit untukdiketahui agar dalam melakukan usaha palenandapat berjalan sesuai dengan pengalaman dan hasilpembelajaran yang diprolehnya. Yang pertamamengelola waktu berjualan; berbeda dengan usaha-usaha lain di luar sistem kredit yaitu waktu harian(mengatur waktu pagi hari berbelanja dagangan,pada siang hari mempersiapkan barang dagangandan berkeliling sampai sore, dan malam harinyadigunakan untuk administrasi usaha), waktu
mingguan (minggu pertama, kedua dan ketigadigunakan untuk melayani penjualan dan pembeliankepada konsumen bersamaan dengan menerimacicilan, dan minggu keempat adaah aktifitas menarikuang cicilan tanpa membawa barang).Setelah memahami beberapa aspekketerampilan berwirausaha yaitu memilikikemantapan jiwa dan mencintai pekerjaan palen,etika berkelompok dan kebersamaan, dan



242memahami area atau wilayah sasaran pekerjaanpalenan, berikutnya calon wirausaha palenanmerancang usaha yang akan dilakukan, seorangcalon wirausaha mempersiapkan diri membuatperencanaan usaha tahap-tahap melakukanwirausaha:(a) Tahap memulai, adalah tahapan awal seseorangyang berniat untuk melakukan usaha yaitumempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan,diawali dengan melihat peluang usaha baru yangmungkin dilakukan, biasanya seorang palenanpada tahap ini apakah membuka usaha palentersebut melalui jalan buruh (magang) kepadapalenan yang ada dari bapak/kerabatnya ataumembuka usaha baru dengan modal sendiri danbelajar melalui komunitas palenan.(b) Tahap melaksanakan usaha, tahap ini seorangcalon wirausaha palenan dihadapkan pada upayauntuk mempersipkan usaha kerja yang akandilakukan yaitu; tempat pemondokan untuktinggal di tempat migran, peralatan usaha(transpotasi, etalase/tempat membawa barangdagangan), area kerja sasaran calon pelanggansumber-sumber barang dagangan (tempatkulakan).(c) Mempertahankan usaha, pada tahapan iniseorang wirausaha palenan dituntut untukmemiliki keterampilan untuk menghadapikemungkinan-kemungkinan terjadinya masalah-masalah atau hambatan yang dapat menggangguketabilan usaha.(d) Mengembangkan usaha, tahap di mana jika hasilyang diperoleh tergolong positif atau mengalamiperkembangan atau dapat bertahan maka



243perluasan usaha menjadi salah satu pilihan yaituberusaha untuk mengembangkan denganmempekerjakan orang lain yang berasal darisanak kerabat dari desa atau memperbanyakbarang dagangan sesuai dengan pesananpelanggan.Keempat langkah dalam menjalankan usahaini hakekatnya adalah inti dari pembelajaranwirausaha calon pekerja palenan, langkah-langkahtersebut meskipun tidak tertulis dalam bentuk teksyang dapat dibacaa tetapi berupa pengalaman yangdapat dialami oleh individu atau anak-anak darikeluarga migran wirausaha palenan
5. mencatat transaksi pembelian dan cicical kreditBuku catatan hakekatnya merupakan wujuddari manajemen atau pengelolaan usaha dalamsistem administrasi pada usaha berskala besar ataubisnis formal yang dilakukan oleh pengusaha. Bagipedagang sektor informal atau wirausaha palenan,melakukan pencatatan sebagai wujud dari sistemadministrasi pada kegiatan wirausaha sektorinformal palenan sistem kredit meskipun sederhanadan praktis, merupakan  bagian tak terpisahkan daripekerjaan sehari-hari yang dilakukan oleh setiappekerja palenan, sebab dengan catatan sederhanadan praktis tersebut dapat diketahui:a. Seberapa banyak barang dagangan yang beredardan dibeli oleh konsumenb. Seberapa banyak uang dan tanggungan kredityang menjadi keuntungan dan kekayaan yangakan dimabil untungnya untuk mengembangkanusaha dan memenuhi tanggungan hidup dirisendiri serta anggota keluarga yang ditinggalkandi desa (berapa banyak remitan) yang harus



244dikirim untuk memenuhi kewajiban memberinafkah keluarga dan kebutuhan hidup lainnya.Aspek pemantapan jiwa wirausaha danketerampilan berwirausaha palenan tidak diperolehpada saat anak-anak ada di lingkungan desa tempattinggal asalnya, tetapi keterampilan wirausaha inidapat dipelajari pada saat anak-anak mencobamelakukan aktifitas usaha palenan di tempat migran.Aktifitas migrasi penduduk dari satu daerah kedaerah lain oleh suatu keluarga atau kelompokmasyarakat, memunculkan bermacam-macamdampak sosial dalam kehidupan diri danlingkungannya, bahwa setiap individu dituntut untukmemiliki: 1) kesiapan mental yaitu perasaan danemosi meninggalkan sanak dan anggota kerabat,serta dinamika sosial budaya dari daerah asalnya, 2)kesiapan jasmani dan mental menghadapilingkungan alam, sosial, budaya, di tempat tujuan.Individu dalam sebuah keluarga ataukelompok masyarakat mempersiapkan diri baiksecara mental dan jasmani sebagai pekerja migranwirausaha di tempat yang baru, bahwa setiapindividu atau kelompok masyarakat tersebutdituntut mampu menghadapi lingkungan alam dansosial, serta budaya kehidupan baru yang mungkinterdapat kesamaan atau bahkan sama sekali berbedadengan lingkungan sosial, budaya serta situasikondisi alam sekitar dari daerah asal migran.Perbedaan pola kehidupan dapatmempengaruhi individu atau kelompok masyarakatyang akan memasuki lingkungan baru tersebut,mereka harus belajar memahami, mengadaptasi polakehidupan yang sesuai dengan karakteristikkehidupan individu atau kelompok masyarakatmigran tersebut. Belajar memahami lingkungan dan



245mengadaptasi pola kehidupan yang ada pada daerahtujuan migran merupakan implementasi dari belajarsosial. :” ...sosial learning is the theory that people
learn new behavior through over reinforcement or
punishment or via observational learning people learn
through observing others' behavior …” Tn., (tt.,1)Aktifitas migrasi memiliki pengaruh yang kuatdalam membentuk perilaku migran wirausaha. Sebabaktifitas migran merupakan kegiatan yang penuhtantangan untuk dihadapi oleh setiap orang yangmelakukan aktifitas tersebut. Jika mereka dapatmengadopsi dan mengimitasi terhadap perilakumigran wirausaha sebelumnya, maka dapat berhasildalam menghadapi tantangan tersebut. Individu,keluarga atau sekelompok masyarakat yangmelakukan kegiatan belajar masalah-masalah sosialtidak hanya berorientasi pada pemahaman terhadapobyek atau perilaku orang lain yang teramati ditempat migran tentang usaha dan pekerjaannya,tetapi yang lebih penting adalah orientasi belajaruntuk membentuk kepribadian dirinya sesuaidengan kompetensi, persepsi, ekspektasi, nilai-nilaidiri, aturan dan rencana kehidupan dirinya. Sehinggaperilaku wirausaha yang tumbuh dalam dirinyabukan semata-semata adopsi dari dan gambaranorang lain pada dirinya, tetapi menjadi diri sendiriseorang wirausahawan sejati.Belajar menjadi dirinya sendiri atau learning
to be bahwa:” ... aspect of sosial learning, is mastering
a field of knowledge involves not only “learning about”
the subject matter but also “learning to be” a full
participant in the field ...”, (Brown J.S., Adler R P.,2008:3-4). Keberhasilan individu, keluarga atausekelompok masyarakat membentuk dirinya sendiridalam proses belajar masalah-masalah sosial yaitu



246mengetahui dan memahami secara baik seluruh isiyang ada di lingkungan sosialnya, karena seseorangterlibat secara aktif dalam praktik-praktik dalamkehidupan masyarakat. Keterlibatan individu,keluarga atau sekelompok masyarakat dalamkomunitas pembelajaran sebagai bentuk belajarsosial, tidak hanya sekedar terlibat dalam kehidupansosial, tetapi harus memiliki konsep diri sebagaipembelajar di masyarakat.Konsep diri sebagai pembelajar penerapannyadalam aktifitas pembelajaran bagi individu atausekelompok masyarakat disebut dengan “self directed
learning”. Sebab perubahan-perubahan dalamkehidupan sosial yang terjadi setiap saat tidak hanyadapat dicontoh begitu saja, tetapi perubahan dankebutuhan yang diinginkan dalam belajar, seseorangatau sekelompok masyarakat benar-benarmemahami untuk apa dan bagaimana merekamempelajari sesuatu.Konsep self directed learning sebagai inti daribelajar sosial adalah: “... begins with the premise that
the individual is aware of the need for learning and is
master of his or her own education ...” (Knowles M.S.,and Associated, 1984:70). Kesadaran diri individupada kebutuhan belajar dan berusaha mencapaikeberhasilan dalam kegiatan pendidikan ataubelajarnya, kesadaran belajar individu tersebutdengan melakukan analisis kebutuhan belajardengan cara: 1) mereviuw pengetahuan tentangwirausaha palenan, keterampilan sikap yang dimilikisaat ini dan kemudian menentukan pengetahuanwirausaha di tempat migran, dan keterampilan apayang diinginkan pada saat akan memulai wirausahapalenan, 2) melakukan kontrak belajar yaitumenentukan tujuan belajar dan cara mengukur



247keberhasilan belajar yang akan dilakukan, 3) memilihfasilitator dan sumber-sumber belajar yang dapatmengarahkan diri langsung dalam pembelajaran.Belajar sosial dengan pendekatan self directed
learning dengan langkah-langkah yang dapatdilakukan antara lain; a) menentukan sendirikebutuhan dan tujuan belajar, b) menentukan sendiriwaktu lamanya belajar, c) menentukan sendiribentuk-bentuk belajar yang diinginkan, d)menentukan cara mengukur keberhasilan belajarnyadengan mendiksusikan dengan orang-orang yangpernah dikenal atau yang ada di lingkungansekitarnya.Belajar dengan cara mengarahkan diri SmithR.M., (1982:94) langkah-langkah yang dilakukanseseorang, anggota keluarga, atau sekelompokmasyarakat adalah: 1) Planning, 2) Learning Contract,
3) Self Behavior Modification, 4) Evaluating for
Increased Learning Skill. Belajar wirausaha palenandi tempat migran dengan menerapkan teknikpemagangan dilakukan oleh seseorang bertujuanuntuk mememperoleh pengetahuan, keterampilanpraktis dalam memenuhi kebutuhan belajarnyatentang cara-cara berdagang palenan sistem kredit.Magang atau pemagangan didefinisikan Kamil M.,(2002), menyatakan bahwa:” … peserta langsungbekerja di lapangan sebagaimana kegiatan induksemangnya … Induk Semang adalah seseorang yangmemiliki usaha sebagai tempat berlatih dan tempattinggal pemagang, induk semang berperan sebagaiorang tua angkat disamping sebagai pelatih, sertasecara sukarela bersedia menerima pemagang.”Pola belajar dengan teknik pemaganganseringkali dilakukan seseorang ketika melakukanaktifitas migrasi untuk mencari pekerjaan di tempat



248yang baru dengan cara mengikuti pola-pola yangdilakukan oleh mereka yang bermigrasi lebih awal.Migrasi adalah aktifitas penduduk yang ada padasebuah wilayah melakukan perpindahan ke tempatlain, sebagai bentuk perilaku kehidupan masyarakatyang mencerminkan budaya hidupnya. Kegemaranmigrasi sebagai refleksi budaya mengandungmengandung unsur-unsur pembelajaran sebagaidampak kehidupan yang dapat dipelajari olehgenerasi lain yang datang setelahnya. Unsur-unsurpembelajaran tersebut antara lain, perilaku budayaitu sendiri, kegemaran wirausaha di tempat migran,dan pengaruh sosial psikologis kepada lingkungansekitar baik di tempat asal ataupun di tempat tujuanmigran.Chris Barker (2005), Safriadi (2009) dalamHasan N, dan Hadi S, dan Gafur A., (2009:8 )  Budayaatau kebudayaan adalah :”... lingkungan aktual untukberbagai praktik, representasi, dan adat istiadatmasyarakat tertentu. “... berbagai bentuk nalar umumkontradiktif yang berakar pada dan membantumembentuk kehidupan orang banyak ...”   adalahsuatu adat atau kebiasaan atau pola hidup yangdilakukan sekelompok orang atau masyarakat dalammemperoleh sesuatu. Sedangkan arti migrasi adalah:“... Migrasi secara internal merupakan mobilitaspenduduk dari satu wilayah ke wilayah lain dalamsatu negara. Migrasi internal yang terjadi diIndonesia terdiri dari transmigrasi dan urbanisasi.Transmigrasi merupakan perpindahan pendudukdari satu pulau ke pulau lainnya di Indonesia.Pewarisan budaya migrasi dari generasi kegenerasi, dilakukan oleh orang tua atau sekelompokmasyarakat kepada ana-anak (anggota keluarga lain)dari daerah asal dapat terjadi secara alamiah. Sebab



249dalam kehidupan masyarakat khususnya dalamlingkungan keluarga terjadi interakasi antaraindividu yang satu dengan individu lainnya, sehinggamuncul fenomena pembelajaran pada masyarakatmigran tersebut yaitu aktifitas belajar di tempatkerja untuk belajar wirausaha.Belajar dan bekerja (magang )kepada orangyang telah melakukan aktifitas migran di tempattujuan merupakan tahapan awal yang dilakukankepada mereka yang baru memulai migrasi, sebabmenjadi sebuah tradisi bagi seseorang datang ketempat yang baru, mereka mengikuti sanak keluarga,kerabat dekat atau kenalan yang pernah ditemuiketika ada di tempat asalnya. Sebaliknya merekayang lebih dahulu melakukan aktifitas migrandengan suka rela memberikan tumpangan hidupuntuk sementara sampai mereka mendapatkanpekerjaan di tempat yang baru.Pola belajar dan bekerja di tempat kerjamerupakan salah satu diantara bentuk belajarberkelanjutan atau belajar sepanjang hayat (lifelong
learning) bagi mereka yang telah cukup umurmelakukan aktifitas migrasi. Kegiatan belajarwirsauaha bagi seeseorang atau sekelompokmasyarakat migran merupakan upaya untukmelakukan perubahan-perubahan hidup dari: 1)pekerjaan semula yaitu bidang pertanian tradisionalatau usaha jasa di tempat asal terhadap pekerjaanbaru di tempat tujuan berwirausaha, 2) usaha untukmemperbaiki penghasilan dan pendapatan diri dananggota keluarganya, 3) mengembangkanpengalaman yang telah dimiliki agar lebih terampildan kompeten bidang pekerjaan yang digelutinya.Pola pembelajaran orang dewasa di tempatkerja dapat dilakukan oleh individu atau sekelompok



250masyarakat dengan dua cara yaitu: 1) magangkepada individu yang lain, 2) pola magang kepadalembaga atau unit usaha yang telah memiliki sistempengelolaan kelembagaan yang dalam menjalankanaktifitas usahanya. Pola pembelajaran yangdilakukan masyarakat migran kebanyakanmenggunakan pola pertama yaitu belajar danmagang kerja kepada orang atau keluarga yang lebihdahulu melakaukan aktifitas di tempat yang baru,bentuk pembelajaran disebut juga “learning from
mentors”. Smith R.M., (1982:130) bahwa:”... a mentor
is a resourse person available for relatively long
periods of time-the first several years one is in job or in
a volunteer service role ...”Seorang mentoring memiliki aktifitasmembantu orang lain agar belajar danmenyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi,mereka berperan menyediakan bentuk layanankepada aorang lain seperti layanan menampungkeinginan atau aspirasi orang lain untuk mencapaitujuannya, memberikan layanan pembelajaran, danaktifitas pendampingan ketika orang lain mengalamihambatan dan tekanan-tekanan dari lingkungansosial. Pembelajaran melalui mentoring, hakekatnyaadalah hampir sama dengan bentuk pembelajarandalam keluarga yanag dilakukan orang tua kepadaanak, kegiatan mentoring para migran wirausahayaitu memberikan kesempatan belajar dan bekerjakepada sanak kerabat, anggota keluarga, atausekelompok masyarakat untuk belajar danmemberikan layanan aktitiftas wirausaha di tempatmigran selama mereka belum mendapatkanpekerjaan atau usaha yang tetap sesuai dengankemauan dan kemampuan yang dimiliki.



251Tujuan pembelajaran melalui prosesmentoring adalah memberikan pengetahuan,keterampilan dan pengalaman kepada orang lainagar dapat menduplikasi pengalaman danketerampilan dalam kehidupan sehari-hari. Tujuanpembelajaran dan bekerja di tempat kerja ini yaitu:“...merely copying the other person’s behavior and style
won’t do...” (Smith R.M., 1982:131).Pola belajar dan bekerja yang kedua dapatdilakukan oleh individu, keluarga atau sekelompokmasyarakat dalam sebuah unit usaha yang memilikiunit produksi dengan sistem pengelolaan yangterorganisir. Bentuk belajar dan bekerja kepada unitusaha, seseorang dari anggota keluarga, atausekelompok masyarakat dapat belajar bersamasaling tukar pengetahuan, keterampilan, danpengalaman-pengalaman secara langsung di tempatkerja dengan orang-orang yang melakukan tugas-tugas dan tanggungjawab melaksanakan usaha padasetiap kegiatan yang dilakukan.Belajar di tempat kerja yang terdapat aktifitaswirausaha pada masyarakat migran didapatkan duapengalaman yang diperoleh secara simultan. Jarvis P.,(1992:181) menguraikan yaitu :” ... that which the
workers are experiencing and that skill that they are
being though in a human resources development or
continuing professional educations program ...”. Duaaspek yang secara simultan diperoleh dalampembelajaran pada lingkungan tempat kerja yaitu 1)pengalaman bekerja dan mengetahui jenis pekerjaanyang ada dalam sebuah unit usaha, dan 2) adalahpengembangan skill sumberdaya manusia dariindividu atau kelompok masyarakat dari programpendidikan profesional yang berkelanjutan, atau daribentuk-bentuk pembelajaran yang lain. Masyarakat



252migran dalam melakukan aktifitas pembelajaran ditempat kerja kebanyakan memilih pola pembelajaransecara informal.Kegiatan belajar dan bekerja baik kepadaseseorang (person) yaitu melalui metoring ataubelajar di tempat kerja (lembaga) yang telahmemiliki unit usaha dalam bentuk wirausahamandiri milik para migran, proses tersebutterkandung unsur saling tukar belajar atau (learning
exchange). Penelitian Mulyana E., (2008)menjelaskan:”... merupakan bentuk dari kolaborasibelajar atau belajar kooperatif (learning
cooperation),... “. Keuntungan saling tukar belajaryang terjadi dalam proses belajar dan bekerjaseseorang terletak pada orang yang berada di tempatkerja akan mendapatkan pengetahuan, keterampilandan pengalaman praktis dari setiap orang yang ada disekitarnya, sedangkan dari sisi orang yang terbebanipembelajaran di tempat kerja ini akan mendapatkandukungan ketenagaan dalam menjalankan usahanyadisamping mereka ini membawa hal-hal baru sepertiinformasi tentang desain produk, jangkauanpemasaran, diversifikasi usaha dan sebagainya.Individu atau kelompok masyarakat migranyang belajar dan bekerja baik kepada seorang atausebuah unit usaha (sebagai tempat kerja) prosespembelajaran diciptakan dalam upaya meningkatkanmotivasi murid (keluarga atau sekelompok migran–pen), oleh karenanya perlu dilibatkan dalam memilihtujuan-tujuan belajar, pengambilan keputusan untukmencapati tujuan yang diinginkan dan mengarahkanmereka untuk belajar bersama sumber-sumberbelajar yang ada. Proses belajar bersama tersebutmenerapkan prinsip-prinsip belajar pendidikanorang dewasa Mulyana E., (2008:42) dengan: a)



253keterlibatan pribadi b) inisiatif diri, c) penghayatan,d) dievaluasi diri oleh warga belajar, dan e)menemukan makna belajar.Pola belajar orang dewasa yang dilakukanoleh para migran di tempat tujuan, memanfaatkansumber belajar dan warga migran untuk terlibatbersama dalam setiap tahapan pembelajaran,Sudjana D., (1993:142) dengan mengikuti langkahpembelajaran yaitu: a) keterlibatan dalamidentifikasi kebutuhan, sumber dan kemungkinanhambatan dalam kegiatan belajar danmembelajarkan, b) keterlibatan dalam menentukantujuan program baik tujuan umum maupun tujuan-tujuan khusus kegiatan belajar-membelajarkan, c)keterlibatan dalam penentuan komponen-komponenprogram pembelajaran seperti warga belajar, sumberbelajar, bahan belajar, proses kegiatan belajar, alatevaluasi, fasilitas dan biaya, d) keterlibatan dalamkegiatan latihan bagi sumber belajar yang akanberperan untuk membantu warga belajar melakukanpembelajaran, e) keterlibatan alam pelaksanaankegiatan pembelajaran, f) keterlibatan dalamevaluasi perencanaan proses, hasil, dan pengaruhkegiatan pembelajaran.Proses pembelajaran dan bekerja di tempatkerja dengan menerapkan prinsip-prinsip belajarorang dewasa dan langkah-langkah belajar yangpartisipatif dan pola pembelajaran sosial yangmenekankan masalah-maalah dapat membawa paramigran di tempat yang baru untuk melakukan prosesadaptasi, imitasi, dan adopsi wirausaha dari orangatau individu yang lebih dahulu melakukan kegiatanmigrasi yang hasilnya migran baru dapatmemperoleh pengetahuan, keterampilan, danmemahami norma-norma hidup di tempat baru



254sebagai bekal untuk menciptakan pekerjaan yangsesuai dengan kemampuan dirinya dalammeningkatkan kualitas hidupnya.Kedua pendekatanpembelajaran dapat terlihat pada bagan berikut:
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t
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Bagan: 4.2Konstruksi Proses Pembelajaran Wirausaha PalenanDi Tempat MigranPara migran baru dengan kemampuan dankreatifitas mengikuti pola-pola yang dilakukan olehpara migran yang lebih dahulu berwirausahapalenan, diantara mereka ada yang cukup berhasildalam melakukan proses pembelajaran wirausaha,selanjutnya melakukan aktifitas wirausaha palenanmandiri, ada pula diantara mereka yang gagal baikdalam proses pembelajaran sehingga tetap menjadiburuh migran, dan juga ada yang gagal dalamberwirausaha yang akhirnya pulang kampong.
4. Kesejahteraan yang diperoleh masyarakat

migran wirausaha palenanTerbentuknya migran wirausaha palenanyang berwujud pada kepemilikan usaha palenan ditempat migran sebagai unit usaha keluarga,merupakan pemaknaan atas pemahaman yangdiperoleh dalam proses pembelajaran wirausahadimulai sejak berada di lingkungan keluarga asaltempat tinggal sampai proses pembelajaranketerampilan wirausaha usaha palenan di tempatmigran.Unit usaha palenan keluarga hakekatnyaadalah usaha yang dilakukan keluarga untukmerealisasikan keluarga sebagai fungsi ekonomi,Rifai MMS., (2009: 86) menggambarkan bahwa:” …kehidupan keluarga harus dapat mengatur diridalam mempergunakan sumber-sumber keluargadalam memenuhi kebutuhan hidup secara efektifdan efisien, …”Bentuk kasih sayang dalam keluarga adalahkemampuan orang tua atau bapak/ibu memenuhi



256kesejahteraan hidup secara layak, kesejahteraanhidup secara layak akan didapat oleh semua anggotakeluarga, jika keluarga tersebut memiliki unit usahaekonomi untuk menapatkan penghasilan yang cukupsesuai dengan kebutuhan hidup sehari-hari bahkanlebih untuk ditabung demi mempersiapkanperencanaan hidup ke depan yang lebih baik.Keluarga yang sejahtera adalah:” … kemajuandan kesuksesan di dalam hidup baik material,mental, spiritual dan sosial secara seimbang,sehingga menimbulkan ketenteraman danketenangan hidup, sehingga dapat menyongsongkehidupan akan datang”, (Rifai MMS, 2009:198) dansalah satu diantara faktor mengukur kesejahteraankeluarga adalah keadaan sosial ekonomi keluargaFaktor sosial ekonomi sebagai ukuran dalammenentukan kesejahteraan keluarga, maka keluargatersebut dituntut mampu meningkatkan penghasilanatau pendapatan tetap untuk memenuhi kebutuhanhidup sehari-hari. Pendapatan tetap mustahildiperoleh jika dalam keluarga tersebut tidakmemiliki pekerjaan, apapun jenis pekerjaan, dandimanapun pekerjaan tersebut ditekuni.Pilihan pekerjaan wirausaha palenan ditempat migrasi masyarakat asal desa Kaduara Timurmerupakan upaya mendapatkan penghasilan tetapdalam memenuhi kebutuhan keluarga danmeningkatkan kesejahteraan hidup keluarga, yangdisebabkan oleh kurangnya lapangan pekerjaan ditempat kelahiran masyarakat asal desa tersebut,sehingga mengharuskan mereka untuk bermigrasidan menciptakan peluang pekerjaan.Menekuni pekerjaan wirausaha khususnyapalenan bagi warga migran asal desa KaduaraTimur, tidak serta-merta muncul dan langsung dapat



257melakukan aktifitas wirausaha palen, tetapi jenispekerjaan palenan meski skala kecil dandikategorikan sektor informal memerlukan prosespembelajaran yang panjang. Seseorang yang akanmenekuni pekerjaan palenan berusahamengkontruksi diri atas dorongan, insting, dankebutuhan yang diinginkan untuk diskspresikandengan memahami makna-makna sosial yang ada disekitarnya sebagai sumber pembelajaran, kemudiansetelah memahami obyek yang terjadi di lingkungansekitar tersebut baru akan menemukan prosesinternalisasi diri mencoba melakukan wirausahapalenan.Ketika individu atau masyarakat palen sudahmemiliki dorongan kuat ingin melakukan aktifitasusaha, proses selanjutnya yang dilakukan adalahmempelajari seluk-beluk usaha palen dengan sistemkredit di tempat-tempat migran, karena di tempatmigran tersebut komunitas palen menciptakanpeluang usaha untuk mendapatkan lapanganpekerjaan tetap dalam rangka mencapaikesejahteraan keluarga.Pekerja migran wirausaha palenan setelahmenyelami proses pembelajaran yang panjang baikketika ada di daerah asal tempat kelahiran atau punmengikuti pembelajaran di tempat migrasi danselanjutnya membuka usaha mandiri ternyata tidakseluruhnya mampu bertahan dan suksesmenjalankan usaha palenan sistem kredit, merekaada yang gagal dan akhirnya pulang kampung.Hasil temuan penelitian orang-orang yangidak sukses menjalankan usaha palenan di tempatmigran seperti; Pak Ahmadi Badri, Pak Masduki, PakAlfan/Pak Mahmud, Pak Hida/Pak Askur, PakMaris/Pak Mastukah, dan Pak Sukri adalah deretan



258orang-orang yang mencoba mengais rizki dagangpalenan sistem kredit.Mereka pulang kampung karena gagalmenjalankan wirausaha palen di tempat migran,faktor yang menyebabkan kegagalan dalammenjalankan usaha disebabkan oleh; a) tidak
nga’ateh yaitu kurang tekun dan kurang komitmenuntuk mencapai keberhasilan, b) lemahnyakomunikasi dan rendahnya manajemen usaha.Kedua faktor tersebut sangat dominanmempengaruhi keberhasilan dalam menajalankanusaha. Sedangkan faktor lain yang seringkali munculpada saat menjalankan usaha adalah godaan
pelanggan, hasil temuan penelitian yangdisampaikan informan (Harika Arif), jika inginsukses dalam berwirausaha palen jangan sampaitergoda oleh rayuan pelanggan.Berbeda dengan mereka yang tekunmenjalankan usaha, komitmen uantuk mencapaikesuksesan yang tinggi, semangat kerja keras ditempat migran, pekerjaan palenan ditekuni sesuaidengan isi pembelajaran yang diperoleh dari parapendahulu palenan. Ketekunan menjalankanwirausaha palenan dan menghasilkan pendapatankeluarga cukup menjanjikan.Keberhasilan memperoleh pendapatanmelalui wirausaha palenan di tempat migrandiwujudkan dalam bentuk kiriman (remitan) sebagaibentuk tanggungjawab kepala keluarga kepadasanak keluarga yang ditinggal, pendapatan tersebutdipergunakan untuk meningkatkan taraf hidupkeluarga baik untuk kepentingan memenuhikebutuhan hidup sehari-hari atau untukkepentingan memenuhi tanggungjawab sosialanggota keluarganya.



259Kesejahteraan yang dicapai keluarga melaluiusaha palenan di tempat migran dapat diketahuidari peningkatan kualitas kehidupan dari beberapainforman terteliti sebagaimana indikatorkesejahteraan sebagai berikut:a. Kemampuan menyediakan tempat tinggal seluas
8m²/orang: Tabel: 4.13Peningkatan Kesejahteraan KemampuanMenyediakanTempat Tinggal Seluas 8m²/orangNo Indikator SubIndikator Frekuensi PersentasePeningkatan1 Kemampuanmenyediakan luas lantaibangunantempattinggal8m²/orang

1.Kurangdari 8m²
2 8.33 %

2. Hanya8 m² 12 50%
3.Lebih m² 8 30%
4.Separolebihdari 8m² 2 8.33%

Kesejahteraan masyarakat migran wirausahapalenan memiliki peningkatan, terlihat sebanyak50% dari dua puluh empat orang yang diambilinformasinya mampu menyediakan kebutuhantanah seluas 8 m² perkapita, dan sebanyak 30%memiliki kemampuan menyediakan tanah lebih



260sedikit dari 8 m², serta sebanyak 8.33% mampumenyediakan separo lebih dari 8 m² perkapita,sedangkan 8.33% lainnya mampu menyediakankebutuhan luas tanah atau lantai kurang dari 8 m².
b. Jenis lantai bangunan yang layakTabel: 4.14Peningkatan Kemampuan Membangun LantaiBangunan Rumah yang LayakNo Indikator Sub Indikator Frekuensi PersentasePeningkatan2. Jenislantaibangunanyanglayak

1. Tanah - -2. Bambu - -3. Kayu 8 33%4. Semen/Tegel 16 67%
Kemampuan meningkatkan kesejahteraanhidup keluarga khususnya indikator jenis lantaibangunan yang layak bahwa sebanyak duapuluhempat informan migran wirausaha palenansebanyak 67% rumah bangunan untuk keluargasudah disemen atau ditegel, dan sebanyak 33% yanglain menggunakan kayu untuk lantai bangunan,sedangkan rumah tangga yang berlantai tanah danbambu sudah tidak diketemukan pada migranwirausaha palenan atau sudah tidak terlalu miskin.

c. Jenis dinding tempat tinggal yang layakTabel: 4.15Peningkatan Kemampuan Membangun DindingRumah yang LayakNo Indikator Sub Indikator Frekuensi PersentasePeningkatan3. Jenisdindingtempat 1. Bambu/Rumbia - -2. Kayu - -



261tinggalterbuat daribambu/rumbia/kayuberkualitasrendah/temboktanpaplester

3. Temboktanpa plester 1 4%4. Tembokplester 23 96%

Perolehan pendapatan dari hasil wirausahapalenan di tempat migran, mereka mampumeningkatkan kesejahteraan hidupnya yaituindikator tempat tinggal yang dimiliki berdindingtembok plester sebanyak 96% dan sebanyak 4%masih ditemukan keluarga yang rumah dindingnyabertembok belum diplester, sedangkan rumahdindingnya dari kayu dan bambu/rumbia tidakditemukan.
d. Memiliki fasilitas buang air besar/kamar mandiTabel: 4.16Peningkatan Kemampuan MenyediakanFasilitas WC/Kamar Mandi

No. Indikator SubIndikator Frekuensi PersentasePeningkatan4. Memilikifasilitasbuang airbesar/kamarmandi
1. TidakMemiliki - -3. WC dilading - -4. Memilikibersamaanggotakeluargayanglain

- -



2625. Memilikipribadi/sendiri 24 100%Para pekerja palenan sistem kredit di tempatmigran mampu memperbaiki tingkat kehidupan diridan anggota keluarga, dari keseluruhan informanyang diambil datanya sebanyak 100% memilikitempat tinggal atau rumah yang dilengkapi dengankamar mandi dan tempat buang air kecil dan airbesar tersendiri dan menjadi milik pribadi.
e. Memiliki sumber penerangan rumah tanggaTabel: 4.17Peningkatan Kemampuan Memiliki SumberPeneranganNo Indikator Sub Indikator Frekuensi PersentasePeningkatan5. SumberPenerangan RumahTangga

1. Tidakmemiliki - -2. Minyaktanah - -3. NumpangListriktentangga - -
4.Listriksendiri 24 100%

Keseluruhan rumah tangga sebanyak duapuluh empat orang kepala keluarga atau sebanyak100% rumah tempat tinggalnya dilengkapi denganpenerangan Perusahan Listrik Negara (PLN),berlangganan kepada perusahan pemerintah, hal inimemberikan pertanda bahwa terdapat perbaikanekonomi atau kesejahteraan keluarganya lebih



263meningkat dibanding sebelumnya ketika belumbekerja palenan.
f. Keperluan sumber air minumTabel: 4.18Peningkatan Kemampuan MenyediakanSumber Air MinumNo. Indikator SubIndikator Frekuensi PersentasePeningkatan6. Keperluansumber airminum 1. Sumurtetangga 11 46%

2. Sumursendiri 5 21%
3. Sumurbor 6 25%4. PDAM 2 8%Keperluan sumber air minum bagimasyarakat desa Kaduara Timur khususnya dariduapuluh empat orang yang dijadikan informanpenelitian bahwa sebanyak 46% menggunakansumur tetangga yang dikelola bersama memakaipenyedot air dialirkan ke masing-masing rumah,karena ada budaya kehidupan masyarakatkomunitas tegalan bahwa rumah masing-masingterdapat dalam satu komplek keluarga, sebanyak21% dari keluarga tersebut memiliki sumur sendiri,dan sebanyak 25% membuat sumur bor dan 8%darikeseluruhan langganan PDAM melalui kirimanTangki yang datang ke desa mengirim sesuai denganpesanan warga.



264

g. Bahan bakar untuk memasak sehari-hariTabel: 4.19Peningkatan Menyediakan Bahan Bakar Untuk memasakNo. Indikator Sub Indikator Frekuensi PersentasePeningkatan7. Bahanbakaruntukmemasak sehari-hari
1. Kayubakar/arang 1 4%
2. Kayubakar/minyak -
3. Minyaktanah -4. Elpiji 23 96%Program pemerintah untuk menanggulangimahalnya minyak tanah bahwa sebagian besarinforman atau sebanyak 96% keluarga migranwirausaha palenan memakai bahan bakar gas atauelpiji karena didorong untuk menggunakan gastersebut sebagai ganti minyak tanah. Sedangkansebanyak 4% dari keseluruhan masyarakat palenanmasih menggunakan bahan bakar kayu atau arang,disebabkan kurangnya pemahaman tentangpemakaian alat-alat memasak dengan gas

h. Menkonsumsi daging/susu/ayam/ untuk
mencukupi gizi keluargaTabel: 4.20Peningkatan Kemampuan Memenuhi GiziKeluargaNo Indikator Sub Indikator Frekuensi PersentasePeningkatan8. Mengkon 1. Tidak pernah -



265sumsidaging/susu/ayamuntukmencukupi gizikeluarga

mengkonsumsi /minggu -2. Mengkonsumsi satukali/mingggu 14 58%
3. Mengkonsumsi duakali/minggu 8 33%
4. Mengkonsumsi lebihtigakali/minggu 2 8%

Keluarga migran wrausaha palenan masihdikategorikan cukup sejahtera, karena sebanyak 0%kategori tidak pernah mengkonsumsidaging/ayam/susu, selebihnya mereka mampumencukupinya kebutuhan gizi keluarga yaitusebanyak 58% mampu menyediakan satu kali dalamseminggu, sebanyak 33% berusaha mencukupi duakali dalam seminggu dan sebanyak 8% dari keluargamigran wirausaha tersebut mengkonsumsi lebih tigakali dalam seminggu.
i. Mampu membeli setelan pakaian baruTabel: 4.21Peningkatan Kemampuan Membeli Stelan BajuNo Indikator SubIndikator Frekuensi PersentasePeningkatan9. Membelisetelanpakaian 1. Hanyamembelisatu setel 5 20.8%



266baru dalamsetahun2. Membelidua seteldalamsetahun 19 79.2%
3. Membelitiga seteldalamsetahun - -
4. Membelilebih tigaseteldalamsetahun - -

Keperluan sandang bagi warga desa asalKaduara Timur yang berprofesi sebagai migranwirausaha palenan dari duapuluh empat kepalakeluarga menyatakan bahwa hanya membeli satusetel dalam setahun sebanyak 20.8% dan membelidua setel dalam setahun sebanyak 79.2% kepalakeluarga. Berdasarkan data diatas masih dikatakanmemenuhi kesejahteraan hidup karena dalam satutahun mampu membelikan kebutuhan sandang duasetelan baju.
j. Sanggup memenuhi kebutuhan makanTabel: 4.22Peningkatan Kemampuan Memenuhi KebutuhanMakan KeluargaNo. Indikator SubIndikator Frekuensi PersentasePeningkatan10. Sanggupmemenuhi 1.  Satu kalidalam - -



267kebutuhanmakan perhari2.  Dua kalidalamsehari 1 4.2%3. Tiga kalidalamsehari 7 29.2%4. Lebihtiga kali 16 66.6%Kesanggupan memenuhi kebutuhan makankeluarga sebagai indikator kesejahteraan yangutama, bahwa keluarga migran wirausaha palenansebanyak 66.6% sanggup memenuhi kebutuhanmakan sebanyak lebih tiga kali dalam sehari, dansekitar 29.2% keluarga mampu memenuhikebutuhan sebanyak tiga kali dalam sehari, sertasebanyak 4.2% mampu memenuhi kebutuhanmakan sebanyak dua kali dalam sehari, padaindikator kebutuhan pokok ini dikatakan sangatsejahtera karena tidak ada satupun keluarga yanghanya mampu mencukupi kebutuhan makan satukali dalam sehari.
k. Sanggup membayar biaya pengobatan di

Puskesmas/Rumah SakitTabel: 4.23Peningkatan Kemampuan Membayar BiayaPengobatandi Puskesman/Rumah Sakit
No Indikator Sub Indikator Frekuensi PersentasePeningkatan11. Sanggupmembayarbiaya 1. Tidaksanggupmembayar - -



268pengobatandiPuskesmas/poliklinik
2.  Sanggupmembayar 24 100%

Sementara pada indikatorkemampuankeluarga membayar pengobatan kepuskesma atau ke rumah sakit, para keluarga migranwirausaha palenan sebanyak 100% dari duapuluhempat orang yang diambil informasinya tentangkesejahteraan hidup yang dicapai, mereka mampumembayar pengobatan yang diberikan oleh pihakpuskesmas atau rumah sakit.
l. Sumber penghasilan atau remitan yang dikirimTabel: 4.24Peningkatan Kemampuan Mengirim RemitanNo. Indikator Sub Indikator Frekuensi PersentasePeningkatan12. Sumberpenghasilan kepalarumahtangga/remitanyangdikirim /bulan

1. Kurangdari Rp.600.000,- - -2. Rp.750.000,- 11 45.8%3. Rp.1.000.000,- 7 29.2%
4. Lebih satujuta 6 25%

Peningkatan kesejahteraan hidup keluargawirausaha palenan dapat diukur melalui remitanyang dikirim oleh kepala keluarga kepada sanakkeluarga yang ditinggal di desa, keberhasilanmempertahankan dan mengembangkan usaha ditemat migran, hasil usaha yang diperoleh dikirim



269untuk memenuhi kebutuhan hidup sanak famili didesa. Sebanyak empat 45% keluarga mampumengirim remitan sebesar Rp. 750.000,-, dansebanyak 29.2% diantara kepala keluarga mampumengirim remitan dari rantauan sebesarRp.1.000.000,- serta sebanyak 25% diantara merekamampu mengirim diatas satu juta rupiah. Sedangkankiriman keluarga kurang dari Rp.600.000,- tidakditemukan datanya, sehingga hasil aktifitas migranwirausaha palenan dapat dikatakan mampumencapai kesejahteraan hidup yang lebih baik jikadilihat dari penghasilan keluarga.Remitan merupakan tolok ukur bagi keluargamigran wirusaha palenan, bahwa mereka mampumelakukan aktifitas wirausaha yang ditunjang olehjiwa wirausaha dan keterampilan berwirausaha ditempat yang baru sesuai dengan pembelajaranwirausaha yang diperoleh dari orang-orangsebelumnya.
m. Pendidikan tertinggi kepala rumah tanggaTabel: 4.25Peningkatan Perolehan Tingkat PendidikanNo. Indikator SubIndikator Frekuensi PersentasePeningkatan13. Pendidikantertinggikepalarumahtangga:

1. TidaktamatSD 1 4.2%
2. TamatSD 5 20.8%3. TamatSMP 6 25%4. TamatSMA 12 50%



270Kesejahteraan hidup keluarga dapat dilihatdian diukur melalui aspek perolehan pendidikankepala keluarga bahwa informan terteliti sebanyakduapuluh empat orang kepala keluarga yangberprofesi sebagai wirausaha bidang palenanmampu menamatkan sekolah memengah atasadalah sebanyak 50%, orang tua yang mampumenamatkan pendidikan setingkat sekolahmenengah pertama sebanyak 25%, danmenamatkan bangku sekolah dasar sebanyak 20.8%,sedangkan kepala keluarga yang tidak mampumenamatkan pendidikan dasar hanya sebanyak4.2% kepala keluarga.
n. Memiliki tabungan atau barang yang mudah dijualTabel: 4.26Peningkatan Kepemilikan Tabungan dan Barangyang Mudah DijualNo. Indikator Sub Indikator Frekuensi PersentasePeningkatan14. Memilikitabungan/barangyangmudahdijualdengannilaiRp.500.000.-(limaratus riburupiah),seperti:Sepedamotor(kredit/non

1.  KurangdariRp.500.000,- - -
2.  HanyaSekitarR.500.000,- 3 12.5%3.  DiatasRp.500.000,- 3 12.5%
4.  Diatas satujuta 18 75%



271kredit),emas,ternak,kapalmotor ataubarangmodallainnyaTabungan baik dalam bentuk uang atu barangmerupakan indikator yang dijadikan ukuranterjadinya peningkatan kesejahteraan hidup sebuahkeluarga, dengan tabungan yang dimiliki sewaktu-waktu terdapat kebutuhan mendesak dapat diambildan digunakan untuk memenuhi kebutuhantersebut. Kecukup sejaheraan hidup keluargamigran wirausaha palenan dapat dilihat berdasardata diatas yaitu sebanyak 75% memiliki tabunganatau barang yang harganya senilai diatas satu jutarupiah, dan sebanyak 12.5% memiliki tabungan ataubarang yang tersimpan senilai diatas Rp. 500.000,-,dan sisanya 12.5% nilai tabungan atau barang yangdimiliki hanya sekitar Rp.500.000,-.Sedangkantabungan atau barang yang nilainya kurang dariRp.500.000,- tidak ditemukan data yangmenunjukkan keluarga migran wirausaha palenanberada pada level terendah tersebut.Keseluruhan indikator kesejahteraan hidupkeluarga migran wirausaha palenan berdasarkankualifikasi atau kategori yang dikembangkan(peneliti) hasilnya dapat dilihat pada table berikutini:



272Tabel: 4.27Klasifikasi Kesejahteraan Migran Wirausaha Palenan

Peningkatan kesejahteraan hidup keluargayang diukur atas dasar pendapatan keluargaberdampak pada bentuk-bentuk kesejahteraansosial lainnya yaitu; kepuasan hidup anggotakeluarga, sebab dengan pendapatan yang cukupdapat memenuhi kebutuhan skunder sepertipeningkatan gizi makanan, kecukupan biayapendidikan anak, dan ketenangan sertakesempurnaan melaksanakan ibadah (terpenuhinyakebutuhan spiritual) anggota keluarga.Semangat kerja keras dan rela berpindahtempat meninggalkan sanak keluarga untukmelaksanakan aktifitas ekonomi berwirausahapalenan diplih oleh keluarga asal desa KaduaraTimur, karena ada dorongan nilai ibadah yang supratrasenden yaitu mengikuti sunnah rasul bahwamenurut ajaran agama yang dikenal dan dipahamimasyarakat Madura, konsep Hijrah dari tempat yanggersang ke tempat yang lebih produktif untukmengais rizki yang lebih baik dan diniyatkan karenaAllah swt. merupakan pekerjaan yang bernilaiibadahPekerjaan palenan tidak mengganggu dalammelaksanakan ibadah, para palenan menyebut “tang
ibhada lempho” maksudnya dalam melaksanakanrutinitas spiritual, yaitu ibadah makhdloh dapat

Kualifikasi Jumlah Persentase1  (Belum Sejahtera) 5.95%2  (Agak Sejahtera) 20.82%3  (Sejahtera) 15.78%4  (Lebih Sejahtera) 57.14%



273dijalankan dengan tenang tanpa dikejar waktu danpekerjaan. Disamping itu aspek performance ketikabekerja selalu dituntut dalam keadaan bersih,karena pekerja palenan selalu berhadapan denganpelanggan dengan tujuan agar mereka selalu tertarikuntuk datang membeli dan memesan barangkebutuhan keluarga pelanggan.Semangat kerja keras yang dilakukan olehkomunitas migran wirausaha palenan, dilandasidorongan dan keinginan yang tinggi agar dapatmenyepurnakan keyakinan beragama yaitumelaksanakan “ibadah haji”. Kuatnya dorongan dankeinginan berziarah ke Makkah dan ke Madinahmelaksanakan rukun Islam yang ke lima, jikakeinginan tersebut tercapai orang Madura merasabahwa pekerjaan yang ditekuni selama bertahun-tahun penghasilannya barokah karena diridlai olehSang Khaliq (Allah SWT).Haji bagi orang Madura adalah simbolkesuksesan, kesejahteraan hidup keluarga, merekabangga disebut dengan panggilan “le’ tuan/ka’ tuan”,meski terdapat sebagian masyarakat desa berusahauntuk naik haji dengan menjual harta benda, lahanpertanian, dan usaha hutang kepada kerabatpundilakukan untuk kepentingan ibadah haji.Setidaknya semangat untuk dapatmelaksanakan ibadah haji bagi orang desakhususnya migran wirausaha palenan asal desaKaduara Timur menjadi pendorong, keinginanmengkonstruksi diri bekerja keras, belajar darilingkungan, keadaan alam atau geografi yang kurangmenguntungkan, kesuksesan para komunitaspalenan yang selama bertahun-tahun yang ditekunidapat menuai keberhasilan.
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C. Pembahasan UmumPendidikan Luar Sekolah sebagai pendekatandalam sistem pendidikan, sasarannya sangat luasyaitu program-program yang dilaksanakan dimasyarakat yaitu program-program dalampendidikan nonformal atau pun program pendidikanyang dilaksanakan dalam lingkungan keluargadisebut program pendidikan informal. Kedua bentukprogram pendidikan luar sekolah tersebut berujungpada pencapaian tujuan untuk:” … meningkatkanpengertian dan pengendalian setiap individu (wargabelajar) terhadap kehidupan sosial, ekonomi,dan/atau politik sehingga individu mampumeningkatkan taraf hidupnya dalam masyarakat, …yang prosesnya dilakukan melalui; 1) melatihtingkat kepekaan terhadap perkembangan aspeksoaial, ekonomi, politik, 2) mempelajari berbagaiketerampilan untuk memenuhi kebutuhan danmemecahkan masalah yang dihadapi …”(Sudjana D.,1993:65).Melatih kepekaan terhadap pekermbanganaspek sosial, ekonomi, politik dan mempelajariketerampilan untuk memenuhi kebutuhan hidupdan memecahkan masalah yang dihadapimerupakan subtansi yang perlu dijabarkan dalamproses pembelajaran pendidikan luar sekolah, sebabprogram-program dalam pendidikan luar sekolahbersifat: “… relatif singkat dan konkrit karena lebihmengutamakan hal-hal yang praktis danfungsional…, sehingga terjadi peningkatanpenampilan (performance)”.(Sahabuddin: 1985:147-148)Pembelajaran wirausaha dalam kontekspendidikan luar sekolah melalui aktifitaspembelajaran di lingkungan keluarga merupakan



275sesuatu yang konkrit dan eksplisit perluditumhukembangkan untuk menopang harapanpemerintah sebagaimana yang dikemukakan olehPresiden Republik Indonesia yang mentargetkantumbuhnya wirausahawan sebesar 4.8 juta jiwabahwa:”… diperlukan Gerakan Nasional untukmeningkatkan semangat kewirausahaanmasyarakat. Wirausaha penting karena dapattercipta usaha baru dan mengurangipengangguran serta kemiskinan …, wirausahaadalah pahlawan ekonomi rakyat. Ekonomiterus tumbuh dan pertumbuhan menuju ke high
growth, Produk Domestik Bruto sudah setaraUS$ 700 miliar,” (Tn.2011: 1)Pembelajaran wirausaha melalui aktifitaspendidikan dalam keluarga merupakan alternatifyang tidak dielakkan peran dan fungsinya, karena didalamnya terjadi proses pembelajaran sepanjanghayat, tidak mengenal waktu, selalu terjadi interaksiantara orang tua dengan anak. Kekokohan keluargayang memiliki aktifitas wirausaha menjadi mediatersemainya jiwa dan keterampilan wirausaha,meskipun hanya membelajarakan wirausaha sektorinformal.Sebagaimana dijelaskan pada pembahasansebelumnya penelitian tentang pendidikan keluargaberbasis wirausaha palenan, khususnya padamasyarakat migran asal Kaduara Timur merupakantemuan baru kuatnya proses transformsi dalamkeluarga mempersiapkan anak menjadi wirausahapalenan. Ketekunan belajar wirausaha di rumah dandi tempat migran mampu melahirkan wirausahapalenan.



276Pembelajaran wirausaha dalam lingkungankeluarga, orang tua mengenalkan pekerjaan sehari-hari kepada anak, agar tumbuh sikap tidaktergantung kepada orang lain, biasa bekerja keras,dan trampil, berdisiplin diri dan tertib dalambekerja, bentuk pembelajaran seperti ini: “…merupakan dasar-dasar kewirausahaan, merekasering menyebut dengan istilah ke –junèl-an(keterampilan yang luar biasa yang dapat diartikandengan wirausaha atau entrepreneur) …”.(Rifa’i M A.,2007:227)Pengetahuan lokal (local knowledge) yangtumbuh subur di masyarakat desa Kaduara Timurseperti mereka yang berada di dusun pesisir selalumendengar istilah: “… abbêntal ombế asapó angèn
apajung langè akalong syahadat”. … atau seringnyamendengar pesan ghai’ bintang ghậghậr bulậnnyanyian anak-anak Madura berisi pesan moralmeraih cita-cita tinggi penuh petualangan, yangmempengaruhi orang Madura memiliki jiwa
lelampaan … (Rifa’i M A., 2007:228), Jiwa lelampaanatau ketualangan inilah, menjadi modal melakukanaktifitas migran, mereka bersemangat melakukanmigran juga dilandasi nilai-nilai agama yangdiperoleh selama di desa, yaitu memahami hijrahdengan niat suci karena Allah swt.bahwa pekerjaanapapun yang dikerjakan di tempat migran akanbernilai ibadah, hal inilah yang disebut denganideologi agama menjadi ideologi ekonomi.Tidak terlalu berbeda antara orang Maduradengan orang Suralaya dalam dimensi agama danekonomi seperti penelitian Sobari M., (2007:194-195) bahwa: “… menempatkan ushaili dan usahadalam keseimbangan … kesalehan tidak hanya dimasjid (kesalehan ritual) tetapi juga lebih penting



277dalam kegiatan ekonomi (kesalehan sosial) “.Sehingga masyarakat Madura khususnya dariKaduara Timur rela berkorban meninggalkananggota keluarga untuk melakukan migranwirausaha sebagai wujud kesalehan sosial.Kesadaran untuk berubah sebagai wujudkesalehan sosial, dari pola hidup agraris dengankonsep “mon tậ atani - tậ atanậ” ke pola hidup yanglebih dinamis berwirausaha dengan konsep “mon tậ
adaghang tậ adaghing”, hakekatnya merupakanperubahan secara vertikal dalam diri individu ataukeluarga melalui internalisasi diri pemahamankeagamaan tentang konsep hijrah (migran) yangdipelajari dalam kehidupan keluarga.Keberhasilan menekuni wirausaha palenandalam penelitian ini tampak terlihat bahwa adaperubahan kesejahteraan hidup masyarakat palenandibanding dengan menekuni pekerjaan sektorpertanian tradisional di desa, namun yang perludipahami oleh masyarakat palenanan bahwa suatusaat, mereka ini akan menghadapi tantangan-tantangan dalam berwirausaha, tantangan tersebutyaitu:1. Tantangan Eskteranl seperti: a) perubahan tradisimasyarakat dari paguyuban (tradisional) kemasyarakat individual dan dinamis (modern), b)kebijakan pemerintah terhadap sektor ekonomiformal merambah sampai ke pelosok-pelosokdesa seperti munculnya retil-retil yangmembanjiri kampung-kampung, c) tidak imbaskesejahteraan yang diperoleh masyaarakatpalenan terhadap lingkungan tempat migran,sehingga memungkinkan timbul kerentanansosial.



2782. Tantangan Internal seperti; a) mereka akanmenghadapi titik jenuh dadlam berwirausaha ditempat migran karena tuntutan usia, b)keberhasilan di tempat migran juga masih kurangmendorong pengembangan ekonomi produktif didesanya, terlihat dari hasil penelitian pendapatanyang diperoleh masih  digunakan untukmemenuhi kebutuhan fisik dan kebutuhan sosiallain (kebutuhan spiritual), belum terlihat untukkepentingan pengembangan usaha produktifsebagai antisipasi pasca migran.Kedua tantangan yang muncul dan mengitariketeguhan migran palenan dalam melakukanaktfitas usahanya, mereka dituntut untuk mampumenhadapi resiko berwirausaha terhadap tantanganinternal dan eksternal tersebut, sebagai manifestasidari jiwa wirausaha yang telah terbentuk sejak darilingkungan rumah tangga sampai ke tempat migran,Kasmir (2007:18) entrepreneur adalah:” ...orangyang berjiwa berani mengambil resiko untukmembuka usaha …” yaitu pekerja palenan dituntutmampu mematakan ruang-ruang gerak tempatusaha di rantauan dan harus kreatif memanfaatkansumber-sumber lingkungan agar unit usaha yangditekuni tetap eksis, dan pada gilirannya pekerjaanpalen ini mendorong respon masyarakat secarabersama-sama menumbuhkan wirausaha bidanglain yang saling membutuhkan, sehingga tumbuhpula kesejahteraan masyarakat lingkungan sekitarmigran.Kreatif dan berfikir tidak ekslusif atasindepensi jiwa wirausaha, tetapi lebih fleksibelmemanfaatkan lingkungan merupakan antisipasikemungkinan melemahnya usaha palenan di tempatmigran. Membentuk jaringan sosial adalah strategi:



279“… pelaku wirausaha sektor informal untuk meraihpeluang ekonomi di perantauan bagi orang Madura“. (Mustafa AA., 2008:86). Disamping berfikir masadepan usaha pasca migran ketika sudah tidakmampu lagi melakukan usaha di tempat rantauan.Kedua tantangan baik eksternal dan internalyang harus dihadapi migran wirausaha palenan sertakemungkinan antisipasinya merupakan fenomenavarian yang muncul dalam penelitian pendidikankeluarga berbawis wirausaha palenan, sekaligussebagai indikator keterbatasan penelitian, sebagaibagian yang tidak terpisahkan agar dapatdikembangkan dan dikaji dalam penelitianselanjutnya.
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A. KesimpulanKesimpulan yang dapat ditarik berdasarkanhasil analisis data pada bab empat (Bab IV) adalahsebagai berikut:1. Sejarah terbentuknya migran wirausaha palenanBerdasarkan penuturan pelaku migran bahwasekitar tahun 1929 Pak Nazura atau Zuhra asaldesa Kaduara Timur mengawali perjalanan sebagaipedagang migran membawa jagung, tembakau kedaerah Probolinggo, angka tahun 1929 tidak jauhberbeda dengan temuan penelitian Koentowijoyobahwa pada tahun 30 (tigapuluhan) diantara cirimigran asal Kabupaten Sumenep adalah orang laki-laki yang sudah beristri. Bukti desa Kaduara Timurdengan sebutan “disa binni” karena para suamiberdagang di tempat migran, dan membudayasampai sekarang mengkukuhkan karakteristikorang Madura gemar merantau.Istilah “palenan” muncul pada generasi ketiga,mereka sendiri menyebut makna kata tersebutdidasarkan atas jenis barang dagangan yang dijualyaitu barang-barang kecil untuk memenuhikebutuhan pribadi dan keperluan rumah tangga.Pilihan kerja wirausaha palen di tempat rantauanmembudaya pada masyarakat tersebutmemunculkan fenomena terjadinya prosespembelajaran yang melahirkan teori pembelajaranwirausaha dalam pendidikan keluarga migran dandikonstruksi secara turun-temurun.2. Proses pembelajaran wirausaha palenan keluargamigran di tempat asal desa Kaduara Timur

5. Penutup



281Lingkungan keluarga migran wirausahamemiliki peran penting dalam membentuk jiwawirausaha, dalam tradisi masyarakat Madurakhususnya di desa masih berlaku pemisahan tugasdan tanggungjawab antara bapak dan ibu dalamrumah tangga.Bahwa melalui sinergitas keduanya prosespendidikan wirausaha diarahkan untukmembentuk jiwa wirausaha anak-anak melaluiproses pembelajaran secara informal, berlangsungdalam suasana keakraban, seperti aktifitas sehari-hari pemenuhan kebutuhan keluarga yangtergantikan oleh ibu mendorong anak memahamimakna-makna simbolik yang ada di sekitar rumahsebagai local knowledge.Ungkapan seperti mon ta’ atani – ta’ atana’,
mon terro amodel-amodal, mon ta’ adhagang-ta’
adhaging yang didengar anak dan tindakan karyanyata ibu, mengerjakan semua pekerjaan rumahtangga dan menggantikan pekerjaan ayah menjadisumber pembelajaran yang mendasariterbentuknya jiwa wirausaha. Sebagai sumbanganbesar bagi pengembangan teori kewirausahaanmelalui daily situations learning in informal dalamlingkungan keluarga.Sedangkan peran ayah dalam prosespembelajaran wirausaha adalah memberikanketrampilan wirusaha, melalui interaksi ketikapulang kampung bercerita tentang pekerjaan dirantau dan ketika anak beranjak dewasa diajakuntuk melihat dan mengamati pekerjaan orangtuanya.Pengamatan langsung inilah menjadi prosesbelajar memahami tugas dan tanggungjawab atasdirinya, pola dan proses belajar dengan



282pendekatan pendidikan orang dewasa yangmempercepat terbentuknya jiwa wirausaha.3. Proses pembelajaran wirausaha palenan di tempatmigranKeteguhan jiwa wirausaha selama prosespembelajaran dalam lingkungan keluarga,selanjutnya proses belajar ketrampilan wirausahapalenan dilakukan di tempat kerja dalammenumbuhkan wirausaha palenan baru.Masyarakat migran wirausaha palenan dalammembentuk diri sebagai calon wirausaha baruproses pembelajaran yang dilakukan melalui; a)belajar sambil bekerja (ajhâr alakoh) kepada orangatau kerabat,yang selanjutnya berangsur-angsurmelepaskan diri menjadi wirausaha palenan baru,b) belajar masalah-masalah sosial (social learning)yaitu pola pembentukan wirausaha yang dilakukanoleh seseorang berusaha untuk mengamati secaralangsung aktifitas wirausaha palenan, dan setelahmerasa cukup memahami baru melakukan aktifitasusaha palen menyusul ke komunitas palenan ketempat migran.Kedua pola pembelajaran wirausaha di tempatmigran berhubungan dengan keterampilanwirausaha; upaya menekuni dan mencintaipekerjaan palen, etika berkelompok dankebersamaan, mengenali wilayah atau calonpelanggan (konsumen), keterampilan mengelolausaha, administrasi praktis dan sederhana usahapalenan.4. Kesejahteraan yang diperoleh masyarakat migranwirausaha palenanMenekuni pekerjaan wirausaha palenan ditempat migran dibanding jenis pekerjaan di daerahasal mereka sendiri desa Kadudara Timur



283khususnya sektor pertanian tradisional,kesejahteraan yang diperoleh berdasarkanstandart ukuran kesejahteraan yang dikemukananoleh Badan Pusat Statistik Nasional sebanyak 14indikator kesejahteraan, dan kategorikesejahteraan yang dikembangkan terhadap duapuluh empat informan dalam penelitian initergambar mengalami kesejahteraan meningkat.Sedangkan perolehan kesejahteraan diukurdari aspek sosial, bahwa pekerja migran wirausahapalenan khususnya; a) kepuasan bekerja di tempatmigran dan berhasil meningkatkan pendapatanbernilai ibadah karena dilandasi nilai agama(semangat hijrah dengan niyat yang suci), b)kebutuhan spiritual mereka terpenuhi karenadalam menjalankan ibadah waktu tidak terkurangi
(ibhadậ lempo), b) bekerja palen adalah pekerjaanyang bersih karena selalu menjaga penampilandalam menjalankan usaha.Ukuran kesejahteraan yang diperoleh setiapkeluarga migran palenan dilandasi semangat kerjakeras dalam menjalankan usaha di tempat migran,ditandai dengan simbol khususnya orang desa diMadura, jika mampu menunaikan rukun Islamyang kelima yaitu naik haji, pekerjaan yangditekuni dan pendapatnnya barokah.

B. RekomendasiHasil penelitian ini direkomendasikan kepadapihak-pihak yang berkepentingan yaitu:1. Keluarga yang akan melakukan aktifitas migran keluar dari daerah asalnya menuju ke tempat tujuanmigran hendaknya:a. Melalui peran ibu sedapat mungkin selalumemantapkan jiwa wirausaha sebelum



284melakukan aktifitas migran, agar mampuberadaptasi dengan lingkungan yang baru.b. Melalui peran bapak agar melatih danmemanamkan keterampilan berwirausahaagar mampu menciptakan lapangan kerjamandiri yang produktif tanpa bergantungkepada orang lain di lingkungan tempatmigran.2. Pengambil kebijakan Pemerintah Kabupatenmelalui Kepala Desa Kaduara Timur sebagaiinstitusi formal memiliki tugas memberdayakanmasyarakat desa yaitu:a. Mendorong dan memacu semagat wirausahayang lebih produktif dan variatifmemanfaatkan potensi lokal sebagai barangdagangan ke tempat migran.b. Mendorong dan memcau semangat wirausahadi tempat asal dengan memanfaatkan remitandari tempat migran untuk menggerakkanekonomi produktif dalam mewujudkankesejahteraan masyarakat yang tidakbermigran dengan menggunakan dana ADDatau APBD Kabupaten untuk membentukkelompok-kelompok ekonomi produktif didesa.3. Praktisi layanan pendidikan luar sekolah yang adadi desa Kaduara Timur atau lebih luas diKabupaten Sumenep:a. Memberikan perhatian melalui programpenidikan atau pemberdayaan masyarakatdesa khususnya dalam lingkup pendidikankeluarga diarahkan pada peningkatan usahayang tidak hanya bertumpu pada wirausahadagangan palen skala kecil, ke barang



285dagangan yang besar baik bersumber dari desaatau diperoleh di tempat migran.b. Mengembangkan program-programpendidikan luar sekolah di masyarakat kearahusaha yang lebih besar dan formal, baikaktifias usaha tersebut akan dilakukan di desasendiri, tempat migran atau pasca migranketika kembali ke desa deanganmemanfaatkan media belajar bersama di desaseperti pondok pesantren, Karang Taruna, atauOrganisasi-Organisasi Kepemudaan di desa.4. Studi ini memiliki keterbatasan, diantaranyaketerbatasan yang berkaitan denganpembelajaran mengarah kepada pembentukanjiwa dan keterampilan wirusaha palenan ditempat migran sebagai jenis pekerjaan alternatifkarena tidak ditemukan pekerjaan yang produktifdi desa, dan keterbatasan pembelajaran wirausahapalenan dalam menghadapi tantangan eksternalyaitu perubahan masyarakat dan kompetisi pelakuekonomi yang lain, serta tantangan internal akanterjadinya titik jenuh usaha migran palenan.Seyogyanya orientasi pendidikan keluargawirausaha migran diarahkan pada jenis-jenisusaha yang lebih variatif dan kompetitif sehinggaperlu upaya penelitian lebih lanjut terkait:a. Pembelajaran wirausaha keluarga yangbertumpu pada pemanfaatan potensi lokaldalam mendorong kesejahteraan masyarakat .b. Pembelajaran keterampilan wirausahakeluarga berbasis jaringan sosial dalammenghadapi trend tuntutan ekonomi global.c. Pembelajaran wirausaha keluarga berbasis
teknopreneur dalam memperluas jaringan danefektifitas usaha.
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